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Thanks To 


Allah SWT. Atas segala nikmatnya, yang masih memberikan napas 
dan kehidupan. Kepada teman-temanryang sudah membaca dan 
menyukai karyaku. Yang sudah mendukungku terus berkarya. 


Kepada orang tua yang selalu memberikan pelajaran dan hal 
positif, terutama ibu, dan juga para penulis senior dan besar yang 
membagi ilmunya melalui karya mereka. 


Dan aku ingin mengucapkan kepada pembuat Wattpad, yang 
membuat Wattpad lahir di tengah ramainya dunia. Disini karierku 
dimulai, sebagai seorang perempuan yang bisa menyalurkan 
hobinya. Mewujudkan impianku untuk menjadi seorang penulis, 
yang perlahan merangkak dari nol, memberikan banyak pelajaran 
yang harus dipetik, dan memberikan ilmu juga wawasan, serta 
hiburan lewat tulisan. 


Teruntuk kalian, akan tahu bahwa setiap awal akan ada sebuah 
akhir, kejahatan akan ada kebaikan, dibalik senyuman akan ada 
sebuah luka, dibalik kemakmuran ada pengorbanan yang besar, 
dibalik kerasnya hati akan ada hati yang lembut yang mamu 
memeluknya. 


“Karena cinta dan kasih sayanglah yang bisa membunuh dendam. 
Karena cintalah yang akan mendatangkan kemakmuran, bukan 
dendam. Jika dendam dibalas dengan dendam, maka tak akan 
ada akhir dengan senyuman. Jika dendam- dibalas dengan 
dendam, hanya ada dendam yang tak berkesudahan sampai 
berpuluh-puluh keturunan. Sampai Kekaisaran ini runtuh, hanya 
menyisakan sejarah kelam dan kenangan buruk. Manusia hidup 
dengan takdir yang sudah digariskan pada hidupnya, dan inilah 

takdir saya.” -Liu Wei 


"Selamat datang di Istanaku, Liu Wei. Dimana segala ucapan dan 
perintahku adalah mutlak.” - Kaisar Zhao 


“Liu Wei terbuat dari apakah hatimu itu? Kau membunuh dendam 

dan mencairkan hati yang beku. Kau membawa lentera pada hati- 

hati yang dilingkupi kegelapan. Kai bahkan membawa kehidupan 
pada hati-hati yang telah mati.” -Pangeran Lian 
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Di penghujung musim gugur kala itu, dedaunan kering dan 
menguning berjatuhan dan memenuhi jalanan. Satu kereta kuda 
melintas, hingga membelah hamparan dedaunan di jalanan. 
Dikawal beberapa dayang dan pengawal yang berseragam prajurit 
istana, lengkap dengan senjata mereka. 

Kereta kuda itu berhenti di depan sebuah rumah dari kayu 
dan bambu, dengan gerbangnya yang dari bambu. Di depan 
rumah itu terlihat bersih, dengan taman dan kolam ikan. Satu 
sosok muncul dari dalam kereta kuda, dengan sepatu mewah 
khas keluarga istana. Juga sebuah jubah besar yang terseret di 
tanah, dibantu oleh beberapa dayang, sosok wanita itu turun. 

Wajahnya terlihat pongah dan sombong, dengan dagu yang 
terangkat. rambutnya dihiasi oleh tusuk konde dan hiasan rambut 
yang indah berwarna emas dan berbentuk bunga. 

“Yang Mulia, selamat datang.” Seorang pria paruh baya dengan 
janggut putih yang panjang datang dan membungkukkan tubuh. 
Memberi hormat pada wanita itu. “Silahkan masuk, Yang Mulia.” 

Wanita yang dipanggil Yang Mulia itu mengangguk dan 
berjalan dikawal para dayang, melewati gerbang dari bambu dan 
kayu. Hingga mereka tiba di rumah kayu itu, segera dipersilahkan 
masuk. 

Di dalam, pria tua si pemilik rumah segera mempersiapkan 
tempat duduk untuk Yang Mulia Permaisuri duduk. Kemudian 
pria itu berdiri membungkuk. 

“Ada gerangan apa, yang membuat Yang Mulia Permaisuri 
sudi mengunjungi kediaman saya?” tanya pria itu. 
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“Peramal Chu,” wanita itu Memulai. “Apa yang kau ramaikan 
untuk Kekaisaran ini? Untuk Kaisar Xiyuan dan Putra Mahkota 
Zhao?” 

Peramal Chu tersenyum'dan kembali membungkuk dengan 
kedua tangan sejajar kepala. “Yang Mulia,ini kabar,baik. Ramalan 
saya mengatakan, bahwa”Kekaisaran ini akan mencapai masa 
Kejayaannya pada masa Kepemimpinan Putra Mahkota Zhao: 
Namun, Yang Mulia, ada satu yangakan memperkuat kemakmuran; 
yaitu putri dari keluargafbangsawan Meng." 

Pria itu tersenyum bangga "mengabarkan ramalannya 
yang bagus. Tanpa,ia ketahui bahwa sang Permaisuri sedang 
menggeram kesal dengan kedua tangan mengepal erat. 

“Apa kau bilang?” desisnya. 

Peramal Chu terkejut dan segera menatap Permaisuri, “Maaf, 
Yang Mulia. Semua ramalan saya adalah kebenaran.” 

“Tidak ada ramalan lain?” tanya Permaisuri lagi. 

“Tidak ada, Yang Mulia. Segera setelah Putra Mahkota Zhao 
diangkat, saya akan mengatakan bahwa wanita tercantik akan 
lahir dari keluarga bangsawan Meng. Wanita itu akan membawa 
kemakmuran, kejayaan dan kebahagiaan. Hatinya yang lembut, 
pribadinya yang menawan dan wajahnya yang sangat rupawan. 

“Sialan!” Permaisuri menggertak marah sambil memukul 
meja. 

Peramal Chu semakin terkejut dan ketakutan, “Ampuni saya, 
Yang Mulia. Apa ada yang salah dengan saya?” 

Permaisuri itu bangun dari duduknya, kemudian ia menatap 
Peramal Chu dengan tatapan tajam. “Bagafmana caranya agar 
ramalan itu berubah? Katakan pada Kaisar Xiyuan bahwa 
suatu hari akan ada wanita dari keluarga Meng yang akan 
menghancurkan Kekaisaran ini. Katakan bahwa masa Kejayaan 
ada di tangan Putra Mahkota Zhao, namun akan hancur karena 
wanita itu." 

Peramal Chu terkejut dan mengangkat kepala, “Maaf, Yang 
Mulia. Jika saya berbohong, Kaisar Xiyuan akan memenggal 
kepala saya.” 

“Ikuti semua perintahku, desis sang Permaisuri. Sebelah 
tangannya terangkat, lalu seorang dayang datang padanya dan 
membawa sebuah kotak cukup besar. 


Ketika dayang membuka kotak kayu berukiran itu, ada 
beberapa batu giok mewah yang diukir. Dengan beberapa 
perhiasan mewah, yang hanya dimiliki keluarga istana, juga satu 
buntal kain berisi kepingan emas. 

“Aku akan jamin hidupmu, Kaisar Xiyuan tak akan tahu. Aku 
pastikan itu. Akan tetapi jika kau mengatakan ramalan yang 
sesungguhnya, aku akan mengirim pembunuh untuk mengoyak 
kepalamu: Permaisuri pun mengancam dengan wajah liciknya, 
ia menyeringai kemudian memerintahkan dayang memberikan 
kotak itu. “Karena aku ingin, Putra kandungku lah yang menjadi 
Kaisar” 
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“Paman! Bibi! Awas!” sebuah teriakan gaduh terdengar 
nyaring bersamaan dengan gerombolan-bebek yang berlarian 
di jalanan pemukiman warga. Jalanan kering dan berdebu dari 
tanah merah. Orang-orang yang berada di jalan segera minggir 
dan memberikan jalan bagi segerombolan bebek dan juga seorang 
gadis yang sangat cantik yang berlari menggiring bebek. 

“Weiwei, hati-hati!” teriak salah seorang pria paruh baya 
sambil menggelengkan kepalanya. 

“Iya, paman!” balas Weiwei dengan nada ceria. 

Liu Wei, gadis yang tumbuh begitu cantik dan memesona. 
Memiliki tubuh indah idaman setiap wanita, dengan pinggul 
yang sekal, pinggang sangat ramping dan dada yang besar namun 
padat. Semua wanita di desa itu merasa iri akan keindahan tubuh 
dan kecantikan wajahnya, banyak orang yang mengatakan jika Liu 
Wei titisan para dewi. Dengan mata bulat dan cokelat terangnya, 
rambut hitam sepekat malam, dagu ramping dan bibir mungil. 

“Ya ampun Liu Wei! Gadis ini benar-benar, kau sedang apa 
berlarian menggiring bebek?” seorang wanita dewasa dalam 
pakaian yang lusuh, datang menghalangi Liu Wei. 

“Mama, aku sedang menggiring bebek milik paman Hong, 
nanti dia memberiku upah,” balas Liu Wei. 

“Weiwei, kau ini seorang gadis. Kau jangan melakukan 
pekerjaan ini,” kata sang ibu. “Ayo, pulang!” 

Liu Wei merengutkan wajahnya yang cantik dan manis, 
mengikuti sang ibu yang menyeret tangannya di jalanan 
pemukiman. Berpasang-pasang mata tak hentinya menatap Liu 
Wei, terutama para pria dan pemuda. Seakan terhipnotis dengan 
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kecantikan Liu Wei. Bahkamkecantikannya sudah terkenal sampai 
desa-desa lain, hingga begitu banyak pria kaya berdatangan untuk 
mempersuntingnya. 

Sambil berjalan mengangkat hanfu yang dikenakannya 
terseret di tanah, Liu Wei masih.merengutkan wajahnya karena 
ia kehilangan upahnya hari ini. Liu Wei bisa dikatakan gadis yang 
tangguh: Mengangkat ember air, membawa kayu bakar dari kaki 
gunung sudah menjadi kebiasaannya. 

Ketika mereka berjalan, semua warga seketika minggir 
dan mengosongkan jalan. Membuat Liu Wei dan ibunya ikut 
minggir dan berdiri di pinggir jalan. Suara derap langkah kuda 
dan debu dari tanah.melingkupi tempat itu, membuat Liu Wei 
menyipitkan matanya. Rombongan pria berkuda dalam pakaian 
biasa, melewati mereka. Ketika rombongan berkuda itu melewati 
Liu Wei, satu pria yang mengepah kuda paling depan menoleh, 
menatapnya. Liu Wei balas menatapnya hingga tatapan mereka 
beradu. Pria itu memakai penutup kepala dari anyaman bambu, 
dan sebelah wajahnya di tutupi topeng dari emas, hingga Liu Wei 
tak bisa menatap matanya yang sebelah kanan. Mata itu sangat 
tajam dan dingin, berwarna hitam pekat. 

“Weiwei!” ibu Liu Wei menyenggol bahunya karena gadis itu 
masih menatap rombongan kuda yang menjauh. 

“Mereka siapa, mama?" tanya Liu Wei. 

“Entahlah, sepertinya rombongan dari kota,” jawab ibunya. 

Liu Wei dan ibunya pun kembali melanjutkan langkah 
mereka, untuk tiba"di rumah kecil mereka. Di sepanjang jalan 
semua orang membicarakan rombongan berkuda tadi, terutama 
pria paling depan yang sebelah wajahnya ditutupi topeng. Hal itu 
membuat Liu Wei tertarik ingin mendengarnya. 

“Sepertinya mereka rombongan dari istana,” bisik-bisik para 
warga. 

“Mereka seperti rombongan orang kaya, mungkin saja dari 
kota di provinsi,” kata warga yang lainnya. 

Liu Wei berhenti berjalan sedangkan ibunya sudah berjalan 
di depan. Ia menguping para warga membicarakan rombongan 
berkuda yang asing tadi. 

“Weiwei!” teriak sang ibu dengan nada kesal. 


“Iya, Mama!” balas Liu Wei. 
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Malam itu, hujan deras mengguyur desa Han, desa Ciu Weil 
Rumah gubuk dari kayu dan beratapkangerami tebal, dengan 
lampion yang menggantung dan bergoyang tertiup.angin kencang. 
Tempat di mana LiwWefdan ibunya tinggal. Di malam harinya,/ibu 
Liu Wei terlihat demam dengan wajah pucat dan terbatuk-batuk: 

“Mama sakit lagi? Aku akan meracik obat,” ujar Liu Wei. 

“Tidak usah, istirahatlah,/ balas sang ibu. 

Liu Wei tidak mendengarkan sang ibu, dia justru pergi ke 
dapur kecil mereka dan mencari-cari gerabah kecil yang'berisi 
obat-obatan. 

“Tidak ada? Obat-obatannya sudah habis, aku harus meminta 
lagi pada tabib Zhgng. 

Liu Wei bergerak membuka penutup gentong di dapur itu, 
namun tak ada beras sama sekali yang tersisa. Wajah cantiknya 
berubah cemas dan bingung, ia tak tahu akan mendapatkan beras 
dari mana lagi jika tak memiliki uang sama sekali. 

Dengan kedua bahu yang melemas, Liu Wei berjalan kembali 
ke ruang tengah di mana ibunya berbaring sakit. Wajah cantik 
yang biasanya ceria itu berubah murung dan bingung. Tangan 
lentiknya meraih tangan sang ibu dan mengusapnya. 

“Mama, aku akan pergi ke rumah tabib Zhang, dia memiliki 
banyak obat,” ujar Liu Wei. 

“Weiwei, di luar sedang hujan deras. Mama baik-baik saja,” 
balas sang ibu. í 

Kian hari kesehatan ibu Liu Wei semakin menurun, karena 
kelelahan dan penyakit yang dideritanya. Ayahnya telah tiada 
sejak ia kecil, karena menjadi sasaran pembunuhan para 
pemberontakan di pusat provinsi, ketika ayahnya memasok 
sayuran hasil panen mereka. Orang yang ia miliki hanya sang ibu, 
dan dengan sekuat tenaga gadis itu akan menyembuhkan ibunya. 

“Aku akan pergi, sebentar lagi hujan reda.” 

Liu Wei bangun dari duduknya, kemudian mengambil sebuah 
jubah yang sudah kusam dan jelek. Kemudian melingkupkan pada 
kepala dan tubuhnya. Gadis itu berjalan menuju pintu keluar dan 
melemparkan senyuman pada sang ibu. 

Liu Wei pun keluar dari rumahnya, membawa lampion di 
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dekat pintu dan menerobos lebatnya hujan dan gelapnya malam. 
Cahaya-cahaya lampion dari rumah-rumah yang ia lewati, 
mengabur karena derasnya hujan. Dengan langkah cepat, Liu 
Wei terus berlari dan.berlari, hingga bawah hanfu-nya basah dan 
sandal jeraminya pun basah-oleh air hujan di tanah. 

Karena air semakin merembes-ke'pakaiannya dari mantel 
tebalnya, Liu Wei berhenti di pekarangan sebuah rumah. Ia 
menunggu selama beberapa saat, sampai hujannya mulai mereda 
dan jalanan terlihat kembali. Senyuman manisnya mengembang 
dan 'dia bisa melanjutkan "perjalanan ke rumah kakek Zhang, 
untuk meminta obat lagi. Kakek Zhang adalah tabib baik hati di 
desa mereka, dan Liu Wei selalu membantunya untuk mencari 
tumbuhan obat di hutan. 

Setelah sedikit reda gadis cantik itu berjalan cepat lagi, 
sambil menenteng lampion di tangannya. Suara kecipak air hujan 
yang terinjak olehnya seakan menjadi latar di malam itu, yang 
menemani langkah sendirinya. Ia harus menguatkan hati, meski 
berjalan di malam hari dan hampir tengah malam sendirian. 

Suara krosak dari balik pepohonan di pinggir jalan pun 
terdengar, membuatnya sedikit merinding. Warga mana yang 
akan keluar rumah disaat hujan dan tengah malam seperti ini. 
Orang itu hanyalah Liu Wei. 

“Oh Dewa, apa itu?” gumam Liu Wei sedikit ketakutan. 

Ia menolehkan kepalanya kesana kemari dengan waspada, 
dan langkannya semakin cepat menyusuri jalanan pemukiman 
warga. Perjalanan Liu Wei semakin jauh, dia melewati jalanan 
kosong yang hanya Uiisi padang rumput di sepanjang jalan. Rasa 
dingin yang menusuk tulang membuatnya mengeratkan mantel 
tebalnya, dan juga lampion di tangannya. 

Langkah Liu Wei tiba di ujung jalan, di sebelah kanan jalan 
ada sebuah bangunan penginapan yang cukup besar dan diterangi 
oleh banyak lampion. Gerbangnya terbuka, dan Liu Wei melangkah 
mendekat, ia semakin mengeratkan kedua tangannya di mantel 
usang miliknya. Ada begitu banyak keraguan di wajahnya, tapi 
demi ibunya dan dirinya, Liu Wei terpaksa harus melakukannya. 

Dengan langkah pelan, Liu Wei mendekati pintu gerbang kayu 
dengan beberapa lampion dan plang bertuliskan penginapan. 
Gadis cantik itu tiba di depan gerbang, ia membukanya sedikit 
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dan melihat ke dalam. Keadaannya sangat benderang dan cukup 
ramai, bahkan banyak pria yang datang dan wanita-wanita 
berpakaian sedikit terbuka. 

“Aku butuh uang dan beras,” bisik Liu Wei.dengam'nada ragi. 

Gadis itu mengeratkan kembali kedua tangannya di mantel 
dan lampion, ia berjalawrrrasuk dengan langkah mantap. Ketika 
masuk, beberapa pria yang menatapnya bahkan tak mengedipkan 
mata seakan tergoda oleh kecantikan wajah kit Wei. 

Tanpa mempedulikan tatapan pafa, pria” Liu Wei tetap 
melangkah semakin masuk. Ia berdiri menatap pada sebuah 
bangunan yang terbuka, dengan musik yang mengalun dari para 
pemain musik, dah para penari wanita yang sedang menari, 
meliukkan tubuh mereka di hadapan para tamu. 

“Weiwei, bisikseorang wanita dari belakang sambil menepuk 
bahu Liu Wei. 

Gadis itu terkejut dan berbalik, ia menghela napasnya 
dan mengembangkan senyuman menawannya. “Bibi Ahn, kau 
mengejutkanku saja,” katanya sambil mengusap dada. 

“Kau sedang apa disini? tanya wanita dengan hanfu 
berwarna biru dari sutera, dan bagian dada yang terbuka hingga 
menyembul separuh. Wajahnya dirias sedikit tebal, dengan 
rambut yang digulung dengan tusuk konde. 

“Bibi, beri aku pekerjaan,” kata Liu Wei. 

Wanita di depannya terkejut dan menatap Liu wei dengan 
dalam dan serius, ia menarik tangan Liu Wei dan membawanya 
berjalan ke sebuah koridor dengan lantai kayu. 

“Pulanglah, ini bukan pekerjaan untukrmu. Kau gadis baik- 
baik, Weiwei.” 

Liu Wei termenung, ia kembali teringat pada sang ibu 
yang sedang sakit dan butuh makan. Sedangkan dirinya tak 
memiliki apapun, jika menunggu esok pagi maka sang ibu akan 
semakin parah. Liu wei pun mengambil tangan bibi Ahn dan 
menggenggamnya, memberikannya tatapan memohon. 

“Bibi, aku membutuhkan uang dan beras,” ujarnya. 

“Bibi akan memberikanmu beras, cukup untuk malam ini,” 
kata Bibi Ahn lagi. 

Liu Wei menggeleng, "Aku butuh untuk beberapa hari, Bibi. 
Berikan aku pekerjaan. 
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Bibi Ahn mendekati Liu wei dan memeluk bahunya, “Kau ... 
Kau mau menjual dirimu?” 

“Jika situ bisa memberikan uang banyak dan beras yang 
banyak, akumau," jawab Liu Wei sambil menundukkan kepalanya 
dengan suara mencicit. 


(ba 
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Bibi Ahn menghela napasnya, ia meraih tangan Liu Wei dan 
menariknya hingga mereka berjalan di sepanjang koridor dengan 
lantai kayu. Setelah tiba di depan sebuah pintu kayu berukiran, 
Bibi Ahn membawa Liu Wei masuk. Sebuah ruangan dengan 
dinding-dinding kayu, lampion merah dan lilin yang menyala di 
atas meja. Ada sebuah ranjang kayu, dengan kasur dan selimut 
berwarna putih. 

Bibi Ahn mendekati Liu Wei lagi, menarik mantel usangnya 
yang kusam dan jelek hingga terlepas dari tubuh Liu Wei. 
Kemudian ia menatap tubuh indah Liu Wei, yang hanya dibalut 
oleh hanfu sedikit tipis dan kusam, dengan warna kuning yang 
pudar. Tubuh indah itu tak terlihat jika hanya dibalut oleh pakaian 
yang kusam dan pudar. Bibi Ahn menepuk tangannya hingga dua 
orang pelayan datang dan masuk, membawa sebuah kain. 

“Pakailah,” ujar Bibi Ahn sambil memberikan pakaian 
ditangannya pada Liu Wei. 

Dengan ragu, gadis itu pun mengambilnya. Ia membuka 
pakaian kusam ditubuhnya kemudian menggantinya dengan 
pakaian yang lebih bagus. Berwarna hijau dan lembut dari sutera. 
Dibantu oleh Bibi Ahn yang mengikatkan kemban di dadanya dan 
tali hanfu-nya. Payudara ranumnya sedikit menyembul, membuat 
Liu Wei merasa tak nyaman dan sesak di dada. 

“Kau yakin dengan keputusanmu ini, Weiwei? Jika ingin pulang, 
maka pulanglah,” kata Bibi Ahn lagi. 


Liu Wei menggeleng mantap dengan tatapan setengah 
kosong, “Aku yakin.” 
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Bibi Ahn tak bisa melarang lagi, meski dirinya sendiri merasa 
tidak yakin dengan keputusan Liu Wei. Gadis itu adalah gadis 
baik-baik dan sangat.ceria, bahkan ia yang merupakan pemilik 
penginapan serta tempat hiburan malam pun tak sanggup, melihat 
Liu Wei akan menyerahkan dirinya pada seorang pria asing. 
Setelah membantu menyisir rambut Liu Wei dan menggerainya di 
punggung, hingga terurai indah, Bibi Ahn dan pelayannya keluar 
meninggalkan Liu Wei. 

“Mama, maafkan aku,” bisik Liu Wei-dengan air mata yang 
lolos di mata indahnya. 

Suara pintu kayu yang di buka dari luar membuat Liu 
Wei terkejut dan mempererat genggaman kedua tangannya di 
pakaian. Ia duduk bersimpuh membelakangi pintu, hingga tak 
dapat melihat siapa yang datang. Dengan segera Liu Wei pun 
mengusap air matanya. 

Suara langkah berat terdengar berderit di lantai kayu, 
membuat Liu Wei semakin menggenggam kedua tangannya. 
Ketakutan itu datang, merayap di hatinya dan memeluknya. 
Bahkan seperti mencekik lehernya, hingga dadanya berdegup 
keras dan jantungnya berdetak tak karuan. Ia takut, sungguh 
sangat ketakutan. Jika bukan karena ibunya, ia tak akan pernah 
melakukannya. 

“Siapa namamu?” sebuah suara rendah dan serak terdengar 
dari belakang tubuhnya. 

Liu Wei meremang, mendengar suara berat dan jantan itu. Ia 
memejamkan matariya sesaat, sebelum berbalik untuk menatap 
siapa yang datang. 

Liu Wei berbalik, masih bersimpuh dengan kepala menunduk 
hingga rambut panjangnya yang terurai menutupi pipi dan 
wajahnya. 

“Li-liu Wei,” balasnya. 

Derap langkah itu kembali terdengar dan mendekat, 
dalam jarak dekat Liu wei dapat merasakan aroma maskulin 
dan menenangkan. Bahkan ia dapat merasakan hawa panas di 
sekitarnya daripada saat sendiri. 

“Angkat kepalamu, suara rendah itu kembali terdengar. 


Perlahan Liu Wei mengangkat kepalanya, hingga tatapannya 
bertemu dengan mata hitam kelam dan sedingin es. Ia terkejut 
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dan membulatkan matanya tak percaya. Ketakutan itu semakin 
besar, seakan semakin mencekiknyamPria di depannya, adalah 
pria yangia temui tadi siang dijalan. Pria penunggang kudapaling 
depan dengan wajah yang ditutupi topeng separuh. 

Mata tajam yang bagaikan ujung pedang itu, menghunus 
dalam pada Liu Wei. Merelusuri,wajah yang luar biasa cantik, 
dengan mata bulatnya yang “cokelat cemerlang, dan ,hibiw 
merahnya yang menggoda. Tatapannya turunspada bahuw'Liu Wei 
yang pakaiannya melorotsebelah dengar payudara bulatnya yang 
menyembul separuh. Tak ada kilatan gairah atau nafsu, hanya ada 
tatapan tajam dan difigin. 

“Na-nama tuar siapa?” tanya Liu Wei lagi, Ia mencuri-curi 
pandang kemudian menunduk kembali. 

Pria di depannya, luar biasa tampan. Dengan kulit sedikit 
kecokelatan, rahang yang begitu tegas dengan hidung mancung 
dan bibir yang tebal juga kokoh. Seakan jika menciumnya, bibir 
Liu Wei akan meleleh. Liu Wei pun menggelengkan kepalanya saat 
pikiran itu melintas. Ia pikir pria yang akan ditemuinya adalah 
pria tua, seorang pejabat dari provinsi yang singgah. 

Pria itu bergeming, tidak menjawab pertanyaan Liu Wei. 
Ia berjongkok di depan Liu Wei masih menatapnya. Lalu 
sebelah tangannya meraih dagu Liu Wei dan mengangkatnya, 
memperhatikan wajah cantiknya dengan dalam. 

“Kau ketakutan,” katanya dengan nada rendah dan mendesis 
seakan tahu apa yang Liu Wei rasakan. 

Liu Wei hendak membuka mulutnya tapi terkatup kembali, 
mata bulatnya balas menatap mata tajam' itu. Ia penasaran, 
mengapa pria di depannya menutupi sebelah matanya dan juga 
wajahnya. 

“Sa-saya .. Liu Wei menghentikan perkataannya saat pria itu 
menepis dagunya hingga wajah Liu Wei terlempar ke samping. 

“Sialan, aku membutuhkan wanita yang berpengalaman," 
desis pria itu dengan nada marah. 

Liu wei yang mendengarnya semakin panik dan ketakutan. Ia 
takut pria itu akan melemparnya keluar dan tak memberikannya 
sepeser pun uang. Saat pria itu bangun dan berbalik, Liu Wei pun 
bangun. Ia melepaskan ikatan hanfu-nya dengan tangan gemetar 
dan panik. Keadaan pun semakin membuatnya panik. 
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“Tuan jangan pergi,” katanya memohon. 

Pria itu berhenti di depan pintu, sebelum membukanya. 
Kesempatan itu digunakan Liu Wei untuk melepaskan hanfu-nya 
hingga terjatuh ke lantai. Ia hanya mengenakan kemban dan rok 
bagian dalam dengan perut-terbuka, hingga menampilkan lekuk 
pinggang dan pinggulnya. 

“Apa yang bisa kau lakukan?” tanya pria itu masih dengan 
nada dingin dan suara rendah. 

Liu Wei terdiam kaku, apa yang bisa dia lakukan saat ini? 
Mungkin saja menangis keras dan mengatakan bahwa dia 
sungguh ketakutan. Akan tetapi dia tidak ingin pulang sebelum 
membawa uang dan beras. 

Liu wei bergerak gelisah, ia ketakutan bahkan ingin menangis. 
Saat matanya bergerak gelisah, tanpa sengaja ia melihat sebuah 
poci keramik dengan cawan di atas meja. Mungkin minum sedikit 
bisa membuatnya lebih tenang. 

“Saya bisa melakukan banyak hal. Menari, menunggang kuda, 
memanah, menggiring bebek, bermain musik dan.. Dan...” Liu wei 
menghentikan perkataannya. 

Pria itu bergeming masih memunggunginya, sedangkan Liu 
wei mulai bergerak dan mengambil pocinya. Ia menenggak air 
dalam poci dan menghabiskannya, meski wajahnya mengerut 
karena merasakan rasa pahit dan manis di mulutnya. Ada rasa 
panas dan terbakar di tenggorokannya juga. 

"Apa yang bisa kau lakukan terhadap pria dewasa yang 
berada satu kamar denganmu?” tanya pria itu lagi. 

Liu wei menggelengkan kepalanya yang merasa pusing dan 
penglihatannya yang mulai mengabur. Ia panik dan tak tahu air 
apa yang baru saja ia minum, tapi saat tubuhnya akan limbung ke 
belakang, sebuah tangan kokoh meraih pinggangnya. 

Tubuh Liu wei terdorong ke depan hingga dada bulatnya 
yang sekal menabrak dada bidang dan kokoh pria itu. Liu wei 
mendongak, melihat rahang tegas dan wajah tampan di atasnya. 
Matanya sudah berubah sayu dan bibirnya terbuka, sebelah 
tangannya pun meraih rahang kokoh itu kemudian naik ke 
pipinya. 

“Tuan, kau sangat tampan, bisik Liu wei. P 

Pria itu tak mengatakan apa pun, ia meraih tubuh Liu Wei dan 
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menggendongnya di depan. Sedangkan Liu Wei menyusupkan 
wajahnya di dada bidang dan kedua tangannya merangkul 
leher kokohnya. Tubuhnya di bawa ke kasur dan dibaringkan, 
setelahnya pria tampan itu hendak pergi meninggalkannya. 

Namun Liu Wei bangun kembali daf Menarik pakaian pria itu 
dengan keras hingga terjatuh diskasur. Liu Wei pun bangun dan 
menduduki perutnya, kedua tangan lentiknya mengusap dada 
bidang si pria, kemudian merayap ke rahangnya. 

“Jangan pergi, sayafbisa/ melakukan apa yang wanita lain 
lakukan, katanya dengan suara menggoda. Wajahnya /pun 
semakin sayu. 

Pria itu bergeming, membiarkan Liu Wei menduduki 
perutnya, menatap gadis itu dengan tajamdan dingin. Menatap 
Liu wei yang sedang membuka ikatan kembannya sampai 
terlepas, kemudian membuka kembannya dan melemparnya. 
Payudara bulatnya yang indah dan putih pun terbuka, membuat 
pria itu mengerang melihat leher dan payudara indah Liu Wei. 

“Sial!” umpatnya dengan kasar. 

Pria itu membalikkan tubuh Liu Wei dan menindihnya, 
tatapan tajamnya yang dingin perlahan berubah. Ada kilatan 
gairah yang terpendam disana, dan dia bersumpah bahwa Liu 
wei adalah satu-satunya gadis yang membuatnya bergairah 
sedalam itu. Tangan-tangan lentik Liu wei menarik pakaian pria 
itu, melepaskan ikatan talinya dengan serampangan. 

Pria tampan itu pun membuka pakaiannya dan melemparnya 
hingga bertelanjang dada. Ia kembali menindih tubuh Liu wei 
yang sudah pasrah di bawahnya. Kepalanya fnerunduk dan bibir 
kokohnya yang tebal meraih leher Liu wei lalu menciumnya. 

“Akh!” Liu wei mengerang pelan sambil menjambak rambut 
bagian belakang pria itu. Tubuhnya gemetar, dan keringat mulai 
membanjiri wajah dan tubuh putihnya yang mulus. 

Pria tampan dan misterius itu masih menggoda leher dan 
bahu Liu wei dengan sensual, kemudian ciumannya turun ke 
dada Liu Wei dan mengecupnya. Memberikan godaan yang kejam. 

“Ouh!” Liu Wei terus mengerang sambil melengkungkan 
tubuhnya dan memeluk kepala pria itu. 

“Kau harus tahu, aku tak akan berhenti meski kau meminta 
berhenti,” ujar pria tampan itu. 
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Liu Wei menatap pria itu dengan sayu dan senyuman 
merekah, ia membingkai—wajahnya dan mendekatkan wajah 
mereka. Kemudian pria itu memagut bibirnya dan menciumnya. 
Mereka berciuman dengan dalam, meski Liu Wei kaku tapi pria itu 
memberikannya lumatan pada bibir Liu Wei. Gadis itu melenguh 
dan mengerang dengan mata tertutup: 

Pria itu bangun, mempersiapkan dirinya dan Liu Wei. Ia 
menatap. Liu Weisdengan berkilat gairah yang dalam, bibir 
kokohnya beberapa kali menahan erangan. Ia melepaskan semua 
pakaiannya hingga tak mengenakan apapun, kemudian membawa 
tubuh Liu Wei merapat. 

Liu Wei mengerang panjang dengan tubuh melengkung ke 
atas dan kepala menyusup di bantal. Air mata lolos dari mata 
bulatnya yang cemerlang. 

Pria itu membawa Liu wei merapatlagi dan mencium bibirnya 
kemudian mengusap air matanya. Isakan Liu Wei mereda, saat 
ciuman mereka kembali berlangsung dan tubuh mereka menyatu. 

Di malam itu, dengan rintikan gerimis yang mengguyur bumi, 
di bawah langit kelam. Kamar yang semula dingin dan diterangi 
lilin merah, berubah memanas dengan kelambu yang berkibar 
melingkupi ranjang. 

Bibir merahnya terbuka dengan rambut yang berantakan 
dan menempel di wajahnya yang basah. Kesadaran Liu nyaris 
terenggut karena godaan kejam yang tubuhnya terima. 
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9 
Penglon Yang Felnba 


PISA? 


Di tengah malam menjelang pagi yang dingin, dengan langit 
pekat dan suara serangga berderik, dua tubuh di atas ranjang 
tertidur pulas. Sosok Liu wei bergerak dalam dekapan tubuh 
kokoh itu. Perlahan ia membuka matanya dan melihat dada kokoh 
itu, lalu tatapannya merayap ke atas sampai menemukan wajah 
tampan yang masih tertutup topeng sebelah, sedang tertidur 
pulas. 

Liu Wei bangun dengan hati-hati, id menarik selimut hingga 
sebatas dada kemudian membukanya. Wajahnya memucat 
dan matanya membulat, setetes air mata mengalir di pipinya 
dan isakan tanpa suara. Liu Wei menangis, memeluk tubuhnya 
sendiri. Ia turun dari ranjang dengan sehelai kain, kemudian 
mengambil pakaiannya yang berserakan. Dengan serampangan 
dia memakainya, dan membenarkan rambutnya yang berantakan 
dan kusut. 

Setelah selesai, Liu Wei berjalan keluar dengan terseok- 
seok sambil memegangi perut bagian bawahnya. Air mata masih 
mengalir di pipinya, Karena tak kuasa menahan kesedihan. Kini 
hidupnya sudah hancur dan harga dirinya tak ada, karena dirinya 
telah memberikan kesuciannya pada pria asing. Inilah keputusan 
yang ia ambil, keputusan yang akan membawa kesuraman bagi 
masa depannya. 

Liu Wei keluar dari kamar itu dan berjalan di koridor, dengan 
langkah yang terseok. Ia akan menemui Bibi Ahn, tapi wanita 
dewasa itu ternyata sedang berlari menghampirinya. 

“Weiwei!” panggil Bibi Ahn sambil menubruk tubuh Liu Wei. 

Liu Wei menjatuhkan tubuhnya pada pelukan Bibi Ahn, 
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ia menangis sekeras-kerasnya dengan tubuh gemetar hebat. 
Wajahnya sudah memerah dan rambutnya kembali berantakan. 

“Apa Tuan itumenyakitimu?” tanya Bibi Ahn, tapi Liu Wei tak 
menjawabnya. 
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“Weiwei, kau kenapa?" 

Liu Wei melamun seorang diri didepanrumahnya, tatapannya 
setengah kosong tidak ceria seperti biasanya membuat sang ibu 
heran. 

“Weiwei?” panggil ibunya lagi. 

Liu Wei tersentak dan menoleh. Ia menyunggingkan 
senyuman tipis, dan sangat tipis. Bukan cengiran lebar seperti 
biasanya. 

“Bibi, Weiwei, ada kiriman beras dan sayuran untuk kalian!” 

Liu Wei dan ibunya menoleh, di depan pagar kayu rumah 
mereka ada beberapa pria yang sedang mengangkut beberapa 
karung beras dan sayuran dari gerobak kayu. Beberapa warga 
yang berada disana ataupun melintas, melihat ke arah rumah 
Liu Wei yang didatangi beberapa pria mengangkut beras. Mereka 
berbisik-bisik karena tak mengerti dari mana Liu Wei dan ibunya 
mendapatkan uang sebanyak itu. 

“Ini milik siapa?” tanya ibu Liu Wei saat para pemanggul itu 
menaruh beras di pintu rumah mereka. 

“Ini semua milik kalian, kami hanya ditugaskan untuk 
mengantarkannya, kata salah satu pria. 

Ibu Liu Wei mendekati sang putri dan memegang kedua 
bahunya, “Weiwei ini dari siapa?” 

Liu Wei tak mengatakan apapun, ia malah masuk ke dalam 
rumahnya dan menutup pintu meninggalkan ibunya. Liu Wei 
pun berlari ke arah kamarnya dan terjatuh di lantai kayu. Kedua 
kakinya ia naikkan dan memeluknya, kemudian isakan kembali 
terdengar dari bibir kecilnya. 

“Maafkan aku Mama, maafkan aku, isaknya sambil 
menyembunyikan wajahnya di lutut. 

Sudah satu minggu sejak kejadian malam itu, bayangan pria 
tampan dan gagah itu terus berputar di benak Liu Wei. Meski 
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dirinya tidak ingat apa yang mereka lakukan, tapi mereka telah 
melakukannya. Melakukan hubungam dengan pria asing entah 
siapa, dan bahkan ia yakin tak akan pernah bertemuf'kembali 
dengan pria yang telah merebut kesuciannya,itu. 

Liu Wei si gadis ceria itu sudahgberubah menjadi pendiam 
dan sering kali melamwwseorang, diri. Ini keputusannya, apapun 
risikonya dirinya harus menerima semuanya. 
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Tiga bulan kemudian ..í 


Hidup Liu Wei berubah dalam waktu,/3 biilan. Hanya satu 
malam yang merubah segalanya, ketika dirinya muntah-muntah 
dan tabib Zhang memeriksanya, diketahui bahwa dirinya 
tengah mengandung. Beritanya langsung tersebar secara cepat 
bagai air bah yang menyerang. Semua warga sudah tahu dan 
membicarakannya sepanjang jalan. Di pasar bahkan di jalan-jalan 
semua warga membicarakan Liu Wei yang lugu dan ceria ternyata 
mengandung tanpa suami. Ketika ibunya bertanya siapa ayah dari 
bayinya, ia tak mau menjawab dan terus bungkam sepanjang hari. 

Ia pikir setelah malam itu, dirinya mendapatkan apa yang 
dia mau. Uang yang diberikan bibi Ahn lebih dari cukup, bahkan 
beras dan sayuran yang bisa digunakan selama berbulan-bulan. 
Setelah itu selesai, tanpa Liu Wei sadari bahwa benih pria asing 
itu telah tumbuh di rahimnya. 

Warga yang awalnya ramah bahkan berubah tak menyukainya 
dan menganggap Liu Wei dan anak haram dalam kandungannya 
akan mendatangkan petaka. Ibunya sakit keras dan meninggal 
dunia, dia seorang diri. Tak ada siapa pun lagi selain bayi dalam 
kandungannya yang berusia tiga bulan. 

“Mama, tenanglah bersama para Dewa. Aku mencintaimu," 
bisiknya dengan isakan pilu di depan sebuah pusara dengan batu 
besar. Tangan rampingnya mengusap batu itu dan memberikan 
setangkai bunga krisan di pusaranya. 

Kemudian Liu Wei menunduk, menatap perutnya yang masih 
rata. Ada bayi pria itu dalam tubuhnya, bagaimanapun ia akan 
mempertahankannya meski bayi ini hadir tanpa ikatan. 
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“Mama akan.membesarkanmu, bisiknya sambil mengusapi 
perutnya. 

Liu Wei bangun, membiarkan angin sore berhembus di wajah 
cantiknya, menerbangkan rambut panjangnya yang hanya diikat 
separuh dan juga pakaiannya. Ia menatap pada pusara sang ibu 
sebelum berbalik dan meninggalkannya. 

“Mulai hari ini, aku akan hidup menjadi Liu Wei yang baru, 
aku akan mencari kehidupan dan jalanku sendiri,” bisiknya pada 
dirinya sendiri yang suaranya dibawa oleh.angin sore. 

Liu Wei berjalan menapaki jalan setapak di tengah padang 
ilalang, menikmati terpaan angin sore di wajahnya. Berjalan 
menerobos sinar,matahari yang mulai menguning di ufuk barat, 
yang menunjukkan akan segera beranjak pada peraduannya. Sinar 
kuning keemasan itu menerpa tubuh Liu Wei dan menyelimutinya, 
memberikan kehangatan yang lebih. 

“Nanti kau akan seperti apa hidup di dunia ini, Mama akan 
menjadi ibu sekaligus ayah bagimu. Jika kau lahir dan besar nanti, 
jangan tanyakan siapa ayahmu,” bisiknya lagi sambil mengusapi 
perutnya. Racauan-racauan itu terus keluar dari bibir mungilnya. 
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Liu Wei sedang mengepak pakaiannya di sebuah kain besar, 
kemudian ia buntal dan diikat. Tidak banyak pakaian yang ia 
bawa, hanya beberapa potong yang terlihat masih bagus. Ia 
berdiri di kamarnya sambil menatap sebuah tusuk konde dari 
perak berbentuk bunga, pemberian ibunya. Lalu ada tusuk konde 
dari batu giok, peninggalan satu-satunya dari orang-orang yang 
ia cintai. Lalu ada sebuah kalung dari serat batang pohon, dengan 
batu giok merah dan bulat namun berlunang di tengahnya. 
Bibirnya melengkung indah, dan tangannya mengusap kembali 
perutnya. 

“Kita akan pergi, mencari tempat dimana orang-orang akan 
menerima kita,” katanya lagi dengan bibir melengkung indah. 

Liu Wei mengenakan hanfu berwarna biru yang tampak 
kusam dan tipis, ia juga mengenakan mantel usangnya yang jelek. 
Rambut panjangnya yang hitam legam ia ikat separulrdi atas, dan 
sisanya dibiarkan tergerai di punggungnya. 
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“Weiwei!” suara panggilan dari luar rumahnya, membuat'Liu 
Wei segera sadar dan bergegas pergi: 

Ia berjalan membuka pintu dan menemukan bibi Ahm sedang 
berdiri sambil memegang lampion. Ia mendekati LiuAWet. 

“Weiwei, rombongan dari kotafakan pergi malam ini. 
Bergegaslah, kau —harusikut,.imereka ke kota, setidaknya 
kehidupanmu di sana bisa lebih'baik,” kata Bibi Ahn. 

“Bibi, apa mereka sungguh dari kota?” tanya,Liu We 

“Yang aku tahu begitulah/ mereka dari,kota Hengdu, ibu kota 
Kekaisaran ini.“Kemungkinan besar mereka para bangsawan 
istana,” jawab bibi Alin. 

Liu Wei terdiam mendengar kota Hengdu, tiba-tiba hatinya 
seperti diremas kuat dan ingatannya diperas. Gadis itu berusaha 
mengenyahkan segala pikiran buruk yang hinggap. 

“Jika mereka orang istana, aku bisa menjadi pelayan di istana,” 
gumam Liu Wei. 

“Kau benar, hidupmu akan lebih baik. Aku akan memberikan 
perbekalan untukmu selama di perjalanan.” 

“Tapi, aku sedang mengandung, apa aku bisa berjalan sejauh 
itu?” kata Liu Wei dengan cemas. 

“Jangan cemas, aku akan membicarakan ini dengan Tuan 
Lian, dia pemimpin rombongan, balas Bibi Ahn lagi. “Ayo, kita 
pergi sebelum mereka pergi.” 

Bibi Ahn meraih tangan Liu Wei dan membawanya berjalan 
meninggalkan rumah kecil itu. Sebelum jauh, Liu Wei menoleh 
dengan sendu. Rumah yang sudah ia tempati sejak kecil, bersama 
sang ibu dan ayah. Rumah penuh tawa,'rumah yang telah 
mengembalikan tawa dan senyumannya hingga menjadi Liu wei 
yang ceria. Semua kenangan ada di rumah itu, tapi malam ini ia 
harus meninggalkannya, untuk mencari kehidupan yang baru 
yang lebih baik. Tempat di mana orang-orang tidak membencinya 
karena ia mengandung tanpa seorang suami. 

Mereka berjalan di malam yang dingin dan sunyi, hanya 
dengan satu lampion. Semua rumah warga tampak sepi dan tak 
ada aktivitas. Liu Wei merasa ragu, namun ia harus pergi. Semua 
warga mengusirnya dan tak menginginkannya lagi berada disana. 
Meski kecantikannya terkenal, tapi kehamilannya membuat 
warga murka dan ditakuti bakal membawa petaka. 
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Setelah sampai di depan penginapan Bibi Ahn, ada banyak 
kuda yang terikat di halamannya. Liu Wei teringat kembali pada 
kejadian tiga bulan yang lalu, saat dirinya bertemu dengan pria 
itu. Dalam hati kecilnya ia berharap bahwa salah satu diantara 
rombongan pemilik kuda adalah pria itu, meski terasa mustahil. 

“Ayo, tuan Lian sudah keluar dari penginapan," kata bibi Ahn. 

Bibi Ahn membawa Liu Wei menghampiri para pria dari 
rombongan berkuda yang sudah. bersiap akan pergi. Mereka 
menerobos dan menghampiri seorang pria muda dan tampan 
berkulit putih berdiri di dekat kuda berwarna hitam. 

“Tuan Lian, panggil Bibi Ahn pada pria itu. 

Liu Wei tertegun sesaat, melihat pria tinggi berwajah 
tampan dan bermata.tajam itu. Namun ingatan Liu Wei kembali 
tertarik pada malam itu, pada pria yang menghabiskan malam 
bersamanya. pria itu bahkan lebih tampan daripada Tuan Lian di 
depannya. 

“Ya, Bibi Ahn?” sahut Tuan Lian. 

“Tuan, ini Liu Wei. Gadis yang saya katakan akan ikut ke kota, 
hanya ke kota saja setelah itu dia akan pergi sendiri,” kata Bibi 
Ahn. 

Liu Wei menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyuman 
manis. Ia menatap tuan Lian dengan tatapan memohon. 

“Saya hanya akan ikut sampai kota,” kata Liu Wei. 

Tuan Lian menatap Liu Wei dengan dalam, dahinya sedikit 
mengerut dan memincing, tanpa kata kemudian mengangguk. 

“Terima kasih, Tuan!” kata Liu Wei sambil mengembangkan 
senyumannya. j 
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4 
Kain Din Tong 


Kajai ata 


Di sebuah ruangan yang sangat besar, dengan atap tinggi dari 
kayu terbaik dan berukiran berwarna emas. Setiap pilarnya sangat 
besar dan berwarna merah, juga dinding-dinding kokohnya. 
Lantainya dari marmer yang mengkilap dan bercorak. Begitu 
besar, luas dan mewah. Di tengah ruangan ada karpet merah yang 
terpasang dari ujung pintu sampai singgasana. Singgasana Kaisar 
yang begitu agung, dengan ukiran naga bermatakan batu merah. 

Tepat diatas singgasana, duduk satu sosok yang penuh pesona 
dan keagungan. Dalam pakaian Kaisar yang mewah, bersulamkan 
dari benang emas berbentuk naga, di sepanjang bahu sampai 
dada. Jubah besar melingkupi tubuh tinggi kekarnya, yang juga 
bersulamkan naga. Wajahnya sangat rupawan, dengan mata 
tajam dan sedingin es. Separuh wajahnya ditutupi oleh topeng 
berwarna emas, hingga mata sebelah kanannya tak terlihat. 
Hidungnya mancung dan kokoh, dengan bibir tebal yang terkatup 
rapat. 

Sosok Kaisar Zhao, kaisar berhati beku, wajah yang selalu 
tanpa ekspresi dan tatapan mematikan. Kaisar Zhao terkenal 
dengan kebengisannya dalam membunuh dan mengambil 
keputusan. Terkenal bertangan besi yang selalu menang di medan 
perang. Usianya sudah menginjak 35 tahun, tapi tak memiliki 
seorang Permaisuri. 

"Ampun Yang mulia, orang-orang hamba tidak 
menemukannya. Menurut warga di desa Han, dia pergi melarikan 
diri dalam keadaan mengandung. Karena di usir oleh warga 
yang mencemaskan desa mereka akan terkena musibah jika 
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membiarkannya tetap tinggal. Karena dia mengandung tanpa 
suami, jelas seorang pria dalam balutan pakaian berwarna biru 
dan berlambang militer. 

Kaisar Zhao mengepalkan kedua tangannya di singgasana, 
dengan tatapan yang menyala tajam. 

“Mengandung?” tanya Kaisar Zhao dengan suara rendahnya 
yang dalam. 

“Benar, Yang mulia, gadis itu mengandung dan melarikan 
diri setelah ibunya meninggal karena sakit. Menurut warga, usia 
kandungannya tiga bulan, jawab pria di depan singgasana, yang 
sedang bersimpuh di lantai. 

“Aku ingin kalian menemukannya dimana pun gadis itu 
berada, titah Kaisar Zhao dengan suara mendesis. 

"Ampuni hamba, Yang mulia,” pria itu bersujud dalam. “Tapi 
kami memerlukan waktu untuk mencarinya di seluruh penjuru 
kerajaan.” 

“Di manapun dia berada, bawa ke istana,” titahnya lagi dengan 
nada tanpa bantahan. 

“Baik, Yang mulia,” jawab pria itu dengan tegas. 

Pria itu mundur masih dengan posisi bersujud, ketika 
menjauhi singgasana, ia berdiri sambil membungkuk kemudian 
keluar dari aula singgasana. Setelah pintu besar berwarna emas 
dengan ukiran naga itu tertutup, Kaisar Zhao menggeram dalam 
dengan tatapan semakin menajam. 

“Dia bukan pelacur, karena akulah pria pertamanya, bisiknya 
dengan suara berat.“Apa dia mengandung anakku?” 

Kaisar Zhao bangun dari duduknya, ia turun dari singgasana 
dan berjalan lurus menuju pintu keluar. Langkahnya menggema 
dan jubah besarnya terdengar bergemeresik. Ketika tiba di pintu 
utama, dua penjaga yang menundukkan kepala segera membuka 
pintunya untuk Kaisar 

Kaisar Zhao pun melangkah keluar, berjalan di koridor istana 
utama. Semua dayang yang berada di koridor bersujud di lantai 
marmer, hingga Kaisar Zhao melewati mereka semua. Lalu para 
dayang itu mengikuti di belakang. Ketika Kaisar berbelok di ujung 
koridor, seorang anak lelaki berusia enam tahun berlari dan 
menghampirinya. Anak lelaki dalam pakaian seorang Pangeran. 

“Ayahanda! Ibunda bilang ayahansa akan mengajakku 
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bermain,” kata anak lelaki itu yang merupakan seorang Pangefan. 

Pangeran Hao dari salah satu seliwKaisar. Tanpa mengatakan 
dan membalas apapun, Kaisar Zhao tetap melanjutkan langkahnya 
melewati tubuh mungil Pangeran Hao yang sedang menundukkan 
kepala. 

“Yang mulia, panggifseorang.wanita. 

Kaisar Zhao menoleh dengan wajah dinginnya, menatap 
wanita yang sedang menundukkan kepalanya. Waruta yang 
mengenakan pakaian Adewah dengan«stambutrdi sanggul dan 
dihias indah derrgan tusuk konde dari emas. 

Lagi-lagi Kaisar Zhao, tidak mengatakan apapun dan 
meneruskan langkahnya meninggalkan wanita itu, yang 
merupakan selir Hwan. Selir Hwan pun memeluk tubuh mungil 
sang putra yang menangis karena diabaikan oleh Kaisar. 

Sikap dinginnya juga berlaku pada selir dan putranya. 
Karena Kaisar Zhao hanya memiliki satu selir dan satu pangeran, 
tanpa adanya seorang Permaisuri. Kedudukan Permaisuri 
masih kosong, karena pada suatu malam, Kaisar membunuh 
Permaisurinya dengan alasan yang sangat misterius. Begitu pun 
dengan beberapa selirnya yang mati di tangannya karena asan 
yang disembunyikan. Namun menurut desas sesus yang beresar, 
Kaisar Zhao selalu tak puas dilayani wanita manapun. Maka dari 
itu baginya wanita-wanita itu tak berguna. Hanya selir Hwan 
satu-satunya yang masih bertahan hidup sampai memiliki anak 
bersamanya. 


Ba 


Suara derap langkah kuda terdengar saling bersahutan di 
jalan setapak pinggir hutan. Derik serangga hutan terdengar 
keras memekakkan telinga, bersahutan dengan derap langkah 
kuda. 

“Tuan, apa perjalanan kita ke Hengdu masih jauh?” Liu Wei 
bertanya. 

Saat ini Liu Wei berada di atas kuda bersama tuan Lian. Pria 
tinggi itu berada di belakangnya, dengan Liu Wei yang duduk di 
depan. Tuan Lian mengepah kudanya hingga lari kudanya semakin 
kencang, bersama rombongannya yang mengikuti di belakang. 
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“Masih satu hari lagi, jawab tuan Lian. 

“Apa? Tapi kan kita sudah melakukan perjalanan satu hari, 
masih ada satu hari lagi?” tanya Liu Wei tak percaya. 

“Ya, perjalanan dari desa Han keHengdu memang memerlukan 
sekitar dua sampai tiga hari, kata Tuan Lian. 

“Memangnya pekerjaan Tuan -apa“di Hengdu? Apa Tuan 
seorang saudagar? Pedagang?” tanya Liu Wei lagi. 

“Ternyata kauwsangat berisik ya,” ujar Tuan Lian sambil 
mengulum senyumannya. 

Liu Wei tersenyum malu, “Maaf.” 

“Tidak apa, aku ini seorang Pangeran." 

“Apa?” Liu Wei segera berbalik hingga tatapannya bertemu 
dengan tatapan tuan. Lian. Mata bulatnya semakin membulat 
kemudian gadis cantik itu tertawa keras sambil memukul kepala 
kuda. 

“Tuan leluconmu sangat lucu, kau pandai membuat lelucon. 
Hahahaha, Liu Wei tertawa keras. 

Tuan Lian, merupakan seorang Pangeran di kekaisaran 
Liyingyue, yang dipimpin oleh Kaisar Zhao. Liu Wei tak 
mengetahuinya, dan menganggap bahwa Pangeran Lian sedang 
bergurau padanya. 

"Aku serius, jika kau tak percaya aku bisa membawamu ke 
istana, kata Pangeran Lian. 

Pangeran Lian masih berusia 25 tahun, Pangeran kedua 
di kerajaan Liyingyue. Jika Kaisar Zhao putra dari Permaisuri, 
berbeda dengan Pangeran Lian yang merupakan putra dari selir 
Kaisar. Ia memiliki kedudukan yang cukup penting di Kerajaan, 
yaitu sebagai Jenderal dari pasukan istana. 

Liu Wei mencibir, “Memangnya Tuan tahu istana seperti apa? 
Saya juga berharap bisa tinggal di istana dan menjadi dayang.” 

Pangeran Lian terkekeh, “Kau meragukanku ya?” 

Liu Wei tertawa kecil, tawanya yang seperti semula. Bertemu 
dengan Pangeran Lian membuat Liu Wei merasa kembali menjadi 
dirinya sendiri, karena bagaimanapun Pangeran Lian terlihat 
tidak sedingin yang Liu Wei bayangkan. Satu hari perjalanan 
bersama Pangeran Lian membuat Liu Wei seperti menemukan 
teman baru. 

“Kita istirahat,” kata Pangeran Lian. 
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Pangeran Lian menarik tali kekang kudanya hingga kudanya 
mengikik dan berhenti, diikuti oleh beberapa kuda di belakangnya. 
Mereka berhenti di pinggir sebuah sungai berbatu yang airnya 
begitu jernih dan bening. 

Pangeran Lian turun lebih dulugfsetelahnyada membantu 
Liu Wei turun dari kudamya"Ketika kakinya menapak di tanah, ia 
sedikit tersandung dan menubruk dada Pangeran Lian. Mefeka 
berhadapan dengan tatapan yang saling#bertaut: /Tatapan 
Pangeran Lian yang dataf dengan tatapan Liu Wei yang lugu. 

“Pangeran, apa kita'akan beristirahat?” tanya salah satwpria 
yang mendekati Pangeran Lian. 

Pangeran Liang buru-buru melepaskan tubuh Liu Wei dan 
menatap pria itu, “Ya, siapkan kayu bakar dan apřkita beristirahat 
dan menangkap ikan.” 

Liu Wei mengerutkan dahinya dan menghampiri Pangeran 
Lian. “Anda seorang Pangeran?” tanyanya dengan wajah terkejut. 

Pangeran Lian menatap Liu Wei tanpa kata kemudian pergi 
meninggalkannya, untuk menghampiri sungai yang airnya jernih. 
Liu Wei pun berlari sambil mengangkat rok hanfu-nya mengekori 
Pangeran Lian dari belakang. 

“Tuan, Anda Pangeran?” tanya Liu Wei lagi untuk memastikan 
sambil menarik pakaian Pangeran Lian. 

"Aku sudah katakan tadi,” balas Pangeran Lian. 

Pangeran Lian mengambil pisau dari balik pakaiannya, 
kemudian mengambil sepotong kayu di dekat bebatuan. Ia 
menajamkan ujungnya untuk digunakan alat menangkap ikan. 

Liu Wei sendiri masih berdiri memperhatikan Pangeran Lian 
yang berjalan ke sungai dan duduk di atas batu, menangkap ikan 
dengan kayu. Kedua tangan Liu Wei mengusap perutnya dengan 
pelan, wajahnya tiba-tiba berubah sendu. Ia teringat kembali 
sang ibu, karena mereka sering mengambil ikan di sungai lalu 
membakarnya. Lagi-lagi bayangan malam itu kembali melintas, 
membuat Liu Wei buru-buru menggelengkan kepalanya agar 
bayangannya menghilang. 

Liu Wei berjalan menapaki bebatuan untuk menghampiri 
sungai. Tiba di sungai ia berjongkok dan membasuh wajahnya, 
hingga tetesan-tetesan air menetes di dagu dan rambutnya. Pun 
bayangan wajah cantiknya memantul di air. 
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Sebelah tangannya memegang pipi, “Seperti ini kah wajahku?” 

Liu. Wei mencelupkam kedua kakinya di air, ia berjalan 
semakin ke tengah. Sebelum merendam seluruh tubuhnya, gadis 
itu melepas. ikatan.hanfu-nya dan menaruhnya di atas batu, 
kemudian berjalan ke air. 

“Airnya sangat segar, katanya sambil.merendam tubuhnya. 

Liu Wei merendam tubuhnya sampai dada. Ia berenang di air 
sungai yang jernih dengan perasaan bahagia, karena sebentar lagi 
dirinya akan tiba di Hengdu. Jika mengingat kota Hengdu, seakan 
menariknya untuk melupakan sesuatu. Liu Wei pun merendam 
tubuhnya sampai. kepala, merasakan sentuhan segarnya “air 
sungai di wajah dan kepalanya. 

“Liu Wei!” suara teriakan Pangeran Lian membuat Liu Wei 
terkejut. 

Liu Wei mengangkat wajahnya dari dalam air kemudian 
berdiri ke permukaan. Rambut panjangnya yang hitam legam 
basah, menetes di tubuhnya. Begitu pun dengan pakaiannya 
yang basah dan menempel erat di tubuhnya, hingga lekuk tubuh 
indahnya terlihat jelas. Dengan payudara bulatnya yang padat 
tercetak diantara pakaiannya. 

“Ya?” sahut Liu Wei. 

Pangeran Lian terpesona, ia menatap wajah cantik dan tubuh 
molek Liu Wei. Kemudian pria itu menggeleng dan menatap Liu 
Wei kembali. 

"Ayo naik, ikannya sudah didapatkan,” kata Pangeran Lian. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya, ia mengangguk dan 
berjalan ke pinggir Sungai yang berbatu. Saat tangannya hendak 
meraih pakaiannya di atas batu, dan kakinya melangkah, tiba-tiba 
ia menginjak batu yang licin. Tubuh Liu Wei pun terpelanting ke 
belakang. 

"Aarrgghh!” 
terjatuh. 

“Liu Wei!” teriakan Pangeran Lian kembali terdengar keras 
dan berlari menghampirinya. 

Liu Wei tak bisa menyeimbangkan tubuhnya, ia terpelanting 
ke belakang dan terjatuh di atas batu dengan punggung yang 
membentur batu. Kepalanya terkulai dengan dahi meringis 
kesakitan. Wajahnya sayu dan matanya perlahan tertutup. 


Liu Wei berteriak keras saat tubuhnya hendak 
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Perutnya sangat sakit, bahkan luar biasa sakit sampai Liu Wei tak 
sanggup menahannya. Kepalanya memberat dan begitu sakit. Ia 
tak mendengar apapun selain teriakan Pangeran Lian. 

“Liu Wei! Bertahanlah, cepat kita bawa.dia ke desa terdekat 
dan mencari tabib,’ teriakan-teriakamPangeran Lian masih dapat 
Liu Wei dengar sebelum akhirnya menghilang. 
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Perjalanan Maj Hengdu 
Haji SS 


Di dalam sebuah ruangan yang sederhana yang hanya 
diterangi satu lampion dan beberapa lilin, satu sosok sedang 
terbaring di atas ranjang kecil. Sosok Liu Wei yang begitu pucat 
pasi dan tak bergerak sama sekali. Kepalanya di lilit oleh kain 
putih yang sudah diberi obat-obatan. 

Di samping ranjang ada Pangeran Lian yang sedang duduk 
memperhatikannya, sebelah tangannya mengusap pipi Liu Wei 
yang dingin. 

“Kau mengandung? Jadi kau lari dari suamimu?” bisik 
Pangeran Lian. Ia menarik kembali tangannya dan bangun. 

“Eungh..” suara erangan halus terdengar dari atas ranjang. 

Pangeran Lian menghentikan langkahnya dan berbalik, ia 
menghampiri Liu Wei dan menatap wajahnya, menunggu gadis itu 
membuka mata. Secara perlahan bulu mata lentiknya terangkat, 
hingga Liu Wei membuka matanya dan mengernyitkan dahi. 

“Kau sudah sadar?” tanya Pangeran Lian. 

Liu Wei mengerjapkan matanya, ia meraba kepalanya yang 
dililit kain. Kemudian bangun secara mendadak, hingga ringisan 
keluar dari bibirnya. 

“Bayiku,” bisiknya sambil meraba perutnya. 

Pangeran Lian tak berbicara, ia mengulurkan tangannya 
namun diurungkan. Hanya menatap Liu Wei dengan tatapan 
berkerut, ada yang ingin ia katakan namun takut menyinggung 
Liu Wei. 

“Liu Wei, panggil Pangeran Lian. 

Liu Wei menoleh dan menatap Pangeran Lian dengan wajah 
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memaksa senyuman. “Saya di mana?” tanyanya. 

Pangeran Lian menatapnya dengan tatapan datar sKau di 
rumah seorang tabib." 

Liu Wei menunduk kembali kemudian,dahinyasmengernyit 
dan meremas perutnya yang sedikitssakit dan ngilu. Ia hendak 
turun dari ranjang, tapiPargeran.Lian menahan bahunya. 

“Istirahatlah, katanya. 

“Bayiku?” tanya pada, Pangeran Lian. 

“Aku akan keluat kata Pangeran Lian mengalihkan 
pembicaraan. 

Liu Wei menggeleng”“dan menahan pergelangan tangan 
Pangeran Lian, ia Menatap pria itu dengan wajah memohon. 

“Bayiku? Apa bayiku baik-baik saja?” ulangnya. 

“Bayimu selamat, dia sangat kuat. Ternyata kau sudah 
menikah? Kau kabur sari suamimu?” tanya Pangeran Lian. 

Liu Wei menghela napasnya, ia hampir saja melemaskan 
tubuhnya karena takut terjadi sesuatu dengan bayinya. Jika dia 
kehilangan bayinya, maka hancur sudah hidupnya yang sebatang 
kara. 

Air mata mengalir di pipinya, karena rasa bahagia yang 
taknbisa diungkapkan. Dengan tangan gemetar, ia mengusap 
perutnya tanpa mengatakan apapun pada Pangeran Lian. 

Pangeran Lian mendekati Liu Wei dan menepuk bahunya, 
“Katakan, kau kabur dari suamimu?” 

Liu Wei tidak menjawab, ia bahkan belum pernah menikah. 
Entah siapa identitas asli ayah dari janin yang dikandungnya. 

“Saya belum menikah,” jawab Liu Wei akhirnya. 

Pangeran Lian terkejut, “Kau menganeung tanpa suami?” 

Liu Wei mengangguk, ia mendkngak menatap Pangeran 
Lianddwngan tatapan sendu. “Anda jijik pada saya?” tanyanya. 

Pangeran Lian menghela napas dan mengusap wajahnya, ia 
nampak kebingungan. Kemudian mondar-mandir di depan Liu 
Wei dengan wajah memikirkan sesuatu. 

“Jika kau mengandung, kau tak bisa masuk istana,” katanya. 

“Saya hanya akan ijut sampai kota Hengdu, Pangeran. Jika 
saya tak diterima di istana, saya tidak masalah.” Liu Wei mengulas 
senyum tipis, meski masih ada ringisan. 

“Aku akan membantumu. Kau akan tetap masuk ke istana 
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dengan aku yangmenjaminnya, tapi jika kandunganmu membesar, 
aku akan membawamu keluar dari istana. Atau jika kau tetap di 
istana, bayimu akan dinawa pergi.” 

Wajah Liu Wei kembali pucat, ia menggeleng dan mrmeluk 
perutnya. “Kalau begitu saya tidak akan masuk istana,” balasnya. 

“Aku akam melindungimu,. meski. kau mengandung di 
istana, aku akan menjaminnya. Begitu kau melahirkan, aku akan 
mengirimmu ke, luar dari istana, tapi hidupmu akan terjamin: 
Pangeran Lian memberikan sebuah tawaran. 

Lou Wei nampak berpikir, oa tak enak hati bagaimanapun 
juga harus merepotkan Pangeran Lian yang baru mengenalnya. 

“Saya merepotkan anda, Langeran.” 

“Tidak, Liu Wei. Kau sebatang kara, hanya anakmu yang kau 
miliki. Jika hidup di istana kau akan terjamin secara makanan dan 
lainnya.” 

“Jadi, apa yang harus saya lakukan di istana?” tanya Liu Wei. 

“Cukup menjadi dayang, kau akan diberi tugas yang ringan 
saja, aku akan mengatakannya nanti.” Pangeran Lian mengangguk 
mantap dengan keputusannya membawa Liu Wei. 

“Pangeran,” sebuah sapaan terdengar dari ambang pintu. 

Pangeran Lian menoleh dan menatap seorang pria yang 
sedang membungkukkan tubuhnya padanya. Kemudian pria itu 
berjalan mendekat. 

“Pangeran kita harus segera kembali ke istana, Yang mulia 
Kaisar sudah menunggu kedatangan Anda, lapornya. 

“Aku tidak bisa meninggalkan Liu wei, dia masih butuh 
pemulihan, balasnya. 

"Apa kita akan menunda perjalanan?” tanya pria yang 
merupakan pengawal itu. 

“Jika Liu Wei pulih, kita berangkat,” jawabnya akhirnya. 

Tak lama seorang wanita tua masuk sambil membawa 
nampan berisi obat-obatan. Wanita itu seorang tabib yang telah 
menolong Liu Wei, dia mendekat pada Liu Wei dan Pangeran Lian. 

“Tuan, ini obat yang harus diminum nona Liu Wei,” katanya 
sambil memberikan nampan itu pada Pangeran Lian. Si tabib tak 
tahu jika di hadapannya seorang Pangeran. 

Liu Wei bangun dan menatap nampan di tangan Pangeran 
Lian. Sesangkan Pangeran Lian menyodorkan cawan dari 
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tanah liat yang dibakar, ke dekat bibir Liu Wei, Namun Liusiwei 
menggeleng tak mau, ia merasa tidak'harus meminum obat. 

“Minumlah, kau harus segera pulih. Kita harus kembali ke 
istana, kata Pangeran Lian. 

Dengan ragu Liu Wei pun membukabibirnya dan mengambil 
cawannya, lalu memipgrmr-obat, itu. Dahinya mengerut dan 
matanya terpejam, merasakan pahitnya obat di dalam mulutnya 
Seakan membakat lidahnya. 

“Jika kau tak keberatakany kau bisa mengatakan padaku siapa 
ayah dari analmu, bisik Pangeran Lian. 
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Angin sore membawa rasa sejuk yang menentramkan, di atas 
sebuah bukit yang ditumbuhi rumput hijau dan ilalang, dengan 
sepoi angin sore yang sejuk dan sinar mentari kekuningan, Liu 
Wei dan Pangeran Lian menunggang kuda bersama para prajurit 
lain yang mengenakan pakaian biasa. Mereka telah meninggalkan 
rumah si tabib, dan mulai melanjutkan perjalanan menuju kota 
Hengdu. 

“Kita harus segera melanjutkan perjalanan untuk sampai di 
istana, kata Pangeran Lian. 

“Pangeran, sebaiknya saya tidak masuk ke istana,” ujar Liu 
Wei. 

“Aku sudah menganggapmu temanku sendiri, jadi anggaplah 
aku pun sebagai temanmu yang akan melindungimu, balas 
Pangeran Lian. 

Liu Wei menggeleng, “Anda Pangeran dan saya bukan siapa- 
siapa.” 

Pangeran Lian menghela napasnya, ia terua mengepah 
kudanya agar semakin cepat larinya. Semakin cepat pula mereka 
tiba di istana. Hanya ada keheningan diantara mereka, suara 
derap langkah kudalah yang melatari. 

“Kau bisa pegang janjiku, Liu wei. Aku akan melindungimu," 
balas Pangeran. 

Liu wei mengangguk tapi tatapannya kembali terarah ke 
depan. Sebelah tangannya menggenggam kepala kuda, sedangkan 
sebelahnya lagi mengusapi perutnya yang masih rata. 
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“Terima kasih, Pangeran,” katanya dengan suara pelan. 

“Dengan satu syarat, kau-harus bercerita padaku jika terjadi 
sesuatu." 

Liu wei. mengangguk, ia menarik kedua sudut bibirnya 
membentuk senyuman yang dipaksakan. Namun tetap terlihat 
tulus tanpa Pangeran Lian sadari. 

Liu Wei menoleh ke belakang, dan saat itu pula Langeran 
Lian pun menatapnya hingga wajah mereka berjarak dekat dan 
tatapan bertaut. 

Ada satu detakan di hati Pangeran Lian, tatapannya menajam 
menghujam pada wajah cantik Liu wei. Selama beberapa hari 
mereka dalam perjalanan bersama, ia tak pernah memperhatikan 
wajah cantik Liu Wei.seintens itu. Wajah cantiknya dengan kulit 
yang putih dan mulus, hidung ramping dan mancung, dengan 
bibir mungil dan merah alami. Bulu mata lentik dan mata bulatnya 
yang cokelat cemerlang, seakan menghipnotisnya. Anak-anak 
rambutnya yang menutupi pipi serta wajahnya saat tertiup angin. 

Pangeran Lian mengangkat sebelah tangannya hendak 
menyingkirkan anak-anak rambut di wajah Liu Wei, namun 
ia langsung tersadar dan berdeham kecil. Kembali mengepah 
kudanya. 

Begitupun dengan Liu Wei yang kembali melurukan 
tatapannya ke depan. 
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“Weiwei, inilah istana,’ kata Pangeran Lian. 

Liu Wei mengerjapkan matanya beberapa kali, rahangnya 
hampir saja terjatuh melihat sebuah pintu gerbang yang besar, 
kokoh dan megah berdiri di depan mereka. Dengan tembok 
beton yang besar dan juga kokoh. Pintunya begitu besar dan 
tinggi, dengan ukiran Naga berwarna emas. Atap gerbangnya dari 
genteng berwarna hitam dengan setiap ujung yang melengkung 
dan patung Naga sebagai simbol kemakmuran. 

Beberapa penjaga istana membukakan pintunya hingga 
terbuka lebar. Pangeran Lian mengepah kembali kudanya dan 
rombongan mereka melewati pintu gerbang pertama. Di dalamnya 
hanya ada sebuah lapangan luas dan kosong, dengan jalan setapak 
dan barisan para prajurit istana yang sedang berlatih. Masih ada 
satu gerbang lagi yang langsung membuka jalan ke istana. 

“Hiya!!” Pangeran Lian mengepah kudanya melewati pintu 
gerbang yang terbuka, kuda mereka melewatinya sedangkan 
rombongannya yang lain tidak ikut ke dalam istana. 

“Pangeran, bisik Liu Wei dengan suara tercekat. Mata 
bulatnya mengerjap beberapa kali dengan wajah begitu takjub, 
kedua tangannya menggenggam tali kekang. 

Kuda mereka berlari menuju bangunan megah dan mewah, 
bangunan istana utama. Yang disebut Istana Naga. Bangunan itu 
besar, dengan segala aura kuat dan misterius yang melingkupinya. 
Dinding-dindingnya di dominasi warna merah, emas dan hijau. 
Tangga menuju bangunan utama istana sangat besar, dengan 
setiap pembatasnya dihiasi patung Naga. Atapnya berwarna 
hitam, dengan setiap sudut yang melengkung dan dihiasi patung 
Naga juga harimau. Pilar-pilar di depannya yang menopang begitu 
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kokoh, bulat dan berwarnaremas. 

“Ini sangat indah, gumam Liu Wei. 

Pangeran Lian.menghentikan kudanya, ia melompat turun 
kemudian membantu Liu Wei untuk turun dari kuda. Liu Wei 
meringis memegangi perutnya, yang terasa masih ngilu. 

"Aku akan membawamu pada kepala dayang, kau akan tinggal 
di istana:ini, ujar Pangeran Lian. 

Liu Wei menoleh, ia meraih tangan Pangeran Lian dan 
memberikannya senyuman manis. “Pangeran, jika bukan karena 
Anda menyelamatkan hidup saya, entah apa yang akan terjadi 
pada saya. Saya sangat berterima kasih,” katanya. 

Pangeran Lian melepaskan tangan Liu Wei, karena ia tak 
bisa menyentuh wanita yang bukan merupakan istrinya di depan 
istana. 

“Tidak usah berterima kasih, Weiwei. Aku tak bisa 
meninggalkan gadis baik sepertimu dijalan, balas Pangeran Lian. 

Liu Wei akan membuka bibirnya untuk membalasnya kembali, 
tapi ia langsung bungkam saat beberapa dayang menghampiri 
mereka. Dari arah tangga istana, ada seorang wanita dewasa yang 
cantik, dengan pakaian yang mewah dan dihiasi mahkota. Wanita 
itu diikuti beberapa dayang, turun dan menghampiri mereka. 

“Weiwei, itu Ibu suri,” bisik Pangeran Lian. 

Liu Wei seketika membungkukkan tubuhnya di samping 
Pangeran Lian. Ketika Ibu suri menghampiri mereka, wanita itu 
tersenyum pada Pangeran Lian tanpa melihat ke arah Liu Wei. 

Entah mengapa mata Liu Wei tertarik menatap wanita itu, 
kedua tangannya bahkan mengepal erat. Namun ia berusaha 
menepis semua yang hinggap di kepalanya. 

“Pangeran kau sudah kembali? Ada yang ingin ibunda 
katakan,” kata ibu suri sambil menatap Pangeran Lian. 

“Baik, ibunda, balas Pangeran Lian. 

Ibu suri berbalik dan melangkah meninggalkan Pangeran 
Lian bersama para dayang. Sedangkan Pangeran Lian masih 
berdiri di samping Liu Wei. Ia mengusap bahu Liu Wei agar gadis 
itu menegakkan kembali tubuhnya. 

“Tegakkan lagi tubuhmu, kau ikutlah bersama para dayang, 
mereka akan mengantarmu ke kepala dayang,” ujar Pangeran 
Lian. 
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“Terima kasih, Pangeran,” balas Liu Wei. 

Pangeran Lian menatap pada-para dayang yang berdiri di 
belakangnya. “Bawa Liu Wei ke kepala dayang danydia akan 
menjadi dayang di istana, titahnya. 

“Baik, Pangeran, balas para dayangitu. 

Pangeran Lian tersenyum pada Liu Wei kemudian melangkah 
pergi meninggalkannya. Liu Wei yang ditinggal sendiri banya 
berdiri tak mengerti apapun. 

“Mari Nona ikut kami,” kata salah satu,dayang. 

Liu Wei menatap Jima orang dayang dengan pakaian khas 
dayang, berwarna hijau dengan bagian dada,yang ditekan kuat 
hingga separuh payudara mereka menyembul Liu Wei menyentuh 
dadanya sendiri, merasa ragu karena ia,tak bisa berpakaian 
sedikit terbuka. 

Para dayang itu mulai berjalan meninggalkan halaman 
istana utama yang sangat luas itu. Dengan Liu Wei yang berjalan 
mengekor di belakang mereka. 
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Liu Wei berdiri dengan wajah senang. Ia terus 
mengembangkan senyumannya, matanya yang beberapa waktu 
lalu diliputi kesedihan, kini tak ada lagi. Liu Wei dibawa ke Istana 
Shiliu, atau istana Delima yang terletak di bagian selatan istana 
utama. Kompleks istana tempat tinggal para dayang dan pelayan. 
Dindingnya dari kayu berukiran dengan jendela kecil dan gorden 
putih. Ada meja kecil dari kayu yang di atasnya terdapat lilin 
merah. Di sudut kamar pun diletakkan lampion. 

Kini Liu Wei telah menetapkan dirinya sebagai Liu Wei yang 
baru, tak ada lagi Liu Wei yang penuh kesedihan dan gadis desa. 
Dia telah bertekad akan hidup lebih layak di istana bersama 
anak dalam kandungannya. Jika waktu kelahirannya tiba, ia akan 
keluar dari istana. 

Liu Wei menarik pakaian bagian dadanya ke atas hingga 
menutupi seluruh dadanya. Namun leher putihnya terlihat jelas. 
Ia mengenakan pakaian khas dayang berwarna hijau. Rambut 
panjangnya* yang hitam legam pun dicepol dan digulung ke 
atas, sedangkan rambut bagian depannya dibiarkan menutupi 
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telinganya. Ada tusuk konde berbentuk bunga sebagai hiasan. 

Pintu kamarnya di ketuk dari luar, dengan cepat gadis cantik 
itu pun berjalan ke depan. Ia membuka pintunya dan seorang 
wanita separuh baya.berdiri disana diikuti oleh beberapa dayang 
di belakangnya. 

“Liu Wei, tugas pertama adalah"mengantar jamuan makan 
pagi"“untuk Yang Mulia Kaisar, ujar wanita itu yang merupakan 
kepala dayang. 

“Baik, Mama, jawab Liu Wei. 

Liu Wei menganggukkan kepalanya dan berjalan mendekati 
rombongan dayang, kemudian berdiri, paling belakang. 
Rombongan dayang pun pergi dari kompleks istana Shiliu. 
Mereka berjalan menyusuri koridor dengan lantai bebatuan dan 
beratapkan kayu, menyusuri sepanjang koridor istana menuju 
bagian dapur istana yang dekat dengan istana Shiliu. 

Liu Wei berdiri paling belakang, dirinya terlihat paling 
mencolok diantara yang lainnya. Wajahnya yang sangat cantik, 
kulitnya yang sangat putih dan tubuhnya yang terbentuk indah. 
Juga pakaiannya yang terlihat lebih tertutup diantara yang lain. 

Rombongan mereka memasuki kawasan dapur istana, 
mereka masuk ke dalamnya dan segala sajian untuk Kaisar dan 
keluarganya sudah tersedia. Ada seorang kepala pelayan bagian 
dapur yang sedang mencicipi satu persatu makanan untuk 
memeriksa bahwa tak ada racun atau obat apapun di dalamnya. 

Dayang yang lain membawa sajian dan nampan masing- 
masing. Semua makanan disajikan dalam wadah dari perak, 
sedangkan khusus Kaisar segala perlatannya sari emas. 

“Liu Wei, bawa nampan yang itu,” kata kepala dayang sambil 
menunjuk sebuah nampan berisi makanan khusus Kaisar. 

Liu Wei mengangguk dan mengambilnya, ia tak tahu bahwa 
nampan itu milik Kaisar. Setelah selesai, semua dayang pun 
kembali berbaris rapi dengan masing-masing membawa nampan. 
Liu Wei seperti posisinya semula yang berada di bagian paling 
belakang. Mereka berjalan menyusuri koridor istana utama yang 
megah. 

Pilar-pilar besar dan lantai dari marmer yang mengkilap, 
dengan atap tinggi dan berukiran. Mereka melewati lorong 
menuju ruang makan keluarga istana. Ketika tiba di depan pintu 
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ruangan yang terbuka lebar, seorang pernjaga,berteriak dengan 
keras sebagai pertanda. 

“Sajian makan pagi telah tiba.” 

Satu persatu para dayang masuk secara rapi dam berbaris. 
Di dalam ruang makan istana, begitufbesar dan megah seperti 
ruangan lainnya. Meja makannya panjang dan mengkilap, terbuat 
dari kayu terbaik. Di atas meja sudah dihiasi oleh bermacani: 
macam bunga dan lilin. Hanya ada lima orangyang berada di meja 
makan, empat orang priaddan/satu orang wanita/Di bagian kanan 
ada Ibu suri dan'Pangeran Lian, di depan mereka ada dua pria lagi 
yang usianya lebih muda dari Pangeran Lian. Yaitu Pangeran Xiu 
Min dan Pangeran Mao, dan semuanya terlihat tampan. 

Sedangkan di ujung meja makan ada satu Sosok lagi, sosok 
agung yang paling ditakuti dan dihormati. Pria berwajah tegas 
dengan topeng separuh wajah. Kaisar Zhao. 

“Liu Wei, itu untuk Yang Mulia Kaisar,” bisik kepala dayang. 

Liu Wei terkejut, ia mengangkat kepalanya dan menatap 
kepala dayang. “Kaisar?” bisiknya. 

Kepala dayang mengangguk dan berjalan mengajak Liu Wei 
mengikutinya. Liu Wei pun berjalan mengikuti kepala dayang 
dengan kepala yang kembali menunduk, setelah tiba ia mulai 
menyiapkan dan memindahkan tempat makan khusus Kaisar 
ke hadapan seorang pria di ujung meja. Ia tak berani menatap 
wajahnya atau sekedar mengangkat kepalanya. 

Liu Wei merasa ada sebuah aura yang membuatnya ingin 
mengangkat kepala, ia merasakan sebuah aroma yang berbeda. 
Wangi danaroma jantan yang pernah ia cium Sebelumnya, tapi Liu 
Wei menggelengkan kepalanya. Ia merasa seperti ada sepasang 
mata yang sedang menatapnya dengan dalam dan tajam. Liu Wei 
menoleh ke arah kanan, ia terpaku saat melihat Pangeran Lian 
sedang menatapnya dengan wajah tersenyum kecil. 

Liu Wei membalas tatapannya dan mengangguk, bibir 
mungilnya melengkung indah membentuk senyuman. Kemudian 
kepala Liu Wei menoleh ke kiri masih dengan senyuman di 
bibirnya. Ia sedikit mengangkat kepalanya dan hendak mundur, 
namun senyumannya langsung lenyap seketika. Matanya 
membulat dan wajahnya terkejut luar biasa. 

Liu Wei mundur dan mengangkat kepalanya, nampan di 
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tangannya terjatuh ke lantai hingga suara nyaring dan keras 
membuat semua orang menoleh padanya. Termasuk para 
Pangeran.dan ibu suri. 

Liu Wei menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
langkahnya mundur perlahan. Tatapannya bertaut dengan Kaisar 
Zhao yang duduk dengan tenang sambil menatapnya dengan 
tajam. Tatapan itu sangat dingin, tak tersentuh dan tajam bagai 
ujung pedang. Menatap Liu Wei tajam-tajam dan membuat semua 
orang terheran. 

"Maafkan Liu Wei, Yang Mulia. Maafkan, kata kepala dayang 
sambil. membungkukkan tubuhnya dalam-dalam. Wanita ita 
menarik tangan Liu Wei untuk bersujud tapi Liu Wei tetap diam. 

Ia terkejut, tentu saja melihat seorang pria asing dan 
misterius yang pernah menghabiskan satu malam bersamanya. 
Pria yang menitipkan benih padanya, pria yang menjadi ayah 
dari anak yang dikandungnya saat ini. Dada Liu Wei berdegup, 
lehernya bagai tercekik dan suaranya tercekat. Liu Wei pun 
menjatuhkan lututnya dan bersujud di samping kepala dayang. 
Ia masih terkejut, tak menyangka pria asing itu adalah seorang 
Kaisar yang terkenal kejam, tanpa belas kasih. Desas desus itu 
sudah terdengar ke penjuru kerajaan, bahwa Permaisuri dan 
selir-selirnya mati di tangannya. 

“"Ma-maafkan hamba Yang Mulia,” bisik Liu Wei. 
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Suara langkah tegas menggema di ruangan itu. Ruang makan 
istana mendadak hening, tak ada satu pun suara yang terdengar. 
Begitu pun dengan para dayang yang hanya bisa menunduk 
dalam-dalam. Sedangkan Liu Wei masih bersujud di lantai tanpa 
mengangkat tubuhnya, ada ketakutan yang menggelayut di 
hatinya. 

Tiba-tiba sebuah tangan menyentuh kedua bahunya, Liu 
Wei terkejut dan mengangkat kepalanya. Ia melihat sebuah 
pakaian berwarna biru, kemudian merasakan tangan itu menarik 
tubuhnya hingga ia bangun perlahan. 

“Bangunlah, ini aku Lian,” bisik Pangeran Lian. 

Liu Wei segera bangun dan mendongakkan wajahnya, 
matanya memerah dan setetes air mata mengalir di pipinya, dari 
mata indahnya. Kedua tangannya mengerat pakaiannya dengan 
erat. Tanpa di duga Pangeran Lian mengusap air mata di pipi Liu 
Wei. 

“Jangan takut, aku akan memintakan ampun pada Kaisar,” 
bisik Pangeran Lian lagi. 

Pangeran Lian menoleh dan menatap Kaisar Zhao, ia 
membungkukkan tubuhnya sesaat sebelum mengatakan sesuatu. 

“Kakak, mohon maafkan Liu Wei,” katanya dengan nada 
sopan. 

Tanpa Pangeran Lian ketahui, Kaisar Zhao mengepalkan 
kedua tangannya di balik meja, dengan rahang yang bergemeletuk 
keras. Sorot matanya tajam dan menatap ke depan. Bibirnya 
mengetat dan terkatup rapat. 

“Pergilah,” katanya dengan suara dalam dan serak. 

Pangeran Lian mengangguk kemudian menatap Liu Wei, ia 


* 


44 


memberikan senyuman kecilnya dan memberikan isyarat kepada 
kepala dayang untuk membawa Liu Wei pergi. 

Kepala dayang yang mengerti pun menyentuh bahu Liu Wei 
dan membawanya pergi dari ruangan itu. Mereka berjalan keluar 
dengan kepala menunduk sedangkan para dayang yang lainnya 
masih menunggu sampai keluarga istana selesai makan. 
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Semilir angin siang berhembus dengan pelan, menerbangkan 
dedaunan kering. Awan-awan putih beriak dan menggumpal di 
langit yang biru dan terang, dengan matahari yang bersembunyi 
malu dibalik awan. Seakan menatap malu pada kecantikan Liu 
Wei, yang membawa pesona dan aura berbeda. 

Di bawah pohon ceri yang berguguran bunganya, sosok 
Liu Wei sedang duduk di atas batu besar menghadap sebuah 
danau teratai. Para angsa putih berenang, diantara teratai yang 
bermekaran dengan indah. Taman bagian belakang istana, di 
dekat istana Siliu, kediaman para dayang. Liu Wei sengaja bolos 
dari pekerjaannya, ia berlari ke arah taman belakang dan berdiam 
diri. 

Mata bulatnya yang cemerlang menatap pada sekumpulan 
angsa cantik, yang mengepakkan sayap mereka di air hingga 
terciprat. Bibir mungilnya yang merah tertarik sedikit,membentuk 
sebuah senyuman manis. Sebelah tangannya mengusap dadanya 
yang berdegup dan sisa debaran tadi. Ia tak menyangka betapa 
sempitnya dunia ini, ketika ia harus bertemu kembali dengan pria 
yang merupakan ayah dari anak di kandungannya. 

“Biarlah ini menjadi rahasiaku seorang. Kau bisa melihat 
ayahmu, Nak. Meski kita melihatnya dari kejauhan, tapi kau tak 
usah cemas, Ibunda tidak akan mengatakan keberadaanmu," 
bisiknya seraya mengusap perut ratanya. 

Liu Wei menghela napasnya, tatapannya sedikit meredup. 
Bayangan malam itu, terus terngiang dan berputar di ingatannya. 
Ia merasa berdebar dan sedikit rasa senang menyelusup di 
hatinya. Senang karena pada akhirnya ia bertemu kembali 
dengannya. Akan tetapi senyuman itu langsung lenyap, saat Liu 
Wei ingat bahwa pria itu adalah Kaisar Zhao. Kaisar yang sangat 
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terkenal kejam dan tanpa belas kasih. Ta pernah menderigar 
desas desus itu, bahwa Kaisar membunuh Permaisuri dan semua 
selirnya. Nasib baik ia tak dibunuh setelah melewati malam 
bersama. Hanya saja, kini ketakutan itu menyerang. 

Bagaimana jika aku dibunuh jugaR8Bisik Liu Wei dalam hati 
dengan panik. 

“Kau disini rupanya, suara berat Pangeran Lian terdengar 
dari belakang Liu Wei. 

Gadis itu terkejut dan berbalik, ,ia mengembangkan 
senyumannya dan burufburu banguntLiu Wei berjalan mendekati 
Pangeran Lian yang sedang berdiri dengan kedua tangan di 
belakang tubuh. 

“Pangeran, sapa Liu Wei sambil membungkukkan tubuhnya 
singkat. | 

“Kau ingin melihat bagian lain istana? Ayo aku tunjukkan 
padamu, kata Pangeran Lian. 

Liu Wei mengangguk senang, ia berjalan di samping Pangeran 
Lian. Mereka berjalan berdampingan di jalanan setapak yang 
dialasi bebatuan mengkilap. Keadaan pun hening, tak ada yang 
memulai pembicaraan, hanya suara semilir angin yang terdengar 
dan cicitan burung. 

“Kau terkejut ya bertemu dengan Kaisar?” tanya Pangeran 
Lian memulai pembicaraan. 

Liu Wei bergeming, ia meremas tangannya sendiri karena 
takut untuk menjawab pertanyaan Pangeran Lian. Bagaimanapun 
jangan sampai ada satupun yang tahu ia pernah menjadi teman 
satu malam Kaisar Zhao. Bahkan sedang megandung benihnya. 

salah-salah Liu Wei bisa dipenggal. 

“Ya, saya hanya terkejut dan tak menyangka Kaisar masih 
muda, balas Liu Wei akhirnya. Ia menggigit bibirnya dengan 
gugup, ada kilatan bahagia di matanya tanpa Pangeran Lian 
ketahui. 

“Kaisar baru 35 tahun, dia masih muda. Aku berharap kau 
akan betah di istana, Weiwei. Ah, usiamu berapa? Aku tidak 
menanyakannya.” 

Liu Wei tersenyum, “Dua puluh tiga tahun, Pangeran. 

Pangeran Lian menghentikan langkahnya hingga Liu Wei 
pun berhenti dan mereka berhadapan. Liu Wei mengembangkan 
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senyuman manisnya, menunggu apa yang akan Pangeran Lian 
katakan. 

“Dua:puluh tiga tahun ya, tapi kau belum menikah?” tanya 
Pangeran Lian. Melihat wajah Liu Wei yang kembali murung 
dan berubah, Pangeran tampan itu pun buru-buru melanjutkan 
pembicaraannya. “Jika di depan.Kaisar».bersikaplah biasa dan 
jangan takut. Kau tahu, kau adalah dayang paling cantik di istana, 
jangan terlalu mencolok di depan siapa pun. Karena kau akan 
membuat pria mana puntertarik,” ujar Pangeran Lian. 

Liu Wei mengerutkan dahinya, ia mengerjapkan matanya tak 
mengerti. “Maksud Pangeran?” tanyanya heran. 

“Jika ada pejabat istana yang tertarik padamu, dia akan 
mengambilmu sebagai istrinya, jawab Pangeran. 

Liu Wei semakin tak mengerti, “Pria mana yang tertarik pada 
saya? Saya bahkan sedang meng... 

Pangeran Lian buru-buru membekap bibir Liu Wei ketika 
gadis itu hendak meneruskan perkataannya. Liu Wei diam dan 
kembali menautkan kedua alisnya tak mengerti. 

Pangeran Lian merunduk dan berbisik, “Jangan mengatakan 
apapun perihal keadaanmu saat ini.” 

Liu Wei terkejut. Ia hanya bisa mengangguk meski tak 
mengerti kenapa Pangeran Lian menyuruhnya diam perihal 
kehamilannya kemarin. Demi keselamatannya, ia pun diam dan 
akan merahasiakannya. 

Hampir saja aku hendak membunuh diri sendiri. Bisik Liu Wei 
dalam hati. 

“Ayo, kata Pangeran Lian lagi. 

Pangeran Lian berjalan kembali dan diikuti oleh Liu Wei di 
sampingnya. Mereka melewati taman itu hingga menjauhi danau 
teratai. Kepala Liu Wei menunduk dan tatapannya terarah pada 
bebatuan mengkilap yang mereka pijak saat ini. 

“Sudah sampai.” 

Liu Wei mengangkat kepalanya dan membulatkan matanya, 
dengan wajah berbinar senang menatap lurus ke depan. Di 
hadapan mereka ada hamparan tanaman bunga dengan berbagai 
bunga yang bermekaran. Kupu-kupu cantik beterbangan dari 
bunga satu ke bunga lainnya. Ada pohon ceri yang sedang 
bermekaran, dan dibalik tembok istana ada pemandangan yang 
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semakin memperindah. Pemandangan sebuah gunung yang hijau. 

“Pangeran, ini sangat indah, gumam Liu Wet. 

Tanpa sadar kakinya melangkah menghampiri ftanaman 
bunga, hingga pakaiannya yang panjang,,terseretadi” rumput. 
Liu Wei berjongkok di depan sebuahSpohon bunga, ada kupu- 
kupu berwarna kuningsyang sedang hinggap. Wajah cantiknya 
mengembangkan sebuah senyuman indah. 

“Kalian sangat cantik,” bisiknya. 

Sebelah tangannyateruluft, untuk menyentuh tanaman bunga 
mawar merah yang sangat ranum. Ketika ia akan memetiknya, 
durinya menusuk jafi telunjuk membuat Liu Wei terkejut dan 
mundur. Ia menatap telunjuknya yang mengeluarkan darah, 
bibirnya sedikit meringis. 

“AWW „o | 

“Kau tidak apd-apa?” tanya Pangeran Lian dari belakangnya. 

Liu Wei mengulum jari telunjuknya dan menghisap darahnya, 
ia bangun dan berbalik masih dengan telunjuk di mulutnya. Liu 
Wei menggeleng, dengan senyuman kecil, tak menjawab apapun 
karena terhalang jarinya. 

Pangeran Lian mematung, melihat Liu Wei yang sangat cantik 
dengan angin yang berhembus menerbangkan anak-anak rambut 
di wajahnya. Dengan bibir merahnya yang mungil mengulun jari. 
yg Pangeran Lian berdebar, ia menelan ludahnya dengan susah 
payah. 

“Weiwei, jarimu ... Bisa kau lepaskan dari mulutmu?” tanya 
Pangeran Lian. 

“Oh, maaf” balas Liu Wei sambil melepaskan jarinya. Ia 
tertawa lepas sambil menutupi bibirnya dengan punggung 
tangan. Membuat Pangeran Lian terpukau. 

Bahkan bunga-bunga pun kalah cantik oleh wajahnya yang 
sedang tertawa lepas. Batin Pangeran Lian. 
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Malam pun tiba, langit pekat dan gelap tanpa adanya 
rembulan. Angin malam membawa semilir wangi bunga ceri, dan 
rasa dingin yang menusuk. 

Di koridor istana utama, para rombongan dayang istana 
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berbaris rapi. Semuanya menundukkan kepala termasuk Liu Wei 
yang berjalan di bagian paling belakang. Mereka semakin masuk 
ke lorongistana yang diterangi oleh lampion-lampion yang cantik. 

Tiba di depan pintu besar sebuah ruangan, rombongan 
dayang berhenti. Ada dua penjaga yang membukanya dan mereka 
pun masuk, meski Liu Wei sendiri tak"mengerti apa yang akan 
mereka lakukan. Karena kepala dayang tidak mengatakan apa 
tugasnya. kali ini. Mereka memasuki sebuah ruangan yang sangat 
mewah dan indah. Ada sebuah kolam bulat dan besar yang sudah 
diisi oleh air jernih. 

Para dayang masuk dan melaksanakan tugasnya masing- 
masing, menuangkan aromaterapi pada kolam besar dengan 
dasar dari marmer itu. Beberapa dayang pun menaburkan 
kelopak bunga mawar merah dari sebuah guci. 

“Liu Wei, ambil ini dan tuangkan ke dalam kolam,” kata salah 
satu dayang. 

Liu Wei mengambil sebuah guci keramik dan melihat isinya, 
cairan susu yang harus dituangkan ke dalam kolam besar itu. 
Liu Wei pun menurut dan berjalan ke dekat kolam, ia duduk di 
pinggirnya dan mulai menjalankan tugasnya, menuang susu 
bercampur rempah-rempah ke dalam kolam. 

Ketika Liu Wei mengerjakan tugasnya, semua dayang bersujud 
di lantai marmer ketika Kaisar Zhao masuk. Sosoknya yang agung 
dan misterius, membuat siapa pun tak berani menatap wajah 
tampannya yang terhalangi topeng separuh. 

Kaisar Zhao melangkah dengan langkah tegas hingga 
suaranya bergema di lantai, dan jubah besarnya yang berwarna 
emas dengan sulaman-sulaman dari benang merah berbentuk 
Naga, terseret di lantai. Tatapannya sangat tajam dan dingin, 
menyorot lurus pada punggung sempit Liu Wei di pinggir kolam. 

Kaisar Zhao semakin melangkah mendekat, ia melepaskan 
jubahnya hingga terjatuh di lantai, dan salah satu dayang bangun 
dengan kepala menunduk. Kemudian mengambil jubah Kaisar 
dari lantai. Dua orang dayang lainnya bangun dan membantu 
Kaisar Zhao membuka tali pakaiannya, lalu melepasnya hingga 
tersisa lapisan paling dalam. Pakaian berwarna putih dari kain 
sutera lembut. . 

Ketika dua dayang hendak membuka lapisan terakhir, Kaisar 
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Zhao mengangkat tangannya dan para dayang.kembali mundur 
dengan kepala menunduk. 

Di lain sisi, Liu Wei selesai menuangkan cairan susu dan 
rempah-rempah. Ia bangun sambil memeluk. gucinya, kemudian 
berbalik hendak mengambil guci lainnya. Senyuman kecil di 
bibir indahnya memudar'dan digantikan dengan raut wajah yang 
kembali terkejut. Menatap pada satu sosok. Sosok Kaisar.Zhao 
yang terlihat agung dan,misterius, sedang menatapnya dengan 
tajam dan dingin. Bibir seksinya yang sedikit tebal membentuk 
sebuah seringai tipis untuk Liu Wei. 

“Keluarlah,” titahnya dengan suara yang sangat rendah dan 
dalam, seakan membuat siapa pun tak berani membalas. 

Para dayang bergerak mundur dengan kepala menunduk, 
mereka berbaris kembali dan bersiap akan pergi meninggalkan 
ruang mandi Kaisar. Liu Wei pun berlari dengan kepala menunduk 
dan memegang guci, ia melewati tubuh Kaisar dan berbaris di 
bagian paling belakang. Ketika dayang yang lainnya berjalan 
keluar, Liu Wei justru tak berkutik dengan kaki gemetar dan dada 
berdegup keras. 

Merasakan aroma jantan dan wangi kayu-kayuan yang 
menenangkan. Juga sebuah tangan yang besar dan kokoh, 
menahan pergelangan tangannya. Membuat aliran darah di tubuh 
Liu Wei terasa mengalir cepat. 

“Kecuali kau,” bisik Kaisar Zhao dengan suara rendah dan 
serak. 

Liu Wei gemetar, bahkan keduatelapaktangannya berkeringat. 
Ia berbalik dan menoleh, dengan dada yang berdegup cepat ia 
mendongak menatap wajah tampan Kaisar Zhao. Wajah tampan 
dengan rahang tegas dan kokoh, mata yang menyorot dingin. 

“Kita bertemu kembali, Liu Wei, bisik Kaisar Zhao lagi. 
Kemudian bibir indahnya kembali menyeringai tajam. 
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Liu Wei menahan napasnya sesaat dengan jantung berdegup 
cepat. Ia menarik tangannya dari tangan Kaisar, tapi kesulitan. 
Tatapan tajam dan dingin milik Kaisar membuatnya semakin 
gemetar. 

“Ya-yang Mulia,” bisik Liu Wei dengan bibir yang juga gemetar 
dan suara tercekat. 

Kaisar Zhao melangkah semakin mendekat, dengan langkah 
pelan yang menggema. Pintu di tutup dan hanya ada mereka 
berdua di dalam ruang pemandian Kaisar. Sebelah tangan Kaisar 
terulur, meraih rahang Liu Wei dan mengusapnya kemudian 
mendongakkannya. Wajah Liu Wei mendongak hingga tatapan 
mereka bertaut, antara tatapan yang tajam bagai mata elang 
dengan tatapan Liu Wei yang mengerjap pelan. 

Bibir Liu Wei hendak terbuka dan mengucapkan sesuatu, tapi 
tak ada sepatah kata pun yang keluar. Kaisar pun mencengkeram 
rahang Liu Wei hingga gadis itu meringis pelan. 

“Kau mencariku?” tanya Kaisar Zhao dengan seringai 
tajamnya. ii 

Liu Wei membuka bibirnya, “Tidak.” 

Kaisar Zhao menggertakkan giginya dengan rahangmengeras, 
ia semakin mencengkeram rahang Liu Wei. 

“Tapi kau berada disini,” kata Kaisar lagi. 

Liu Wei menahan kembali napasnya saat wajah Kaisar 
Zhao semakin mendekat dan napas hangat Kaisar berhembus 
di wajahnya. Liu Wei menundukkan pandangannya, agar tak 
menatap wajah Kaisar. 

“Maaf, Yang Mulia. Saya harus pergi,” bisik Liu Wei. 
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Kaisar Zhao bergeming, tatapan tajaninya masih menghunus 
wajah cantik Liu Wei. Ia menarik tangan Liu Wei dengan kasar, 
hingga guci di tangannya terjatuh ke lantai dan pecah berkeping, 
Tubuh Liu Wei menubruk tubuh kekar Kaisar Zhaogdan kedua 
tangannya menahan dada Kaisar. 

Degupan di dada fr" Wei semakin berdetak keras dan 
darahnya berdesir halus. Kedua'kakinya terasa gemetar menapak 
lantai. Pun wajahnya mendongak, balas menatap, Kaisar. 

“Tidak,” ujar Kaisar'Zhao dengan suara rendah dan'tajamnya. 

Liu Wei bungkam, dadanya menempel erat dan menekan,dada 
kokoh Kaisar, membuatnya terasa sesak. Tatapannya berubah 
sendu dan meredup, ia melemparkan tatapannya ke arah lain. 

“Kau mengandung anakku?” bisik Kaisar Zhao tiba-tiba. 

Liu Wei terkejut, ia mendongakkan wajahnya dan 
membulatkan matanya. Kepalanya menggeleng dengan wajah 
yang sendu. Ia melepaskan rengkuhan Kaisar, tapi pinggulnya 
ditekan erat. 

“Maaf, Yang Mulia. Saya tidak mengerti apa maksud Anda," 
balas Liu Wei dengan berani, meski dadanya berdegup ketakutan. 

“Jangan menipuku, Weiwei,’ desis Kaisar Zhao dengan gigi 
ditekan. 

“Sa-saya...” suara Liu Wei tercekat, ia menggeleng kuat dan 
mencobauntuktidakterlihat ketakutan. “Saya tidak mengandung, 
lanjutnya. 

Kaisar Zhao mengetatkan bibirnya dengan tatapan semakin 
tajam dan kedua tangan mengerat di tubuh Liu Wei. Sebelah 
tangannya mencengkeram rahang Liu Wei dengan kuat, hingga 
gadis itu meringis sakit. 

“Berbohong maka nyawamu taruhannya, desis Kaisar lagi. 

Liu Wei menggeleng kuat, ia mencoba melepaskan tubuhnya 
kembali dari Kaisar, tapi kesulitan. Air mata lolos dari mata 
bulatnya yang cemerlang, raut wajahnya penuh luka dan 
tatapannya sendu. 

“Saya tidak berbohong," katanya tercekat. 

“Katakan kau sedang mengandung anakku. Kau tentu masih 
ingat malam itu kan? Saat kau menjual tubuhmu padaku,” bisik 
Kaisar lagi. | 

Air mata Liu Wei semakin meleleh di pipinya, ia menggigit 
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bibirnya dengan. kuat agar tak keluar isakan. “Saya tidak 
mengandung, katanya. 

Kaisar Zhao melepaskan rengkuhan tangannya dari tubuh 
Liu Wei, kemudianiamundur dan melepaskan ikatan pakaiannya. 
Membukanyadan menjatuhkannya ke lantai, hingga menampilkan 
tubuh kekarnya dengan kulit yang sedikit kecokelatan dan dada 
bidang, lengan yang besar dan kencang. 

Liu Wei menundukkan kepalanya. dan pandangannya, tak 
berani menatap pada Kaisar meski kedua kakinya gemetar hebat. 
Ia sedikit mengangkat kepalanya dan melihat tubuh kekar Kaisar 
Zhao hanya mengenakan celana panjang berwarna putih. Dengan 
tangan gemetar ia mengusap air matanya. 

Sekuat tenaga si cantik itu tak terlihay bahwa dirinya sedang 
mengandung tiga bulan. Akan tetapi, darimana Kaisar Zhao 
mengetahui perihal kehamilannya? 

Ya, dia Kaisar dan segala kuasa ada di tangannya. Mencari 
tahu tenyang gadis desa sepertiku sangat mudah. Gumam Liu Wei 
dalam hati 

Sedangkan Kaisar Zhao membalikkan tubuhnya dan 
melangkahkan kakinya menuju kolam pemandian. Ia 
mencelupkan kakinya di kolam dan merendam tubuhnya, 
kemudian mendudukkan diri dan menyandarkannya di pinggir 
kolam. Kedua tangannya pun direntangkan di pinggir, dan 
matanya terpejam. 

“Kemarilah,” titah Kaisar dengan nada dalam. 

Liu Wei tersentak, ia buru-buru berjalan mendekat dan 
berlutut di pinggir Kolam dengan kepala menunduk dalam. 

Kaisar Zhao masih memejamkan matanya merasakan rasa 
segar di tubuhnya dengan wangi aromaterapi dan kelopak bunga 
mawar. Mata yang biasanya menghunus tajam itu kini terpejam, 
dengan bibir yang mengetat tipis. Juga topeng yang separuh 
menutupi matanya. 

“Mendekat padaku, titah Kaisar lagi. 

Liu Wei beringsut mendekat dengan kepala menunduk dan 
tubuh bersimpuh di lantai. Ia tak berani membantah, karena 
bagaimanapun pria di hadapannya adalah Kaisar Zhao. 


"Ma-maaf Yang Mulia, apa yang harus saya lakukan?” tanya 
Liu Wei dengan suara mencicit. 
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Kaisar Zhao membuka matanya, tatapannya lurus ke depan: 
“Apa yang kau lakukan pada kandunganmu?” tanyanya. 

Liu Wei terdiam kaku, ia tak ingin mengatakan apapun perihal 
kehamilannya pada Kaisar. Entah apa yang,akan terjadi padanya, 
jika seluruh orang tahu ia mengandung benih Kaisar. Mungkin 
detik ini juga KaisarZhaorembunuhnya. 

“Sa-saya tidak pernah mengandung, Yang Mulia, jawab Liu 
Wei berbohong. 

Kaisar Zhao berbalik dan berdirixdi, kolam hingga airnya 
hanya sebatas pinggang. Tatapannya menghujam tajam fada 
wajah Liu wei yang berlutut dan menunduk di,lantai. 

“Kau tahu apa'yang akan kau terima jika membohongiku?” 
desis Kaisar lagi. 

Liu Wei menggenggam pakaiannya, ia menggeleng pelan. 
“Ke-kenapa Anda berpikir hal itu? Sa-saya tidak mengandung, 
katanya lagi. 

“Weiwei, bisik Kaisar Zhao lagi dengan suara serak dan berat. 
la mendekati Liu Wei dan sebelah tangannya terulur, meraih 
rahang Liu Wei dan mendongakkannya. “Menjadi dayang istana 
harus melewati pendidikan.” 

Liu Wei terkejut kembali, “Pe-pendidikan?” 

“Ya, balas Kaisar dengan wajah tanpa ekspresi. “Pendidikan 
untuk melayani dan mematuhi perintahku. Termasuk melayaniku 
dengan tubuhmu, lanjutnya. 

Liu Wei tersentak lagi dan memundurkan tubuhnya, tapi 
Kaisar Zhao lebih cepat menahan pinggangnya. Gadis itu menatap 
Kaisar tak mengerti. 

“Ta-tapi Pangeran Lian tidak mengatakan itu, Yang Mulia.” 

“Kau membantahku?” desis Kaisar. 

Liu Wei menggeleng keras, “Tidak, Yang Mulia.” 

Tatapan mereka masih bertaut, Kaisar Zhao semakin 
mendekat dan mendorong pinggul Liu Wei hingga gadis itu 
terjatuh ke depan dan membentur dada Kaisar. Kaisar Zhao 
menyeringai kejam, kesempatan itu ia gunakan untuk menarik 
tubuh Liu Wei agar terjatuh ke air. 

Suara deburan air pun terdengar saat tubuh Liu Wei terjatuh 
ke air, dan menindih tubuh Kaisar Zhao. Kini mereka berada 
di tengah kolam, diantara kelopak bunga mawar merah yang 
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menutupi permukaan air. Liu Wei gemetar di bawah kuasa Kaisar, 
ia terkwjit dan buru-buru memeluk perutnya karena takut terjadi 
sesuatu. Bahkansaat ia terjatuh di sungai saja, kandungannya 
menjadi rentan. Ditambah perlakuan Kaisar, bisa saja suatu saat 
menggugurkan kandungannya. 

Kaisar Zhao semakin melebarkan. seringainya. “Selamat 
datang di duniaku, Liu Wei. Dunia dimana semua ucapanku 
adalah mutlak,” bisik Kaisar. 

“Tidak, Yang Mulia. Saya tidak boleh berada disini,” ujar Liu 
Wei dengan suara gemetar. 

Kaisar Zhao menggertakkan rahangnya dan mengetatkan 
bibirnya hingga seringainya hilang. Ia mendorong maju tubuh Liu 
Wei dan menempelkan di tubuh mereka. Kepalanya merunduk, 
dan sebelah tangannya menyusupkan anak rambut Liu Wei yang 
basah ke belakang telinganya. 

“Dan aku tidak akan melepaskanmu,” kata Kaisar mutlak, 
dengan nada tanpa bantahan. 

Kaisar Zhao semakin menundukkan kepalanya, ia meraih 
rahang Liu Wei kemudian memagut bibirnya. Bibirnya yang 
dingin dan kokoh menempel di bibir mungil dan lembut milik Liu 
Wei. 

Liu Wei mendorong dada Kaisar dan menarik bibirnya, tapi 
Kaisar menekan lehernya dan melumat bibir Liu Wei. Ia menggigit 
bibir Liu Wei dan membukanya, menyusupkan lidahnya. 

“Hngg..” Liu Wei melenguh dan mendorong dada telanjang 
Kaisar, matanya terpejam dengan bibir yang dilumat Kaisar. 
Ia hendak memberontak namun tak kuasa, kakinya lemas dan 
hendak terjatuh, jika saja Kaisar tak menahan pinggulnya. Ia 
tak bisa memberontak, karena cengkeraman dan ciuman Kaisar 
begitu kuat. 

Kaisar Zhao mendorong tubuh Liu Wei hingga membentur 
pinggir kolam, ciumannya semakin dalam dan tubuhnya 
menghimpit Liu Wei. Sebelah tangannya merayap di pinggang Liu 
Wei, kemudian naik ke dadanya. Tangan besarnya menangkup 
dada Liu Wei yang bulat dan besar, kemudian meremasnya 
dengan kuat. 

Liu wei lagi-lagi terkejut dan takit sesuatu terjadi pada 
kandungannya. Benturan-benturan keras harus ia "hindari. Ia 
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berpikir, jika Kaisar terus memperlakukannya, seperti iniwbisa 
jadi janinnya keguguran. 

Liu Wei mengerang dan membusungkan tubuhnya hingga 
ciuman mereka terlepas. Kepalanya mendongak keatas dengan 
bibir terbuka. 

Kaisar Zhao menyeringai kejam, ia menarik tali pakaian Liu 
Wei kemudian membukanya. Melepaskan ikatan yang melilit di 
dada Liu Wei, ketika ia hendak menarik turundiba-tiba tangannya 
berhenti dan tatapannya mengeras. Karena Liu Wei meneteskan 
air matanya hingga mengalir dipipi” dengan mata tertutup! dan 
dada berdegup Keras! 

“Pergilah,” ujar'Kaisar Zhao. 

Liu Wei membuka matanya yang sendu" dan memerah, 
dipenuhi air mata. Sedangkan Kaisar Zhao melepaskan tubuh Liu 
Wei, ia menjauh dan naik ke atas kolam. Berjalan meninggalkan 
Liu Wei, mengambil jubah yang sudah tersedia di meja dekat 
kolam dengan poci dan cawan keramik. 

Kaisar mengenakan jubahnya dan berjalan meninggalkan Liu 
Wei seorang diri, meski tubuhnya masih basah. 

“Hiks hiks ... Maaf...” Liu Wei menangis seorang diri di dalam 
air dengan kedua tangan memeluk perutnya sendiri. Sepeninggal 
Kaisar, ia semakin menangis tersedu dengan isakan-isakan pilu. 
Remasan di perutnya semakin kuat, tak sanggup lagi menerima 
semua ini. 

Hatinya terasa ngilu, seperti ada sebuah pisau yang menancap 
dan memberikan sensasi sakit. Ia tak ingin Kaisar tertarik padanya 
karena tubuhnya, sungguh tak ingin. Bahkař ia tak ingin Kaisar 
tahu kehamilannya. Liu Wei pun naik ke pinggir kolam, dengan 
pakaian basah hingga rambutnya. Ia berjalan pelan memeluk 
perutnya, sambil mengusap wajahnya agar tak terlihat menangis. 

Gadis cantik itu pun berjalan keluar dari ruang pemandian, 
menyusuri koridor istana, dan membiarkan pakaian basahnya 
terseret di lantai marmer. Tak ada yang melihatnya, karena 
malam semakin larut, dan para dayang telah kembali ke kediaman 
mereka. 

“Weiwei?” suara berat lainnya menyapa pendengaran Liu 
Wei. 

Liu Wei berhenti dan mendongak, dengan wajah sendu dan 
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tatapan sayu. Ila.mengulas senyum tipis, meski senyuman itu 
dipaksakan. Kemudian membungkukkan sedikit tubuhnya. 

“Pangeran Lian,” bisik Liu Wei. 

Tubuh «Liu Wei. menggigil, dan kepalanya mendadak 
memberat. Wajah Pangeran Lian di depannya seakan menjadi 
samar, dan tubuhnya seperti melayang: 

“Weiwei!” Pangeran Lian berteriak dan menyangga tubuh 
Liu Wei. yang tak. sadarkan diri. Lalu membopongnya dan 
membawanya pergi dari sana. 
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“Liu Wei, apa Yang Mulia Kaisar menghukummu? Kau masih 
butuh pelajaran untuk menjadi dayang di istana," ujar Kepala 
dayang. 

Liu Wei menundukkan kepalanya dalam diam, ia tak berani 
menyahut perkataan kepala dayang. Kini dirinya hanya berdua 
dengan kepala dayang di dapur istana. Semenjak kejadian ia yang 
bersikap lancang di ruang makan istana, kepala dayang selalu 
mewanti-wanti Liu Wei agar tak ceroboh. 

“Jika saja kejadian semalam saat Pangeran Lian 
menggendongmu yang pingsan diketahui, ibu suri bisa 
menghukummu di depan semua dayang. Ingat Liu Wei, kau bukan 
seorang Nona bangsawan, jadi kau tak boleh menyentuh para 
Pangeran, kecuali untuk membantu mereka karena itu tugasmu. 
Orang dengan status rendah seperti kita akan mudah dihukum,” 
kata kepala dayang lagi. 

“Maafkan saya, Mama. Saya tidak bermaksud lancang, tapi 
kejadian semalam saya benar-benar tidak tahu,” jawab Liu Wei 
masih dengan kepala menunduk. 

“Aku tidak akan memberikanmu tugas yang berhubungan 
dengan para Pangeran, jadi aku akan memberikanmu tugas untuk 
merawat taman bunga, membantu kepala dayang bagian dapur 
dan memberi makan ikan di kolam.” 

Liu Wei hanya mengangguk saja tanpa bisa membantah, 
karena sesungguhnya ia sendiri merasa enggan untuk melayani 
Kaisar Zhao. Liu Wei mengembangkan senyumannya dengan 
senang, karena ia tak akan lagi berhadapan dengan Kaisar. Juga 
tugasnya ringan dan kandungannya akan baik-baik saja. 
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“Baik, Mama. Saya siap melaksanakan tugas itu,” balas Liu 
Wei. 

Kepala -dayang..mendekati Liu Wei, kemudian menarik 
pakaian Liu Wei bagian dada agar lebih turun. Liu Wei sendiri 
terkejut dan menyentuh dadanya. Saat diturunkan, bagian atas 
payudaranya memerah seperti bekas cengkeraman. 

“Liu.Wei turunkan sedikit pakaiannya, kau harus terlihat 
sama dengan dayang yang lain,” kata Kepala dayang. 

“Tapi...” 

“Tidak ada tapi, kau jangan terlihat berbeda,” serobot kepala 
dayang lagi. 

Liu Wei mengangguk, ia menurunkan sedikit pakaian bagian 
dadanya hingga dadanya terhimpit. Belahan dadanya terlihat 
jelas, dan Liu Wei menutupinya karena terdapat bekas merah. Ia 
ingat semalam Kaisar Zhao menyentuh dadanya dengan kasar. 

“Sekarang pergilah ke taman samping istana Lanhua, istana 
Permaisuri dan Ibu suri. beri makan ikan di kolam,' perintah 
kepala dayang. 

“Baik, Mama? 

Kepala dayang berjalan di depan sedangkan Liu Wei 
mengikutinya dari belakang. Saat di pintu dapur kepala dayang 
pergi ke bagian lain. Sedangkan Liu Wei menunggu di depan 
pintu. Ia menolehkan kepalanya kesana kemari, tak ada siapa pun 
selain dirinya dan kepala dayang. 

Kepala dayang pun menghampirinya sambil membawa 
sebuah keranjang dari kayu. Ia memberikannya pada Liu Wei dan 
langsung di ambil. 

“Itu makanan ikan, jangan sampai ada yang mati karena itu 
ikan milik Ibu suri. Hadiah dari Kerajaan Huan. Kalau sudah selesai 
kau pergi ke taman bunga, petik beberapa bunga dan masukan ke 
keranjang, lalu bawa ke dapur istana," perintah kepala dayang. 

“Baik, Mama,” balas Liu Wei seraya mengangguk. 

Liu Wei berjalan meninggalkan dapur istana, ia berjalan di 
sepanjang koridor istana menuju taman yang berada di samping 
istana Lanhua. Sesekali kepalanya menoleh kesana kemari, hanya 
untuk mengagumi segala penjuru dan bangunan istana yang 
megah dan besar. | 

Ketika ia berjalan di koridor istana, matanya terpaku dan 
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kedua tangannya menggenggam keranjang kayu di tangannya. 
Liu Wei buru-buru melangkah dan-mencari jalan lain. Karena di 
ujung koridor ada Kaisar Zhao yang sedang berjalan diikuti oleh 
kasim dan para pengawal di belakangnya. Wajah tampannya yang 
tegas terlihat mengeras, dan tataparinya yang tajam semakin 
menajam. 

“Aku harus mencari jalan lain, bisik Liu Wei. 

Pada akhirnya Liu ,Wei/ pun mengangkat hanfu: bagian 
bawahnya, ia keluar dapi Koridor dan berjalan cepat meninggalkan 
koridor. Meski sikapnya'sangat lancang dan bisa dikenai hukuman, 
tapi Liu Wei tetap,bersikap ceroboh dan tak tahu. Ketika ia 
berjalan di atas rumput dan meninggalkan koridor istana, Liu Wei 
sempat menoleh untuk melihat Kaisar Zhao: 

“Ouh! Liu Wei terkejut saat ia menoleh dan melihat Kaisar 
Zhao sedang berdiri di koridor sambil menatap dirinya. Dengan 
wajah yang luar biasa dingin dan tatapan menakutkan. 

Buru-buru gadis cantik itu pun melangkah dan meninggalkan 
tempat itu. Ia bersikap seolah tak terjadi apa pun, sebelah 
tangannya mengusap dadanya sendiri dan melepaskan tangannya 
dari pakaiannya, hingga terseret di rumput. Ada detakan aneh di 
dadanya, ia tak bisa menahan getaran di hatinya dan denyutan di 
bibirnya. Bibir mungilnya berdenyut hingga tanpa sadar Liu Wei 
menarik kedua sudutnya membentuk senyuman tipis. 

“Apa Kaisar menatapku? Apa benar dia menatapku? Tapi itu 
mustahil,” bisik Liu Wei pada dirinya sendiri. Ia tak bisa menahan 
senyumannya lagi, juga detak jantungnya yang aneh. 

Semalam ia ketakutan, sungguh sangat ketakutan dengan sifat 
Kaisar Zhao yang dingin dan kasar. Akan tetapi jika dari kejauhan, 
ia merasa Kaisar tak akan menyakitinya. Perkataan Kaisar yang 
tidak akan melepaskannya, terus terngiang di telinga Liu Wei. 

Liu Wei pun memutuskan kembali melangkah sambil diam- 
diam mengusapi perutnya. 

“Ada sesuatu yang membuatmu senang?” sebuah suara 
bertanya di dekat Liu Wei. 

Liu Wei terkejut dan menghentikan langkahnya, ia menoleh 
dan menatap seorang pemuda tampan dan tinggi, berwajah 
sedikit kekanakan. Wajahnya terlihat ramah dengan tatapan 
teduh. 
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“Oh Pangeran Mao, salam hormat,” ujar Liu Wei seraya 
membungkuk. 

Pangeran Mao tersenyum, ia menepuk bahu Liu Wei dan 
menyuruhnya mengangkat kepala. Liu Wei pun mengangkat 
kepalanya dan menundukkan pandangannya agar tak menatap 
Pangeran Mao. 

“Namamu Liu Wei ya? Kakak Lian mengatakan padaku, dia 
juga sudah menceritakan tentangmu padaku. Ternyata benar, jika 
dari dekat kau sangat cantik,” kata Pangeran Mao. 

Liu Wei tersenyum kecil, “Terima kasih, Pangeran.” 

Pangeran Maousianya paling muda diantara semua Pangeran. 
Ia baru saja berusia tujuh belas tahun, sikapnya pada Liu Wei 
yang ramah membuat.Liu Wei merasa nyaman dan tidak takut. 

“Kau dan kakak Lian ada hubungan ya?” tanya Pangeran Mao 
lagi. 

Liu Wei mengerutkan dahinya kemudian menggeleng, “Tidak, 
Pangeran. Saya hanya dayang biasa, tidak mungkin saya lancang 
menyukai Pangeran.” 

Pangeran Maotersenyum menggoda Liu Wei, “Tapi sepertinya 
kakak menyukaimu. Dia sering menceritakan tentangmu, bahkan 
dari caranya menatapmu juga. Dia bahkan meminta ampunan 
pada Kaisar untukmu.” 

Liu Wei memaksakan senyumannya, ia menundukkan kepala 
dan membungkukkan tubuhnya pada Pangeran Mao dengan 
sopan. 

“Maaf, Pangeran, saya harus bekerja, katanya. 

“Oh silahkan.” * 

Setelah berpamitan Liu Wei pun melangkah kembali 
meninggalkan Pangeran Mao. Ia berjalan dengan cepat agar tiba 
di taman samping dan melaksanakan tugasnya. 

Tiba di taman samping, ia segera menghampiri kolam ikan, 
lalu berjongkok di sampingnya. Airnya sangat jernih dengan 
bebatuan licin berwarna hitam sebagai dasar kolam. Ikan koi 
berwarna warni pun menghiasi, menghampiri Liu Wei yang 
sedang menaburkan makanannya. 

“Kalian harus makan banyak agar gemuk dan sehat, agar 
anak-anak kalian banyak nanti. Jika anak kalian banyak, kalian 
tak akan kesepian seperti aku,” ujar Liu Wei. | 
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Gadis itu masih menaburkan makanan ,hingga ikansikan 
berkerumun di dekatnya. Membuat airnya menciprat mengenai 
wajah dan pakaian Liu Wei. Gadis itu pun tertawa sendiri,merasa 
sangat konyol dengan dirinya dan ikan-ikan. Sejenak"Liu Wei 
lupakan segala kepedihan dalam hidupnya. 

“Kalian membuat wajahku basah,” katanya pada ikan-ikan. 

Tanpa Liu Wei sadari, dari kejauhan ada satu sosok yang 
sedang berdiri menatapnya. Dengan wajah dingin danstatapan 
tajam. Di belakangnya“ada seorang kasim dam para/pengawal 
yang menundukkan kepala. 

Sosok Kaisar Zhdo, yang menatap Liu Wei,dengan dalam dan 
penuh misteri. 
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Ketika tengah malam menjemput, Liu Wei sedang berjalan 
sendirian di koridor istana utama. Penerangan temaram dari 
lampion-lampion kuning yang menggantung di dinding, dengan 
sinar rembulan yang menerobos ke koridor. Tak ada siapa pun 
yang lewat selain dirinya, bahkan para penjaga istana pun tak 
terlihat. Keberadaan mereka tersembunyi, sebagai bentuk 
pengamanan. 

Liu Wei membawa keranjang dari anyaman bambu di 
tangannya, berisi bunga-bunga segar yang baru saja ia petik 
di taman: Ia sengaja berjalan ke ruang makan istana, hanya 
untuk menaruh bunga-bunganya, agar esok pagi sudah ada di 
meja makan. Ia bisa melakukannya besok pagi, tapi ia sedang 
menghindari bertemu dengan Kaisar. 

Ketika tiba di depan pintu ruang makan, Liu Wei segera masuk 
dan menatap ruangan yang kosong dan temaram. Ia merasa 
sedikit takut, langkahnya pelan dan matanya bergerak waspada. 
Saat terdengar suara langkah mendekat, Liu Wei menolehkan 
kepalanya tapi tak ada siapa pun. 

“Siapa disana?” bisiknya sambil menaruh keranjang bunga. 

Keadaan hening menyapanya, tak ada suara apa pun selain 
suara dari langkah kakinya sendiri. Dengan cepat Liu Wei 
pun membawa bunga-bunga itu ke dalam guci keramik yang 
berukiran. Setelah selesai ia segera meraih keranjang kosong dan 
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berjalan ke pintu keluar. 

Sambil menahan ketakutannya Liu Wei berdoa pada 
dewa agar tak ada yang mengganggunya. Ia hendak menutup 
pintu ruang.makan,.namun satu bayangan sosok tubuh tinggi 
membuatnya ketakutan. Dengan segera Liu Wei menoleh dan 
terkejut mendapati sosok Kaisar Zhaoberdiri di dekatnya. Dengan 
wajah dingin dan tatapan tajam, juga topeng yang menutup 
wajahnya sebelah. 

“Ya-yang Mulia, ujar:Liu Wei. 

Liu Wei pun buru-buru membungkuk dalam-dalam. Tanpa 
diduga. Kaisar Zhao mendekatinya dan menubruk tubuhnya, 
lalu memeluknya dari belakang. Liu Wei semakin terkejut dan 
hendak memberontak, tapi Kaisar Zhao membekap mulutnya dan 
menyeret tubuhnya kembali ke ruang makan. Membuka pintunya 
lalu menutupnya kembali. 

“Diam, desis Kaisar Zhao. 

Liu Wei pun menurut dan diam, ia menghadap ke dinding 
sedangkan Kaisar Zhao berada di belakangnya dan menghimpit 
tubuhnya. Tangannya sudah terlepas dari bibir Liu Wei, namun 
napas hangatnya dan wangi tubuhnya yang jantan tercium oleh 
Liu Wei. Menggelitik di lehernya. 

Suara langkah dari luar terdengar bersama suara dua orang 
yang sedang berbicara. Baik Liu Wei ataupun Kaisar hanya diam 
mendengarkan. 

"Apa Kaisar sudah tidur?” suara seorang wanita terdengar. 

“Sudah, Ibu suri. Hanya Pangeran Lian yang masih berada di 
perpustakaan,” jawab seorang pria. 

“Aku dengar dari Pangeran Mao, kalau Pangeran Lian 
menyukai salah satu dayang istana.” 

“Hamba tidak tahu, Ibu suri.” 

“Jika benar maka usir dayang itu,” ujar ibu suri dengan suara 
semakin menjauh. 

Suara-suara obrolan itu semakin jauh bersamaan dengan 
suara langkah yang juga semakin jauh kemudian menghilang. 
Hanya terdengar deru napas Liu Wei dan Kaisar yang saling 
bersahutan. Bahkan detak jantung Liu Wei terdengar hendak 
meledak, dengan kedua tangan gemetar. 

“Mereka sudah pergi,” bisik Kaisar Zhao. 
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Kaisar Zhao membalikkan tubuh Liu Wei, hingga kini mereka 
berhadapan dengan tubuh Kaisarsyang menghimpit tubuh Liu 
Wei. Gadis itu pun mendongak dan menatap mata tajam Kaisar 
Zhao. Sedangkan Kaisar balas menatapnya.dengan tatapan tajam 
dan dingin, juga penuh misteri. 

“Yang mulia, bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao tidak melepaskan Liu Wei, ia justru 
mencengkeram pinggul Liu Wei dan menahanlehernya'agar tetap 
mendongak. Kemudian Kaisar merunduk dan memagut bibir Liu 
Wei. 

Awalnya hanya pagutan biasa, sampai Kaisar Zhao 
menggerakkan bibirnya dan melumat bibir Liu Wei. Bibir tebalnya 
menggigit bibir mungil Liu Wei, hingga terbuka kemudian ia 
menyusupkan lidahnya ke mulut Liu Wei dan melumatnya dengan 
kasar. Matanya terbuka, menatap mata Liu Wei yang tertutup. 

“Hngg ..” Liu Wei melenguh pelan dengan mata tertutup 
dan kedua tangan mencengkeram pakaian Kaisar Zhao. Dadanya 
berdetak cepat sedangkan kedua kakinya gemetar hebat. 

Kaisar Zhao membawa tubuh Liu Wei berjalan mendekati 
meja makan, dengan bibir yang masih bertaut. Kemudian ia 
merebahkan tubuh Liu Wei di meja makan, sedangkan dirinya 
menindih tubuh Liu Wei. Ciumannya semakin dalam dan penuh 
gairah, meski kini Liu Wei tak menolaknya. 

“Liu Wei, kau milikku,” bisik Kaisar Zhao seraya melepaskan 
ciumannya hingga tercipta benang liur diantara bibir mereka. 

Liu Wei membuka matanya, ia menggelengkan kepalanya. 
Namun Kaisar Zhao kembali memagut bibirnya dengan dalam 
dan kasar, sebelah tangannya pun merayap di perut Liu Wei 
kemudian ke dadanya. Ia menarik pakaian Liu Wei bagian dada 
hingga tersisa kembannya saja dengan separuh payudaranya 
menyembul. 

“Ya-yang Mulia ... Liu Wei melenguh kembali dengan suara 
merdunya. 
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“Yang Mulia lepaskan saya,” bisik Liu Wei dengan nada 
tercekat. 

Dadanya berdetak keras dan naik turun dengan napas 
menderu keras. Keringat mulai membanjiri kening dan pelipis 
Liu Wei. Ia masih berbaring di atas meja makan dengan tubuh 
Kaisar Zhao yang berada di atasnya. Tatapannya begitu dingin 
dan misterius, menatap, Liu Wei dalam-dalam. Bibir tebalnya 
menyeringai tajam dengan misterius. 

“Lepaskan? Kau tahu apa yang harus kau lakukan kepadaku?” 
bisik Kaisar Zhao dengan nada dalam, membuat Liu Wei gemetar 
dibawah kuasanya. 

Liu Wei balas menatap mata tajam yang bagai ujung pedang 
itu, meski hanya sebelah mata tapi tatapan itu sangat mengerikan 
bagi Liu Wei. Ia memalingkan wajahnya ke samping agar tak 
menatap Kaisar, tapi Kaisar Zhao menahan rahangnya dengan 
kuat. 

“Kau tahu berapa jumlah wanita yangitubuhnya pernah aku 
cicipi?” ujar Kaisar lagi dengan suara berdesis bagai ular. 

Liu Wei merinding. Bahkan kedua tangannya yang 
mencengkeram dada Kaisar sampai gemetar. Ia menggeleng 
pelan dengan tatapan yang balas menatap Kaisar. Ia pernah 
mendengar desas desus itu, tentang Kaisar Zhao yang membunuh 
Permaisurinya. Tak ada yang tahu bagaimana rupa sang Kaisar, 
hanya orang-orang istanalah yang tahu. Jika keluar, Kaisar 
Zhao akan berpakaian layaknya rakyat biasa, bersama para 
pengawalnya. 

“Sa-saya tidak tahu, jawab Liu Wei. Juga tak ingin tahu. 
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Lanjutnya dalam hati. 

Kaisar Zhao merundukkan «kembali kepalanya hingga 
wajahnya di samping wajah Liu Wei. Ia meniup telinga Liu Wei 
dan gadis itu semakin merinding dibuatnya. 

“Kau tak akan bisa menghitungnya,” balas Kaisar. “Kau tahu 
apa yang terjadi pada mereka setelah melayaniku?” 

Liu Wei kembali menggeleng dengan keringat dinginwyang 
semakin bercucuran di keningnya. Kedua tangannya semakin erat 
mencengkeram pakaian Kaisar Zhao. 

"Aku membunuh #mereka semua, karena mereka tidak 
membuatku puas,” bisik Kaisar Zhao dengan nada yang-dalam 
dan kejam. 

Liu Wei terpaku, ia menelan ludahnya/dengan susah payah 
seakan menelan ribuan jarum. Mendengar perkataan Kaisar 
Zhao kepalanya seperti di hantam oleh palu besar. Ia ketakutan. 
Ketakutan kalau Kaisar akan membunuhnya setelah malam itu. 
Ditambah lagi ada janin dalam perutnya. 

“Apa Yang Mulia akan membunuh saya? Setelah malam itu 
saya menyerahkan tubuh saya pada Anda?” tanya Liu Wei dengan 
suara gemetar. 

Kaisar Zhao mengangkat tubuhnya dari tubuh Liu Wei dan 
Berdiri di depan Liu Wei yang masih berbaring di meja. Wajahnya 
sangat dingin, dan bibirnya mengetat tipis dengan rahang 
mengeras. 

Liu Wei pun bangun dari meja dan turun, ia berdiri dengan 
kepala menunduk dalam, tak berani menatap Kaisar. Dengan 
segala perasaan cemas yang luar biasa, id menunggu Kaisar 
menjawab pertanyaannya. 

“Aku tidak akan membunuhmu, tapi aku akan membunuh 
prajurit yang mengatakan kabar bohong, jawab Kaisar Zhao 
dengan nada ditekan. 

Liu Wei mendongak dengan cepat, “Maksud Yang Mulia?” 

“Besok aku akan memenggal kepalanya karena dia telah 
mengatakan bahwa kau sedang mengandung. Akan tetapi kau 
mengatakan tidak.” Kaisar Zhao pun menyeringai dengan kejam, 
menatap wajah Liu Wei dengan penuh misteri. 

Liu Wei bertambah terkejut, ia mencengkeram pakaiannya 
dengan kuat dan dadanya berdetak lebih cepat. Ia tak menyangka, 
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Kaisar Zhao ternyata sangat licik dan kejam. Napas Liu Wei pun 
seakantersendat dengan bulir-bulir keringat semakin membanjiri 
pelipisnya. 

Apa yang harus.ia lakukan kini, hanya karena kebohongannya 
akan ada nyawa melayangsJika ia jujur pun bisa jadi nyawanya 
yang melayang. 

“Dengar, Weiwei. Setiap” ucapanku adalah mutlak, 
membantahku maka mereka siap kehilangan kepala,” desis Kaisar 
Zhao dengan nada kejam: 

Dengan kaki gemetar "Liu Wei pun. menjatuhkan kakinya 
ke lantai, ia menggelengkan kepalanya sambil mendongak 
menatap Kaisar. Kedua tangannya menangkup'di depan dada, dan 
ketakutan jelas menghiasi wajah cantiknya. 

“Tidak, Yang Mulia. Tolong maafkan prajurit itu, jangan bunuh 
mereka. Saya sungguh tidak sedang mengandung, mohon ampuni 
mereka, mohon Liu Wei sambil menundukkan kepalanya. 

“Tak ada pengampunan untuk pengkhianat Kaisar.” 

Liu Wei kembali mendongak, ia bangun dan berdiri di depan 
Kaisar Zhao. Dengan susah payah membangun keberanian, juga 
menenangkan ketakutannya. Liu Wei menatap Kaisar dengan 
lebih berani. 

“Ya, saya mengandung setelah pertemuan kita di malam 
itu. Saya mengandung seorang diri, tanpa suami dan tak ada 
yang menerima kehadiran saya. Semua orang menganggap saya 
pelacur dan bisa membawa bencana, saya hidup sebatang kara, 
tanpa siapa pun dan diusir dari desa saya.” 

Setetes air mata menuruni pipi putih Liu Wei yang kini 
memerah, ia menggigit bibirnya agar tidak gemetar. Ia juga 
mengusap air matanya dan menarik napas panjang. 

“Harapan saya hanya satu, janin yang akan saya lahirkan. 
Meaki dia akan terlahir tanpa seorang ayah, lanjut Liu wei. Ia 
menarik napas dalam-dalam, dengan semua ketakutan yang 
memupuk di kepala. “Jika memang Yang Mulia akan memenggal 
kepala saya, saya siap, setidaknya saya akan mati bersama anak 
saya.” 

Air mata itu kembali menuruni pipi Liu Wei dengan nakal, 
dan dengan kasar pula Liu Wei mengusapnya. Ia memundurkan 
tubuhnya dan kembali menundukkan kepalanya, sekuat tenaga 
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menahan rada sakit itu. Rasa sakit kehilangan.yang amat dalam. 
Kehilangan ibu, juga akan kehilangannyawa dan anaknya: 

Kaisar Zhao bergeming, kedua tangannya mengepal erat 
dan rahangnya mengeras.“ Bahkan bibirnya menipis ketat 
dengan tatapan yang amat tajam. Berkalt lipat lebih tajam lagi. 
Ia melangkah mendekati”Fiu Wei, sebelah tangannya menarik 
pinggul Liu Wei dan mendekatkan tubuh mereka. Kaisar menarik 
dagu Liu Wei agar kembali bertatapan. 

Kaisar Zhao menatap wajah Liu Wei yang kembali dipenuhi 
air mata, dengan mata tertutup rapat. Dalam hatinya penuh 
gejolak amarah yang'meletup dahsyat, tapi ia tak bisa membunuh 
Liu Wei hanya karena marahnya. Mendengar ada benih dalam 
perut Liu Wei, semua emosi, entah perasaan serang atau marah 
berkumpul di kepalanya. Itu dari benihnya, cikal bakal keturunan 
dan penerusnya. Ia tak pernah membiarkan wanita yang 
berhubungan dengannya masih hidup keesokan harinya, karena 
baginya benihnya tak boleh berada ditubuh wanita manapun. 

Namun Liu Wei berbeda. Membunuh Liu Wei? Itu pilihan 
bodoh. Bisik Kaisar Zhao dalam hati. 

“Saya putus asa, Yang Mulia,” bisik Liu seraya membuka 
matanya dan tatapannya langsung terpaut dengan tatapan Kaisar 
Zhao. “Jika Anda ingin membunuh saya, saya akan menerimanya 
karena harapan saya hidup sudah tak ada.” 

Kaisar Zhao semakin mengetatkan rahangnya. Ia 
mencengkeram pinggul Liu Wei dengan keras, juga mencengkeram 
dagunya dengan erat. 

“Seumur hidupku, hanya sekali aku menemukan wanita 
yang bisa membuatku puas. Yaitu kau, Weiwei,” desis Kaisar. 
"Aku tidak akan membiarkanmu mati, atau bahkan disentuh pria 
lain. Bahkan aku tidak akan membiarkan siapapun, menyentuh 
anak yang kau kandung. Sekarang aku tahu, di perutmu ada calon 
Pangeran.” 

Kaisar kembali merundukkan kepalanya dan memagut bibir 
Liu Wei. Melumatnya dengan sedikit kasar, menggigit bibir Liu 
Wei dengan keras. 

“Akh!” Liu Wei meringis kesakitan. 

Kaisar Zhao masih melumat bibir Liu Wei dengan dalam, 
ada emosi di dalam ciumannya hingga tanpa sadar menyakiti Liu 
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Wei-»Kaisar pun melepaskan ciumannya, dan bibir Liu terlihat 
berdarah karena digigit kuat oleh Kaisar. 

Kaisar Zhao melepaskan rengkuhan tangannya di pinggang 
Liu Wei. Tamemundurkan langkahnya masih dengan tatapan yang 
menghunus wajah cantik Liu Wei. Dia berbalik dan melangkah 
meninggalkan Liu Wei di ruang makan:-Saat di pintu ruang makan 
Kaisar berhenti. 

"Aku. tidak akan pernah melepaskanmu, Weiwei. Jangan 
pernah memiliki pikiran untuk lari,” desisnya kemudian. 

Selepas Kaisar pergi, Liu Wei menahan tubuhnya di meja 
makan. dengan napas yang menderu keras.. Sebelah tangannya 
menyentuh bibirnya sendiri yang berdarah dan berdenyut perih. 
Setelah itu menyentuh perutnya dan meremasnya. 

“Kau hanya menginginkan tubuhku, bukan diriku,” bisik Liu 
Wei dengan nada getir sambil mengusap air matanya. “Ayahmu 
sudah mengetahui keneradaanmu, Nak. Dengan membiarkan kita 
hidup, adalah hadiah paling besar yang Ibu terima.” 
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Semilir angin pagi terasa sejuk dan menenangkan. Pagi itu 
pun langit terlihat cerah dengan awan-awan putih yang beriak, 
dan cahaya mentari pagi yang baru saja muncul dari balik gunung 
di timur. Embun-embun pagi masih menempel d ujung daun. 

Di tepi kolam ikan yang airnya jernih, Liu Wei sedang 
berjongkok. Menaburkan makanan ikan dari keranjang kayu 
di dekatnya. Suara kecipak air dari ikan-ikan yang berkerumun 
membuat Liu Wei tersenyum senang. Ia mencoba mencari 
kesenangan lain, untuk tidak mengingat apapun yang terjadi 
semalam. Terutama tak boleh terbebani karena kandungannya 
akan bermasalah. “Kalian tahu? Dia menginginkanku tapi hanya 
tubuhku. Jika saja dia menginginkan hatiku, aku akan menjadi 
wanita yang paling beruntung di dunia ini. Aku akan menyerahkan 
diriku. Hanya saja, apa dia akan membunuh anakku? Jika ya, lebih 
baik bunuh aku saja.” Liu Wei bergumam pelan pada ikan-ikan. 

Selesai memberi makan pada ikan, Liu Wei duduk di batu 
hitam sambil memeluk perutnya dengan begitu sayanh, seakan 
takut kehilangan. Ia juga menatap pada kerumunan ikan koi yang 
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indah dan berwarna warni. 

“Kau sedang apa?” sebuah wsuara rendah menyapa 
pendengaran Liu Wei. 

Liu Wei pun buru-buru bangun dan berbalik, ia terkejut saat 
melihat Pangeran Lian sedang berdiridi depannya. Liu Wei pun 
membungkuk dalam-dalam; kemudian mengangkat kembali 
tubuhnya. 

“Saya sedang memberi makan ikan-ikan, Pangeran,”jawabnya: 

Pangeran Lian berjalan melewati tubuh Liu Wei, ia melangkah 
menuju jembatan kaywyang berada di atas kolam. Membentang 
dari bagian barat kolam hingga ke timur. Pembatasnya dari kayu 
dicat merah dan “melengkung. Kemudian Pangeran berdiri di 
tengah jembatan sambil menatap ke bawah: 

“Ikan-ikan ini milik ibu suri,” kata Pangeran Lian. 

Liu Wei mengulas senyum tipisnya, ia pun melangkah menuju 
jembatan lalu berdiri di samping Pangeran Lian. Angin pagi yang 
berhembus pun menerbangkan anak rambut yang tergerai di 
samping wajahnya. Juga menerbangkan pakaiannya. Begitu pun 
dengan Pangeran Lian, yang hanya mengikat rambutnya setengah 
di atas kepala, sisanya tergerai dan tertiup angin. 

“Mereka semua sangat cantik,” gumam Liu Wei sambil 
menatap ke bawah, ke kolam yang dipenuhi ikan. Senyuman Liu 
Wei masih terukir di wajah cantiknya. 

“Tapi mereka bisa iri, karena ada satu sosok yang 
kecantikannya mengalahkan sinar rembulan yang menerangi 
malam sekalipun, balas Pangeran. “Yaitu seorang Weiwei.” 

Liu Wei buru-buru menoleh dan mendtap Pangeran Lian 
dengan pipi yang bersemu merah. “Pangeran Anda terlalu 
berlebihan, kata Liu Wei dengan suara mencicit. 

“Aku serius. Bahkan jika ikan-ikan itu bisa berbicara mereka 
mungkin akan mengatakan iri padamu, balas Pangeran Lian lagi. 

Liu tertawa kecil sambil menutupi bibirnya dengan tangan, 
ia merasa Pangeran Lian memiliki selera humor yang baik. Hanya 
saja, Liu Wei tak merasakan detakan aneh atau desiran yang 
menggila seperti saat bersama Kaisar Zhao. Detakan aneh itu 
hanya untuk Kaisar. 

Tiba-tiba tawa merdu Liu Wei berhenti dan wajahnya berubah 
terkejut, ia menutup mulutnya agar tidak terlihat terkejut dan 


70 


ekspresinya berubah seperti biasa. 

Tak jauh dari jembatany,ditengah taman dengan jalan setapak 
dari batu, ada sosok yang berhenti melangkah hanya untuk 
menatap Liu Wei. 

Sosok Kaisar Zhao. 

Sedang menatapnya dengan. tajamsdan dingin, bahkan di 
tangannya ada sebilah pedang yang masih di dalam sarungnya. 
Lalu para pengawaldan dayang mengiringinya. 

Pangeran Lian yang. merasa Liu Wei berubah aneh pun 
segera menoleh ke arah kanan, dimana tatapan Liu Wei terpaku. 
la mengerutkan dahinya saat melihat Kaisar Zhao sedang 
berdiri menatap Liu Wei dengan dalam, begitu pun Liu Wei yang 
membalas tatapannya.dengan sendu. 

Beberapa detik kemudian Kaisar Zhao pun kembali 
melanjutkan langkahnya, diikuti oleh para pengawal dan Kasim 
di belakangnya. Sedangkan Liu Wei kembali menatap ikan-ikan 
di kolam. 

“Kenapa Kaisar menatapmu?” tanya Pangeran Lian tiba-tiba. 

Liu Wei hanya menggeleng, “Saya tidak tahu, Pangeran. 

Pangeran Lian merasa bahwa Liu Wei menyembunyikan 
sesuatu. 

Kaisar tak mungkin menatap seorang wanita seperti itu, 
kecuali Kaisar menginginkan Liu Wei. Itulah yang ada dibenak 
Pangeran Lian. 

“Weiwei, kau jangan membuat Kaisar tertarik padamu,” kata 
Pangeran Lian tiba-tiba. 

Liu Wei mengerutkan dahinya, “Kenapa Pangeran berpikiran 
seperti itu?” 

Pangeran Lian meraih tangan Liu Wei dan menggenggamnya, 
memberikan tatapan ramahnya. “Karena aku masih ingin melihat 
senyumanmu, jawabnya. 

Liu Wei mengerutkan dahinya, kemudian ia tertawa dan 
kembali menatap ke depan. Tatapannya menerawang jauh 
mengingat perkataan Kaisar semalam, bahwa setiap teman tidur 
Kaisar tak akan bertahan hidup jika tak memuaskannya. Perkataan 
lainnya bahwa dialah satu-satunya wanita yang membuat Kaisar 
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“Weiwei, kau suka membaca buku?” tanya Pangeran Lian. 

Liu Wei mengangguk, “Saya suka membaca buku milik paman 
tabib. Tentang kesehatan dan obat-obatan.” 

Kini Pangeran Lian dan Liu Wei sedang berada di taman bunga, 
dengan hamparan taman bunga yang indah dan berwarna-warni. 
Pangeran Lian berdiri menatap Liu Wei yang sedang memetik 
bunga dan menaruhnya di keranjang bambu. 

“Kau bisa membaca? Bukankah kau hanya rakyat biasa?” ujar 
Pangeran Lian. 

Liu Wei bergeming, ia menahan napasnya kemudian 
tersenyum. “Saya diajarkan memnaca oleh paman Tabin Zhang." 

Pangeran Lian mengangguk mengerti kemudian tatapannya 
menerawang jauh, menatap pada hamparan tanaman bunga yang 
bagai permadani. 

“Taman ini milik ibuku yang diberikan ayahanda untuknya 
saat melahirkanku. Ibu sangat menyukai taman ini, dia 
merawatnya sampai aku remaja, kata Pangeran Lian dengan 
tatapan menerawang. 

Liu Wei tersenyum kecil, ia meraih beberapa tangkai bunga 
lalu memetiknya dan ditaruh di keranjang. Setelah selesai, ia 
berjalan menghampiri Pangeran Lian. 

“Ibunda Pangeran pasti wanita yang sangat cantik,” ujarnya. 

“Ya, tapi kecantikannya sudah tak dapat aku lihat lagi.” 

Liu Wei mengerutkan dahinya tak mengerti, “Maksud 
Pangeran?” 

Pangeran Lian menatap Liu Wei sambil menghela napas, “Dia 
sudah tidak ada.” 
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Liu Wei terkejut dan membulatkan matanya, ia buru-buru 
menundukkan tubuhnya dengan wajah menyesal. 

“Maafkan saya, Pangeran. Saya tidak tahu hal itu,” katanya. 

Pangeran Lian tersenyum, “Tidak apa-apa. Dulu aku pernah 
berjanji pada ibunda, jika aku.menikah-aku akan memberikan 
taman ini pada istriku.” 

“Wanita itu pasti wanita beruntung, yang akan menjadi istri 
Pangeran." 

“Ya, dia pasti wanita yang baik yang mau menerima diriku, 
balas Pangeran Lian. 

Liu Wei berjalan mendekat pada Pangeran Lian, kemudian 
memberikan setangkai bunga mawar putih yang sudah 
dibersihkan durinya. 

“Wanita mana pun pasti akan bersaing untuk menjadi istri 
Anda, Pangeran. Tak akan ada yang mampu menolak segala 
pesona dan kebaikan Anda, ujar Liu Wei. 

“Kau salah, Weiwei. Ada satu gadis yang tak akan bisa aku 
miliki” Pangeran Lian menatap Liu Wei dengan dalam dan 
misterius. 

Sedangkan Liu Wei mengerutkan dahinya dengan dalam, 
“Benarkah?” 

“Ya.” 

Keheningan melanda mereka, Liu Wei yang mengerutkan 
dahi heran dan tak percaya sedangkan Pangeran Lian menatap 
Liu Wei dengan dalam. Liu Wei tak percaya ada perempuan yang 
akan menolak Pangeran Lian, dia yakin perempuan mana pun 
akan sangat bahagia jika dipersunting Pangeran. 

“Ehem .. Pangeran Lian berdeham pelan. la mengulurkan 
sebelah tangannya yang memegang setangkai bunga, kemudian 
menyusupkan di antara cepolan rambut Liu Wei. 

Liu Wei tertawa pelan menerima perlakuan Pangeran 
Lian. Ketika Liu Wei akan membuka bibirnya, ia tak jadi dan 
mengatupkannya lagi. Karena seorang pria dalam pakaian kasim 
istana, dengan kepala yang diikat kain berwarna merah, datang 
menghampiri mereka. 

“Pangeran, sapa Kasim itu sambil membungkukkan tubuh 
pada Pangeran Lian. | 

Pangeran Lian menoleh dan menatap pria di depannya. “Ada 
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apa?” tanyanya. 

“Yang Mulia Kaisar memanggilmAnda untuk“menghadap, 
lapor sang kasim. 

“Baiklah,” balas Pangeran‘ Lian. Pangeran kembali menatap 
Liu Wei, “Aku harus pergi.” 

Liu Wei menganggukedan tersenyum, “Iya, Pangeran.” 

Lalu Pangeran Lian pergi Meninggalkan Liu Wei sendifiary 
diikuti oleh kasimnya di belakang. Setelah Pangeran Fian pergi, 
Liu Wei menatap punggung kokohnya dengan wajah sendu. 
Sebelah tangannya menyentuh dadanya sendiri. 

* “Andai dia baik seperti Pangeran Lian,” bisiknya dengan suara 
yang amat berbisik hingga nyaris tak terdengar, dan mengabur 
terbawa desiran angin. 
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Kaisar Zhao sedang duduk di singgasananya, dengan jubah 
kebesarannya berwarna emas. Sulaman-sulaman yang menghiasi 
berbentuk Naga dari benang berwarna merah dan hitam. Wajah 
tampannya begitu dingin dan tak tersentuh. Begitu pun dengan 
tatapannya yang dalam dan kelam. 

Di bawah kursi singgasana ada kasim Yang. Kasim pribadi 
Kaisar yang sudah separuh baya, yang setia mengabdikan diri 
semenjak Kaisar Zhao masih kanak-kanak. Seseorang yang sangat 
Kaisar percayai. Pria paruh baya dengan janggut panjang dan 
wajah ramah. 

Tak berapa lama pintu besar ruang singgasana pun terbuka 
dari luar, memunculkan sosok Pangeran Lian yang berjalan di 
tengah aula. Pangeran Lian berjalan dengan wajahnya yang dingin, 
sangat berbeda seperti saat bersama Liu Wei. Ia menghadap 
Kaisar Zhao kemudian membungkuk dalam. 

“Apa ada sesuatu yang ingin Anda katakan?” tanya Pangeran 
Lian. 

Kaisar Zhao menatap Pangeran Lian dengan tatapan 
dinginnya yang seakan bisa membekukan keberanian siapa pun. 
Bibirnya tertarik di satu sudut membentuk seringai misterius. 

“Kerajaan Ming dan kerajaan ini akan merayakan terjalinnya 
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kerjasama selama seratus tahun yang telah berlangsung. Untuk 
mempererat persahabatanvini, Kaisar Lee akan mengirim salah 
satu putrinya untuk dikenalkan pada Kerajaan ini. Kau tahu apa 
maksudku?'.tanya Kaisar Zhao dengan tatapan berkilat misterius. 

Pangeran Lian mendongak dan mengerutkan dahinya, ia 
menatap Kaisar Zhao dengan berani-Tapaham apa yang dimaksud 
Kaisar Zhao. Perjodohanlaj yang akan berlangsung. 

“Sebuah perjodohan?” ujar Pangeran Lian. 

Kaisar Zhao tidak mengatakan apa pun. Ia bangun dari 
singgasananya, menuruni tangga singgasana kemudian berjalan 
menghampiri Pangeran Lian. Dengan langkah yang begitu tegas, 
ia berhenti di samping Pangeran Lian. 

“Perjodohan untuk para Pangeran, bisik Kaisar Zhao. 

Pangeran Lian mengepalkan kedua tangannya. Ia menolehkan 
kepalanya pada Kaisar Zhao hingga tatapan mereka bertaut 
dengan tatapan yang sama-sama dingin. 

“Kerajaan ini lebih membutuhkan Ratu daripada Putri,” ujar 
Pangeran Lian dengan berani. 

Kaisar Zhao menyeringai dengan tatapan misterius, 
namun dalam seringainya ada kebengisan. “Kau tentu tahu apa 
alasannya, balasnya. 

Kemudian Kaisar Zhao melangkah meninggalkan Pangeran 
Lian. Para penjaga pun membukakan pintu untuk Kaisar hingga 
terbuka lebar. Tiba di luar, Kaisar kembali merubah ekspresinya 
yang dingin dan tak tersentuh. 

Kaisar berjalan di sepanjang koridor istana, diikuti oleh 
kasim Yang di belikangnya. Semua dayang yang berpapasan 
dengan Kaisar bersujud di pinggir koridor yang dilaluinya. 
Langkahnya bergema dan suara gemerisik jubahnya di lantai 
menjadi latar. Ketika Kaisar Zhao berbelok di ujung koridor, 
ia melihat rombongan dayang dari kejauhan. Di bagian paling 
belakang, mata tajam Kaisar menemukan satu sosok. Sosok yang 
paling berbeda dan mencolok. Dari pakaiannya yang tertutup di 
bagian dada dan bahu, cukup menjadi perbedaan diantara dayang 
yang lainnya. 

Sosok cantik Liu Wei yang sedang membawa keranjang 
bunga. 

Ketika Kaisar semakin mendekat, rombongan para dayang 
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itu menepi dan bersujud di lantai koridor sampai Kaisar hao 
melewati mereka semua. Namun saat ia menoleh ke samping 
kiri, Liu Wei yang juga bersujud sedang menoleh padanya. Lalu 
buru-buru kembali bersujud'saat tatapan mereka bertaut sesaat. 
Kaisar menyeringai dengan wajah mistertus. 
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— Petang pun tiba dan matahari hendak turun ke peraduannya, 
menyisakan cahaya Kekuningan yang menyinari atap istana yang 
melengkung. Lalu Talang para dayang terlihat di setiap koridor 
istana utama, yaitu istana Naga, membawa berbagai peralatan. 
Termasuk Liu Wei yang membawa keranjang dari anyaman 
bambu berisi bunga-bunga segar dan lilin. 

Ia menghela napasnya lelah setelah seharian mengurus 
taman bunga dan menaruh bunga-bunga yang ia petik di setiap 
ruangan istana Naga. Satu ruangan terakhir yang belum Liu Wei 
isi bunga, yaitu kamar Kaisar Zhao. 

Dengan hati berdegup keras, Liu Wei pun melangkahkan 
kakinya ke depan kamar Kaisar Zhao. Dua penjaga yang sedang 
berjaga pun segera membuka pintu untuk Liu Wei. Di dalam 
kamar Kaisar Zhao terlihat sangat luas dan mewah. Langit- 
langit yang tinggi dan berukiran indah dengan dinding yang juga 
berukiran indah. Di tengah ruangan ada sebuah kursi kayu yang 
panjang dan dialasi oleh bantal-bantal. 

Liu Wei menatap segala penjuru ruangan "ia mengembangkan 
senyumannya melihat kamar pribadi Kaisar Zhao yang sangat 
indah. Ia pun mulai mengerjakan tugasnya, merangkai bunga 
di atas meja yang ada di tengah kamar. Sedangkan di sisi lain, 
beberapa dayang sedang bertugas membersihkan kamar Kaisar. 
Mengganti seprei dan kelambu di ranjang kayu milik Kaisar. 

Suara derit pintu yang terbuka pun terdengar, beberapa 
dayang yang selesai membersihkan kamar pun segera keluar dari 
kamar Kaisar. Sedangkan Liu Wei masih membungkuk merangkai 
bunga di dalam guci keramik. Suara langkah kaki yang berat dan 
tegas membuat Liu Wei menghentikan tangannya yang sedang 
menaruh guci. 
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Liu Wei pun.bangun, secara perlahan ia berbalik. Suasana 
kamar berubah menjadi menyesakkan baginya dan dadanya 
kembali berdetak aneh. Liu Wei pun berbalik dan terpaku dengan 
mata mengerjap pelan. Bibirnya kembali kelu dan tercekat. 

Di hadapannya, Kaisar: Zhao berdiri dengan wajah dingin 
dan tatapan menghunus tajam..Kaisar'mengenakan jubah besar 
ditubuhnya, jubah mandinya. Kaisar pun menatap wajah cantik 
Liu Wei.dengan dalam, ia melangkah. mendekat dan Liu Wei 
melangkah mundur. Kaisar pun melepaskan ikatan di tubuhnya 
kemudian melepaskan jubahnya hingga terjatuh di lantai. 

Liu Wei yang melihatnya pun menutup matanya sambil 
menunduk dengan tubuh gemetar. Ia tak berani menatap Kaisar 
Zhao, apalagi tubuhnya yang kekar dan menggoda. 

“Maaf Yang Mulia, saya sudah mengganti bunganya,” bisik Liu 
Wei. 

Kaisar Zhao bergeming masih menatap Liu Wei, ia mendekat 
pada Liu Wei dengan langkah yang menggema tegas. Sedangkan 
Liu Wei pun mundur dengan langkah pelan, untuk menghindari 
berdekatan dengan Kaisar Zhao. 

Liu Wei merasa sangat bodoh, ia selalu saja terjebak berdua 
dengan Kaisar Zhao. Padahal sekuat tenaga ia selalu menghindari 
bertemu dengan Kaisar, apalagi dalam keadaan yang hanya 
berdua saja. Kali ini pun ia merutuki dirinya, ia terjebak di kamar 
Kaisar! 

Dewa selamatkanlah aku. Batinya. 

Liu Wei melangkah menjauh dan hendak meninggalkan 
kamar Kaisar, tapi tangan Kaisar menahan lengannya hingga 
langkah Liu Wei terhenti. Mereka terdiam tanpa kata, hanya ada 
suara deru napas masing-masing yang saling bersahutan. Liu Wei 
terdiam, ia menghela napasnya dan menatap Kaisar. 

"Aku tidak mengizinkanmu pergi,” ujar Kaisar tanpa menoleh 
sedikit pun. 

“Saya harus pergi. Anda harus beristirahat, Yang Mulia.” 
Liu Wei berusaha menarik tangannya tapi Kaisar Zhao justru 
mencengkeramnya semakin erat. 
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Keadaan pun kembali hening. Liu Wei meredupkan 
tatapannya, ia tersenyum dipaksakan. Ada binar getir dan juga 
sendu di matanya, bahkan wajahnya juga menyendu. Ia tak berani 
lagi membantah Kaisar Zhao, hanya diam dan menurut yang bisa 
Liu Wei lakukan. 

Kaisar Zhao menarik tangan Liu Wei dengan kasar, kemudian 
mendekap tubuh mungilnya. Membawanya ke dalam pelukan 
hangatnya. Meski Liu Wei hanya terdiam kaku dengan wajah 
terkejut luar biasa. Matanya membulat dan bibirnya ikut terbuka, 
dengan wajah yang menempel di dada bidang Kaisar. 

"Aku ingin memilikimu, Weiwei, bisik Kaisar di atas kepala 
Liu Wei. “Juga bayi dalam kandunganmu. Kalian adalah milikku,” 
lanjutnya. 

Liu Wei menggeleng, ia hendak mengangkat kepalanya tapi 
Kaisar Zhao kembali. membenamkan kepalanya di dada, dan 
mendekap tubuhnya. 

“Saya bukan perempuan yang pantas Anda miliki, jawab Liu 
Wei. 

“Sayangnya semua ucapanku adalah hal mutlak, tak ada yang 
bisa membantahku,” desis Kaisar dengan suara seraknya dan 
tanpa bantahan. 

Liu Wei mengeratkan genggaman kedua tangannya di 
pakaiannya sendiri, tatapannya berubah sendu. Namun kemudian 
ia menarik kedua sudut bibirnya membentuk sebuah senyuman, 
senyuman manis bercampur getir. Jika dia tak mengandung bayi 
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Kaisar, apakah hidupnya akan berakhir saat ini juga? Apa semua 
karena bayinya? 

Kaisar Zhao melepaskan pelukannya, ia menunduk menatap 
wajah cantik Liu Wei. Sebelah tangannya mengusapi pipi Liu Wei 
dengan lembut. 

"Aku menginginkanmu, Liu Wei, bisik Kaisar Zhao lagi 
dengan suara semakin serak. 

Liu Wei mendorong. dada Kaisar Zhao. Ia memundurkan 
langkahnya dengan kepala menggeleng pelan, saat ia akan 
melepaskan tangannya Kaisar justru menariknya. 

“Akh!” Liu Wei terpekik kecil. “Yang Mulia, saya sedang 
mengandung, bisiknha seraya menahan dada Kaisar. 

Tanpa diduga Kaisar Zhao menarik tubuh Liu Wei dan 
mengangkatnya dalam gendongannya. Hingga kedua tangan Liu 
Wei merangkul bahu telanjang Kaisar Zhao. Wajahnya menghadap 
wajah Kaisar, dan tatapan mereka terpaut dengan dalam. 

Liu Wei menatap Kaisar dengan tatapan yang meredup dan 
wajah sayu. Sedangkan Kaisar dengan wajah dingin dan tatapan 
dalam. Kaisar melangkah, membawa tubuh Liu Wei dalam 
gendongannya. Tatapannya masih menatap mata bulat Liu Wei 
yang cokelat cemerlang. 

“Yang Mulia,” bisik Liu Wei dengan kedua tangan merangkul 
leher Kaisar. 

“Ya, Liu Wei?” jawab Kaisar dengan suara serak dan berat. 

“Turunkan saya," bisik Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao tetap diam dan meneruskan langkahnya, hingga 
mereka tiba di depan ranjang besar Kaisar. Dengan kelambu yang 
terikat disetiap pilarnya yang berukiran. 

Kaisar Zhao melemparkan tubuh Liu Wei ke atas ranjang yang 
beralaskan kasur yang lembut. Ia pun naik ke ranjang, mendekati 
Liu Wei dengan sikap yang berbahaya. 

Liu Wei yang berbaring di kasur pun segera bangun dan 
memundurkan tubuhnya, menghindari Kaisar Zhao. Ia juga 
memeluk perutnya dengan sikap melindungi. Bukannya turun, 
Liu Wei justru terpaku saat kaki putihnya yang jenjang ditahan 
oleh tangan Kaisar Zhao. 2 

“Aku tidak mengizinkanmu pergi,” desis Kaisar Zhao. 

Liu Wei terdiam dengan kedua tangan menggenggam selimut 
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di bawahnya, ia memalingkan wajahnya agar tak melihat Kaisar 
Zhao. Namun Kaisar justru menarikskakinya hinggatubuh,Liu Wei 
terbanting kembali di kasur. Dengan cepat Kaisar Zhao memubruk 
tubuh Liu Wei dan menindihnya, menahan,kedua tangan Liu Wei 
di atas kepalanya. 

“Yang Mulia, -sayawsedang, mengandung, "katanya lagi 
mengingatkan. 

Kaisar Zhao diam sesaat, menatap ke bawa, padarperut Liu 
Wei. Sebelah tangan Kaisar mencengkeram rahang Liu Wei dan 
membalikkannya agar datapan mereka bertemu. Setelah Liu Wei 
balas menatapnya, ,Kaisar" Zhao merundukkan kepalanya dan 
memagut bibir mungil Liu Wei. Seakan bibir yang merah alami itu 
menjadi candunya, selembut sutera dan semanis madu. Dengan 
merah alami bagai kelopak mawar. 

Liu Wei memejamkan matanya dan mengatupkan bibirnya 
rapat-rapat, membuat Kaisar Zhao kesal. Dengan tatapan yang 
menghunus tajam, Kaisar Zhao menggigit bibir Liu Wei dengan 
keras hingga berdarah, setelah Liu Wei membuka bibirnya ia 
langsung menyusupkan lidahnya ke dalam mulut sang gadis. 

“Hngg ..” Liu Wei mengerang pelan, kedua tangannya 
mengerat seprei di atas kepalanya. Dengan mata yang semakin 
terpejam erat. 

Ia menggelengkan kepalanya dan melengkungkan tubuhnya 
ke atas, hingga dadanya membentur dada kokoh Kaisar. Saat lidah 
Kaisar Zhao melumat segala isi mulutnya, Liu Wei mendorong 
lidah Kaisar agar melepaskan ciumannya. 

Kaisar Zhao semakin menajamkan tatafannya saat merasa 
Liu Wei membalas ciumannya. Ia melepaskan kedua tangan Liu 
Wei, kemudian sebelah tangannya meraih leher Liu Wei, dan 
sebelahnya lagi merengkuh pinggul sang gadis. Ciuman mereka 
semakin dalam dan penuh gairah, deru napas yang kasar pun 
semakin beradu. 

Keringat mulai muncul di kening Liu Wei dan bercucuran di 
pelipisnya. Ciuman Kaisar Zhao dilepas, bibir panasnya menuruni 
dagu Liu Wei dan lehernya. Tiba di leher Liu Wei, ia mengecupnya 
memberikan cumbuan yang panas. 

“Ouh .... Liu Wei mengerang dengan kedua tangan memeluk 
punggung Kaisar Zhao. 
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Liu Wei yang bertahan dengan penolakannya pun telah luluh 
pada segala rayuan Kaisar"Zhao. Cumbuan Kaisar Zhao di leher 
Liu Wei semakin dalam, ia menggigit kulit lehernya yang putih 
bersih hingga menyisakan bercak merah. Kemudian ciumannya 
turun ke bahunya. Sebelahstangannya menurunkan pakaian Liu 
Wei dari bahunya. 

Liu Wei menahan tangan Kaisar yang sedang menurunkan 
pakaiannya, tatapan mereka kembali bertaut. Liu Wei menatap 
sendu dan juga sayu, sedangkan tatapan Kaisar sudah menggelap 
dan misterius. 

Kaisar Zhao bangun dari tubuh Liu Wei, ia menarik bahu 
Liu Wei agar bangun dan mendudukkan diri. Kini mereka duduk 
saling berhadapan, dengan napas yang masing-masing menderu 
keras. Juga keringat yang mengalir di pelipis dan wajah memerah. 

“Kau tak akan pernah bisa lari dariku, Liu Wei,” bisik Kaisar 
Zhao dengan suara seraknya. 

“Jika Yang Mulia tidak akan lagi membunuh wanita-wanita 
tak bersalah. Saya tidak akan lari, balas Liu Wei dengan tatapan 
sayu. “Tapi izinkan saya melahirkan bayi saya,” lanjutnya. 

“Bayi itu milikku, setelah dia lahir pun akan menjadi milikku.” 

Liu Wei meredupkantatapannya dan Kaisar Zhao menyeringai 
tajam, ia tak mengatakan apa pun. Kedua tangannya berada di 
tubuh Liu Wei, menarik tali hanfu Liu Wei di pinggangnya hingga 
terlepas. Secara perlahan Kaisar membuka lapisan pertama 
pakaian Liu Wei kemudian melemparkannya setelah terlepas. 
Kini Liu Wei hanya mengenakan lapisan tipis dengan kemban 
yang membungkus dada bulatnya. 

“Saya akan membukanya, bisik Liu Wei sambil membuka 
ikatan di dadanya, tapi tangan Kaisar Zhao menahannya. 

Ia tak bisa lagi lari dari Kaisar Zhao, jika lari bisa jadi 
nyawanya terancam. Meski rasanya sakit dan teriris, ia mencoba 
tak menangis. Ia harus kuat, demi hidup di istana. Demi bayi 
dalam kandungannya. 

Kaisar Zhao pun membuka ikatan kemban yang membelit 
dada Liu Wei. Setelah terlepas, ia mulai menurunkan kembannya 
hingga separuh dadanya menyembul. Sebelah tangannya merayap 
di leher Liu Wei, dan membuat gadis itu memejamkan matanya 
dengan bibir terbuka. Kemudian tangan Kaisar mencabut tusuk 
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konde di rambut Liu Wei hingga terlepas, dan rambut panjangnya 
yang hitam legam terurai di punggungnya. 

tiba-tiba Liu Wei membuka matanya dan menahan kedua 
tangan Kaisar, ia memberikannya tatapan sayu. 

“Anda harus berjanji tidak akan membunuh dammemisahkan 
saya dengan bayi saya, katanya. 

Kaisar Zhao balas menatap Liu Wei, “Apa yang bisa“kau 
janjikan?” 

“Sa-saya tidak akan'lari dari Anda, jawab Liu Wei. 

“Itu tidak cukup, Lia Wei,” desis Kaisar lagi. 

Liu Wei menahan napasnya sesaat, ia menelan ludahnya 
dengan susah payah dan dada berdegup cepat. 

“Sa-saya akan menyerahkan tubuh saya.pada'Anda. Bukankah 
Anda hanya menginginkan tubuh saya? Bukankah saya hanya 
wanita rendahan? Setelah saya melahirkan, saya berjanji akan 
pergi dari Istana.” 

Kaisar Zhao mencengkeram rambut Liu Wei dengan kasar. 
Rahangnya mengeras dengan bibir yang mengetat tipis dan 
tatapan tajam. 

“Kau bukan wanita rendahan, dan aku tak akan 
membiarkanmu pergi membawa anakku, desisnya tak suka. 

“Lalu saya ini apa?” tanya Liu Wei. 

“Kau wanitaku, Weiwei,” jawab Kaisar dengan nada mutlak. 
Tajam dan tanpa bantahan. 

Liu Wei semakin merasa sesak napas dan jantungnya nyaris 
meledak. Ia sungguh tak mengerti, mengapa Kaisar tertarik 
padanya, meski hanya tertarik pada tubuhnya. 

Bukankah dia tak akan membiarkan benihnya ada pada 
wanita manapun, tapi krnapa kali ini Kaisar tak membunuhnya. 
Liu Wei mengerang bingung dalam hati. 

Setelah mengatakan itu, Kaisar Zhao segera menarik pakaian 
yang tersisa di tubuh Liu Wei. Ia menubruk kembali bibir Liu Wei 
dan menciumnya dengan dalam, memberikan cumbuan pada 
gadis itu. Sebelah tangannya merengkuh tubuh Liu Wei yang 
seputih susu, tanpa sehelai kain pun. Merapatkan pada dadanya, 
hingga tubuh bagian depannya tertutupi sedangkan punggung 
putihnya terlihat, dan tertutupi rambut. 

Ciuman mereka semakin dalam dan panas, dan keadaan pun 
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berubah menjadi panas dan menyesakkan. 
(UU 


Suara angin malam yang berhembus menyelusup di antara 
celah-celah ukiran jendela dan. menerbangkan gorden. Lilin 
merah dan lampion menyala dengan terang seakan menjadi 
saksi diantara percintaan dua insan. Serta suara serangga yang 
berderik bersahutan di luar, seakan hendak mengalahkan suara 
Liu Wei. . 

Derit ranjang kayu dan kelambu yang bergoyang seakan ikut 
menjadi saksi atas percintaan mereka. Di dalam ranjang yang 
diselimuti kelambu merah, dua tubuh telah menyatu di dalam 
percintaan yang menggairahkan. 

“Liu Wei, aku tak akan melepaskanmu,” desis Kaisar Zhao. 

Napas mereka saling menderu dengan kasar dan keras, 
dengan keringat yang membanjiri tubuh masing-masing. Bau 
percintaan yang khas menjadi aroma baru di kamar Kaisar. Liu 
Wei masih membaringkan tubuhnya di atas tubuh Kaisar, pipinya 
berada di dada Kaisar Zhao yang basah. Sedangkan sebelah 
tangannya berada di pipi Kaisar. 

Kaisar Zhao melirik kepala Liu Wei, kemudian menciumnya. 
Ia membenarkan rambut Liu Wei yang berantakan, sebelah 
tangannya meraih dagu Liu Wei dan mendongakkannya. Tatapan 
sayu Liu Wei pun bertemu dengan tatapan dingin Kaisar. 

Mata Liu Wei melirik topeng yang dipakai oleh Kaisar Zhao, 
hingga menutupi sebelah matanya. Ia penasaran seperti apakah 
mata yang tertutup itu, apa seindah mata kirinya? Bahkan 
disaat bercinta pun Kaisar tak melepaskan topengnya. Sebelah 
tangan Liu Wei pun menyentuh topeng berwarna emas itu dan 
mengusapnya. 

“Kau tertarik dengan topengku?” tanya Kaisar. 

Liu Wei terkejut, ia menundukkan kepalanya dan melepaskan 
tangannya dari wajah Kaisar. Liu Wei pun bangun dari tubuh 
Kaisar dan meraih selimut putih yang lembut, lalu menutupi 
tubuhnya. Namun Kaisar Zhao mencengkram tangannya, dan 
sebelah tangan besarnya mengusap perut Liu Wei yang sedikit 
membesar. Karena perutnya sangat ramping, dengan kehamilan 
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tiga bulan sudah terlihat jelas menonjol. 

“Sa-saya akan pergi, bisik Liw Wei dengan suara mencicit 
kecil. Ranjang di sampingnya bergerak dan Liu Wei melixsikKaisan 
Zhao yang sedang bangun dan'turun dari ranjang. Wajah Liu Wei 
memerah dan menghangat, kemudiansia'memalingkan wajahnya. 

“Aku tidak mengizinkamnya, balas Kaisar dengan nada dingin. 

Liu Wei menoleh dan mengerutkan dahinya, dengan kedua 
tangan yang menggenggam selimut di tubuhnya.,Ia taklagi malu: 
malu menatap Kaisar Zhd0, karena Kaisar kini sudah mengenakan 
celana panjangnya, tanpa mengenakan jubahnya. 

Kaisar Zhao kembali naik ke ranjang dan mendekati Liu 
Wei, ia menggenggam rambut hitam Liu Wei dan membawa ke 
wajahnya menghirup rambut itu dalam-dalam,"dengan tatapan 
menghujam wajah Liu Wei. 

Kaisar Zhao menarik leher Liu Wei dan mendekatkan wajah 
mereka, kemudian ia memagut kembali bibirnya. Mereka kembali 
berciuman dengan kedua tangan Liu Wei meremas selimutnya, 
dan Kaisar Zhao merengkuh tubuhnya. 

Liu Wei melenguh merasakan bibirnya dicecap dengan kuat 
oleh bibir Kaisar yang tebal dan panas. 

Ketika mereka tengah menikmati ciuman yang panas dan 
menggairahkan, tiba-tiba sebuah suara memecahkan keheningan 
dan memutuskan ciuman mereka. Suara dari luar kamar Kaisar 
yang mengabarkan dari penjaga. 

“IBU SURI MENGUNJUNGI KEDIAMAN YANG MULIA KAISAR.” 

Liu Wei terkejut dan buru-buru menjauhkan tubuhnya dari 
Kaisar Zhao. Sedangkan Kaisar sendiri langsung menjauh dan 
bersiap akan turun. 

“Tetap disini dan jangan keluar, perintah Kaisar. 

Liu Wei mengangguk tanpa kata. Kemudian Kaisar pun turun 
dari ranjang yang dilingkupi oleh kelambu merah. Ia berjalan dan 
meraih jubahnya yang tergeletak di lantai kemudian memakainya 
tanpa mengikatnya. 

Kaisar berjalan ke kursi kayu yang berada di tengah ruangan, 
menunggu sampai pintu kediamannya terbuka dari luar. Tak 
berapa lama pintu pun terbuka, dan seorang wanita dewasa 
dengan pakaian yang anggun dan indah pun masuk. 

“Ada apa ibunda datang ke kamarku?” tanya Kaisar Zhao 
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seraya mendudukkan dirinya. 

Ibu suri tidak mengatakan apa pun, ketika ia akan duduk 
matanya melirik pada ranjang besar Kaisar. Matanya memincing 
tajam penuh. curiga saat melihat pakaian wanita berserakan di 
lantai, dengan kelambu yang melingkupi ranjang. Kecurigaannya 
semakin dalam ketika bayangan.tubuh'seorang wanita di dalam 
kelambu, terlihat karena cahaya lilin dan lampion. 

“Wanita mana'yang kau bawa ke kamarmu? Sepertinya dia 
bukan wanita sembarangan, tanya ibu suri. 

Kaisar Zhao diam, ia menatap sang ibu dengan wajah dingin. 
“Ada apa ibunda datang kemari?” tanyanya lagi. 

Bukannya menjawab, ibu suri justru berjalan mendekati 
ranjang Kaisar dengan mata memincing tajam. “Kau membiarkan 
kamarmu dimasuki wanita penghibur? Apa besok pagi akan ada 
lagi mayat perempuan yang kau bunuh?” 

Kaisar Zhao masih bergeming, ia mengambil poci keramik 
dan menuangkan isinya ke dalam cawan keramik yang kecil. Lalu 
meneguknya sekaligus. 

“Ibunda tak perlu tahu, dan aku tak mengizinkanmu 
mendekati ranjangku,” desisnya dengan nada yang dalam. 

Ibu suri menghentikan langkahnya dan tatapannya masih 
terarah pada bayangan hitam di dalam kelambu. Tubuh seorang 
wanita dengan rambut tergerai. 
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“Ada apa ibunda datang kemari?” tanya Kaisar Zhao lagi. 

Ibu suri pun berbalik dan tak jadi melihat ke ranjang Kaisar, 
ia mendudukkan dirinya di depan Kaisar. Kemudian menatap 
sang putra dengan serius. 

“Putri dari Kerajaan Ming akan datang, kau tahu Putri Xiao 
Yu? Dia putri bungsu dari Raja Lee, usianya masih 17 tahun,” ujar 
Ibu suri. 

Kaisar tidak mengatakan apapun, ia kembali menuangkan air 
dalam poci ke cawan kemudian meneguknya. Keadaan menjadi 
hening karena Kaisar tak menjawab, sedangkan ibu suri masih 
menunggu. 

“Aku akan menjodohkannya dengan Pangeran Lian,” ujar 
Kaisar Zhao. 

Ibu suri menatap Kaisar dengan dalam dan serius, “Tidak, 
karena aku akan mengangkatnya menjadi Permaisurimu." 

Kaisar yang akan menuangkan kembali pocinya tak jadi, 
tangannya menggenggam poci dengan urat-urat yang menonjol. 
Rahangnya mengeras dan tatapannya menajam. Matanya menatap 
pada poci, tanpa menatap sang ibu. 

“Ibunda tahu apa alasannya jika aku menjadikannya 
Permaisuriku?” desis Kaisar Zhao. Ia mengangkat kepalanya 
dan menatap tajam ibu suri. “Jika aku tak suka maka aku akan 
membunuhnya, jika itu terjadi maka perang akan terjadi," 
lanjutnya. 

Ibu suri menghela napasnya, ia menatap Kaisar Zhao dengan 
wajah serius. “Tidak anakku, kau membutuhkan Permaisuri 
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untuk mendapatkan putra'mahkota. Dengan menikahi Putri Xiao 
Yu, kerajaan kita bisa menguasai banyak kerajaan kecil. Kau akan 
menyukainya dan mencintainya, katanya. 

Kaisar Zhao semakin mengeratkan tangannya dan merasa 
tak senang. Ia kembali menuangkan a3ir'dari-poci ke cawan lalu 
meneguknya sampai tandas sekaligus. Cawannya ia banting ke 
meja hingga menimbulkan bunyi nyaring. 

“Cukup ibu mengatur-hidupku, aku seorang Kaisar dan semua 
kendali ada di tanganku,” desis Kaisar Zhao. 

“Ibu hanya ingin yang terbaik untukmu, Zhao. Kau pikir 
untuk apa ibu membunuh ayahmu dan mengangkatmu menjadi 
Kaisar dengan cepat?.Dia begitu mencintai ibunya Lian, dia bisa 
saja mengangkat Lian menjadi Kaisar. Ibu membunuh ibu Lian 
agar wanita itu tidak merebut posisimu. Ibu melakukan ini semua 
karenamu, kau harus mendapatkan putra mahkota, ujar Ibu suri 
lagi. 

“Aku bukan bonekamu, ibu,” desis Kaisar lagi dengan suara 
menggeram dalam. 

“Zhao, kau bisa menguasai dua kerajaan jika menikahi Putri 
Xiao Yu.” 

Prang! 

Suara gaduh dan keramik yang membentur lantai pun 
menjadi latar. Di mana Kaisar Zhao bangun dengan segala emosi 
bertumpuk di kepalanya, kedua tangannya menggebrak meja 
hingga vas bunga dari guci terjatuh ke lantai marmer, lalu pecah 
berkeping. j 

Napas Kaisar Zhao menderu dengan kasar dan tatapannya 
menghunus tajam dengan mata memerah karena emosi. Ia 
berjalan mendekati sang ibu kemudian menarik tangannya. 

“Kau hanya menjadikanku bonekamu sejak dulu. Kau haus 
akan kekuasaan, Ibu,” desisnya. “Jika kau ingin menjadikan 
anakmu boneka, kendalikanlah Mao, dia akan menurut padamu.” 

Kaisar Zhao menarik tangan sang ibu agar bangun, dan wanita 
itu pun bangun dengan wajah kesal. Ia melepaskan tangan Kaisar 
Zhao lalu berbalik dan berjalan dengan marah meninggalkan 
Kaisar. Pintu pun ditutup kasar olehnya. 

Kaisar zhao kembali duduk di tempatnya semula, wajahnya 
begitu dingin dan tanpa ekspresi. Tangannya mengambil poci 
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kemudian meneguknya langsung dari poči. Meneguknya dengan 
kasar hingga air mengalir ke dagu damlehernya yang kokoh. 

Tanpa diduga, sebuah tangan kecil dan hangat melingkar 
di pinggangnya. Kaisar Zha0“merasakan sebuah beban lain di 
punggungnya, juga pelukan hangat darifbelakang. 

Tangannya menggenggam poci di atas meja, "Kau mendengar 
semuanya?” 

“Ya.” 

Tak ada yang bersuara lagi, Kaisar Zhao diam dengan 
emosinya yang Semakin menumpuk: Sedangkan Liu Wei masih 
memeluknya dari belakang. Keadaan pun menjadi heningshanya 
suara derik serangga di luar. 

Kemudian Liu Wei melepaskan pelukannya dan menjauhi 
Kaisar Zhao. Ia tersenyum kecil, meski senyumannya mengandung 
kegetiran dan juga takut. Liu Wei mengambil pakaiannya yang 
berserakan di lantai, memakainya satu persatu seorang diri. 
Meski ia hanya menutupi tubuhnya dengan selimut putih. 

Setelah memakai kemban dan lapisan pertama, Liu Wei 
melanjutkan dengan lapisan paling luar. Ia mengenakannya dan 
mengikatnya, saat kedua tangannya hendak mengikat rambutnya. 
Kini ia yang terkejut saat merasakan sebuah tangan melingkar di 
pinggangnya. Liu Wei menoleh ke bawah dan melihat dua tangan 
besar dan dingin memeluk perutnya, bibirnya pun melengkungkan 
senyuman. 

Sapuan hangat dan embusan napas menerpa leher Liu 
Wei, membuatnya merasa geli. Ia mempamkan matanya dan 
menyentuh tangan Kaisar Zhao di perutnya. " 

“Kembalilah ke kamarmu, bisik Kaisar. 

Liu Wei mengangguk, ia tak jadi mengikat rambutnya 
saat Kaisar Zhao melepaskan pelukannya dan membalikkan 
tubuhnya. Kini mereka saling berhadapan, dengan Liu Wei yang 
menundukkan kepalanya. 

Kaisar Zhao meraih dagu Liu Wei dan mendongakkannya, ia 
menatapnya dengan begitu dingin dan tak tersentuh. 

“Anggap kau tak pernah mendengar apa yang ibu suri katakan. 
Jika kau mengatakannya pada orang lain, kau tahu apa yang akan 
terjadi kan?” Kaisar Zhao memberikan tatapan mengerikan 
dan tajam, dengan nada yang sangat dalam dan seakan bisa 
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mematikannya. 

Liu Wei mengangguk" lagi, “Saya akan tutup mulut dan 
menganggap tak mendengar apa pun.” 

Kaisar pun melepaskan tangannya dari Liu Wei dan 
membiarkan gadis itu pergidari kediamannya. Setelah mendengar 
pintu kediamannya yang ditutup “dari“luar, Kaisar Zhao pun 
berbalik dan menatap tajam pintu itu. 
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Pagi dengan cuacayangcerah dan semilir angin menenangkan, 
membawa wangi bunga ceri. Saat ini Liu Wei sedang berdiri di 
tengah jembatan yang melengkung, di atas kolam ikan. Ia sedang 
menaburkan makanan ikan ke kolam, seperti rutinitasnya sehari- 
hari. Pakaiannya berkibar tertiup angin, dengan anak-anak 
rambutnya yang terjatuh di wajahnya. 

Bibir indahnya tak hentinya mengembangkan senyuman 
manis, sesekali wajahnya akan memerah saat ia mengingat 
kejadian semalam. Selesai memberi makan pada ikan, Liu Wei 
pun berjalan meninggalkan jembatan. Ia berjalan di jalan setapak 
dari bebatuan, sambil membawa keranjang bambu. Ketika akan 
melangkah menuju koridor, langkahnya terhenti saat ia melihat 
Kaisar Zhao sedang berjalan. 

Kaisar berjalan bersama ibu suri dan diikuti oleh kasim 
juga para dayang. Mereka melintasi koridor di dekat taman, dari 
kejauhan Liu Wei melihat Kaisar sedang menatapnya dengan 
wajah dingin tanpa ekspresi. 

Gadis itu masih berdiri di tempatnya, ia menundukkan 
kepalanya saat Kaisar Zhao lewat bersama ibu suri. Sesekali 
Liu Wei mencuri pandang untuk melihat sang Kaisar. Saat ia 
meliriknya, ternyata Kaisar Zhao pun sedang menatapnya. 
Membuat Liu Wei menundukkan kembali kepalanya dengan 
wajah bersemu merah. 

Setelah Kaisar Zhao melintas dan menjauh, Liu Wei kemudian 
menghela napasnya dan meneruskan langkahnya. 

“Dadaku rasanya nyaris meledak,” bisik Liu Wei. 

“Liu Wei!” suara panggilan terdengar keras dari belakang Liu 
Wei. 
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Gadis itu pun berbalik dari melihat "kepala dayang sedang 
berjalan menghampirinya. 

“Ada apa, Mama?" tanya Liu Wei. 

“Liu Wei, bantu aku membawa jamuan,untuk tamu istana,” 
kata kepala dayang. 

“Tamu istana? Di mama?” Liu. Wei kembali bertanya. 

“Ayo cepat." 

Kepala dayang menarik tangan Liu Weisdan membawanya 
berjalan di koridor memiju dapur istana“Merekarberjalan dengan 
cepat, bahkan Kepalas#dayang tidak memberinya kesempatan 
untuk memegangi pakaiannya agar tak terinjak. 

Tak berapa lama mereka tiba di dapur istana, sebelum Liu 
Wei masuk ke dapur, seorang dayang sudah keluar lebih dulu 
dan memberikannya sebuah nampan. Di atas nampan sudah ada 
beberapa poci dari keramik dan juga cawannya. 

“Bawa ini, Liu Wei. Ayo cepat sebelum ibu suri menghukum 
kita, ujar Kepala dayang. 

Liu Wei sungguh tak mengerti harus membawa pocinya ke 
mana, namun ternyata kepala dayang pun membawa sebuah poci 
berisi teh panas yang masih mengepulkan asap. 

Liu Wei mengikuti kepala dayang, dengan langkah yang hati- 
hati karena ia takut menjatuhkan nampannya. Mereka berjalan 
ke belakang bangunan istana utama, terus melangkah menyusuri 
jalanan setapak dari bebatuan yang mengkilap. 

Mereka melewati taman istana utama, sampai tiba di halaman 
taman yang begitu luas. Di pinggir taman dekat danau teratai, 
ada sebuah gazebo dari kayu dengan atap yang melengkung. Di 
lingkupi oleh pepohonan yang rindang dan sejuk. 

Di halaman taman ada begitu banyak orang, termasuk para 
dayang. Taman itu dijadikan arena memanah oleh para Pangeran, 
hanya Pangeran Xiu dan Pangeran Mao. Yang sedang memanah 
dengan para dayang yang menyaksikannya. 

Di dalam gazebo ada ibu suri, Pangeran Lian dan juga Kaisar 
Zhao dengan beberapa orang yang tidak Liu Wei kenal. Ia pikir itu 
tamu dari luar istana. 

Liu Wei menghentikan langkahnya ketika ia melihat Kaisar 
Zhao duduk di tengah. Di samping kanannya ada ibu suri, 
sedangkan di sisi kirinya ada Pangeran Lian. Seketika ia merasa 
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raguuntuk melangkah. 

“Liu Wei, cepat,” bisik Kepala dayang. 

Liu Wei pun mengangguk dan berjalan. Ketika kepala 
dayang menaruh poci.berisi teh hangat itu ke meja ibu suri lalu 
menuangkannya hingga asapnya masih terlihat mengepul. Liu 
Wei pun berjalan ke bagian Kaisar: Ta"berjalan dari belakang, 
kemudian berdiri di tengah Kaisar Zhao dan Pangeran Lian. 
Dengan dada yangeberdegup cepat, Liu Wei menaruh poci dan 
cawannya dengan kepala menunduk. Kemudian jari-jari lentiknya 
menuangkan minuman di dalam poci ke cawan dan menaruhnya 
di depan Kaisar dengan begitu sopan. Lalu menaruh cawan lain di 
hadapan Pangeran Lian. 

Saat Liu Wei selesai, ia melihat Pangeran Lian sedang 
menatapnya dan tersenyum padanya. Liu Wei pun balas 
tersenyum. Ketika Liu Wei hendak mundur, tangan kanannya 
terasa memberat dan dingin. Ia menoleh dan melihat sebuah 
tangan yang besar sedang menyentuhnya dan menggenggamnya 
di bawah. Gadis itu mengerjapkan matanya dan menoleh, ia 
terkejut saat Kaisar Zhao menatapnya dengan dingin dan tajam. 

Lalu sebelah tangan kirinya yang memegang nampan pun 
terasa memberat dan menghangat. Ia menoleh kembali dan 
sebuah tangan lain menyentuhnya. Liu Wei mengerutkan dahinya 
saat kedua tangannya di genggam oleh Kaisar Zhao dan Pangeran 
Lian. 

“Pangeran, bisik Liu Wei seraya menarik tangannya. 

Pangeran Lian tidak melepaskan tangannya, melainkan ia 
sedang menatap lufus ke samping kanan Liu Wei, yaitu Kaisar 
Zhao. Liu Wei pun menoleh dan melihat Kaisar Zhao sedang 
mendongak menatapnya dengan dalam. 

“Ma-maaf, bisik Liu Wei. Ia menarik kedua tangannya dan 
berjalan mundur setelah terlepas dari genggaman Kaisar Zhao 
dan Pangeran Lian. 

“Weiwei,” panggil Pangeran Lian. 

Liu Wei bergeming dengan kepala menunduk dan berdiri 
di belakang mereka dengan tangan memegang erat nampan. 
Pangeran Lian menatap Liu Wei, sedangkan Kaisar Zhao hanya 
meliriknya sesaat, kemudian memusatkan kembali pandangannya 
ke depan. Ke tempat di mana Pangeran Xiu dan Pangeran Mao 
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sedang bertanding memanah. 

Liu Wei menatap punggung kokoh Kaisar Zhao, ia 
menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyuman manis, 
Lalu tatapannya terarah pada Pangeran,,,Lian dan menatap 
punggungnya dengan senyuman getin 

Liu Wei masih berdirrdi-belakang dengan kepala menunduk, 
ia merasa sangat tak nyaman. Berada diantara Kaisar Zhao“dah 
Pangeran Lian. Melihat Pangeran Lian ia merasa sangat rendah; 
menjadi wanita penghibur untuk Kaisardibelakang semua orang. 
Ditambah lagi denganssemua kebaikan Pangeran Lian padanya, 
ia merasa sangat malu karena dirinya tak tahu diri. Diangkat 
menjadi dayang, namun ia berbuat diluar batas seorang dayang. 

“Kakak!” suara panggilan keras membuat Liu Wei terbangun 
dari lamunannya. 

Tiba-tiba Pangeran Mao berlari ke arah Pangeran Lian dan 
Kaisar Zhao, ia berdiri di depan Pangeran Lian, lalu membungkuk 
singkat untuk Kaisar Zhao. 

“Kakak, ayo kita bertanding. Dulu aku kalah darimu, sekarang 
aku yang akan menang darimu,” ujar Pangeran Mao. 

Pangeran Lian mengerutkan dahinya kemudian ia bangun dan 
berjalan mendekati Pangeran Mao. Ia melirik Liu Wei lebih dulu 
sebelum pergi ke tengah lapangan. Saat di lapangan ia mengambil 
busur dan anak panah yang diberikan seorang dayang. 

Sedangkan Liu Wei yang masih berdiri menundukkan kepala 
pun ikut mendongak dan menatap Pangeran Lian yang bersiap 
dengan busur panahnya. Liu Wei memperhatikannya dengan 
wajah kagum, melihat betapa bagusnya posisi Pangeran Lian 
dalam memegang busur panah. 

Ketika Pangeran Lian melesatkan anak panahnya hingga 
menancap tepat di tengah lingkaran, semua dayang dan juga yang 
berada di tempat itu bertepuk tangan. Begitu pun dengan Liu Wei 
yang tersenyum senang melihatnya. Saat Pangeran Lian hendak 
melesatkan anak panahnya yang kedua, ia menoleh ke arah Liu 
Wei dan memberikan tatapan yang dalam. Membuat Liu Wei 
semakin tersenyum lalu menundukkan kepalanya. 

Tanpa Liu Wei sadari, dari kursinya Kaisar Zhao sedang 
menatap lurus ke depan dengan tajam. Kedua tangannya 
mengepal dibalik meja. Ia melihat saat Pangeran Lian memberikan 
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senyuman dan tatapan lembut pada Liu Wei. 

tiba-tiba Kaisar Zhaowbangun dari duduknya, ia berjalan 
meninggalkan tempat itu dan melewati tubuh Liu Wei. Dengan 
wajah yang sangat-dingin dan tatapan tajam, juga rahang yang 
mengeras. 
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Selesai dari acara memanah para Pangeran, Liu Wei kembali 
ke kediamannya dan membersihkan diri. Dia keluar dari 
kediamannya dengan pakaian dayang yang baru, dengan rambut 
panjangnya yang digerai dan diikat bagian atasnya menggunakan 
tusuk konde berbentuk bunga. 

Liu Wei berjalan meninggalkan kediaman para dayang, 
berjalan di sepanjang koridor istana menuju bagian paling 
belakang. 

Langit sore telah menguning dan matahari di ufuk barat sudah 
beranjak ke peraduan. Juga burung-burung yang beterbangan ke 
arah barat, mencari sarang mereka untuk kembali. Liu Wei yang 
sedang berjalan di koridor istana pun berlari ke arah taman untuk 
melihat sekumpulan burung yang melintasi langit istana. 

“Wah, mereka sangat indah,” bisiknya pada dirinya sendiri. 

Liu Wei kembali meneruskan langkahnya, kepalanya menoleh 
kesana kemari. Tugasnya mengurus tanaman dan bunga-bunga 
telah selesai. Kini ada satu tempat yang sedang Liu Wei tuju, yaitu 
perpustakaan istana. 

Dengan langkah cepat Liu Wei mengangkat hanfu bagian 
bawahnya. Wajahnya berseri saat ia mengingat akan segera 
membaca buku tentang kesehatan dan obat-obatan. Kegemaran 
Liu Wei ketika masih di desa, membawa buku milik paman tabib 
Zhang. Tanpa semua orang tahu, dirinya yang gadis desa pandai 
membaca. 

Satu belokan dari taman bagian samping, ia sampai di sebuah 
bangunan yang cukup besar dengan dikelilingi pepohonan yang 
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rindang. Dinding-dindingnya dari kayu berukiran indah berwarna 
cokelat dengan pilar-pilar berwarna merah. 

Liu Weirpun dengan wajah senang segera menghampiri pintu 
masuk, ia membuka pintunya dengan pelan-pelan. Kepalanya 
menoleh kesana kemari, untuk.melihat keadaan sekitar. Tak 
ada siapa pun selain dirinya yang berada disana, gadis itu pun 
masuk dan menutup pintu dengan hati-hati. Ia mengembangkan 
senyumannya. 

“Aroma buku selalu aku suka, akhirnya aku bisa membaca 
buku lagi,” katanya. 

Liu Wei pun segera menuju deretan rak-rak buku yang tinggi. 
Ia berjalan diantara rak tinggi, mencari-cari buku tentang obat- 
obatan. Satu buku telah Liu Wei ambil, buku usang dan berdebu 
dengan bau apek dan lapuk. Ia membukanya dan membaca isinya. 

“Ini buku pengobatan yang sangat terkenal itu yang pernah 
paman Tabib katakan dulu. Dia pasti sangat senang jika aku bisa 
membaca buku ini.” 

Tiba-tiba Liu Wei melenyapkan senyumannya, ia menghela 
napasnya dan wajahnya berubah sendu. Ia teringat kembali pada 
desa, tempat ia lahir dan tumbuh besar. Ia mengingat ibunya dan 
para tetangga. 

"Aku merindukan paman Tabib, dan orang-orang desa," 
gumam Liu Wei dengan wajah sendu. “Aku ingin melihat senyuman 
mereka untukku lagi saat melihatku yang nakal.” 

Tiba-tiba sebuah suara terdengar, suara pintu dibuka dari luar 
hingga menimbulkah bunyi juga suara langkah yang menggema di 
ruangan sepi itu. Liu Wei yang mendengarnya pun segera berlari 
pelan dan menyembunyikan tubuhnya diantara rak buku. 

Ia berjongkok di pojok rak, melihat dengan hati-hati siapa 
yang baru saja masuk ke dalam perpustakaan. Suara derap langkah 
masih terdengar, begitu tenang dan tegas. Liu Wei merangkak di 
lantai, mendekati ujung rak untuk melihat lebih jelas. 

Ketika ia merangkak mendekati ujung rak, kepalanya 
membentur sesuatu. Ia mendongak dan menatap sebuah pakaian 
yang berada di depannya dan terseret di lantai. Oh! Itu sebuah 
jubah berwarna hitam dengan sulaman-sulaman berbentuk naga 
di setiap pinggirnya dari benang berwarna emas. 

Mata cemerlang Liu Wei membulat dan dadanya berdetak 
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cepat, ia tahu jubah milik siapa yang ada di depannya. 

Itu milik Kaisar Zhao. 

Ya Dewa, semoga bukan Kaisar Zhao. Bisik Liu Wei dalam hati: 

Liu Wei segera mundur dan bangun. denga perlahan; 
ia sedikit mendongakkan wajahnyagtuntuk melihat sosok di 
hadapannya. Ia buru-burgrmenundukan kepalanya saat melihat 
Kaisar Zhao sedang menatapnya dengan begitu dingin dan tafani 
Dengan tatapan yang bisa membekukan hatinya. 

“Yang Mulia, ampuri'fsaya,” bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao'maju selangkah, damLiu Wei mundur selangkah. 
Mereka terdiam, taripa ada, satu pun suara, Kaisar Zhao pun 
kembali melangkah mendekat dan Liu Wei terus mundur, sampai 
tubuhnya membentur dinding. 

“Weiwei,” desis Kaisar Zhao dengan suara beratnya. 

Liu Wei menelan ludahnya dengan berat, “Y-ya, Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao semakin menajamkan tatapannya. Menghunus 
tajam pada wajah Liu Wei yang menunduk, sebelah tangannya 
terulur untuk menarik dagu Liu Wei hingga mereka bertatapan. 

Liu Wei pun balas menatap Kaisar Zhao dengan tatapan 
takutnya, sesekali ia mengerjapkan mata bulatnya yang 
cemerlang. Liu Wei baru saja hendak membungkukkan kembali 
tubuhnya, tapi Kaisar Zhao menarik tangannya dan membawanya 
mendekat. Meski Liu Wei terkejut, tapi ia berusaha menjauhkan 
tubuhnya. 

Kaisar Zhao lebih cepat darinya, Kaisar tampan itu justru 
menarik pinggulnya dan merengkuhnya. Ia 'memojokkan tubuh 
Liu Wei ke dinding, hingga tubuh mereka bersentuhan. Wajah 
dingin Kaisar masih menatap tajam pada Liu Wei. Sedangkan Liu 
Wei balas menatapnya dengan wajah sayu. 

“Kau tahu kenapa aku membunuh Permaisuriku dan para 
selir?” tanya Kaisar Zhao dengan suara yang dalam. 

Liu Wei menggeleng, “Tidak, Yang Mulia.” 

“Karena aku tak suka menjadi boneka ibu suri.” 

Liu Wei terkejut. Ia menatap Kaisar Zhao dengan dahi 
mengerut, dan kedua tangannya mengepal di dada Kaisar. 
Meremas jubah yang dikenakan Kaisar. 

Ia tak menyangka Kaisar Zhao yang sangat dingin, tak 
tersentuh dan kejam sepertinya bisa menjadi boneka dari ibu 
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suri»Liu Wei ingin bertanya mengapa dirinya bisa sangat kejam 
dan menjadi boneka ibu suri,-tapi keberanian Liu Wei surut saat 
melihat tatapan mematikan dari manik hitam itu. 

“Dengan. membunuh Permaisuri, aku bisa menciptakan 
perang dengan keluarganya: Aku bisa membunuh banyak orang 
untuk meledakkan emosiku, .ujar-Kaisar dengan seringai di 
wajah tampannya. 

“Bagaimana dengan Selir Hwan? Anda begitu mencintainya?” 
tanya Liu Wei dengan suara berbisik. 

Kaisar Zhao melenyapkan senyumannya, ia mencengkeram 
rahang Liu Wei dan merundukkan wajahnya mendekat. Hingga 
napas hangatnya menerpa wajah Liu Wei. 

“Karena dia sedang mengandung anakku ketika aku akan 
membunuhnya. Kau tahu, Weiwei? Ketika Pangeran Hao cukup 
besar aku juga akan melenyapkannya, bisik Kaisar dengan suara 
serak dan nada kejam. 

Liu Wei yang mendengarnya pun dibuat merinding, ia 
memalingkan wajahnya dan tak ingin menatap Kaisar Zhao. Akan 
tetapi sang Kaisar marah dan menarik kembali wajah Liu Wei. 

“Kau takut padaku?” tanya Kaisar Zhao. 

Liu Wei menatapnya dengan tatapan sayu, “Saya ..." 

Ucapan Liu Wei terpotong saat Kaisar Zhao membungkam 
bibirnya. Liu Wei yang tak siap menerimanya hanya membulatkan 
mata dan mengeratkan kedua tangannya di jubah Kaisar. Ia 
hendak melepaskan ciumannya, tapi Kaisar semakin dalam 
merengkuh tubuhnya dan menekan bibirnya. 

“Ugh!” Liu Wei Mengerang. 

Kaisar Zhao menggigit bibir Liu Wei, hingga gadis itu 
membuka bibirnya. Kemudian ia menyelusupkan lidahnya pada 
mulut Liu Wei, memberikan ciuman yang dalam. Ciuman mereka 
pun semakin dalam, dan Liu Wei tak bisa menolaknya lagi. 

“Ugh!” lagi-lagi Liu Wei melenguh dengan wajah memerah 
dan kepala mendongak. 

Kaisar Zhao semakin kasar melumat bibir Liu Wei, seakan 
bibir itu tak cukup memberinya ciuman biasa. Sebelah tangannya 
merayap di pinggang Liu Wei, terus merayap ke atas hingga tiba 
di bahu Liu Wei. Ia menghentikan ciumannya, dan menurunkan 
bibirnya ke dagu Liu Wei, lalu mengecupnya dengan panas. 
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“Yang Mulia, bisik Liu Wei sambil mengeratkan kedua 
tangannya di dada Kaisar. Wajahnya memerah“dengan bibir 
sedikit terbuka dan terlihat mengkilap. 

Kaisar Zhao semakin menurunkan ciumannyawmencumbu 
leher jenjang Liu Wei yang putih bersih-Ta juga menyingkirkan 
rambut panjang sangsegadis kemudian mengecupi bahunya. 
Tangan Kaisar menarik turun pakaian Liu Wei bagian bahu hingga 
turun, kemudian ciumannya terus merayap disbahu. 

“Akh!” Liu Wei semakin melenguh. 

Kaisar Zhao' menyeringai puas melihat wajah Liu Wei yang 
memerah dan begitu menggoda. Ia semakin menekan «tubuh 
mungil itu ke dinding. Tangannya semakin menurunkan pakaian 
Liu Wei, dan ciumannya turun ke bawah, ke belahan dada sang 
gadis. | 

“Ingat, Liu Wadi, bahwa tubuh ini adalah milikku,” desisnya 
dengan dalam dan ditekan. 

Liu Wei menggeleng menerima cumbuan Kaisar Zhao, kedua 
tangannya justru memeluk bahu kokoh Kaisar. Sedangkan Kaisar 
Zhao masih meneruskan cumbuannya, menggoda dada Liu Wei. 

“Aku akan membunuh siapa pun yang menyentuhmu dan 
menginginkanmu, desisnya lagi. 

“Tidak, Yang Mulia,” bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao menggeram dalam, ia menggigit dada Liu Wei 
bagian atas dengan keras hingga memerah dan menimbulkan 
pekikkan kecil dari gadis ity. Merasa tak puas Kaisar pun 
semakin menurunkan kemban Liu Wei hingga separuh dadanya 
menyembul, ciumannya semakin turun dafi ia menarik turun 
kemban itu. 

Liu Wei terkejut saat ia merasakan bibir hangat Kaisar Zhao 
di antara payudaranya yang bulat. Kakinya terasa melemas dan 
hendak terjatuh, jika saja Kaisar tak menahan tubuhnya. Ia tak 
kuat lagi menerima segala cumbuan dan godaan Kaisar pada 
tubuhnya. 

tiba-tiba suara derap langkah mendekati pintu perpustakaan. 
Liu Wei yang mendengarnya pun terkejut dan membuka matanya. 
Ia menahan bahu Kaisar Zhao. 

Sedangkan Kaisar Zhao yang sedang mencumbu dada Liu 
Wei pun segera dihentikan, ia bangun dan mundur dengan wajah 
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dingin. Seakan tak ada panik atau ketakutan sama sekali. Berbeda 
dengan.Liu Wei yang panik: 

Liu “Wei buru-buru membenarkan kembannya dan 
menaikkannya lagi. Ia juga membenarkan hanfu-nya di bahu dan 
merapikan rambutnya yang berantakan. Ketika ia akan pergi, 
suara pintu yang dibuka dari luar.menahan tubuhnya. 

Kaisar Zhao pun menahan tubuh Liu Wei, ia berbalik 
menghadap ke depan dan menyembunyikan tubuh mungil Liu 
Wei di belakang tubuhnya. Jubah dan tubuh besarnya yang tinggi, 
membantu menyembunyikan tubuh Liu Wei. 

Suara langkah. itu semakin mendekati rak dimana mereka 
saat ini berada. Liu Wei yang bersembunyi di belakang Kaisar pun 
hanya memejamkan matanya dan berdoa pada dewa. 

Oh Dewa jangan sampai dirinya ketahuan dan dihukum ibu 
suri karena bercumbu dengan Kaisar di Perpustakaan. 


(PE 
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15 
Kaisan Yo M sliriws 


Hajat DAS 


Ada yang ingin ibunda katakan pada saya?” tanya Pangeran * 
Lian dengan wajah tanpa ekspresi. 

Ibu suri meraih cangkir keramiknya kemudian meniup 
teh panas yang masih mengepulkan asap, lalu meminumnya 
secara perlahan dan anggun. Sedangkan Pangeran Lian duduk 
di depannya dengan wajah datar, seakan ia enggan berada di 
kediaman ibu suri. * 

“Kau sudah dengar Kerajaan Ming akan membawa Putri 
bungsunya kesini?” tanya ibu suri. 

Ibu suri melirik Pangeran Lian kemudian menaruh 
cangkirnya, ia berdeham dan membenarkan letak duduknya. 
Menunggu jawaban dari Pangeran Lian. 

“Ya, sudah,” jawab Pangeran Lian singkat. 

“Kau tahu kan Kerajaan ini membutuhkan Ratu dan Putra 
Mahkota?" tanya Ibu suri lagi. 

Pangeran Lian menghela napasnya, “Lalu? Apa tujuan ibunda 
memanggil saya kesini?” 

“Kau tak bisa kuajak basa basi. Jadi, tentu saja aku akan 
mengatakan padamu untuk menolak perjodohan yang 
diperintahkan Kaisar. Dia menginginkanmu menikahi Putri Xiao 
Yu kan? Tapi Kerajaan ini lebih membutuhkan Ratu. Kurasa kau 
paham.” 

“Saya paham, saya tidak akan menerima perjodohan dengan 
Putri Xiao Yu, jawab Pangeran Lian. 

“Bagus, aku sudah menyiapkan seorang gadis bangsawan 
yang akan kau nikahi." 
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“Saya juga tidak akan -menerimanya, karena saya akan 
menikahigadis yang saya pilih,” tukas Pangeran Lian. “Permisi.” 

Selepas.mengatakan itu Pangeran Lian pun bangun dan 
berjalan meninggalkan kediaman ibu suri. Wajahnya begitu datar 
dengan kedua tangan yang saling mengepal disamping tubuhnya. 

Ia menatap pintu kediaman Ibu suri, kemudian melangkah 
meninggalkannya. Menyusuri taman bagian depannya. Kediaman 
ibu suri terpisah dari bangunan istana “utama, satu kompleks 
dengan kediaman para selir Kaisar, yaitu diIstana Hong. Sedangkan 
kediaman Permaisuri adalah istana Lanhua, atau istana Anggrek. 
Pangeran Lian pun berjalan dalam diam, namun dengan pikiran 
yang terus berputar..Memikirkan rencana perjodohan sebagai 
rasa persahabatan dua Kerajaan. Di sisi lain ia memikirkan Liu 
Wei karena mudah baginya jika ingin menikahi Liu Wei, hanya 
saja ia merasa Kaisar memiliki ketertarikan khusus pada Liu Wei. 

Sambil melangkah, Pangeran Lian mendongak ke atas, 
menatap pada langit gelap dan pekat dengan rembulan yang 
tertutup awan hitam, hingga tersisa bias cahayanya yang redup. 
Pangeran beberapa kali menghela napas, seakan ada yang 
menggelayut dalam pikirannya. Memikirkan Liu Wei, yang selalu 
bersikap ceria di depannya, tapi ia tahu gadis itu menyimpan 
banyak luka di hatinya. Ditambah lagi entah siapa ayah dari bayi 
yang dikandungnya. 

“Siapa suamimu sebenarnya, Weiwei? Mengapa kau 
mengandung dan melarikan diri?” bisik Pangeran Lian. 

Ketika langkah" Pangeran Lian berada di ujung jalan, ia 
mengambil arah kanan menuju perpustakaan istana. Ia pun 
melangkah memasuki koridor istana dengan langkah cepat 
agar segera sampai di perpustakaan. Kegiatan lain yang sangat 
disukai sang Pangeran adalah membaca buku untuk menambah 
pengetahuannya. Selain berlatih pedang, menyusun strategi 
perang dan memanah. 

Langkahnya tiba di depan perpustakaan istana, ia mengernyit 
heran saat melihat para Pengawal dan Kasim Yang, berada di 
sekitar Perpustakaan. 

“Apa Yang Mulia Kaisar ada di dalam?" tanya Pangeran Lian 
pada Kasim Yang. | 

“Benar, Pangeran. Yang Mulia sedang membaca buku di 
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Perpustakaan, jawab Kasim Yang. 

Pangeran Lian pun segera mendekati pintu. Ta “membuka 
pintunya dan masuk, kepalanya menoleh kesana kemari saat 
melihat betapa sepinya tempat itu. Hanya ada beberapa'lampion 
yang menyala di setiap tempat. Bahkan'tak ada keberadaan Kaisar 
Zhao. 

“Selalu sepi,” gumamnya. 

Pangeran Lian melangkah ke bagiansfak paling: depan, 
namun ia menghentikanflangkahnya dan berjalan ke rak lainnya. 
Kepalanya menoleh kesana kemari dengan mata yang bergerak 
lincah, mencari buku-bukuyang akan ia baca malam ini. 

“Bukunya tidaK ada di rak ini, aku akan mencari di rak paling 
pojok.” 

Pangeran kembali meneruskan langkahnya menuju rak 
paling ujung. Sebelum ia mencapai rak ujung, langkahnya terhenti 
dan dahinya mengerut dalam. Tatapannya memincing sambil 
mendengus pelan. 

Di ujung rak yang ia lewati, ada dua sosok yang sedang 
berpelukan. Sosok seorang perempuan yang seluruh tubuhnya 
dari kepala sampai kaki ditutupi oleh jubah kebesaran Kaisar 
Zhao yang berwarna hitam dan bersulamkan Naga. Sosok 
itu membelakangi tempat Pangeran Lian berdiri, sedangkan 
kepalanya menyusup di dada Kaisar. Kaisar Zhao sendiri 
sedang merengkuh tubuh perempuan itu dan menyembunyikan 
wajahnya. Bahkan Pangeran Lian tak dapat melihat sama sekali 
bagian dari tubuh wanita itu. 

“Maaf, Yang Mulia, ujar Pangeran Lian smbil membungkuk. 
“Maaf sudah mengganggu Anda, saya permisi.” 

Pangeran Lian pun berjalan kembali ke rak paling ujung. 
Tanpa Pangeran Lian sadari, Kaisar Zhao menyeringai dengan 
wajah puas. Kemudian membawa sosok mungil dalam pelukannya 
keluar dari perpustakaan. 

Sebelum Kaisar benar-benar keluar, Pangeran Lian dari rak 
ujung pun mengintip, dan ingin tahu siapakah perempuan dalam 
pelukan Kaisar Zhao. Bahkan wajah perempuan itu pun ditutup 
oleh jubahnya. 

Pangeran Lian mendengus lalu bergumam, "Aku berharap 
Kaisar tidak akan tertarik pada Weiwei. Karena setiap wanita 
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yang telah ia tiduri akan kehilangan nyawa keesokan harinya.” 

Ia hanya mengedikkanbahu dan kembali menyusuri rak-rak 
dari bawah untuk mencari buku-buku yang akan ia baca malam 
ini. 


(ba 


Kaisar Zhao menghentikan langkahnya ketika mereka sudah 
menjauhi bangunan perpustakaan. Ia membuka jubahnya dari 
tubuh Liu Wei, kemudian mengambilnya dan memakainya 
kembali. 

Kini mereka saling berhadapan dengan Liu Wei yang 
menundukkan kepalanya, tapi Kaisar Zhao menarik dagu Liu Wei 
agar menatapnya. Keadaan berubah menjadi canggung bagi gadis 
itu, karena ia takut diketahui orang lain sedang bersama Kaisar. 
Ditambah lagi ada Kasim pribadi dan para pengawal Kaisar yang 
melihatnya. 

“Kembalilah ke kamarmu, ujar Kaisar Zhao. 

Liu Wei mengangguk sambil menatap Kaisar, namun buru- 
buru ia palingkan wajahnya. Ia tak kuasa menahan gejolak aneh 
dalam dadanya, hanya dengan menatap wajah tampan dan tegas 
itu. Ditambah dengan topeng yang menutupi mata kanannya. 
Seakan perutnya bergejolak, dan janinnya terlonjak senang 
melihat sosok sang ayah. Hanya perumpamaan itu yang dapat Liu 
Wei artikan, dari gejolak di perutnya. 

“Ya, Yang Mulia,” balas Liu Wei dengan suara halusnya. 

Liu Wei membungkukkan tubuhnya dan bersiap akan 
mundur, tapi Kaisar Zhao menahan tangannya hingga mereka 
kembali berhadapan dalam diam. 

“Kudengar kau pandai bermain musik?” tanya Kaisar dengan 
wajah tanpa ekspresi. 

Liu Wei mengangguk, “Saya hanya bisa bermain Guzheng 
saja.” 

“Aku ingin kau bermain untukku, datanglah ke kediamanku 
dan bermain untukku,” titah Kaisar Zhao dengan nada tak bisa 
terbantahkan. 

Liu Wei buru-buru mendongak dan membulatkan matanya. 
“Tapi... 
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“Kau membantahku?” deSis Kaisar dan Liu Wei pun 
menggeleng cepat. 

“Ti-tidak, Yang Mulia,” balas Liu Wei buru-buru. 

“Aku akan mengirimlah” tabib untuk,,.selaluwmemeriksa 
kandunganmu, jagalag baik-baik.” 

Kaisar Zhao menatap wajah Liu Wei dengan dalam dan tajam, 
tanpa suara ia berjalan meninggalkannya. Sedangkan LiuWei 
pun masih berdiri menatap punggung Kaisa Zhao, ia juga ikut 
melangkah ke arah yang berlawanan dengan Kaisar Zhao. Dengan 
langkah yang pelan. 

Wajah cantik Liu Wei mendongak, menatap padaslangit 
yang kelam dengan'sinar rembulan yang redup, karena tertutupi 
awan hitam. Ia menghela napasnya beberapa kali, dengan tangan 
menyentuh bibirnya sendiri dan dadanya yang berdetak halus. 

“Dia itu sangat kasar dan sesuka hatinya jika memerintah,” 
gumamnya. “Nak, kau senang bertemu ayahmu?” bisiknya lagi. 

Liu Wei masih berjalan dengan pelan sambil membelai 
perutnya. Ia juga memikirkan musik apa yang akan ia mainkan 
di hadapan Kaisar nanti. Ketika ia berjalan, tiba-tiba seseorang 
menepuk bahunya dari belakang, membuat Liu Wei terkejut. 

“Oh Dewa!” pekiknya terkejut. 

Liu Wei buru-buru berbalik dan menghela napasnya saat 
melihat Pangeran Lian sedang tertawa pelan di belakangnya. Ia 
mengerutkan dahinya dengan sebal, kemudian berjalan kembali 
meninggalkan sang Pangeran. 

“Weiwei, kau marah ya? Maafkan aku,” ujar Pangeran Lian 
sambil menarik tangan Liu Wei. li 

Tubuh Liu Wei kembali berbalik dan menghadap Pangeran 
Lian, kemudian mereka berjalan bersama dan berdampingan. 
Desiran angin malam melatari suasana sunyi itu, membuat Liu 
Wei merapatkan hanfu-nya ke perut. 

“Bagaimana Pangeran bisa ada disini?” tanya Liu Wei. 

“Tadi aku dari perpustakaan, saat aku keluar aku melihatmu 
sedang berjalan di lapangan, jawab Pangeran Lian. 

Liu Wei terpaku, ia tak menyangka orang yang masuk ke 
perpustakaan adalah Pangeran Lian. Dirinya tak melihat siapa 
yang masuk, karena Kaisar Zhao menutupi seluruh tubuhnya. 
Hanya suaranya saja yang dapat Liu Wei dengar, tapi ia takut 
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untuk menebaknya. 

“Kau juga sedang apa? Berjalan sendirian malam-malam?” 
Pangeran Lian balik bertanya. 

Liu Wei.tergagap, ia menenangkan detak jantungnya yang 
berdebar. “Saya hanya sedang mencari udara segar saja, malam- 
malam seperti ini sangat menyenangkan untuk berjalan-jalan,” 
jawabnya bohong. 

“Kau benar, dulu aku juga suka berjalan-jalan di malam hari. 
Karena dengan seperti itu aku dapat menemukan ketenangan," 
balas Pangeran Lian. 

Liu Wei tersenyum dan mengangguk, “Pangeran tahu pasar 
malam? Saat di desa saya selalu pergi ke pasar malam. Disana 
banyak lampion-lampion yang sangat indah, dan opera rakyat.” 

Pangeran Lian mengerutkan dahinya, "Benarkah? Aku belum 
pernah pergi ke pasar malam. Apa jika suatu hari aku pergi ke 
pasar malam, kau mau menemaniku?” 

“Tentu saja!” jawab Liu Wei dengan cepat. 

Pangeran Lian tertawa melihat antusiasme gadis itu. 
Sedangkan Liu Wei langsung menundukkan wajahnya dengan 
wajah memerah malu, namun tak terlihat karena gelapnya 
malaWe 

“Maksud saya, kita bisa membeli kembang gula yang manis. 
Pangeran tidak tahu kan kembang gula dan kue beras dengan isi 
dari ikan kesukaan masyarakat? Daging rusa yang dipanggang?” 
Kata Liu Wei. 

Pangeran Lian mengangguk, ia mengaitkan kedua tangannya 
di punggung. Sesaat mereka kembali hening, hanya suara serangga 
malam yang berderik. 

“Aku selalu memakan daging rusa jika bertugas, dan harus 
berburu. Jika kue beras yang berisi ikan aku belum pernah 
merasakannya. Jadi, kau mau kan mengajakku ke pasar malam? 
Memakan kembang gula kesukaanmu.” 

Liu Wei tersenyum, “Tentu saja, Pangeran. Anda pasti akan 
suka.” 

Obrolan-obrolan ringan pun terus mengalir dengan langkah 
mereka yang masih belum sampai. Beberapa saat mereka tiba di 
kediaman para dayang. Liu Wei menghentikan langkahnya begitu 
pun Pangeran Lian. | 
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“Sudah sampai. Selamat malam, Pangeran, ujar LiusWei 
sambil membungkukkan tubuhnya. 

Pangeran Lian mengangguk sambil tersenyum. Ketika Liu 
Wei mengangkat tubuhnya, Pangeran maju dan menyelipkan 
rambut panjang Liu Wei ke belakang:telinganya. 

“Selamat malam, Weiwei, balas Pangeran Lian. 

Setelah itu Liu Wei pun berjalan masuk ke kediaman-para 
dayang. Melewati koridor pendek dan tiba disdepan kamarnya. Ia 
menoleh untuk melihat Pangeran Lian, dan pria tampan itu masih 
berdiri disana menatapnya. Liu Wei'pun buru-buru masuk dan 
menutup pintunya. 

Di kamarnya gadis itu menyandarkan tubuhnya di belakang 
pintu dengan sebelah tangan menyentuh.bibirnya yang kenyal. 
Lalu sebelahnya lagi menyentuh perutnya. Ingatannya terlempar 
ke kejadian di perpustakaan, saat bibir kokoh dan dingin milik 
Kaisar menciumnya. Bibir itu begitu dingin tapi lembut dan 
kenyal. 

“Ayahmu sangat misterius, Nak,” gumam Liu Wei lagi. 
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10 
Pai Dini Kerajaan Lain 
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“Tamu dari Kerajaan Ming sudah datang!” ujar salah seorang 
dayang yang datang ke dapur istana. 

Keadaan di dapur istana pun mendadak gaduh, para tukang 
masak yang mulai menyajikan masakan mereka. Juga para dayang 
yang membawa baki berisi poci-poci dan cangkir keramik mewah. 

Liu Wei yang sedang merebus teh dari bunga mawar kering 
pun sontak menoleh, danmendengarkan percakapan para dayang 
yang lainnya. 

“Putri Xiao Yu sangat cantik, tapi ...” ujar seorang dayang dan 
menghentikan perkataannya, dayang itu melirik Liu Wei sesaat. 
“Liu Wei lebih cantik darinya, aku cemas jika putri Xiao Yu akan 
iri pada Liu Wei yang hanya seorang dayang.” 

Liu Wei yang mendengarnya pun hanya mengedikkan 
bahunya, ia memberikan beberapa rempah-rempah pada air 
rebusan teh mawar. Asap yang mengepul dan wangi teh pun 
tercium. Gadis itu segera menuangkan tehnya dari kuali ke 
beberapa poci dari keramik. 

“Liu Wei, segera bawa ke ruang singgasana,' ujar kepala 
dayang. 

Liu Wei mengangguk dan membawa bakinya, ia berjalan pelan 
memperhatikan langkahnya. Kemudian para dayang berbaris di 
depan dapur, dan Liu Wei berdiri di bagian paling belakang. 

Barisan para dayang itu pun berjalan menyusuri koridor 
istana utama. Dengan langkah teratur dan rapi, sampai mereka 
tiba di depan pintu besar istana Naga. Dua orang penjaga segera 
membukanya dan rombongan para dayang pun masuk. 
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Di ruang singgasana Kaisar, lantainya'dialasi oleh permadani 
merah dari pintu sampai singgasanar Sedangkan di setiap sisi 
permadani ada meja-meja dan kursi yang telah diduduki oleh 
para tamu dari Kerajaan Ming. Semuanya,merupakan'laki-laki, 
dan seorang gadis cantik dengan pakdian mewah dan mahkota 
kecil dari emas berbentukebunga:di rambutnya. Wajahnya terlihat 
ramah dan manis. Gadis itu mertipakan Putri Xiao Yu yang duduk 
di kursi paling ujung bersama. ibu suri. 

Rombongan para dayang pun menaruh jamuan di masing- 
masing meja. Sedangkan Liu Wei berjalan ke meja ibu /suri, 
menaruh poci berisi teh mawar lalu menuangkannya dengan 
begitu sopan. Ia juga menaruh satu cangkir/lagi di depan Putri 
Xiao Yu. Ketika Liu Wei mendongak, ia terkejut'melihat ibu suri 
menatapnya dengan begitu tajam dan wajah tak suka. 

“Permisi, bisik Liu Wei seraya membungkukkan tubuhnya. 

Liu Wei pun berbalik dan menuju meja yang berada di 
seberangnya. Menghampiri meja paling ujung, yang ditempati 
oleh pria tampan dengan wajah tegas dan mata tajam. Kedua 
alisnya hitam dan tebal, dengan bibir tipis. Lelaki itu mengenakan 
jubah berwarna putih dengan sulaman benang emas. 

Liu Wei menaruh poci dan menuangkan tehnya yang 
mengepulkan asap, kemudian memberikannya pada pria di 
depannya. 

“Silahkan,” ujar Liu Wei dengan suara halusnya. 

Liu Wei tersenyum hangat dan membungkukkan tubuhnya, ia 
pun mendongakkan wajahnya sedikit. Lagi-lagi wajahnya sedikit 
terkejut saat pria tampan di hadapannya Sedang menatapnya 
dengan begitu dalam dan tajam. Liu Wei tahu pria di depannya 
pastilah seorang Pangeran dari kerajaan Ming. 

Liu Wei dan dayang yang lainnya pun mundur dan berdiri di 
belakang orang-orang yang sedang duduk, sambil menundukkan 
kepala mereka. 

“Silahkan dinikmati jamuannya. Kami akan menampilkan 
sebuah pertunjukan musik dan tarian,” ujar ibu suri pada para 
tamu. 

Para tamu itu pun menikmati jamuan mereka, kemudian 
rombongan pemain musik dan penari istana pun masuk dari 
pintu utama. Semuanya berbaris di tengah, dan musik pun mulai 
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melantun dengan.lembut. Secara perlahan barisan para penari 
wanita itu mulai menggerakkan tubuh mereka dan meliukkannya 
dengan gemulai. Seirama dengan suara musik yang lembut. 

Liu Wei.yang berdiri di belakang pun melirik sesaat pada 
para penari. Ia menikmatislantunan musiknya dan tarian para 
penari, wajahnya pun terlihat berseri-Karena baru kali ini melihat 
pertunjukan menari di dalam istana. Ketika Liu Wei menolehkan 
kepalanya ke arah singgasana, tanpa diduga tatapannya 
bertubrukan dengan tatapan tajam KaisarZhao. Buru-buru ia pun 
menundukkan kembali kepalanya agar tak menatap lagi Kaisar. 

Dadanya tiba-tiba berdegup cepat, karena Kaisar sedang 
menatapnya. Meski ia masih merasakan tatapan itu masihlah 
menghujam dirinya. Dengan aura yang begitu kuat. 

Pertunjukan tarian pun telah usai, tepuk tangan riuh 
menggema di dalam ruangan itu. Para penari beserta pemain 
musik pun mengundurkan diri dan meninggalkan ruang 
singgasana. 

“Ah Putra Mahkota Xiao Hua, apa yang disampaikan Raja Lee? 
Apa beliau mengatakan tentang putri Xiao Yu yang akan menjadi 
Permaisuri Kekaisaran Liyingyue?” tanya ibu suri sambil menatap 
pria yang berada di ujung barisan sebelah kanan. 

“Ehem!” Kaisar Zhao berdegam dengan keras dan wajah 
dinginnya. Ia menatap lurus ke depan, namun mengisyaratkan 
agar ibu suri untuk diam dan tutup mulut. 

Ibu suri pun diam dan tak mengatakan apa pun lagi, kemudian 
memberikan senyuman pada Putera mahkota Xiao Hua juga putri 
Xiao Yu. i 

“Raja hanya mengatakan untuk mengirim putri Xiao Yu. Yang 
saya dengar, beliau akan menikahkan dengan Pangeran Lian,” ujar 
putra Mahkota Xiao Hua. 

Kaisar Zhao menyeringai samar, ia menatap pada Putra 
Mahkota Xiao Hua kemudian mengangguk. Sedangkan di ujung 
barisan ibu suri, Pangeran Lian duduk dengan tenang tanpa 
ekspresi apa pun. 

“Kami akan tinggal sementara di istana ini, sampai saya bisa 
melepas Putri Xiao Yu,’ lanjututra Mahkota Xiao Hua lagi. 

Kaisar Zhao menyandarkan tubuhnya di singgasana, ia 
menatap putri Xiao Yu dengan dalam, membuat gadis itu 
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menundukkan kepala dengan wajah memerah. Kemudia ia 
melemparkan tatapannya ke bagian kanan, tempat di mana Liu 
Wei berada. Wajah dinginnya pun semakin dingin dan tatapannya 
begitu tajam. 

“Kita bicarakan ini lebih lanjut lagif silahkan nikmati jamuan 
dari istana ini, ujar.KaisarZhao.akhirnya setelah beberapa saat 
tak ada jawaban. 
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Suara langkah yang berderap terdengar keras dan menggema, 
dengan suara gemerisik jubah yang terseret di lantai marmer. 
Kaisar Zhao berjalan dengan langkah cepat diikuti oleh ibu suri di 
belakangnya, dan juga para dayang yang menyertai. 

Mereka tiba di depan pintu ruang kerja Kaisar, seorang 
penjaga membukanya dan Kaisar masuk bersama ibu suri. 

“Aku sudah katakan pada ibu untuk diam dan jangan campuri 
urusanku!” gertak Kaisar Zhao dengan wajah mengeras dan 
tatapan menggelap penuh amarah. 

Ibu suri menghela napasnya, ia mendekati sang putra 
dan menyentuh tangannya tapi Kaisar Zhao menghempaskan 
tangannya. Dadanya bergemuruh keras dan napasnya memburu. 
Kaisar berbalik dan menatap ibu suri dengan wajah mengeras. 

“Ibu hanya ingin memberikan Permaisuri untuk Kekaisaran 
ini, ujar ibu suri. 

“Dengar, jika ibunda masih menjadikanku bonekamu, aku 
akan melakukan sesuatu pada Pangeran kesayanganmu, ancam 
Kaisar Zhao dengan nada dalam dan berbahaya. Ia mendesis 
bagai ular pemangsa. 

Ibu suri mendengus dan mengepalkan tangannya, “Jangan 
lakukan apa pun pada Mao.” 

“Aku akan mengangkat wanita yang aku inginkan untuk 
menjadi Permaisuriku,” desis Kaisar Zhao lagi. “Jangan pernah 
lagi mengatur hidupku, karena aku yang akan mengatur ibunda.” 

Ibu suri mengepalkan kedua tangannya dengan wajah marah 
dan tersinggung. 

“Aku ini ibumu!” katanya dengan nada marah. 

“Dan aku seorang Kaisar, desis Kaisar. 
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Ibu suri menghentakkan kakinya dan berjalan meninggalkan 
Kaisar Zhao, ia juga menutup:pintunya dengan keras. Kini tinggal 
Kaisar Zhao sendiri. 

Kaisar Zhao mendudukkan dirinya di kursi kayu dan panjang 
di kediamannya. Ia menatap lurus ke depan dan menyandarkan 
tubuhnya di sandaran kursi. 

“Yang Mulia.” Kasim Yang datang dan berlutut di depan Kaisar 
Zhao. “Nona Liu Wei sudah menunggu di luar, lapornya. 

Kaisar Zhao menatap sang kasim dengan tajam. “Bawa dia 
masuk, perintahnya. 

“Baik, Yang Mulia.” 

Kasim Yang berjalan mundur dan keluar. Setelah penyambutan 
tamu dari Ming, Kaisar Zhao memerintahkan kasim Yang untuk 
membawa Liu Wei ke kediamannya. 

Pintu pun dibuka dari luar, Kasim Yang kembali undur diri 
sedangkan Liu Wei masuk sambil memeluk sebuah kecapi. Liu 
Wei pun berlutut di hadapan Kaisar Zhao. 

“Maaf, Yang Mulia. Musik apa yang ingin Anda dengarkan?” 
tanya Liu Wei. 

Kaisar Zhao menatap Liu Wei dengan tajam dan dingin, 
seakan bisa membekukan tubuhnya. Ia seakan tak bisa tersentuh, 
bahkan untuk melihat apa yang sedang dirasakannya pun, Liu Wei 
tak mampu. Berbeda dengan Pangeran Lian yang mudah ditebak. 

“Mainkan musik yang kau bisa,” ujar Kaisar. 

Liu Wei mengangguk, dan mulai bersiap dengan kecapi di 
pangkuannya. Jari-jari lentiknya berada di antara senar dan 
mulai memetiknya secara perlahan. Jari-jarinya bergerak lincah 
memainkan senar kecapi, hingga musik lembut pun mengalun 
dengan merdunya. Seakan menenangkan dan menghipnotis. Liu 
Wei yang memainkannya pun memejamkan matanya dengan bibir 
yang tersenyum kecil, begitu menikmati permainannya sendiri. 

Begitu pun dengan Kaisar Zhao yang mendengarkannya 
sambil menaikkan sebelah kakinya ke kursi. Lengannya bertumpu 
di kursi, dan mata tajam itu terpejam. 

Alunan musik masih terdengar, dan Liu Wei pun menyelesaikan 
permainan musiknya. Ia membuka matanya dan melihat Kaisar 
Zhao yang memejamkan mata dengan damai. Wajah tampannya 
yang tegas terlihat lebih bersahabat, tanpa tatapan yang dingin 
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dan mematikan seperti biasanya. 

“Apa Yang Mulia tertidur?” gumam Liu Wei dengan Suara 
amat pelan. 

Ia menaruh kecapinya di lantai kemudian bangun dengan 
perlahan. Liu Wei pun membawa langkahnya mendekati Kaisar, 
dengan begitu pelan seaKar"takut' membangunkannya. Ia berdiri 
membungkuk di depan Kaisar Zhao dan mengulas senyumarnnya: 
Melihat wajah yang sangat tampan itu terpejam, tanpa'tatapan 
mematikan. 

Tanpa sadar Liu Wei semakin memajukan wajahnya hingga 
berhadapan dengan” Kaisar Zhao. Ia semakin mendekatkan 
wajahnya dan mengecup hidung mancung Kaisar Zhao. Tanpa 
diduga Kaisar membuka matanya dan tatapan mereka bertaut 

“Oh Dewa!” Liu Wei terkejut dan memundurkan tubuhnya 
hingga punggungnya membentur meja. 

Ia buru-buru berlutut di lantai dan menundukkan kepalanya. 
Meski Kaisar Zhao tidak akan menghukumnya tapi Liu Wei hanya 
merasa bahwa tatapannya saja seakan sudah menghukumnya 
dan membuatnya gemetar. Ia tak sadar karena terlalu mengagumi 
ketampanan wajah Kaisar, sampai berbuat kurang ajar. 

Kaisar Zhao menarik sebelah sudut bibirnya membentuk 
seringai mengerikan dengan tatapan tajam. 

“Bangunlah,” perintahnya dengan suara dalam. 

“Ya-yang Mulia ...” bisik Liu Wei dengan suara mencitcit. 

“Bangunlah,” titah Kaisar lagi sambil mendesis. 

Liu Wei pun bangun dengan kepala menunduk, ketika ia akan 
mendongak, Kaisar Zhao menarik tangannya. Hingga tubuh Liu 
Wei terjatuh ke depan, ke pelukan Kaisar. 

“Yang Mulia, bisik Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao membawa tubuh Liu Wei untuk duduk di 
sampingnya. Ia tak mengatakan apa pun, namun kepalanya 
disandarkan di bahu Liu Wei dengan tangan di atas paha. Hal itu 
membuat Liu Wei mengerutkan dahinya tak mengerti. 

“Biarkan seperti ini, ujar Kaisar Zhao dengan mata terpejam 
dan kepala bersandar di bahu Liu Wei. 

Liu Wei tersenyum dan sebelah tangannya terangkat hendak 
mengusap kepala Kaisar, tapi ia urungkan karena tak berani. 
Gadis itu pun hanya membiarkan Kaisar meminjam bahunya. 
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Membiarkan dirinya melihat suatu kerapuhan di wajah Kaisar 
Zhao, meski dirinya nyarissempurna tanpa kekurangan apa pun. 

Gadis. itu menatap wajah Kaisar Zhao sekali lagi, melihat 
topeng emas.yang menutupi separuh wajahnya dan juga matanya. 
Ia sangat penasaran sepertirapakah mata yang ditutupi. 

“Apa Tabin istana sudah memriksa-kandunganmu?” tgnyg 
Kaisar tiba-tiba. 

Liu Wei mengulas senyum bahagia, tak menyangka Kaisar 
Zhao menaruh perhatian pada bayinya. Ia pikir setelag Kaisar 
tahu, bayinya akan dibuang. | 

“Sudah, Yang Mulia.” E 
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Ruangan itu hening, hanya ada suara deru napas halus dari " 
dua perempuan yang saling berhadapan. Sosok Ibu suri yang 
berwajah dingin dan setengah pongah, di hadapannya ada Liu wei 
yang berdiri sambil menundukan kepalanya. 

Pagi-pagi sekali Ibu suri memanggil Liu Wei untuk datang 
ke kediamannya. Ada yang ia rencanakan, yang tidak diketahui 
oleh siapapun. Ibu suri bangun dan memutari tubuh Liu Wei 
yang sedang berdiri. Tangannya menyentuh dagu Liu wei dan 
mengangkatnya, hingga mereka berhadapan. 

“Kau pikir kau siapa? Mendekati Pangeran Lian dan juga 
Kaisar? Kau pikir aku tidak tahu kau selalu keluar masuk kediaman 
Kaisar? Kau menggodanya kan, tapi Kaisar tidak membunuhmu.Itu 
tandanya Kaisar tertarik padamu dan berpotensi menjadikanmu 
wanitanya, dan aku tidak akan membiarkannya!” gertak Ibu suri 
sambil menepis dagu Liu Wei hingga wajah gadis itu terlempar ke 
samping. 

“Saya tidak melakukan apapun bersama Kaisar, saya hanya 
bermain musik,” balas Liu Wei dengan suara pelan. 

“Hanya bermain musik? Aku juga memiliki mata dan telinga, 
dasar gadis desa!” gertak Ibu suri lagi. “Kau pikir tidak akan ada 
yang melaporkannya padaku? Malam dimana aku mendatangi 
kediaman Kaisar Zhao, dia sedang bercinta dengan seorang 
wanita pelayan. Kau pikir aku pergi? Aku masih menunggu wanita 
itu keluar sambil bersembunyi, dan aku melihatmu." 

Liu wei terkejut, sontak ia mengangkat kepalanya dan 
menggelengkannya dengan wajah ketakutan. Kini jantungnya 
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berdetak cepat, karena ia takut Ibu suri mengusirnya dan 
menghukumnya di istana. Apalagi jika diketahui bahwa ada benih 
Kaisar di dalam kandunganya, bisa sipastikan ia akan kehilangan 
nyawa. Kedua tangan Liù Wei gemetar dan berkeringat, ia 
menjatuhkan tubuhnya ke lantai hingga lututnya membentur 
lantai. 

“Saya mohon, jangan usir saya dari istana ini, bisik Liu Wei 
dengan suara memohon. 

Ibu suri menyeringai dengan wajah liciknya. Wanita 
itu berjongkok dan mencengkeram rahang Liu Wei hingga 
mendongak. 

“Aku bisa mengusirmu dari istana ini, aku bahkan bisa 
melakukan apa yang tidak pernah kau bayangkan. Aku akan 
membakar desamu, desa Han,” desis ibu suri dengan nada 
mendesis. 

Liu Wei mengepalkan kedua tangannya dengan tatapan 
redup. Ia tak bisa melawan karena statusnya yang rendah. 
Melawan sedikit maka nyawanya dan bayinya menjadi taruhan. 
Gadis itu menghela napasnya dan membalas Ibu suri. 

“Saya mohon jangan sakiti mereka,” mohon Liu Wei. 

Ibu suri bangun dan berdiri dengan wajah licik, ia brjalan 
ke arah meja dan membuka lacinya. Tangannya meraih sebuah 
benda dari dalam laci, kemudian berjalan lagi mendekati Liu Wei. 

“Bangun!” perintahnya. 

Liu wei pun bangun dengan perlahan, sambil menundukan 
kepalanya. Tangan IBu suri mendongakkan wajahnya, dan tatapan 
mereka bertemu. 

Tanpa diduga Ibu suri mengeluarkan sebuah pisau lipat 
yang terlihat tajam dan mengkilap di depan Liu Wei. Wajah yang 
biasanya anggun pun berpendar licik dengan seringai kejam. 
Membuat Liu Wei membulatkan mata dengan wajah ketakutan. 

“Kau tahu? Kau adalah dayang paling cantik disini, bahkan 
Putri Xiao Yu pun kalah darimu! Kau juga tahu? Aku bisa 
menangkap rasa tertarik dari Kaisar Zhao, Pangeran Lian, bahkan 
dari putra mahkota Xiao Hua. Jadi agar mereka membuang rasa 
tertarik padamu, kau harus jelek, ujar Ibu suri dengan suara 
mengerikan. Ia mengangkat pisau lipatnya dan bersiap akan 
menggoreskannya pada pipi Liu Wei. 
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“Saya mohon jangan, bisik Liu Wei dengan,wajah mengerut 
ketakutan. 

Liu Wei pun memundurkan tubuhnya dan menjauh, membuat 
Ibu suri kesal dan mendekatinya lagi. Liu Wei hanya meringis 
ketakutan, membayangkan ujung pisa@ yang berkilat tajam itu 
menggores pipinya-dangfrerusakswajahnya. Ia bahkan tak pernah 
meminta pada Dewa untuk dilahirkan berwajah cantik#dah 
bertubuh indah. 

“Diam kau, gadis sialan!” gertak Ibwsuri. 

Liu wei "menggelengkan kembali kepalanya sambil 
memundurkan langkahnya. Namun Ibu suri seakan tak mau 
menyerah dan terus mendekati Liu Wei dengan pisau menghunus 
tajam. Saat Ibu suri akan menggoreskan pisaunya pada Liu Wei, 
gadis itu melawan dan menahan tangan Ibu suri. 

“Lepaskan, gadis jalang!” gertak Ibu suri lagi. 

Liu wei menggeleng, “Tidak. Anda akan melukai saya jika 
saya lepaskan." 

Ibu suri semakin marah dan menarik tangannya tapi 
pergelangan tangannya ditahan oleh Liu Wei. Dengan sebelah 
tangan Liu Wei merebut pisaunya dari ibu suri dan menjauhi 
wanita dewasa itu. 

Ibu suri menghentakkan kakinya dan menggertakan giginya, 
ia menjauhi Liu Wei dan tersenyum licik. Namun Liu Wei tak 
mengerti apa arti dari senyuman licik ibu suri. 

“Tolong! Tolong!” teriak Ibu suri. “Ada pembunuh!” 

Tanpa diduga Ibu suri berteriak dan berlari mendekati pintu, 
sedangkan Liu Wei menjadi panik dan tak tahu apa yang harus 
ia lakukan. Karena rasa paniknya ia berlari mendekati Ibu suri 
dengan pisau yang masih ditangannya. 

Pintu dibuka dari luar, beberapa dayang dan juga pengawal 
istana pun masuk. Ibu suri berlari menghampiri mereka dengan 
wajah yang dibuat ketakutan. 

“Ya Dewa,” Liu Wei terkejut dan menjatuhkan pisaunya ke 
lantai. Ia melangkah mendekat namun Ibu suri menjauh dan 
ketakutan. 

Para penjaga istana mendekati Liu wei dan menjaganya agar 
tidak mendekati Ibu suri. Sedangkan Liu Wei yang kebingungan 
tidak mengerti mengapa Ibu melakukan itu padanya. 
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“Dia mau membunuhku! Lihat pisau di lantai yang dia 
pegang!” teriak Ibu suri. Iaberteriak ketakutan. 

Liu Wei terkejut dan memundurkan langkahnya, ia 
menggelengkan kepalanya dengan bibir yang kaku dan 
tenggorokan tercekat. Kedua tangannya gematar ketakutan, tak 
menyangka ibu suri menjebaknya. 

“Tangkap dia!” perintah Ibu suri. 

Beberapa penjaga pun segera menangkap Liu Wei dan 
menahan tangannya. Liu Weiyangtakterimapunmemberontakkan 
tubuhnya, ia mengibaskan tangannya tapi cekalan para penjaga 
begitu-kuat. Tubuh Liu Wei pun diseret paksa oleh para penja E 
dan dibawa keluar dari kediaman ibu suri. 

“Lepaskan saya! Saya tidak pernah berniat melakukan itu! 
Saya dijebak!” teriak Liu wei. Ia sekuat tenaga memberontak, 
melindungi bayi dalam kandungannya agar tidak terjadi apapun. 

Para penjaga membawa tubuh Liu wei melewati taman di 
kediaman Ibu suri. Orang-orang yang melihatnya hanya diam dan 
menggelengkan kepalanya. Mereka hanya tak menyangka gadis 
baik dan cantik seperti Liu Wei sangat nekat. Karena yang mereka 
percayai adalah Ibu suri, bukan Liu Wei. 

Ibu suri mengikutinya dari belakang bersama para dayang. Ia 
mengulas seringai kejam di wajahnya yang licik. Merasa puas telah 
menjebak Liu Wei dan akan menghukumnya serta mengusirnya 
dari istana. 
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Siangitu dengan terik matahari yang menyengat, mataharinya 
berada tepat di atas kepala. Para dayang dan penjaga istana 
berkumpul di bagian belakang, dekat dengan arena latihan 
prajurit. Di tengah lapangan, ada satu sosok cantik berpakaian 
serba putih dengan rambut yang tergerai, dan berwajah pucat. 
Sosok Liu wei, yang wajahnya sudah dipenuhi keringat. 

Kedua tangannya terikat di atas pahanya, sedangkan ia 
berlutut dengan kepala menunduk. Wajahnya sudah pucat dan 
berkeringat. 

Di dekatnya ada Ibu suri yang berdiri sambil dipayungi oleh 
para dayang, dan beberapa penjaga istana serta seorang pria yang 
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memegang cambuk. Pria itu berdiri di belakang Liu Wei, bersiap 
akan mencambuknya. 

“Cambuk dia, perintah Ibu suri. 

bisik-bisik para dayang pun menjadi latar di lapangan itu, 
tempat yang biasa digunakan untuk menghukum para dayang. 

CTAR! 

Suara cambukan terdengar keras dan memekakan telinga, 
begitu mengerikan dan membuat bulu kuduk berdiri. Semua orang 
meringis ngilu mendengarnya. Suara cambuk yang bersentuhan 
dengan kulit punggung: 

Sedangkan Liu Wei hanya mengeratkan genggaman tangan 
di pakaiannya derigan air mata yang mengalir di pipinya. Ia 
menggigit bibirnya. sampai berdarah, agar /tidak berteriak. 
Kepalanya begitu sakit bersama dengan punggungnya yang panas 
dan perih. Sampai persendiannya terasa bergeser dari tubuhnya. 

Ya Dewa, lindungilah bayiku. Biarkan aku terluka, tapi 
jangan bayiku.Doanya dalam hati dengan pilu. Ia menangis tanpa 
suara dan memejamkan matanya bersiap menerima cambukan 
selanjutnya. 

Tapi Liu Wei tak merasakan rasa sakit yang lainnya, hanya 
perih yang terasa membakar daging di punggungnya. Juga 
rembesan darah yang merembes di pakaiannya. 

Tanpa diduga dari arah lain sosok Kaisar Zhao datang dengan 
langkah tegas dan cepat, hingga jubah besarnya terseret di jalan 
setapak dari bebatuan. Di belakangnya para dayang dan kasim 
Yang mengikuti. Kedua tangan Kaisar Zhao mengepal erat, dengan 
wajahnya yang mengeras dan rahang bergemeletuk. Tatapannya 
menggelap dan murka, mendengar Liu wei sedang dihukum 
cambuk. 

Amarah itu bagai kayu bakar yang tersulut kobaran api 
hingga berkobar semakin besar. 

Wanitanya, dan juga bayinya. 

“HENTIKAN!” gertaknya dengan suara dalam dan mengerikan. 

Semua orang yang berada disana segera berlutut dan 
menundukan kepala mereka. Begitu pun dengan seorang 
algojo yang menundukan kepalanya dengan cambuk masih di 
tangannya. Tak ada yang berani bersuara lagi bahkan hanya 
sekedar mengangkat kepala. 
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Kaisar Zhao tiba di dekat ibu suri, ia berdiri di depan sang ibu 
dengan. wajah murka. Kedua.tangan mengepal erat dan tatapan 
menggelap oleh emosi. 

“Siapa yang mengizinkan Ibunda menghukumnya?” desis 
Kaisar Zhao. 

Ibu suri memberikan tatapan kesal, “Dia mau membunuhku!” 

Kaisar Zhao menatap sang Ibu dengan tatapan mematikan 
yang tak. bisa dibantah oleh siapapun. Meski ia hanya menatap 
dengan sebelah mata. Bahkan Ibu suri punmembuang tatapannya 
tak ingin menatap Kaisar Zhao. 

“Ibu menjebaknya, desisnya lagi. “Satu luka di tubuhnya, 
maka satu nyawa,yang Ibu korbankan.” 

Kaisar Zhao mendekati tubuh Liu Wei, tanpa di duga ia 
meraih pedang salah satu penjaga yang berdiri di sana. Dengan 
tangan yang mengepal pedang hingga urat-uratnya menonjol, 
Kaisar bersiap menghunuskan pedangnya. 

"Aakkhh!” suara lengkingan tinggi pun terdengar. Tubuh 
seorang algojo pun tumbang dengan perut yang penuh darah 
dan cambuk di tangannya terlepas. Kemudian suara berdebum di 
tanah pun terdengar, dan semua orang mengerut ketakutan. 

Kasiar Zhao membuang pedangnya dengan kasar, 
kemudian ia melapaskan jubah besarnya yang berwarna emas. 
Memakaikannya pada punggung Liu wei yang masih berlutut 
dengan kepala menunduk. 

“Ini aku, bangunlah,” bisik Kaisar Zhao di telinga Liu Wei. 

Tubuh Liu Wei tersentak, ia menoleh ke samping dengan 
wajah yang pucat dan berkeringat. Air mata kembali mengalir 
dari matanya. 

“Ya-yang Mulia. Se-selamatkan bayi saya,” bisik Liu Wei 
dengan suara tercekat. 

KaisarZhaosemakinmenggertakkangiginyadanmengeraskan 
rahangnya. Ia menarik tubuh Liu wei agar berdiri, ketika berdiri 
gadis itu melemaskan tubuhnya dan memejamkan matanya. Liu 
wei jatuh pingsan, dan Kaisar segera menggendongnya. 

“Jika ada yang melukainya sekali lagi, maka nyawa kalian 
taruhannya, desis Kaisar Zhao dengan nada berbahaya dan tanpa 
bantahan. n 

la ingin mengatakan bahwa gadis itu sedang mengandung 
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benihnya, namun pernyataan itu justru akan membuat Liu Wei 
terbunuh. 

Kaisar Zhao pun berjalan membawa tubuh tak sadarkan diri 
Liu wei, meninggalkan lapangan itu dan melewati Ibu'suri. Ketika 
ia melangkah meninggalkan lapanganysatu sosok baru saja datang 
dengan langkah cepat..Sosok Pangeran Lian yang mengepalkan 
keduatangannya dengan tatapan terarah pada Liu Wei. Sedangkan 
Kaisar Zhao hanya meliriknya sesaat dengan wajah” menahan 
murka dan amarah, lalu melewati tubuh Pangeran Lian. 
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Di dalam ruangan yang dikelilingi rak-rak kayu berisi guci 
penuh obat-obatan. Dengan ranjang kayu yang berada di tengah 
ruangan, satu sosok tengah berbaring miring dengan wajah yang 
sangat pucat. Sosok Liu Wei yang tak sadarkan diri. 

Di samping ranjang ada Pangeran Lian yang sedang duduk 
sambil menatap wajah pucat Liu Wei. Wajah tampannya terlihat 
begitu dingin dan mengeras, dengan kedua tangan mengepal erat. 
Sebelah tangannya terulur, menyingkirkan rambut Liu Wei dari 
wajahnya. Ia mendekat dan menatap wajah cantik itu lekat-lekat, 
ibu jarinya mengusap pipi Liu Wei. 

“Kenapa mereka memperlakukanmu seperti ini?” bisik 
Pangeran Lian. 

Ketika Pangeran Lian mengusapi pipi Liu Wei, gadis itu 
perlahan membuka matanya. Bulu mata lentiknya mulai terangkat 
dan bibirnya bergerak. Dahinya mengernyit dalam dengan wajah 
kesakitan. 

“Weiwei? Kau sudah sadar?” tanya Pangeran Lian. 

Liu Wei membuka matanya hingga sepenuhnya terbuka, 
ia meringis sambil menggigit bibirnya merasakan sakit di 
punggungnya. Seperti luka melepuh dan seakan daging 
punggungnya terbelah. Rasa sakit dari cambuk itu masih 
menempel erat di ingatannya, bagaimana ia dicambuk di hadapan 
semua orang. 

“Pa-pangeran, saya dimana?” tanya Liu Wei. 

Pangeran Lian tersenyum, saat Liu Wei hendak bangun 
Pangeran tampan itu membantunya. Ia pun duduk di ranjang dan 
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menggenggam kedua tangan Liu Wei. 

“Kau di tempat Tabib istana. Sejak kemarin siang kau tak 
sadarkan diri, ujar Pangeran Lian. 

Liu Wei meredupkan tatapannya, ia.imenghela napasnya: 
Sebelah tangannya menyentuh punggiingnya sendiri, kemudian 
ringisan kecil kembaliwkeluar,ydari bibir pucatnya. Tiba-tiba 
wajahnya panik, dan tangannya'neraba perutnya sendiri. 

“Bayi saya?” ujarnya panik. 

“Tabib mengatakatrg janinmu baik-baik saja, dan jangan 
disentuh punggungmuianasih terluka Aku sudah memerintahkan 
tabib istana untuk ,mencari, obat untuk membuat lukamu tak 
berbekas. Mereka sedang pergi ke gunung Bang Li, untuk mencari 
obat langka itu. Jika kau memiliki bekas luka, kau'akan di usir dari 
istana karena syarat menjadi dayang adalah tak ada bekas luka di 
tubuhmu.” Pangeran Lian semakin menggenggam tangan Liu Wei 
dan memberikannya tatapan dalam. 

“Saya akan pergi dari istana jika bayi saya lahir” ujar Liu Wei 
dengan suara berbisik. 

Pangeran Lian menggeleng, “Aku tidak akan membiarkan 
siapa pun mengusirmu dari istana ini, juga menyakitimu dan 
bayimu.” 

Liu Wei menundukkan kepalanya dengan tatapan 
sendu, ia melepaskan genggaman tangan Pangeran Lian dan 
menjauhkannya. Tiba-tiba ia teringat pada kejadian kemarin siang 
saat Ibu suri menjebaknya dan menghukumnya. Ia tak menyangka 
Ibu suri sejahat itu padanya, hanya karena ia ketahuan pernah 
tidur dengan Kaisar Zhao. Liu Wei buru-buru mendongak dan 
menatap Pangeran Lian saat ia teringat dengan keadaan Kaisar. 

“Bagaimana dengan Kaisar? Apa yang terjadi dengan istana 
setelah kemarin saya tak sadarkan diri?” tanya Liu Wei. 

Pangeran Lian membuang tatapannya saat mendengar nama 
Kaisar Zhao keluar dari bibir Liu Wei. Ia sungguh tak suka, karena 
dalam pandangannya, Kaisar Zhao tertarik pada Liu Wei. Tak akan 
pernah Kaisar sekejam Kaisar Zhao, menggendong tubuh seorang 
dayang rendahan yang dihukum. Ia bahkan hanya melihat mereka 
dengan wajah dinginnya, tapi tidak dengan Liu Wei. Kaisar justru 
murka pada Ibu suri. 

“Kaisar mencabut semua pelayanan pada Ibu suri, dan 
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melarang para dayang untuk melayaninya, jawab Pangeran. 

Liu Wei hendak bangun-sambil memegangi dadanya, tapi 
Pangeran Lian menahan tubuhnya agar tak turun dari ranjang. 

“Saya harus kembali ke kamar, bisik Liu Wei. 

Pangeran Lian menggelengkan kepalanya. Ia menatap Liu 
Wei dalam-dalam dan memegang.kedua"bahu Liu Wei, membuat 
gadis.itu balas menatapnya. 

“Apa yang sebenarnya terjadi denganmu dan ibu suri?” tanya 
Pangeran Lian. 

“Saya melakukan kesalahan, jawab:Liu Wei dengan mata 
bergerak gelisah. 

“Aku tak percaya, katakan padaku apa yang Ibu suri lakukan 
padamu? Kau dijebak.kan?” 

Liu Wei membuang tatapannya, “Tidak, saya ... Saya...” 

“Jangan bohong, Weiwei. Aku bisa membantumu, dan aku 
bisa melindungimu dari siapa pun orang di istana ini. Kau harus 
tahu hidup di istana sangat keras dan kejam. Jika tak ada yang 
melindungimu maka kau dan bayimu akan dalam bahaya,” bisik 
Pangeran Lian. “Apalagi jika Kaosar Zhao tahu kau mengandung, 
bisa jadi kau akan dibunuh karena ada dayang yang mengandung.” 

Gadis itu menatap kembali tepat pada mata tajam namun 
teduh milik sang pangeran. Ia menggigit bibirnya dengan mata 
yang bergerak gelisah. Kaisar sudah tahu dia mengandung, karena 
itu bayi Kaisar Zhao. Ia sendiri masih bimbang, apa Kaisar Zhao 
mengasihinya atau tidak? 

“Ibu suri menjebak saya, beliau ingin saya pergi dari istana 
ini jika tidak maka Wajah saya harus buruk rupa” jelas Liu Wei 
akhirnya. 

Pangeran Lian mengeratkan keduatangannya di bahu Liu Wei. 
Ia menghela napas kasar, kemudian membawa tubuh mungil Liu 
Wei ke dalam pelukannya, dan gadis itu hanya pasrah. Merasakan 
pelukan hangat Pangeran Lian. 

“Aku berjanji akan melindungimu dan bayimu, Weiwei,” bisik 
Pangeran Lian. “Untuk melindungimu, kau harus menjadi wanita 
yang cukup penting di istana ini.” 

“Saya hanya dayang rendahan, balas Liu Wei. 

Pangeran Lian melepaskan pelukannya dan mendongakkan 
dagu Liu Wei agar mereka bertatapan kembali. | 
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“Untuk menjadi orang penting dan "mengangkat statusmu 
lebih tinggi, kau harus menikah dengan salah satu Pangeran? 

Liu Wei terkejut, ia meremas pakaian Pangeran ian dan 
menggelengkan kepalanya dernigan tatapan redup. laamenjauhkan 
tubuhnya dari Pangeran Lian danwsedikit berimngsut, dengan 
tatapan setengah kosong! 

“Saya bukan wanita bangsawan, bisik Liu Wei. “Tak adayang 
akan mempersunting saya.” 

“Lihat aku, ujar/ Pangeran Lian” Namun Liu/ Wei tak 
menatapnya sama sekali. Pangeran Lian menarik dagunya 
kembali dan mereka bertatapan. “Kau percaya padakw 'kan? 
Aku akan melindungimu, Weiwei. Aku akan menikahimu dan 
mengakui bayi dalam kandunganmu adalah'anakku, lanjutnya. 

Liu Wei kembali terkejut dengan mata membulat dan kedua 
tangan menggenggam pakaiannya. Bibirnya bahkan terasa kelu 
dan kaku, juga tenggorokannya yang seperti mengering hingga 
tak ada suara apa pun yang keluar. Setelah beberapa saat mereka 
hening, dan Liu Wei hanya membuang kembali tatapannya. 

Tak mungkin bisa dirinya menikah dengan Pangeran Lian 
dan mengaku itu anak Pangeran. Bisa jadi Kaisar Zhao akan 
membunuh dirinya dan bayinya. Sedangkan Kaisar tahu bahwa 
anak dalam kandungannya, adalah anaknya. 

“Saya hanya dayang rendahan,” bisiknya. “Saya tak bisa, 
karena Anda akan dalam masalah. 

“Liu Wei, dengarkan aku. Dengan menjadi seorang putri, kau 
bisa melawan Ibu suri, kau memiliki hak untuk melawannya. Kau 
akan memiliki kekuatan dari suamimu. Jikařkau tidak menikahi 
Pangeran, kau akan diusir dan bahkan kau akan dibunuh di 
perjalanan. Kau ingat? Wajah cantikmu lah yang akan membuat 
ibu suri gelap mata, karena dia tak mau ada wanita yang lebih 
cantik darinya. Kau bahkan lebih cantik lagi dari putri di kerajaan 
manapun, jelas Pangeran Lian. “Jika aku mengatakan kau sedang 
mengandung anakku, tak akan ada yang berani menyakitimu.” 

Tidak Pangeran, saya justru mengandung anak Kaisar. Bisik 
Liu Wei dalam hati. 

Liu Wei diam, ia menundukkan kepalanya dengan air mata 
yang menetes dari mata bulatnya. Membasahi kedua tangannya 
yang berada di paha. Ia merasa bimbang dan tak tahu akan 
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mengambil keputusan apa. Di lain sisi ia tak ingin membuat 
Pangeran Lian terluka, karena menikahi wanita yang tidak 
mencintainya. Ingatan Liu Wei pun tertarik pada saat-saat ia 
bersama Kaisar Zhao, karena yang sudah menawan hatinya 
adalah sang Kaisar, dan sedang mengandung benihnya. 

Kaisar Zhao terkenal tanpa belasukasih dan kejam, tak 
mungkin ia mendorong Kaisar Zhao membunuh Pangeran Lian, 
dengan mengatakan bayi dalam perutnya milik Pangeran Lian. 

Liu Wei memejamkan matanya dan-berbisik pada dirinya 
sendiri. Ya Dewa bantu aku, aku tak ingin menyakiti Pangeran 
Lian. Akan tetapi jika aku tak menerima ini semua, aku hanya akan 
menjadi pemuas nafsu Kaisar Zhao dan akan dibunuh ibu suri. 
Bahkan bayiku pun terancam dibunuh. 

Beberapa saat mereka kembali hening, dengan Pangeran 
Lian yang menunggu jawaban Liu Wei, sedangkan Liu Wei masih 
melamun dan berpikir. 

“Jika ibu suri menyakitimu, kau memiliki suami dan kekuatan 
untuk memberontak. Jika aku pergi bertugas dan memimpin 
pasukan, akan ada orang-orang yang melindungimu. Mereka 
orang-orangku, ujar Pangeran Lian dengan suara meyakinkan. 

Liu Wei kembali tersentak, ia tak pernah berpikir sampai 
sejauh itu. Karena baginya dengan melihat Kaisar Zhao saja sudah 
membuatnya bahagia. Pangeran Lian benar, dengan menjadi 
istrinya justru hidupnya akan terlindungi. Karena dengan itu 
ia tersadar dari mimpinya yang terlalu tinggi, Kaisar Zhao tak 
akan pernah menikahi wanita rendahan sepertinya. Anggap saja 
bayinya tak memiliki ayah. 

“Saya...” 

“Ya, Weiwei?” 

Liu Wei menatap Pangeran Lian, “Saya setuju untuk menikah 
dengan Anda.” Liu Wei menarik napasnya panjang, “Demi bayi 
dalam kandungan saya.” 

Pangeran Lian tersenyum manis, ia meraih tubuh Liu Wei dan 
memeluknya dengan begitu lembut. Membawa kepala Liu Wei 
bersandar di dada bidangnya, kemudian menciumi kepalanya 
dengan lembut. 

“Aku berjanji akan melindungimu, Weiwei,” bisik Pangeran 
Lian. 
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Dan Liu Wei hanya tersenyum sendu dengan wajah sedihnya. 
Ia meremas pakaian Pangeran Lian dan kembali meneteskan air 
matanya dengan pilu. Tak menyangka hidupnya di desa dan begitu 
ceria, harus berakhir di istana yang penuh intrik dan orang-orang 
licik. 

Biarkanlah keputusannya .menikah dengan Pangeran Lian 
menjadi keputusan terbaiknya. Karena ia tak akan di usir dari 
istana, anaknya selamat, dan bisa melihat lagi sosok Kaisar Zhao. 
Hanya dengan melihatnya saja cukup bagi Liu Wei untuk tetap 
mendekatkan bayinya dengan ayahnya. 

“Aku akan menikahimu, tapi jangan sampai Kaisar Zhao 
dan ibu suri mengetahuinya. Aku akan mempersiapkannya, 
dan mereka akan tahu pada hari pernikahan kita, agar tak ada 
yang merusaknya. Setelah itu aku akam umumkan kau sedang 
mengandung anakku, ujar Pangeran Lian lagi. 

Tanpa mereka berdua sadari, di sisi lain dari ruangan Tabib, 
tepatnya di depan pintu yang sedikit terbuka, ada satu sosok yang 
sedang berdiri mengepalkan kedua tangannya. Dengan wajah 
murka dan tatapan dingin. Rahangnya mengeras dan matanya 
memerah, dengan bibir mengetat. Di belakangnya ada Kasim 
Yang, yang sedang menundukkan kepalanya. 

Dialah sosok Kaisar Zhao. 
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Seorang Tabib laki-laki masuk ke dalam kamar Liu Wei, 
bersama seorang dayang membawa sebuah tempat berisi obat- 
obatan. Liu Wei yang sedang duduk melamun di ranjangnya pun 
terkejut dan menoleh. Ia bangun, tapi ringisan kecil keluar dari 
bibir mungilnya. 

“Nona Liu Wei, apa lukamu sudah lebih baik?” tanya Tabib itu. 

Liu wei tersenyum kecil, “Sudah lebih baik, Paman. 

“Saya sudah mendapatkan akar tanaman bunga Long, dan 
kelopak bunganya yang mengandung racun gatal-gatal bisa 
dicampur dengan akarnya untuk menghilangkan bekas luka di 
tubuhmu, jelas si Tabib lagi. 

“Terima kasih, Paman. Ah ya, bagaimana dengan kondisi 
kandungan saya?” tanya Liu Wei lagi. 

“Saya akan periksa lagi,” balas Tabib Jishu. 

Tabij Jishu mendekat dan meraih tangan kiri Liu Wei, 
kemudian menekan denyut nadinya. Ia memejamkan matanya 
dan memeriksa keadaan Liu Wei. 

“Kandunganmu sedikit lemah, kau terlalu banyak berpikir 
dan kelelahan. Saya sudah membuat obat penguat kandungan,” 
jelasnya. 

Liu Wei meredupkan tatapannya seraya mengusap perutnya 
yang rata jika dilihat dari luar pakaian. 

“Biar saya bantu mengobati lukanya.” Tabib Jishu mendekati 
Liu wei dan hendak menyentuh bahunya, tapi Liu Wei beringsut 
mundur tak mau disentuh. Tabib pun paham dan mengerti, ia 
mengangguk pada dayang yang bersamanya kemudian berjalan 
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menuju pintu keluar. 

Setelah Liu Wei ditinggal berduardengan seorang dayang, ia 
mulai melepaskan ikatan di pakaiannya, menurunkannya dari 
bahu. Liu Wei mengenakan pakaian sederhan yangsfhanya satu 
lapis, karena luka di punggungnya takboleh tersentuh pakaian 
yang mengetat. 

“Aku obati ya,” kata dayang yang bersamanya. 

Kini punggung dan, bahu Liu wei terbuka. Ia menutupi 
dadanya dengan pakaian sendiri, dan ,membiarkan dayang 
membantunya mengoleskan obat di'punggungnya. Rasa dingin 
seketika ia rasakan di punggungnya, bersama dengan rasa 
gatal yang menggelitik, seakan seluruh tubuhnya menjadi gatal. 
Gadis itu pun memejamkan matanya dengan kedua tangan 
menggenggam pakaiannya. 

Setelah dayang itu selesai mengoleskan obatnya, ia berdiri 
membereskan peralatannya lalu menatap Liu Wei lagi. 

“Liu wei, kenapa saat itu Kaisar menolongmu? Sekarang 
semua orang takut mendekatimu, karena takut menyakitimu. Lalu, 
kau sedang mengandung bayi siapa? Bagaimana bisa kai masuk 
ke istana dalam keadaan mengandung, karena seorang dayang 
tak boleh mengandung,” ujar dayang itu sambil mengerutkan 
dahinya. 

Liu wei menatapnya kemudian menghela napasnya. Ia sendiri 
tidak mengerti mengapa Kaisar membantunya dan membawanya 
dari tempat hukuman. Lalu sekarang beberapa dayang sudah 
mengetahui kehamilannya, bagaimana jika Ibu suri tahu dan 
membunuhnya? ii 

Tiba-tiba seperti angin dingin datang berhembus dan 
menerpa wajahnya, memeluk tubuhnya dengan rasa dingin yang 
menyejukkan. Dadanya berdetak lebih keras lagi, dan getaran di 
hatinya pun terasa aneh. 

la memikirkan satu hal, apakah Kaisar peduli padanya? 
Apa Kaisar memiliki perasaan padanya? Dirinya hanya dayang 
rendahan, tak mungkin Kaisar menolongnya jika hidupnya tak 
berarti. 

Seketika Liu wei teringat dengan pembicaraannya beberapa 
hari lalu bersama Pangeran Lian. Kini dirinya sudah beberapa 
hari mengurung diri di kamar, tanpa bertemu dengan Kaisar. 
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“Liu Wei? Aku keluar ya,” kata dayang itu lagi dan 
menyentakkan Liu Wei darilamunannya. 

Liu Wei mengangguk dan tersenyum, ia berbisik pelan, 
“Terima kasih. Bisakah kau rahasikan kehamilanku?” 

“Ya, tentu saja. 

Setelah dayang itu keluar dari kamarnya, menyisakan dirinya 
seorang diri. Liu Wei termenung kembali, ia melirik jendela kayu 
yang terbuka dan mengibarkan gorden putihnya. Angin malam 
yang sejuk masuk ke dalam kamarnya, membawa semerbak 
wangi bunga ceri. Dengan lilin-lilin di kamarnya yang bergoyang 
tertiup angin. 

Suara pintu, dibuka dari luar bersama dengan derap 
langkah yang menggema di lantai. Liu Wei pikir dayang tadi 
datang kembali, namun saat ia berbalik dan menoleh, tubuhnya 
terpaku. Mata bulatnya semakin membulat dengan kedua tangan 
mengeratkan genggaman pakaian di dadanya yang terbuka. 
Sebelah tangannya mencari-cari selimut, kemudian menutupi 
tubuh bagian depannya. 

“Ya-yang Mulia,’ bisik Liu Wei dengan suara tercekat. 

Keadaan di kamar itu menjadi hening dan sedikit 
menyesakkan bagi Liu Wei. Ia melemaskan kedua bahunya dengan 
tatapan sendu, menatap pada satu sosok yang sedang berdiri di 
tengah ruangan. 

Sosok Kaisar Zhao dengan jubah besarnya berwarna hitam, 
yang dihiasi dengan sulaman-sulaman Naga disetiap garis 
pakaiannya. Rambutnya hanya diikat di atas kepala dengan 
tusuk berbentuk naga, tanpa mahkota kebesarannya. Kaisar 
Zhao melangkah dengan pelan dan tegas, suara langkahnya 
pun terdengar menggema dan berbahaya. Sedangkan wajah 
tampannya begitu dingin dengan rahang mengeras. Mata 
tajamnya semakin menajam dan dingin, bagai ujung pedang yang 
menghunus tajam. 

Kaisar Zhao diam, tak ada sepatah katapun yang keluar dari 
bibir tebalnya yang tertutup rapat. Langkahnya masih menggema, 
mendekati tempat Liu Wei berada. 

Ketika tiba di dekat Liu Wei, ia membungkukkan tubuhnya 
tepat di depan sang gadis. Sebelah tagannya meraih dagu Liu Wei 
dan mendongakkannya. Hingga tatapan mereka bertaut, dengan 
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tatapan yang sangat berbanding terbalik. 

“Yang Mulia, bisik Liu Wei lagi: 

Gadis itu memejamkan matanya, merasakan aromajantan dan 
kuat yang menguar dari tubuh Kaisar. Juga.merasaka#'hembusin 
napas hangat Kaisar di wajahnya. Meski hatinya bergetar dan 
dadanya berdegup-cepat"Tangannya semakin mengepal kuat di 
selimut yang menutupi dadanya. 

“Tatap aku, Weiwei, ,desis Kaisar Zhao dengan suara dalam 
dan dingin. 

Liu Wei membuka matanya dengan cepat, dan tatapan mereka 
kembali bertaut. Sadt Liu Wei hendak menundukan wajahnya, 
tangan Kaisar menctengkram rahangnya dengan, kuat. 

“Dengar, kau adalah wanitaku, Weiwei. Tak akan ada yang bisa 
memilikimu selain aku, dan bayi di kansunganmu adalah miliku. 
Jika ada yang mengakuinya, maka aku akan membunuhnya, desis 
Kaisar lagi. 

Liu Wei membuka bibirnya, tapi kembali terkatup karena 
keberaniannya menyurut untuk menjawab perkataan Kaisar. Ia 
tak tahu harus melakukan apalagi, karena rasa bingung tengah 
menyelimutinya saat ini. Bagaimana bisa Kaisar mengatakan 
hal itu, sedangkan nyawanya terancam berada di istana. Hanya 
Pangeran Lian yang memberikannya sebuah kepastian, bahkan 
perlindungan pada calon anaknya. 

“Saya hanya dayang rendahan, bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao mendekatkan wajahnya pada wajah cantik Liu 
wei, hingga napas hangatnya menerpa hidung sang gadis. Sebelah 
tangannya merengkuh leher Liu Wei. | 

“Semua kuasa ada di tanganku, termasuk membunuh 
Pangeran Lian.” 

Liu wei mengerutkan dahinya dengan berani, ia menahan 
tangan Kaisar di dagunya, dengan sebelah tangan. Tatapannya ia 
lempar ke arah lain, agar tak menatap Kaisar Zhao. 

“Anda tidak bisa membunuh Pangeran Lian,” bisik Liu Wei 
seraya menggelengkan kepalanya. 

“Aku bisa melakukannya, Weiwei.” Kaisar Zhao berbisik di 
telinga Liu Wei, kemudian mengecup leher putihnya. 

“Kenapa? Apa yang Pangeran Lian lakukan pada anda?" tanya 
Liu Wei lagi dengan berani dan menatap Kaisar. 


130 


Kaisar Zhao.menyeringai dengan wajah misterius, “Karena 
dia telah mengambil wanitaku dan mengakui anakku.” 

Liu Wei hendak membuka bibirnya dan membalas perkataan 
Kaisar Zhaojtapi Kaisar lebih cepat darinya. Kaisar Zhao memagut 
bibirnya dan menciumnya, membuat Liu wei langsung diam dan 
mengatupkan bibirnya. 

Kaisar menggeram dan menggigit bibir Liu Wei, sampai 
gadis itu mengerang dan membuka bibirnya. Saat itulah Kaisar 
Zhao menyusupkan lidahnya dan melumat bibir Liu Wei dengan 
dalam. Sebelah tangannya" meraih pinggang sang gadis dan 
mencengkramnya dengan kuat. 

Di malam sunyi yang temaram dengan hanya diterangi 
cahaya lilin dan lampion, Liu Wei kembali memasrahkan dirinya 
dalam kuasa Kaisar Zhao. Suara ciuman mereka menjadi latar, 
mengalahkan suara desiran angin yang masuk melalui jendela 
kayu yang terbuka. 

“Uh ... Liu wei mengerang sambil mengeratkan kepalan 
tangannya di jubah Kaisar Zhao. Sedangkan sebelah tangan lagi 
meremas selimut di dadanya. Membiarkan bibirnya yang halus 
dilumat kasar oleh Kaisar Zhao. 

“Yang Mulia,” bisik Liu wei ketika ciuman mereka terlepas. 

“Ya, Weiwei?” 

Kaisar Zhao meraih tubuh Liu weiagar bangun dari duduknya, 
kemudian mendudukan dirinya di ranjang. Ia juga menarik tubuh 
Liu wei dan mendudukan di atas pangkuannya. 

“Saya akan menikah dengan Pangeran Lian, ungkap Liu wei 
akhirnya. T 

Kaisar Zhao menggertakkan giginya, dengan bibir mengetat 
tipis dan tatapan tajam. Ia mencengkram pinggul Liu wei dengan 
keras, hingga gadis itu meringis sakit. Merasakan sakit di 
punggungnya kembali terasa, meski lukanya sudah mengering. 

“Kenapa?” desis Kaisar Zhao. 

Liu wei membuang tatapannya, tapi Kaisar kembali 
memalingkannya agar mereka bertatapan. Liu wei pun bergerak 
gelisah di atas pangkuan Kaisar. 

“Saya... Saya tidak bisa lagi melayani anda,” bisik Liu wei lagi. 

Kaisar Zhao semakin menggeram dengan suara geraman 
yang dalam dan murka. Dengan kasar ia pun mencengkram 
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rambut Liu wei dan mendekatkan tubult mereka. Hingga dada 
sang gadis menempel di dada bidang Kaisar Zhao: 

“Ingat, Liu wei, kau adalah wanitaku. Aku akan membunuh 
siapapun yang berniat merebut wanitaku! Siapapun.takada yang 
bisa menyentuhmu selain aku,” desisiiya lagi dengan geraman 
dalam dan berbahaya.s@Geramannya membuat Liu Wei merasa 
menciut dan kecil. 

Kaisar Zhao kembali memagut bibir Liu Wei dan mengiumnya, 
dengan begitu dalam dan kasar. MeskisLiu Weirmengerang dan 
menahan dadanya, tapi Kaisar tetap menciumnya. Ciuman 
Kaisar turun ke dagu Liu Wei, menciumi rahangnya dengan 
begitu sensual. Kemudian turun ke leher jenjangnya yang putih, 
mengecupnya dan memberikan sedikit gigitan. 

“Akh .. Liu Wei mengerang pelan dengan kedua tangan 
mencengkeram bahu Kaisar. 

Semakin lama godaan Kaisar di lehernya, membuat Liu 
Wei terasa melayang. Ia mendongakkan wajahnya dengan mata 
tertutup, dan tangannya merayap di leher Kaisar, kemudian 
mencengkeram rambut bagian belakangnya. 

“Weiwei,” desis Kaisar dengan suara dalam. 

Kaisar Zhao menurunkan selimut yang menutupi dada Liu 
Wei, kemudian membuangnya ke lantai. Ia juga menurunkan 
pakaian Liu Wei yang masih tertinggal di pinggulnya. Ketika Kaisar 
Zhao hendak menurunkannya, tangan Liu Wei menahannya, dan 
menggelengkan kepalanya. 

“Saya tak bisa bergerak, Yang Mulia. Punggung saya,” ujar Liu 
Wei. " 

Kaisar Zhao terdiam dengan wajah dinginnya yang mengeras. 
Ia mendengus kesal dan bangun, membawa tubuh Liu Wei agar 
ikut bangun. 

“Istirahatlah,” katanya dengan suara serak. 

Meski wajahnya begitu dingin dan tatapannya tajam juga 
mematikan, tapi Kaisar membantu Liu Wei untuk berbaring 
miring di kasurnya. Ia meraih selimut di lantai dan menyelimuti 
tubuh Liu Wei yang bagian atasnya terbuka. 

Kaisar Zhao pun menyibakkan jubah besarnya kemudian 
berbalik dan berjalan meninggalkan Liu Wei yang sedang 
berbaring dengan wajah bersemu merah. Matanya bergerak 
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menatap punggung kokoh Kaisar, sampai tubuh besar itu pun 
menghilang dibalik pintu kamarnya. 

Liu Wei menyentuh dadanya sendiri yang berdetak keras 
dan nyaris melompat. Dadanya menghangat, masih merasakan 
sentuhan dan juga perhatian Kaisar padanya. Ia pikir Kaisar akan 
memukulnyakarenamenolaknya,justru Kaisarmembaringkannya 
dan menyelimutinya. 

“Dia begitu perhatian pada Ibunda, Nak. Namun terkadang 
membuat Ibunda takut,” bisiknga pada perutnya sendiri. 

Setelah malam ini, Liu"Wei merasa ia harus membatalkan 
rencana pernikahannya dengan Pangeran Lian. Karena hatinya 
sudah terkunci untuk Kaisar Zhao. Dirinya tak mungkin menyakiti 
Pangeran Lian, sedangkan perasaannya hanya untuk Kaisar Zhao. 
Meski ia hanya wanita simpanannya. 

Wanita simpanan Kaisar. 
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Rencana DA L hae 
Maja ta 


Kaisar Zhao keluar dari kediaman Liu Wei, di depan pintu“ 
sudah ada Kasim Yang dan para pengawal menunggunya. Ketika 
Kaisar keluar, Kasim Yang membungkukkan tubuhnya dan 
mendekatinya. 

“Yang Mulia, apa Anda akan langsung pergi ke kediaman 
Anda?” tanya kasim Yang. 

Kaisar Zhao mengangguk. Ia pun berjalan diikuti oleh 
Kasim Yang, menyusuri koridor di dalam kompleks kediaman 
para dayang. Tak ada satu pun dayang yang terlihat berada di 
luar, sedangkan di belakang Kaisar ada dua penjaga istana yang 
mengikutinya. 

Mereka berjalan cepatmenuju istana utama, tempatkediaman 
Kaisar Zhao. Ketika mereka melewati taman samping istana 
utama, seorang wanita dari arah berlawanan berjalan diikuti dua 
orang pelayan. Kaisar Zhao pun memincingkan matanya untuk 
melihat siapa orang yang berjalan di depannya. 

Ketika mereka mendekat, dan perempuan itu berpapasan 
dengan Kaisar, mereka membungkuk dalam pada Kaisar Zhao. 

“Yang Mulia, selamat malam,” sapa perempuan itu dengan 
suara lembut dan anggun. 

Kaisar Zhao bergeming, hanya melirik Putri Xiao Yu melalui 
ekor matanya kemudian berlalu tanpa kata. Diikuti Kasim Yang 
dan pengawal, membuat Putri Xiao Yu merasa sangat malu 
diabaikan Kaisar. 

Mereka masih berjalan melewati koridor, kemudian menaiki 
tangga istana utama ketika tiba. Kaisar Zhao membalikkan 
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tubuhnya ketika mereka -tiba di istana utama. Kaisar 
memerintahkan dua pengawal untuk pergi dan meninggaikannya 
bersama Kasim Yang. 

Kaisar tampan itu berdiri di pinggir koridor istana utama, 
dengan wajah mendongak menatap ke arah langit. Langit malam 
terlihat cerah dengan sinar rembulan yang menerangi, dan 
hembusan angin malam yang dingin, menyelusup sampai ke 
tulang. Kaisar Zhao masih berdiri disana, membuat jubahnya 
berkibar tertiup angin malam. 

“Yang Mulia, mengenai pernikahan Pangeran Lian dan Nona 
Liu Wei... 

Kaisar Zhao mengangkat tangannya sebagai isyarat agar 
Kasim Yang diam. Lalu Kaisar berbalik dan berjalan menyusuri 
koridor istana Naga yang kosong dan sepi. Hanya lampion- 
lampion cantik yang meneranginya. Mereka berbelok di ujung 
koridor, menuju kediaman Kaisar Zhao. 

Ketika tiba di depan kediaman Kaisar, dua penjaga segera 
membukakan pintu untuk Kaisar dan Kasim Yang. 

“Aku memiliki rencana untuk Selir Hwan, ujar Kaisar. 

Kaisar Zhao mengambil duduk dibalik meja kerjanya yang 
ada di kediamannya. Ia mengambil sebuah kertas dan kuas tinta, 
membentangkan di depannya. 

Kasim Yang berdiri di samping Kaisar dengan kepala 
menunduk. “Maaf Yang Mulia, rencana apakah itu?” tanyanya. 

Kaisar Zhao diam, matanya bergerak mengikuti tangannya 
yang sedang menulis di atas kertas. Kemudian ia mencelupkan 
kembali kuas ke dalam wadah tinta, dan melanjutkan tulisannya. 
Setelah selesai, Kaisar Zhao mengambil stempel Kaisar 
dan membubuhkannya di atas kertas bagian bawah. Lalu 
menggulungnya, dan memasukkannya ke dalam selongsong dari 
kayu yang sudah diukir. 

“Berikan ini pada selir Hwan, aku akan menceraikannya. 
Bawa dia ke kuil Gangwan untuk menjadi pelayan Dewa,” titah 
Kaisar Zhao. 

Kasim Yang mengambil selongsong kayu itu. Ia 
menganggukkan kepalanya tanda mengerti dengan titah sang 
Kaisar. Kemudian menyembunyikannya di dalam pakaian. 

“Mohon ampun, Yang Mulia. Apa yang akan Anda lakukan 
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pada rencana pernikahan Pangeran Lian dan Nona Liu WeiMApa 
Anda akan membiarkannya?” tanyasKasim Yang. 

Kaisar Zhao menggertakkan giginya, bahkan kuas tinta 
di tangannya ia genggam sampai patah menjadi dua. Hingga 
menimbulkan bunyi ‘trak’ yang keras” "membuat Kasim Yang 
langsung diam. 

“Kau tahu apa ' yang aku lakukan kan? Aku tak Akan 
membiarkan wanitaku disentuh oleh siapa puin,,dan anak dalam 
kandungannya adalah milikku,” desis Kaisar dengan nada dalam 
dan bibir menyeringai misterius. “Aku memiliki rencana laing 

Kasim Yang mengangkat wajahnya dan menatap Kaisar lalu 
bertanya, “Rencana?” 

Kaisar Zhao melambaikan tangannya memberi isyarat 
agar kasim Yang mendekat padanya. Abdi setianya itu pun 
mendekat dan membungkuk di samping Kaisar. Lalu Kaisar Zhao 
membisikkan sesuatu padanya, begitu berbisik dan tak terdengar 
sedikit pun. 

Kasim Yang mengerutkan dahinya dengan sedikit terkejut, 
selepas Kaisar Zhao membisikan rencananya ia kembali 
membungkuk dalam. 

“Ampun, Yang Mulia. Apa itu tidak akan memecahkan perang 
diantara Anda dan Pangeran Lian?” tanya Kasim Yang memastikan. 

Kaisar Zhao menggeram tak suka, “Aku ingin melihat Lian 
merasakan rasa sakit terlebih dahulu saat calon pengantinnya 
ternyata menjadi milikku.” Kaisar menatap Kasim Yang dengan 
tajam. “Kau meragukanku?” desisnya. 

Kasim Yang membungkuk semakin dalam seraya 
menggelengkan kepala dan menjawab, “Tidak, Yang mulia. Saya 
akan melaksanakannya." 

Kaisar Zhao menarik sebelah sudut bibirnya membentuk 
seringai misterius, dengan sorot matanya yang tajam dan juga 
menyimpan rahasia. 
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Pagi itu, ketika matahari beranjak naik meninggalkan 
peraduannya di ufuk timur, keadaan istana sangat heboh. Para 
pelayan saling berbisik dan berdatangan ke halaman utama 
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istana. 

Di halaman istana, adakereta kuda dan juga beberapa prajurit 
di atas kuda. Dari arah tangga istana, seorang wanita muncul dan 
berjalan turun dengan wajah ditekuk sedih. Selir Hwan bersama 
Pangeran Hao yang menangis dalam pelukannya. Mereka menuju 
kereta kuda, untuk pergi ke kuil Gangwan. 

Setelah semalam Kaisar Zhao memberikan sebuah surat 
perintah, pagi-pagi. sekali Kasim. Yang mengumumkan bahwa 
Kaisar Zhao telah melepaskan Selir Hwan dan mengirimnya ke 
kuil Gangwan. Kuil khusus'para selir yang telah dicerai Kaisar 
ataupun Selir yang telah dilepaskan karena Kaisar meninggal, 
untuk menjadi pelayan Dewa. 

“Paman Yang, saya menitipkan Pangeran Hao pada Anda, 
ujar selir Hwan sebelum ia masuk ke dalam kereta kuda. 

Kasim Yang mengangguk dengan wajah iba, ia merasa kasihan 
pada selir Hwan yang akan dikirim ke kuil dan dipisahkan dari 
Pangeran Hao. Setidaknya selir Hwan wanita yang beruntung, 
karena Kaisar Zhao tidak membunuhnya setelah ia melayaninya. 

“Maafkan saya, karena saya tidak bisa berbuat apa pun untuk 
Anda. Yang Mulia telah menyiapkan semuanya, setelah Anda 
berada di kuil untuk dua tahun, Anda akan dikirim ke provinsi 
bagian utara untuk menempati pemerintahan bagian provinsi," 
ujar Kasim Yang. 

"Katakan pada Kaisar, saya sangat mencintainya,” ujar Selir 
Hwan lagi. 

“Ibunda! Jangan tinggalkan Hao!” Pangeran Hao menangis 
dalam cekalan Kasirh Yang. 

Selir Hwan pun memasuki kereta kuda, ia membuka jendela 
kayu dan gordennya. Air matanya mengalir dengan deras di 
pipinya, wajahnya begitu penuh kesedihan dipisahkan dari sang 
buah hati. Sedangkan Pangeran Hao menangis meraung penuh 
kesedihan. 

“Ibunda! Jangan tinggalkan Hao! Jangan ...” 

Kereta kuda itu mulai berjalan meninggalkan halaman 
besar istana, diiringi oleh pasukan istana yang mengawal selir 
Hwan sampai di tempat tujuan dengan selamat. Para dayang pun 
membubarkan diri dan kembali pada aktivitas mereka masing- 
masing, sebelum Ibu suri murka. . 
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“Apa yang Kaisar rencanakan? Katakan padaku.” Sebiuah 
suara muncul dari belakang tubuh kasim Yang. 

Kasim Yang pun berbalik dan membungkukkan ttibuhnya, 
pada Ibu suri yang berdiri di'tadapannya kini. Sedangkan dalam 
pelukan kasim Yang, Pangeran Hao masih menangis dengan sedih. 

“Maafkan saya,-Kaisartelah,menceraikan Selir Hwan, jawab 
Kasim Yang. 

Ibu suri mendengus kasar, ia mendekati kasim "Yang dan 
menatapnya dengan tajam dan mata memincing. Sebelah sudut 
bibirnya tertarik membentuk seringai. 

“Katakan padaku, apa itu demi gadis pelayan rendahan itu?” 
tanya ibu suri lagi: 

Kasim Yang diam beberapa saat kemudian tersenyum, 
“Tidak, Ibu suri. Yang Mulia Kaisar melakukannya demi Selir 
Hwan sendiri. Saya permisi." 

Kasim Yang pun berjalan meninggalkan Ibu suri, membawa 
Pangeran Hao yang masih kecil untuk menghiburnya. Kehilangan 
sosok ibu di usia sekecil itu membuat Kasim Yang tak tega. Namun 
ia tak bisa melakukan apa pun, selain melaksanakan setiap 
perintah Kaisar. 

Dan pikiran Kasim Yang pun teringat pada kejadian puluhan 
tahun yang lalu, saat hal yang serupa pernah terjadi. Pada 
Pangeran kesayangannya. 
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Sorenya, ketika cahaya langit barat kekuningan dan menyorot 
taman bunga di istana bagian belakang, sosok Liu Wei terlihat 
sedang berlutut di atas rumput. Ia memegang sebuah pisau dan 
memetik beberapa tangkai bunga. Meski keadaannya masih 
sakit, tapi Liu Wei memaksakan dirinya untuk tetap bekerja. 
Mengenakan pakaian dayang seperti biasanya, meski tidak terlalu 
ketat dan sedikit tertutup di bagian dada dan bahu. 

Ketika ia memetik bunga mawar yang berduri, jemari 
lentiknya berdarah terkena duri. Gadis itu pun menghentikan 
pekerjaannya dan wajahnya nampak melamun memikirkan 
sesuatu. 

“Dewa, kenapa hatiku sangat gelisah,” bisiknya begitu pelan. 
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Liu Wei pun bangun dan membereskan bunga di dalam 
keranjang bambunya. Ia juga menepuk-nepuk pakaiannya yang 
sedikit kotor karena berlutut di rumput. 

Gadis itu berjalan perlahan meninggalkan taman bunga, 
menyusuri jalanan setapak dengan bebatuan mengkilap. 
Wajahnya tampak melamun di sepanjang.perjalanan. Ada banyak 
hal yang Liu Wei pikirkan, termasuk rencana pernikahannya 
bersama.Pangeran Lian. Juga perasaannya pada Kaisar Zhao. 

Dirinya bukan siapa-siapa bagi sang Kaisar, hanya wanita 
simpanan yang tak berarti. Lantas, apa yang harus Liu Wei 
harapkan dari statusnya yang rendah? Bahkan berharap menjadi 
kekasih gelap Kaisar pun ia merasa tak mungkin. Sedangkan di 
hadapannya ada Pangeran Lian yang akan memberikannya status 
lebih tinggi dari seorang kepala dayang. Mwlindungi anaknya 
ketika lahir nanti. Sedangkan Kaisat Zhao, hanya mengancam dan 
menggertak tanpa memberi perlindungan pada kandungannya. 

“Ugh!” Liu Wei terpekik pelan saat kepalanya membentur 
sebuah dada bidang di depannya. Karena berjalan sambil 
melamun dan menunduk. 

Gadis cantik itu pun mendongak dan menghembuskan 
napasnya. Ia akan bersiap membuka mulut, namun perkataannya 
tertelan kembali dan bibirnya terkatup. Karena di hadapannya 
adalah Kaisar Zhao yang sedang berdiri dengan wajah dingin dan 
tak tersentuh. Sedangkan di belakang Kaisar, ada Kasim Yang dan 
para pengawal mengikutinya. 

“Yang Mulia, bisik Liu Wei. 

Liu Wei hendak berlutut dan menyingkir, tgpi bahunya 
di tahan oleh Kaisar Zhao agar tak berlutut. Ketika Kaisar 
menyentuh tangannya, Liu Wei justru menariknya menjauh. Ia 
juga menyingkir dari hadapan Kaisar Zhao, membungkuk dalam 
di pinggir jalan yang akan dilalui Kaisar. 

“Weiwei,” desis Kaisar. 

Merasa ditolak, Kaisar Zhao menggertakkan giginya. Ia 
menatap Liu Wei dengan begitu tajam dan dingin, kemudian 
meninggalkan gadis itu tanpa kata. Menuju istana utama, istana 
Naga. 

Saat Kasim Yang melewati tubuh Liu Wei, pria paruh baya itu 
memberikannya senyuman hangat, bagai seorang ayah yang baik 
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hati. 

Selepas Kaisar pergi, Liu Wei menghela napasnya pelan. Ia 
menyentuh dadanya sendiri dengan tatapan yang sendu. Liu Wei 
pun kembali melanjutkan perjalanannya untuk menaruh bunga- 
bunganya di berbagai ruangan istana Naga. Gadis itu kembali 
melamun dan memikirkan sesuatu. 

Jika Kaisar menceraikan selir Awan dan mengirimnya ke 
kuil, berarti Kaisar tak memiliki istri. Kaisar Zhao bisa-memilih 
wanita mana pun untuk menemaninya tidur dan mengangkatnya 
menjadi istri. Liu Wei bergumam dalam hati, dengan hati/yang 
begitu gelisah. Seakan kegelisahan itu mencekik dirinya dan 
memeluknya. 


(de 
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“Satu Bulan Kemudian .... 


Dua bulan sejak perencanaan pernikahan antara Pangeran 
Lian dan Liu Wei, sejak itu pula Liu Wei selalu dalam kegelisahan 
sepanjang hari. Usia kandungannya sudah memasuki empat 
bulan, dan perutnya terlihat sedikit membesar. Namun Liu Wei 
selalu menutupi dengar pakaiannya yang besar. Tak ada yang 
berani mengusik dan menyakitinya, karena Kasiar Zhao yang 
selalu mengancam siapapun jika menyakitinya. Semua orang 
sudah tahu kehamilannya dan bertanya, siapalah ayah dari bayi 
yang Liu Wei kandung? 

Tak mungkin ia mengandung saat di istana, karena usia 
kandungannya sudah menginjak empat bulan, sedangkan dirinya 
baru di istana satu bulan. Bahkan Ibu suri pun tak terlihat seperti 
akan membunuh bayinya. 

Kini Liu Wei terduduk di kamarnya, menghadap sebuah 
cermin yang menempel di dinding. Wajahnya nampak pucat 
dan tak ada rona bahagia sama sekali. Di belakangnya, para 
dayang sedang mempersiapkan rambutnya. Menatanya dan 
menggulungnya, kemudian menusuk rambutnya dengan hiasan 
dari lempengan emas berbentuk bunga dan naga. Di atas 
kepalanya pun, terdapat mahkota berwarna emas berbentuk 
kelopak bunga yang dikelilingi ekor naga. 

Satu orang dayang membungkuk di depan Liu Wei, mulai 
memulaskan pemulas wajah dari bubuk mutiara terbaik. 
Kemudian memulaskan pemulas pipi berwarna merah muda. 
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Tak lupa memulaskan kuas kecil yang sudah dibubuhkan bubuk 
bunga mawar kering yang dicampur minyak-minyakan untuk 
dijadikan pemulas bibirnya. Setelah wajah cantik Liu Wei di rias, 
gadis itu pun menatap cermin: 

Wajah cantiknya terlihat murungsdan gelisah, dengan kedua 
tangan yang gemetar meficengkeram pakaiannya Sendiri. Meski 
pantulan dalam cermin adalah wajah yang luar biasa cantik 
dengan bibir merah, tapi ia tak bahagia. Menikah dengan pria 
yang tidak ia cintai, ameski/ untuk menyelamatkan nyawanya 
sendiri. Satu bulir air mata lolos dari' mata bulatnya yang indah, 
menuruni pipi kemerahanrya. 

“Nona, bangunlah. Kami akan memakaikan pakaian 
pengantinnya, ujar salah satu dayang. 

Liu Wei pun menurut dan bangun, setelah rambutnya selesai 
dihias. Ia berdiri merentangkan kedua tangannya, membiarkan 
para dayang memakaikan pakaian lapisan pertama, dan beberapa 
lapis yang cukup tebal. Terakhir dua orang dayang memakaikan 
sebuah jubah besar yang sangat indah. Jubah merah dengan 
sulaman-sulaman berbentuk bunga peony dan burung. Di setiap 
garis jubahnya pun di sulam dengan tubuh naga dari benang 
berwarna emas. 

“Nona sudah selesai, kami akan memakaikan mahkota 
wajahnya, ujar seorang dayang lagi. 

Liu Wei mengangguk dan duduk kembali, saat ia menatap 
ke cermin matanya membulat terkejut. Ia menatap pakaian yang 
kini telah dikenakan di tubuhnya, juga mahkota yang tak Liu Wei 
sadari. Hari ini dirinya akan menikah dengan Pangeran Lian di 
sebuah kuil, tapi mengapa pakaiannya sangat indah selayaknya 
pengantin Kaisar. 

Dengan tangan gemetar dan dada berdegup cepat, Liu Wei 
menelan ludahnya. Ia tiba-tiba bangun dan menatap para dayang 
yang terlihat bingung. Pikiran itu melintas, saat Kassar Zhao 
mengatakan tidak ada yang boleh memilikinya dan bayinya. 

“Ini pernikahan siapa?” tanya Liu Wei. Pertanyaannya 
terdengar sangat bodoh. 

Para dayang di hadapannya saling tatap dengan wajah 
bingung mereka, namun tak ada satu pun yang membuka suara. 
Semuanya bungkam dan kembali beraktivitas, mengabaikan 
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pertanyaan Liu Wei. 

Dengan dahi mengerut, gadis itu pun duduk kembali dan 
menghelanapasnya. Ia menoleh lagi pada cermin, memperhatikan 
wajah dan penampilannya. Sedangkan salah satu dayang sedang 
memakaikan sepatu pada kaki putihnya yang bersih. Sepatu dari 
kain yang disulam berbentuk bunga damnberwarna merah, dengan 
hak yang sedikit tinggi dari karet. 

“Katakan, ini pernikahan siapa?” tanya Liu Wei lagi. 

Masih tak ada yang.menjawab, dan-semuanya seakan tuli 
atas pertanyaan Liu Wei. Hal itu membuat Liu Wei semakin 
kebingungan, karena saat ini ia sangat takut. Ia takut dirinya tak 
jadi menikah dengan Pangeran Lian. Meski ia tak mengharapkan 
Pangeran Lian, tapi pernikahan ini sangat penting baginya. 

“Nona sudah selesai, silahkan.” 

Tiba-tiba pintu kamar Liu Wei terbuka dari luar dan 
memunculkan beberapa dayang dan kepala dayang, juga para 
penjaga istana. Liu Wei semakin mengerutkan dahinya. Ia ingat 
bahwa hari ini pernikahannya dengan Pangeran Lian, dan tak 
akan semewah saat ini. 

Liu Wei berjalan dengan pelan, wajah cantiknya tertutupi 
oleh sebuah mahkota yang terikat di dahinya. Lalu manik-manik 
menjuntai di wajahnya, menutupi wajah cantiknya. 

“Silahkan,” ujar kepala dayang. 

Liu Wei mengangguk dan berjalan di depan, diapit oleh kepala 
dayang. Sedangkan di belakangnya para dayang dan pengawal 
pun mengikuti dan mengawalnya. Membawanya menyusuri 
koridor istana. Ii 

Gadis itu melamun di sepanjang perjalanan menuju istana 
utama. Mengingat-ingat lagi percakapannya dengan Kasim Yang 
lima hari yang lalu. Saat pria tua itu mengetuk pintu kamarnya 
dan memberikannya sebuah kabar. 

Kasim Yang mengabarkan bahwa Pangeran Lian akan 
menunggu di kuil pada hari pernikahan mereka. Namun Pangeran 
Lian sudah seminggu tak ada di istana, karena bertugas di luar 
istana. Liu Wei gelisah sepanjang hari, dalam hatinya ia tak 
ingin menikah dengan Pangeran Lian, namun apa daya. Ia harus 
menikah demi anaknya, agar memiliki status. N 

Dalam hati besarnya, ia berharap hari ini adalah 
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pernikahannya dengan Kaisar Zhao. 

“Nona?” bisik kepala dayang, membuat Liu Wei terkejut dan 
tersadar dari lamunannya. 

Liu Wei mengerjapkan matanya dan menatap sebuah pintu 
besar di hadapannya dengan ukirangNaga yang sangat Liu Wei 
hafal. Pintu istana Nagasistama utama. 

Kedua tangannya saling mengepal di jubahnya. Mentoba 
menerka apa yang sebenarnya sedang ia hadapi, dan apa yang 
akan terjadi. Mengapa dirinya/di bawa ke'istana utama, sedangkan 
Kasim Yang mengatakan Pangeran Lian sedang menunggunya 
di kuil. Dengan langkah yang sedikit gemetar, Liu Wei mencoba 
menenangkan detak jantungnya. 

“Bukankah Pangeran Lian menunggu/ di 'kuil?” tanya Liu 
Wei lagi dengan syara amat berbisik. Ia sungguh tak tahu tradisi 
pernikahan di istana. 

Kepala dayang diam, tak menyahut Liu Wei sama sekali. 
Pintu istana utama pun terbuka lebar, dan sesuatu di dalam 
sana membuat jantung Liu Wei nyaris terjatuh dan kakinya 
melemas. Tubuhnya terhuyung ke belakang, namun para dayang 
menahannya. Lalu menuntun Liu Wei untuk masuk. 

Di dalam ruang singgasana itu, semua pejabat istana dan juga 
para menteri telah berkumpul dan bersujud di setiap pinggirnya. 
Ada karpet merah yang terbentang dari pintu sampak ke tangga 
singgasana. Sedangkan di atas singgasana, Kaisar Zhao sedang 
duduk dengan wajah dingin sambil menatapnya. 

Kaisar Zhao mengenakan jubah berwarna merah yang 
besar, dengan sulaman-sulaman yang sama'dengan jubah yang 
dikenakan Liu Wei. Namun jubah Kaisar Zhao lebih mewah lagi, 
dengan batu-batu giok yang mengelilingi setiap pinggirnya. Di 
kepalanya pun terdapat mahkota keagungannya. 

“Ya-yang Mulia?” bisik Liu Wei dengan nada tercekat. 
Tenggorokannya terasa kering dan perih, dan jantungnya bertalu 
dengan begitu keras. “Ja-jadi, Anda ...” ucapannya terputus karena 
Liu Wei merasa suaranya seakan habis. 

Kaisar Zhao masih diam duduk di singgasananya, dengan 
tatapan tajam dan bibir tebalnya yang tertarik di satu sudut. 
Membentuk sebuah seringai penuh misteri. Kaisar pun bangun 
dan berjalan meninggalkan singgasananya, menuruni tangga 
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singgasana untuk menghampiri Liu Wei. 

Kaisar Zhao berjalan" dengan langkah tegas mendekati 
Liu Wei di tengah aula singgasana. Sedangkan Liu Wei berdiri 
sendirian di hadapan semua pejabat dan menteri istana yang 
bersujud padanya dan jugarKaisar Zhao. Bahkan para dayang di 
belakangnya pun keluar dan bersujud didekat pintu masuk. 

“Apa yang sebenarnya terjadi?” tanya Liu Wei setelah 
beberapa saat diam: 

Kaisar Zhao masih. bergeming, ia-merentangkan kedua 
tangannya hingga lengan jubahnya yang lebar pun terentang. 
Wajahnya masih menyisakan misteri yang.tak dapat Liu Wei 
pahami. 

“Selamat datang.di singgasana, Permaisuriku,” ujar Kaisar 
Zhao. 

Liu Wei melemaskan bahunya dan kakinya terasa ingin 
terjatuh ke lantai, ketika tubuhnya hendak limbung, tangan 
besar Kaisar Zhao menahan pinggangnya dan merapatkan tubuh 
mereka. 

Liu Wei mengerjapkan matanya, tubuhnya gemetar dan 
lututnya lemas, dengan jantung yang nyaris terlepas. Ia merasa 
pendengarannya sama sekali tidak salah. Kaisar Zhao mengatakan 
ia telah menjadi Permaisurinya, dan Kaisar telah menipunya juga 
Pangeran Lian. 

Air mata lolos dari mata bulatnya dan mengalir di pipinya. 
Meski wajahnya terhalangi manik-manik mahkota, namun Kaisar 
Zhao melihatnya. Melihat air mata itu. 

“Yang Mulia.” Tiba-tiba salah seorang menteri menyeru dan 
bangun dari bersujudnya. 

Kaisar Zhao menaikan sebelah alisnya dan menatap menteri 
itu, “Apa yang ingin kau katakan?” 

"Ampuni saya, Yang Mulia. Nona Liu Wei hanya dari 
kalangan rakyat jelata, dengan status sangat rendah dan juga 
keadaan mengandung. Apakah Yang Mulia tetap mengangkatnya 
Permaisuri? Bagaimana dengan bayinya yang tidak jelas?” kata 
menteri itu. 

Semua orang hening, tak ada yang berani membantah. 
Sedangkan Kaisar Zhao menggeram dalam dengan wajag 
berlopat-lipat lebih marah. Ia melepaskan tubuh Liu Wei, 
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kemudian berjalan mendekati menteri itu, dengan langkah yang 
berat dan berbahaya. 

“Bayi yang tidak jelas kau bilang?” Desis Kaisar Zhað. 

“Ya, Yang Mulia. Nona LiuWei baru sajasatu bukak memasuki 
istana, sedangkan kandungannya sudah” sedikit membesar. Ini 
akan mencoreng namas#Kekaisaran kita, dan mempermalukan 
anda, Yang Mulia. Ampuni saya jika saya lancang.” 

Kaisar Zhao mengangguk mengerti dengan seringai di 
wajahnya. “Kau tahu? Bayi dalam kandungannya adalah anakku, 
katanya. 

Seketika semua”“orang menjadi kaku dan menelan dudah. 
Terutama menteri'di depannya yang berubah pucat pasi dan 
kaku, lalu gemetar. Kemudian dia bersujud kembali dengan tubuh 
gemetar. | 

"Ampuni hamba, Yang Mulia. Ampuni hamba telah lancang. 
Hamba mohon, jangan bunuh hamba.” Katanya memohon. 

Kaisar Zhao menyeringai semakin lebar, “Kau telah 
mengatakan Permaisuriku tak pantas aku angkat. Lalu kau 
mrngatakan bahwa calon Putra Mahkotaku adalah anak tidak 
jelas.” 

"Ampuni hamba, Yang Mulia. Ampuni hamba.” 

“Pengawal! Bawa dia dan penjarakan, penggal kepalanya 
besok!” titah Kaisar Zhao dengan suara berbahaya. 

“Yang Mulia, ampuni hamba ... Ampuni hamba .. seruan- 
seruan itu masih terdengar daei si menteri dan para pengawal 
menyeret tubuhnya. 

“Yang Mulia, saya mohon jangan lakukan ini. Jangan ada lagi 
nyawa yang melayang karena saya, ujar Liu Wei dengan wajah 
memohon dan suara gemetar. 

Masih dengan wajah dingin dan penuh misteri, Kaisar Zhao 
meraih tangan Liu Wei, menggenggamnya dan mengajaknya 
berjalan keluar dari ruang singgasana. Di depan pintu utama pun 
karpet merah terbentang luas, menuruni tangga dan sampai ke 
lapangan istana. 

“Kenapa Anda melakukan ini?” bisik Liu Wei seraya 
menghentikan langkahnya. 

Kaisar Zhao menoleh, ia menarik tangan Liu Wei agar kembali 
berjalan bersamanya ke ujung tangga. 
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“Karena kau.wanitaku. Tak ada yang bisa menyakitimu dan 
bayimu,” jawab Kaisar Zhao: 

“Tapi.Pangeran Lian akan menikahi saya, ujar Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao mengetatkan rahangnya, ia menoleh dan 
menggenggam tangan Liu Wei dengan keras, membuat gadis itu 
meringis. 

“Tidak, Liu Wei. Kau adalah Permaisuriku,” balas Kaisar Zhao 
dengan nada tanpabantahan dan begitu dalam. Penuh penekanan 
juga ultimatum. 

“Anda mencurangi Pangeran Lian,” bisik Liu Wei lagi. 

“Diam, desis Kaisar Zhao. 

Liu Wei pun diam dan menatap ke depan, ke lapangan yang 
begitu luas yang sudah dipenuhi oleh para prajurit juga dayang, 
dan para petinggi istana. Satu lapangan yang sangat luas itu pun 
penuh, hanya ada jalan berkarpet merah yang membentang dari 
tangga sampai gerbang pertama. 

“HIDUP KAISAR ZHAO. Suara riuh itu pun terdengar 
menggema bersama dengan para prajurit dan penghuni istana 
yang berlutut, lalu bersujud secara berulang kali. 

“Inilah Permaisuriku, dan Ratu kalian,” ujar Kaisar Zhao. 

Semua orang diam sambil berlutut memperhatikan rupa dari 
Permaisuri baru kerajaan Liyingyue. Permaisuri dari Kaisar Zhao 
yang terkenal bertangan besi dan tanpa belas kasih, yang mampu 
membunuh Permaisurinya sendiri. 

Kaisar Zhao dan Liu Wei saling berhadapan. Tangan Kaisar 
perlahan terulur ke wajah Liu Wei, melepaskan mahkota dengan 
manik-manik yang menghalangi wajahnya, dan saatitulah seorang 
dayang datang membawa baki untuk menaruh mahkotanya. 

Kini, wajah cantik Liu Wei yang begitu anggun berhadapan 
dengan wajah dingin Kaisar Zhao. Meski tatapannya sendu dan 
jejak air mata tertinggal, tapi Liu Wei tak bisa menyembunyikan 
detakan jantungnya yang menggila. Hanya satu yang ia sesali, 
telahmenyakiti Pangeran Lian. 

“Berbaliklah, angkat dagumu dan tatap rakyatmu. Mulai saat 
ini kau adalah Permaisuriku, dan tak ada yang boleh menyakitimu. 
Menyakitimu berarti mengantarkan nyawa padaku,” bisik Kaisar 
Zhao. n 

Liu Wei diam, menatap ke depan pada barisan seluruh 
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prajurit dan penghuni istana. Tak ada rasa menggelitik utuk 
tersenyum, hanya ada rasa pilu dan-aimmata yang mendesak, siap 
tumpah. Hatinya berdetak secara cepat, namun seperti diremas. 

Ia telah menghancurkan Satu hati. Hati,Pangerandian. 

“Inilah Ratu kalian, Permaisuri Liu8Wei, ujar Kaisar Zhao lagi. 

Sontak semua-oramg"terkagum-kagum dengan keindahan 
dan kecantikan Liu Wei. Yang bahkan tak ada lagi wanita secantik 
dirinya di kerajaan itu. 

“HIDUP PERMAISURI LIU WEI! HIDUP,KAISAR ZHAO!” 

Teriakan-tefriakan situ terus berdengung keras, dengan 
tubuh orang-orang yang bersujud pada mereka dengan begitu 
hormat. Seakan kedudukan Liu Wei saat ini sangatlah agung dan 
dihormati. 

“Yang Mulia, bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao menoleh, ia menggenggam tangan Liu Wei dan 
mendekatkan tubuh mereka. Sebelah tangannya memeluk bahu 
Liu Wei. 

“Mulai saat ini, kau adalah Permaisuriku, dan selamanya 
akan seperti itu. Kau akan selalu di sampingku, bersama Putra 
Mahkota kita,” bisik Kaisar Zhao. 

Liu Wei menggigit bibirnya, meski hatinya terasa pilu, namun 
jauh di lubuk hatinya terdalam. Di dasar jiwanya dan di ingatannya, 
ia bahagia bisa menjadi wanita Kaisar. Wanita yang telah resmi 
bersama Kaisar. Anak dalam kandungannya telah diakui oleh 
sang ayah. Bahkan dalam hidupnya tak pernah ada sedikit pun 
bayangan atau khayalan ia akan menikah dengan seorang Kaisar. 

“Ingat, Weiwei, kau harus bahagia bersamaku dan jangan 
pernah mencoba sekalipun untuk memberontak,” desis Kaisar 
yang bagai ancaman berbahaya. 

Liu Wei diam dan tak menjawab, ia hanya menatap para 
penghuni istana yang sedang berlutut pada mereka. 

“Saya berjanji akan selalu di samping Anda dan tak akan 
memberontak,” bisik Liu Wei dengan suara nyaris tak terdengar. 

Tiba-tiba pintu gerbang itu terbuka dari luar, memunculkan 
satu sosok yang membuat Liu Wei terkejut luar biasa. Sosok 
Pangeran Lian dalam pakaian besi dan memegang sebuah pedang 
yang bersarung. 

Wajah Pangeran Lian begitu dingin dan tatapannya sangat 
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tajam. Pangeran tampan itu berjalan menyusuri karpet merah 
menuju. tangga istana utama, tempat dimana Kaisar Zhao 
bersama Liu Wei berada. Membuat semua orang yang ada disana 
terhenyak terkejut, dengan perilaku Pangeran Lian. 

Tatapan dingin Pangeran Lian tertuju pada satu arah. Yaitu 
wajah Kaisar Zhao, yang memberikannya seringai puas. 

“Pangeran, maafkan saya, “bisik Liu Wei dengan suara 
tercekat:dan tatapan sendu. 
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Seketika di halaman luas istana utama menjadi hening, tak“ 
ada lagi gemuruh teriakan para prajurit dan penghuni istana. 
Sedangkan Kaisar Zhao masih berdiri di ujung tangga bersama 
Liu Wei, menggenggam tangan wanitanya. 

Tatapan kaisar Zhao begitu puas dan penuh misteri. Tatapan 
Liu Wei yang sendu dan gelisah. Sedangkan tatapan Pangeran 
Lian begitu dingin dan tersakiti. 

“Saya menentangnya!” ujar Pangeran Lian tiba-tiba. 

Helaan napas serempak dengan wajah terkejut semua orang, 
saat mereka mengangkat kepala sambil menatap tubuh Pangeran 
Lian yang berbalut baju besi. Ini berbahaya, bagi semua orang 
ini sangat berbahaya, menentang pernikahan dan pengangkatan 
Permaisuri Kaisar. Sama halnya dengan menentang Kaisar. 

Kaisar Zhao menyeringai dengan tatapan misterius, sebelah 
tangannya terangkat ke atas dan beberapa gerombolan prajurit 
istana segera berlarian menghampiri Pangeran Lian. Mereka 
mengelilingi Pangeran Lian dengan sikap waspada. .. 

“Yang Mulia,” bisik Liu Wei dengan nada pelan sambil 
meremas tangan Kaisar yang menggenggamnya. Ia menoleh dan 
memberikan tatapan memohon. “Jangan sakiti Pangeran Lian,” 
mohonnya. 

Kaisar Zhao melenyapkan seringainya, ia mendengus dan 
menarik tangan Liu Wei dengan kasar hingga mendekat padanya. 
Kemudian mereka memunggungi lapangan dan menghadap pintu 
istana utama. Segerombolan dayang dan pemimpin upacara 
pernikahan datang menghampiri. Mendekati Kaisar Zhao dan Liu 
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Wei, membawa beberapa peralatan. 

Sedangkan di tengah lapangan, Pangeran Lian berdiri 
dengan hatishancur.dan remuk. Bagai kepingan kaca yang pecah 
berserakan melihat gadis yang dia pertahankan telah menjadi 
milik Kaisar. Lalu para prajurit:pun membawa tubuh Pangeran 
Lian-untuk pergi dari area lapangan. Meski Pangeran Lian 
memberontak, mereka semua memaksanya. Meski Pangeran Lian 
seorang Jenderal besar, tapi mereka lebih patuh pada Kaisar. 

Saat itulah, upacara pernikahan telah dilaksanakan. Saat 
Kaisar. Zhao dan Liu Wei menghadap ke depan, dan seorang 
pemimpin upacara membunyikan lonceng di tangannya sambil 
mengelilingi tubuh mereka. Doa-doa pun terucap dengan sakral 
dan khidmat. Sedangkan Liu Wei dan Kaisar Zhao masing-masing 
menangkup kedua tangan mereka di depan dada. 

Setelah selesai, seorang dayang datang membawa sebuah 
nampan berisi dua cawan dari emas, juga sebuah pisau yang 
berkilat. Kaisar Zhao meraih pisaunya dan mereka saling 
berhadapan, kemudian menggores ibu jarinya. Matanya menatap 
tajam wajah cantik Liu Wei yang sedang menunduk dengan 
tatapan setengah kosong. Kaisar pun mengulurkan tangannya, 
meletakkan ibu jarinya yang mengeluarkan darah di bibir Liu Wei 
hingga darah itu menempel di bibir merahnya. 

Dengan gerakan yang pelan Liu Wei pun melakukan hal 
yang sama, menggores ibu jarinya hingga mengeluarkan darah, 
kemudian mengulurkan tangannya. Menempelkan ibu jarinya di 
bibir tebal Kaisar Zhao yang terasa dingin. Saat Liu Wei hendak 
menarik tangannya, Kaisar Zhao justru menahan tangannya dan 
mengecupnya, membuat Liu Wei terkejut. 

Sikap tak terduga Kaisar selalu berhasil membuat Liu Wei 
terkejut. Di satu sisi ia begitu sedih, di satu sisi lainnya ia bahagia. 
Menikah dan berdampingan dengan pria yang telah menawan 
hatinya, namun di sisi sedihnya pria itu tak memiliki perasaan 
padanya. Hanya menjadikannya sebagai wanita yang akan 
melayaninya dan memberikannya seorang Pangeran. Begitulah 
yang ada dalam pikiran Liu Wei. 

“Mulai saat ini, kau adalah istriku, Permaisuriku,' ujar Kaisar 
Zhao. 

Liu Wei menggigit bibirnya dengan mata bulat yang menatap 
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mata tajam Kaisar, meski hanya bisa menditap sebelah mata. 

“Dan mulai saat ini juga, Anda adalah Kaisar Sekaligus suami 
saya, balas Liu Wei. “Raga dan jiwa saya adalah milik Anda, 
Andalah yang berhak mengatur saya, lanjutnya. Suaranya begitu 
parau dan tercekat. 

Kaisar Zhao masih.mmerratap,Liu Wei dengan begitu dalam. Ia 
menarik bahu Liu Wei hingga Wanita yang telah resmi menjadi 
Permaisuri itu terjatuh dalam pelukannya. Air, mata”lolos dan 
menuruni pipi putihnya, dengan cepat Liú Wei pun mengusapnya. 

Kini mereka'kembali menghadap'pada para penghuni istana, 
dengan Kaisar Zhao yang memeluk bahu Liu Wei. Serta seruan- 
seruan semua orang yang menjadi latar dan/ menggema sampai 
penjuru istana. 

“HIDUP KAISAR ZHAO! HIDUP PERMAISURI LIU WEI!” 
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Malam harinya setelah upacara pernikahan dan pengangkatan 
Permaisuri selesai, para dayang terlihat lalu lalang di istana 
Naga juga kediaman Kaisar Zhao. Kediaman Kaisar Zhao berada 
di istana Naga, beserta ruang kerjanya. Ruangan mewah itu 
telah di hias dengan lampion-lampion dan lilin merah. Kelambu 
merah yang terikat di setiap pilar, juga kelopak-kelopak bunga 
mawar merah yang memenuhi ranjang. Aroma terapi yang begitu 
menenangkan, seakan tak bisa membuat perasaan Liu Wei yang 
gundah menjadi tenang. 

Kini di kediaman Kaisar, Liu Wei dan Kaisar Zhao sedang 
berhadapan. Dua orang dayang berada di dekat mereka sambil 
menundukkan kepala dan memegang nampan. 

Kaisar Zhao mengulurkan tangannya ke kepala Liu Wei, 
kemudian melepaskan mahkotanya dan menaruhnya di 
nampan. Begitu pun dengan Liu Wei yang melakukan hal serupa, 
mengambil mahkota Kaisar Zhao yang dihiasi manik-manik 
menjuntai di belakang dan depan. Setelah itu dua orang dayang 
pun pergi meninggalkan kamar Kaisar. 

“Kenapa Yang Mulia melakukan hal ini?” tanya Liu Wei seraya 
menatap Kaisar Zhao dengan wajah sendu. 

Kaisar Zhao bergeming, ia menatap tajam tepat di mata Liu 


152 


Wei-kemudian sebelah tangannya terulur menyentuh pipi Liu 
Wei. 

“Aku hanya ingin memiliki wanita yang kuinginkan,” jawab 
Kaisar. 

Liu Wei terdiam, ia menghela napasnya dan menurunkan 
tatapannya, agar tak menatap:.mata"tajam-itu. Tanpa diduga 
Kaisar Zhao menarik tubuh Liu Wei dan memeluknya dengan 
begitu erat. 

“Apa memiliki wanita yang aku.inginkan salah?” bisik Kaisar 
dengan suara dalam. 

Liu Wei yang. berada di pelukan Kaisar hanya menahan 
napasnya sesaat, merasakan getaran aneh di tubuhnya. Ia 
menggeleng, namun. kedua tangannya berada di samping 
tubuhnya, tanpa membalas pelukan Kaisar. 

“Itulah yang aku rasakan saat ini. Rasa ingin memilikimu 
yang begitu besar,” ujar Kaisar. 

“Tapi Pangeran Lian...” Liu Wei menghentikan perkataannya. 

"Kerajaan Ming datang untuk menikahkan putri bungsunya 
dengan Pangeran Lian. Lalu aku tak akan membiarkan siapapun 
memilikimu. Perjodohan Pangeran Lian hanya untuk membuatnya 
menjauh darimu.” 

Kaisar melepaskan pelukannya, dan mereka pun berdiri 
berhadapan. Kaisar Zhao menyentuh kedua bahu Liu Wei dan 
menurunkan jubahnya hingga terjatuh di lantai. Begitu pun 
dengan Liu Wei yang menurunkan jubah Kaisar. 

“Kau membenciku?” tanya Kaisar Zhao tiba-tiba. 

Liu Wei terkejut, ia cepat-cepat menggeleng untuk 
menyangkalnya. Sesungguhnya, tak ada sedikit pun kebencian 
untuk Kaisar, meski sifat Kaisar yang kasar dan dingin juga kejam. 

“Sama sekali tidak, Yang Mulia,” ujar Liu Wei. 

Kaisar Zhao menangkup pipi Liu Wei dengan tatapan dalam, 
“Jangan panggil aku Yang Mulia, Weiwei. Kau harus memanggilku 
Zhao.” 

Wanita cantik itu menggelengkan kepalanya, ia balas 
menangkup wajah Kaisar Zhao dengan berani. “Saya tidak bisa,” 
katanya. 

“Kau harus bisa, karena kau adalah wanita kesayanganku.” 

Kaisar Zhao menarik pinggul Liu Wei mendekat pada 
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tubuhnya, hingga dada mereka menempel. .Kemudian Kaisar 
merunduk dan memagut bibir Liu Wei. Menciumnya dan 
melumatnya, memberikan lumatan kasar di bibir mungil itu. 

Liu Wei pun memeluk leher Kaisar dengan wajahamendongak, 
ia membuka bibirnya dan menerima" ciuman, Kaisar yang 
begitu dalam dan memabukkan, Erangan kecil keluar dari bibir 
mungilnya dan teredam bibir Kaisar. Kaisar Zhao mengangkat 
tubuh Liu Wei dan menggendongnya, denga bibir yang masih 
bertaut. | 

Kaisar berjalan ke#ranjang besarnya, masih memagut dan 
melumat bibir Liu,Wei. Setelah tiba ia segera melemparkan 
tubuh Liu Wei ke kasurnya yang begitu lembut, membuat kelopak 
bunga yang bertebaran di atasnya pun tertiup. Membuat Lou Wei 
terpwkik, karena perutnya bergetar. Kaisar Zhao menindih tubuh 
Liu Wei dan kembali memagut bibirnya. 

“Ugh!” Liu Wei melenguh dengan dada yang membusung, 
saat tangan-tangan keras Kaisar Zhao menyentuh pinggulnya dan 
merayap ke dadanya. Kemudian meremas dada besarnya yang 
bulat, diantara jari-jari kokohnya. Lalu tangan Kaisar menarik 
pakaian bagian dada Liu Wei hingga melorot. 

Suara ribut dari depan kamar mereka terdengar keras seperti 
sesuatu yang terjatuh. Liu Wei yang mendengarnya pun segera 
menahan tangan Kaisar yang sedang meremas payudaranya, ia 
juga melepaskan ciuman mereka. 

“Itu suara apa?” tanya Liu Wei. 

Kisar Zhao mendengus dan kembali memagut bibir Liu Wei, 
lalu melumatnya dengan kasar. Tangan-tangannya pun bermain 
di tubuh Liu Wei. 

“Tu-tunggu, bisik Liu Wei lagi. 

Wanita itu menahan dada Kaisar dan mendorongnya, hingga 
Kaisar Zhao terjatuh ke sampingnya. Ia duduk dan membenarkan 
kemban yang melilit di dadanya, lalu merapikan rambut bagian 
depannya, karena rambutnya masih di sanggul. 

“Kenapa?” tanya Kaisar sambil berbaring menatapnya. 

“Se-sepertinya ada seseorang di luar” jawabnya dengan 
wajah memerah. 

Liu Wei pun turun dari ranjang dan berjalan menuju pintu, 
dengan hanfu-nya yang terseret di lantai dan tanpa alas kaki. 
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Setelah tiba di pintu, ia membukanya. 

Saat pintu terbuka wajah Liu Wei begitu terkejut dengan mata 
membulat penuh. Ia mengerutkan dahinya melihat Kasim Yang 
paling depan sedang.berlutut dan kepala menunduk. Sedangkan 
di sekelilingnya ada para dayang yang juga sedang berlutut. 

“Ka-kalian sedang apa?” tanya “Liu. Wei seraya menutup 
mulutnya, terkejut. 

“Maaf, Yang Mulia. Kami sedang berjaga,” jawab Kasim Yang. 

“Be-berjaga untuk apa?” tanya Liu Wei lagi. Ia tak mengerti 
bagaimana bisa para dayang dan Kasim ada di depan kamar 
Kaisar:Jika saja Kaisar dan Permaisurinya sedang bercinta, maka 
suara mereka akan terdengar sampai di depan pintu. 

“Ini adalah tradisi di dalam istana, ketika Kaisar atau 
Pangeran melewati malam pertama dengan pengantinnya, jelas 
Kasim Yang. 

Wajah Liu Wei seketika memerah, ia menggenggam 
pakaiannya dan menatap semua orang yang sedang berlutut. 

“Bisakah kalian meninggalkan tempat ini? Saya merasa tak 
nyaman, ujar Liu Wei. 

Kasim Yang bangun dan diikuti oleh dayang yang 
lainnya, mereka kemudian membungkuk dalam. Lalu berlalu 
meninggalkan kamar Kaisar. 

Setelah Kasim dan para dayang pergi, Liu Wei menghela 
napasnya. Ia menutup pintu dan menguncinya, berbalik dan 
meneruskan langkahnya untuk ke ranjang. 

"Yang Mulia, apa itu tradisi di istana?” tanya Liu Wei saat ia 
mendekati ranjang. 

“Ya,” jawab Kaisar singkat. 

Liu Wei mengambil duduk di pinggir ranjang, begitu pun 
dengan Kaisar Zhao yang juga duduk di hadapannya. Tangan 
besarnya meraih tusuk konde di rambut Liu Wei, melepasnya 
hingga rambut hitam legam dan panjang wanita itu tergerai di 
punggungnya. 

“Kau harus ingat, Weiwei, kau adalah milikku,” desis Kaisar 
Zhao dengan suara dalam dan berat. Juga wajah yang dingin dan 
tanpa ekspresi. 

Liu Wei meliriknya dengan wajah yang bersemu merah, bibir 
mungilnya tertarik di kedua sudut, membentuk sebuah senyuman 
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manis. Ia mengangguk dan mengusap pipi Kaisar. 

“Saya milik Anda,” katanya. 

Kaisar Zhao pun menarik leher Liu Wei dan memagut 
bibirnya. Mengecupnya beberapa kali sebelum menciumnya dan 
melumatnya. Kemudian membaringkan tubuh mereka sambil 
berciuman. Membiarkan'keheningan yang dilatari cahaya lilin 
menjadi saksi atas percintaan mereka. Juga suara derik serangga 
yang berderik di luar sana. 
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22 
Hari Pilama Dang Jermaisuni 


Menaja di VERS 


Di malam yang dingin itu, dengan keadaan kamar yang 
temaram. Deru napas menderu keras saling bersahutan, seakan 
berlomba mencari oksigen. Keadaan pun menjadi panas dan 
menggairahkan, dengan kelambu merah yang melingkupi. 
Membuat cahaya lilin terhalangi masuk, menyinari dua tubuh di 
dalamnya. 

Tubuh kokoh Kaisar Zhao berbaring dengan wajah datar dan 
tatapan tajam. Dada kokohnya terbuka, dengan keringat di wajah 
dan leher, yang juga membuat dadanya mengkilap. Sedangkan di 
sampingnya, Liu Wei berbaring miring dengan tangan memeluk 
tubuh Kaisar, dan sebelah kakinya yang jenjang dan mulus 
menimpa kaki Kaisar Zhao. Tubuh mereka hanya ditutupi oleh 
selimut putih yang lembut dari sutera terbaik. 

Wajah Liu Wei pun penuh peluh hingga membuat tubuhnya 
mengkilap. Rambutnya berantakan dan tergerai di kasur, 
sedangkan sebelah tangannya berada di dada Kaisar Zhao. Jari- 
jari lentiknya bergerak mengusap dada sang Kaisar. Sebelah 
kaki yang menindih kaki Kaisar pun terbuka karena selimutnya 
tersingkap. Keadaan intim mereka, membuat Liu Wei berdebar 
keras, juga wajah yang memerah. 

“Apa rakyat Anda tidak keberatan, Yang Mulia? Saya hanya 
seseorang dari kasta rendah dan status yang rendah,’ bisik Liu 
Wei. 

Kaisar Zhao bergeming, tatapan tajamnya menatap ke atas, 
ke kelambu yang menutupi ranjang mereka. Sebelah tangannya 
yang memeluk Liu Wei pun mempererat cengkraman di pinggang 
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Liu Wei, hingga wanita itu meringis pelan. 

“Aku mengangkatmu sebagai sPermaisuriku "bukan karena 
statusmu yang rendah. Aku Kaisarnya, semua kekuasaan ada di 
tanganku, bukan di tangan rakyat.” Kaisar Zhao mendesis dengan 
dalam. 

Ia menoleh menatap”wajah,cantik Liu Wei yang basah oleh 
peluh. Kemudian mencium keningnya dengan pelan. Begitwpun 
dengan Liu Wei yang balas menatap wajah tampan Kaisar, hanya 
satu mata yang dapat/id lihat, karena.selebihnya hanya topeng 
berwarna emas yang dilihat. 

Tangan Liu Weiji'terulur, mengusap topeng Kaisar. Tatapan 
sayunya menatap pada topeng itu. 

“Seperti apakah mata dibalik topeng ini?” bisik Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao masih diam, ia merunduk ke samping dan 
memagut bibir Liu Wei. Menciumnya dan melumatnya, membuat 
Liu Wei melupakan pertanyaannya sendiri. Sedangkan sebelah 
tangannya membelai dada Kaisar. 

“Pada waktunya kau akan tahu,” bisik Kaisar lagi ketika 
melepaskan ciuman mereka. 

“Tapi, Yang Mulia. Bagaimana dengan ibu suri? Beliau 
membenci saya," kata Liu Wei lagi. 

“Tidak ada yang boleh membencimu dan menyakitimu, jika 
mereka melakukannya maka aku sendiri yang akan turun tangan.” 

Liu Wei mengembangkan senyuman manis di bibir mungilnya, 
kedua pipinya pun memerah. Saat ia menunduk, Kaisar Zhao 
justru menarik dagunya dan melumat bibirnya. Mereka kembali 
berciuman dengan dalam dan penuh gairah asmara. 

Kaisar Zhao menarik tubuh Liu Wei untuk merapat kembali di 
tubuhnya. Dengan ciuman mereka yang semakin dalam, dan kaki 
Liu Wei yang masih menindih kaki Kaisar. Suara ciuman mereka 
pun kembali melatari kamar yang berubah semakin panas. Dada 
mereka saling bersentuhan dan menempel erat. 
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Pagi menjelang dengan begitu damai dan membawa hawa 
sejuk yang menenangkan. Dari embusan angin yang masuk 
melalui jendela kamar yang terbuka. Wangi bunga ceri yang 
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menenangkan, membuat Liu Wei semakin menyamankan 
tidurnya. Bergelung dibalik selimut, dengan bahu terbuka dan 
wajah yang damai. 

Suaralangkah saling berderap mendekati ranjang, dan sapuan 
halus juga hangat dapat iđrasakan di kakinya. Sapuan hangat itu 
semakin naik ke pahanya, dan juga di lengannya. Secara perlahan 
Liu Wei membuka matanya, dengan tubuh terasa basah dan tak 
nyaman-Bulu matalentik itu naik, dan mata bulatnya terbuka. 

“Oh Dewa!” Liu Wei terkejut saat ia membuka mata. Tubuhnya 
beringsut ke belakang sambil ditutupi dengan selimut. 

“Maafkan kami, Yang Mulia, sudah membuat Anda terkejut," 
ujar seorang dayang. 

Tiga orang dayang sedang membungkukkan tubuh sambil 
membawa kain basah juga wadah berisi air hangat. Mereka 
membersihkan kaki dan tangan Liu Wei. Dengan wajah tak 
nyaman dan juga memerah, Liu Wei hendak turun dari ranjang 
tapi para dayang pun mendekatinya. 

“Ka-kalian mau apa?" tanya Liu Wei. 

“Kami akan membantu Anda membersihkan diri,” ujar salah 
satu dayang lagi. 

Seorang dayang membawakan pakaian pada Liu Wei, jubah 
untuk mandi berwarna putih. Lalu memakaikannya pada sang 
Permaisuri, dan mengikatnya di pinggang. 

“Silakan, Yang Mulia,” ujar dayang itu. 

Dengan ragu, Liu Wei pun berjalan mengikuti salah satu 
dayang, sedangkan dayang yang lainnya mengikuti Liu Wei 
di belakang. MereKa keluar dari kediaman Kaisar, menyusuri 
koridor istana menuju tempat pemandian Kaisar dan Permaisuri. 

Tak berapa lama mereka tiba, seorang penjaga pintu 
pemandian pun membukakan pintu. Liu Wei disambut oleh 
beberapa dayang di dalam, ketika menginjakkan kaki di kamar 
itu, Liu Wei terpaku. Ingatannya kembali pada pertemuannya 
bersama Kaisar Zhao di ruangan itu. Saat Kaisar menanyakan 
perihal kehamilannya. 

“Silakan, Yang Mulia.” 

Liu Wei disambut, ketika pintu kembali tertutup ia melangkah 
mendekati kolam pemandian yang sudah dipersiapkan. Banyak 
kelopak bunga mawar merah yang menutupi permukaan kolam 


159 


itu. Dengan hati-hati, Permaisuri cantik”itu pun mencelupkan 
sebelah kakinya ke dalam kolam diikuti oleh kaki selanjutnya. Ia 
pun masuk dan berendam dengan pakaian masih menempel. 

“Yang Mulia, kami akan melepaskan pakaian Andaf”yjar salah 
satu dayang yang berlutut di sampingkolam. 

Liu Wei menggeleng”“Tidak.usah.” 

Itu kata kedua yangia ucapkan pagi itu, pada para dayangyang 
melayaninya. Karena ia masih bungkam dengam keterkejutan yang 
harus ia terima, dengatfstatus baru sebagai Permaisuri Kaisar 
Zhao. Diperlakukan istimewa dan semua orang menundakan 
kepala darinya, semuanya terasa aneh dan asing. 

Air hangat dari kolam itu menyelimuti/ dirinya dan wangi 
aromaterapi dari bebungaan membuatnya'/nyaman. Juga cairan 
susu dan rempah-rempah semakin membuatnya tenang, 
merasakan berendam dengan ditemani para dayang, dan begitu 
mewah. Ia tak menyangka hidupnya akan jungkir dalam waktu 
singkat. 

Liu Wei memejamkan matanya, namun ia langsung 
membukanya saat teringat akan keberadaan Kaisar. 

“Apa Kaisar ada di istana?” tanya Liu Wei. 

“Yang Mulia Kaisar ada diruang kerjanya, apa Anda ingin 
bertemu Yang Mulia Kaisar?” 

“Tidak usah,” balas Liu Wei dan kembali menyamankan 
dirinya. 

“Yang Mulia, pagi ini Pangeran Lian berada di penjara bawah 
tanah, dan nanti siang beliau akan menjalani hukuman cambuk," 
lapor seorang dayang. ji 

Liu Wei langsung bangun dan berbalik, menatap pada dayang 
itu dengan wajah terkejut. Matanya membulat penuh dan kedua 
tangannya mencengkram pakaian basahnya. 

“Apa Kaisar yang memerintahkannya?” tanya Liu Wei dengan 
cepat. 

“Ini hukuman untuk Pangeran karena telah menentang 
Kaisar.” 

Liu Wei pun bangun dan buru-buru naik ke permukaan, ia 
berjalan dengan pakaian basah menuju pintu keluar. Seorang 
dayang datang dan memakaikan jubah di tubuh Liu Wei, lalu sang 
Permaisuri pun keluar diikuti beberapa dayang. 
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Pagi menjelang siang yang terasa mencemaskan bagi Liu 
Wei. Wanita cantiksitwberjalan di koridor istana, dengan pakaian 
Permaisurinya. Jubah merah yang indah dengan sulaman bunga 
peony, rambut panjangnya pun tergerai indah dengan bagian atas 
yang diikat dan digulung. Lalu diberi mahkota kecil. 

Langkahnya:lebar-lebar dengan wajah yang sangat serius. Ia 
berhenti didepan pintu ruang kerja Kaisar“Zhao, diikuti oleh para 
dayang. 

“Permaisuri Liu Wei tiba, teriak seorang penjaga pintu yang 
memberikan kabar pada Kaisar. 

Liu Wei mengeratkan genggaman kedua tangannya dengan 
wajah kecewa. Pintu pun terbuka di hadapannya, wanita itu 
masuk seorang diri. Ia berjalan menghampiri meja Kaisar. 

Di depannya, Kaisar Zhao sedang duduk dibalik meja kerjanya 
yang panjang sambil menuliskan sesuatu. Wajahnya tetap datar, 
ia tak terusik sama sekali dengan kedatangan Liu Wei. 

"Yang Mulia, panggil Liu Wei. 

Kaisar Zhao bergeming dan tetap melakukan pekerjaannya. 
Namun tiba-tiba Liu Wei menjatuhkan lututnya di lantai, ia 
menundukkan wajahnya dan bersujud di hadapan Kaisar. 

“Mohon ampuni Pangeran Lian,” mohonnya. 

Kaisar Zhao menghentikan pekerjaannya, ia menaruh kuas 
tinta di tangannya. Kemudian wajahnya mendongak, menatap 
tubuh Liu Wei yang sedang bersujud. 

“Kau membelanya?” tanya Kaisar dengan suara dalam dan 
menggeram. 

Liu Wei mengangkat tubuhnya masih berlutut. “Pangeran 
Lian tidak melakukan kesalahan, beliau hanya terkejut dengan 
semua rencana Anda yang menjebaknya, ujar Liu Wei. 

Kaisar Zhao mendengus kasar, dengan tatapan menajam. Ia 
bangun dan keluar dari balik meja kerjanya, berjalan mendekati 
Liu Wei dengan jubahnya yang bergemerisik di lantai. 

“Kau lebih membelanya daripada aku?” desis Kaisar. 

Liu Wei bersujud kembali sebentar lalu mengangkat 
tubuhnya lagi. “Tidak, Yang Mulia. Hanya saja Pangeran tak 
berhak mendapatkan hukuman ini,” jawabnya. 
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Kaisar Zhao semakin menggeram dalam,,dengan tatapan 
menggelap diliputi amarah, ia berjongkok di depan Ciu Wer dan 
menarik dagu sang Permaisuri. 

“Orang yang menentangku maka inilah,hukumannya,” desis 
Kaisar dengan suara dalam dan berbahaya. 

Liu Wei menelan ludarnya susah payah, ia menggeleng sambil 
membalas tatapan Kaisar Zhao. Ada tatapan sendu, danjuga 
bersalah di mata bulatnya yang cokelat cemerlang. Bagaimana 
pun ia tak akan membiarkan Pangeran, kian dihukum, karena, dia 
begitu baik telaf membantunya. 

“Mohon ampuni, Pangeran. Beliau adalah orang yang telah 
menyelamatkan saya, dan membawa saya ke istana ini. Jika tak 
ada Pangeran Lian, kita tidak akan pernah bertemu kembali, 
dan saya sudah pasti akan mati, bisik Liu Wei dengan suara 
gemetar. Air mata lolos di mata bulatnya menuruni pipi putih itu. 
“Saya sebatang kara, kehilangan sosok ibu dan diusir dari desa. 
Mengandung tanpa seorang suami yanh bertanggunh jawab, saya 
putus asa. Pangeran Lian datang dan membawa saya ke istana, 
lalu bertemu Anda.” 

Air mata Liu Wei mengenai tangan Kaisar yang mencengkeram 
dagunya, kemudian jari-jari kokoh itu mengusap air matanya. 
Kaisar Zhao membawa tubuh Liu Wei untuk bangun dan 
berhadapan dengannya. 

“Mintalah sesuatu yang lain padaku,” bisik Kaisar dengan 
suara sedikit melunak, meski masih terdengar menggeram dan 
dalam. 

Liu Wei menggeleng, “Saya meminta 'pada Anda, tolong 
ringankan hukuman bagi Pangeran Lian.” 

“Sepuluh cambukkan pantas dia dapatkan, desis Kaisar lagi 

Liu Wei membulatkan matanya terkejut. “Satucambukkan bisa 
mengelupaskan kulitnya. Tiga cambukkan membelah dagingnya, 
dan lima cambukkan mematahkan tulang punggungnya. Maka 
sepuluh cambukkan membunuhnya, bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao menyeringai dengan wajah misterius, “Kau 
ternyata cerdas.” 

Liu Wei menggelengkan kepalanya dengan keras, ia mundur 
selangkah namun Kaisar menahan bahunya. Dengan berani Liu 
Wei memberontak dan mundur sambil memeluk perutnya yang 
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membesar, dengan wajah yang begitu kecewa. 

“Kenapa Anda melakukan ini?” bisik Liu Wei. 

Dengan napas menderu keras dan air mata masih mengalir, 
Liu Wei pummundur.dan membungkukkan tubuhnya. Kemudian 
ia hendak berlalu meninggalkan Kaisar. Namun dengan cepat 
Kaisar Zhao menarik pinggang Liu Wei'untuk berbalik. 

Kaisar mencengkeram pinggul Liu Wei dan membawa ke 
tubuhnya, hingga mereka berpelukan dengan wajah berhadapan. 

“Aku tak suka kau menangisi pria lain!” geram Kaisar Zhao. 

Kaisar mengusap pipi Liu Wei, ia merunduk dan memagut 
bibir sang Permaisuri. Memberikannya lumatan yang dalam dan 
kasar, meski Liu Wei mendorong keras dada Kaisar, tapi ia tak 
bisa memberontak. 

“Akh!” Liu Wei melenguh, saat bibirnya berdenyut panas 
di dalam lumatan Kaisar. Sedangkan sebelah tangan Kaisar, 
meremas payudara bulatnya dengan kasar dari balik pakaian. 
Ciuman mereka pun semakin dalam, meski Kaisar melumatnya 
dengan kasar dan sesekali menggigit bibir mungil Liu Wei. 

Lagi-lagi Liu Wei terlalu lemah, kembali tunduk dan pasrah 
dalam rengkuhan Kaisar Zhao. Namun ia kembali bertekad akan 
menyelamatkan Pangeran Lian apa pun caranya. 

Kaisar Zhao melepaskan ciumannya, hingga tercipta benang 
liur diantara bibir mereka, "Aku akan meringankan hukumannya 
dan membebaskannya, tapi dengan satu syarat. Kau tak boleh 
bertatapan dan berbicara dengannya. Kau paham?” 

Liu Wei meredupkan tatapannya, namun ia harus 
menerimanya meski risikonya tak bisa lagi mengobrol bebas 
dengan Pangeran Lian. Ini demi menebus rasa bersalahnya pada 
Pangeran. 

Sedangkan Kaisar menarik sebelah sudut bibirnya 
membentuk seringai misterius. Tangan besar Kaisar Zhao pun 
menarik kembali tubuh Liu Wei dan memagut bibirnya. 

“Ugh ..” Liu Wei melenguh diantara ciuman mereka, ketika 
jemari kokoh Kaisar Zhao menggoda tubuhnya dan membelai 
perutnya yang membesar. Melewati cumbuan yang intim di ruang 
kerja Kaisar, tidak masalah bagi mereka. 

“Sa-saya akan melakukannya untuk menjauhi Pangeran Lian," 
bisik Liu Wei ditengah ciuman mereka. | 
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“Kau begitu membelanya, apa kau mencintainya?” suara* 
Kaisar Zhao terdengar dalam. 

Keheningan melanda, saat Liu Wei diam dan memilih 
menyandarkan kepalanya di bahu Kaisar Zhao. Sedangkan Kaisar 
Zhao duduk menghadap ke depan, dibalik meja kerjanya, sambil 
memeluk bahu Liu Wei yang bersandar. 

“Pangeran Lian penyelamat saya, rasa bersalah ini seperti 
perlahan membunuh saya. Bahkan seperti mencekik leher saya, 
terus menjalar sampai rasanya saya bisa mati. Rasa bersalah, 
karena perasaan Pangeran dan kebaikannya harus saya 
hancurkan, ujar Liu Wei akhirnya. 

Kaisar Zhao mendengus kasar, ia kembali meraih kuasnya 
dan mencelupkannya ke tinta, kemudian menulis di atas kertas. 
Wajah seriusnya semakin serius dan dingin. 

Liu Wei mendongak, dan topeng misterius itulah yang dapat 
ia lihat. Kemudian menyamankan kembali kepalanya di bahu 
Kaisar. 

“IBU SURI TELAH TIBA MENGHADAP KAISAR.” Suara seruan 
dari luar dari penjaga pintu ruang kerja Kaisar pun terdengar. 

Tak berapa lama pintu terbuka dan sosok ibu suri masuk, 
dengan wajah yang marah dan tangan mengepal. Wanita dewasa 
itu berjalan dengan langkah kasar dan berdiri di depan meja 
Kaisar. 

Liu Wei yang melihatnya pun segera bangun dari rebahannya, 
juga berdiri memberikan penghormatan untuk ibu suri. 
Sedangkan Kaisar Zhao seakan tak terusik, tetap fokus dengan 
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pekerjaan tangannya. 

“Ada apa?” tanya Kaisar tanpa menoleh sama sekali. 

“Kau, Ibu suri.mendesis dalam. “Kau mengirimku ke kuil di 
gunung Bang untuk pemujaan pada Dewa. Selama beberapa hari. 
Ternyata kau merencanakan untuk mengangkat budak rendahan 
ini menjadi Permaisuri!” Ibu suri memekik keras dengan emosi. 
“Kau menjauhkanku dari istana agar aku tak menentangmu kan?” 

Kaisar Zhao menghentikan gerakan tangannya. Kaisar 
tampan itu mendongak, menatap sang “ibunda dengan wajah 
misterius dan bibir tebal yang menyeringai puas. 

“Kau tak berhak menentangku,” ujar Kaisar dengan suara 
dalam dan rendah. 

Ibu suri semakin marah, “Sekarang kau pilih Ibunda atau 
wanita ini?” 

Liu Wei terkejut mendengar pertanyaan Ibu suri, ia melirik 
Kaisar Zhao di sampingnya yang masih duduk. Dahinya mengerut 
dan tatapannya berubah sendu. Ia tahu Kaisar tak akan mungkin 
mengusir Ibu suri, tapi ia juga berharap akan dipilih oleh Kaisar. 

Kaisar Zhao bangun perlahan, menyibakkan jubah besarnya. 
Ia menarik bahu Liu Wei mendekat padanya, kemudian merunduk 
dan mengecup bibir mungil sang Permaisuri. Hal itu membuat 
ibu suri dan Liu Wei terkejut. 

“Aku memilih Permaisuriku,” jawab Kaisar Zhao dengan suara 
yang tak terbantah. Kemudian seringai kejam itu terukir lagi di 
wajah tampannya yang bagai titisan para Dewa. 

“Apa maksudmu?” tanya Ibu suri dengan wajah terkejut. 

“Ibunda harus tahu, Liu Wei adalah Permaisuriku. Ratu dari 
kekaisaran Liyingyue, dan tak ada yang berhak menyakitinya, 
termasuk dirimu. Seringai itu masih terpatri, dan semakin 
misterius. 

Ibu suri mendengus kasar dan berbalik meninggalkan ruang 
kerja Kaisar Zhao. Keluar begitu saja tanpa kata, dengan amarah 
yang memupuk dan langkah yang dihentak keras. 

Selepas kepergian Ibu suri, Liu Wei mendongak menatap 
Kaisar. Sebelah tangannya mengusap rahang Kaisar Zhao yang 
mengeras, hingga gemeletuk giginya terdengar. " 

“Anda bisa menceritakan segala kegundahan di hati Anda,” 
bisik Liu Wei saat melihat wajah Kaisar begitu emosi. 
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Kaisar Zhao menoleh “dan menatap, wajah cantik 
Permaisurinya, kemudian tangan besarnya menggenggarnrytangan 
Liu Wei di rahangnya. Tanpa kata Kaisar Zhao melepaskan 
tangan Liu Wei dan berjalan meninggalkannya, kelua dari ruang 
kerjanya. 

“Yang Mulia. KasimmYang,sudah berdiri di Samping pintu 
ruang kerja Kaisar sambil membungkuk. 

“Bagaimana dengan Pangeran Lian?” tanya Kaisar Zhao. 

“Pangeran Lian sudah dibawa ke lapangan eksekusi,” jawab 
Kasim Yang. 

Kaisar Zhao pun/melarijutkan langkahnya, diikuti olehskasim 
Yang dan beberapa pengawal istana. Mereka melewati koridor 
istana, dan setiap yang berpapasan pasti bersujud hormat untuk 
Kaisar. | 

“Bagaimana dengan putri Xiao Yu?” tanya Kaisar lagi. 

“Putri Xiao Yu tidak keluar dari kamarnya semenjak 
pernikahan Anda dengan Permaisuri Liu Wei, Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao tetap meneruskan langkahnya sampai mereka 
meninggalkan istana Naga, dan menuju lapangan tempat 
hukuman di laksanakan. 

“Batalkan hukuman itu,” ujar Kaisar tiba-tiba. 

Kasim Yang terkejut, “Ampuni saya, Yang Mulia. Apakah 
hukuman untuk Pangeran harus dihentikan? Tapi Pangeran telah 
menentang pernikahan Anda. 

Kaisar Zhao menghentikan langkahnya, hingga Kasim Yang 
dan para pengawal pun menghentikan langkah dengan kepala 
menunduk. Begitu pun dengan Kasim Yang, Yang sedikit merasa 
tak enak karena bertanya pada Kaisar. 

“Aku mencabut hukumannya, demi Liu Wei. Karena yang 
membawa Liu Wei ke istana memanglah dirinya, anggap ini 
sebagai hadiah untuknya,” ujar Kaisar dengan suara mendesis 
dan ditekan tanpa menoleh pada Kasim Yang. 

Kemudian mereka pun melanjutkan langkahnya, menyusuri 
jalanan setapak yang ditumbuhi pepohonan untuk menuju 
lapangan eksekusi. Tanpa disadari, Kasim Yang mengembangkan 
senyuman hangatnya yang bagai seorangayah. Menatap punggung 
lebar Kaisar dengan binar yang senang. Ia merasa senang karena 
inilah pertama kalinya sang Kaisar mendengarkan perkataan 
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orang lain. Orang.itu adalah Liu Wei. 

Jika sang Permaisuri tahu, mungkin dia akan terkejut luar 
biasa. Tak pernah seumur hidupnya, Kaisar Zhao menurut dan 
tunduk pada.siapa pun. Termasuk ayahnya dan Ibu suri. 

Mereka tiba di lapangan, semua orang sudah berkumpul 
sambil menundukkan kepala mereka: Ketika Kaisar Zhao datang 
g semua dayang dan pengawal pun bersujud, memberikan 
penghormatan pada sang Kaisar. 

“Yang. Mulia, hukuman akan: segera dilaksanakan, ujar 
seorang pria dalam pakaian hakim istana, seraya membungkuk 
dalam: 

Kaisar Zhao menatap pada tengah lapangan, dimana tubuh 
Pangeran Lian yang sedang berlutut dengan pakaian serba putih 
dan tangan terikat. Pangeran mendongak dan menatap wajah 
Kaisar Zhao dengan begitu dingin dan penuh kebencian. 

“Anda telah mengambil pengantin saya,” ujar Pangeran Lian 
dengan suara yang penuh emosi ditekan. 

Kaisar Zhao mendekat dan menyeringai, “Benarkah? Tapi dia 
sekarang wanitaku.” 

Pangeran Lian menggertakkan giginya dengan wajah murka. 
la hanya bisa berlutut dengan kedua tangan terikat di depan, 
tanpa bisa melawan Kaisar Zhao. 

“Lepaskan dia, karena kali ini aku mengampuninya, titah 
Kaisar. 

Hakim istana pun membungkuk mengerti dan tak berani 
membantah. Kemudian ia memegang sebuah kayu kecil yang 
berukiran dan mengangkatnya tinggi-tinggi. 

“Dengan segala keagungan dan kemuliaan dan kebesaran 
hatinya, Yang Mulia Kaisar, kini Pangeran Lian terbebas dari 
hukumannya. Mulialah, Yang Mulia Kaisar. Dewa memberkati 
Anda dalam kedamaian dan lindungannya. Hakim istana pun 
berkata sambil melemparkan kayu itu tepat di hadapan Pangeran 
Lian sebagai pertanda bahwa hukuman dihentikan. 

Kemudian beberapa pengawal istana berlarian mendekati 
Pangeran Lian, membantunya untuk berdiri dan membukakan 
ikatan di tangannya. Setelah terlepas, Pangeran Lian berdiri 
dengan wajah dingin dan kedua tangan mengepal. . 

“Kau tak memiliki kuasa menentangku,” desis Kaisar Zhao 
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dengan tajam. 

“Pangeran, berterima kasihlah pada Yang “Mulia. Berkat 
keagungan hatinya, beliau mengampuni Anda, ujar Kasim Yang, 
yang tiba-tiba bersuara. 

Pangeran Lian tidak mengatakanapa pun, justru menatap 
Kaisar dengan tatapan bertci-Taksada sedikit pun keinginan untuk 
berterima kasih, karena bagi Pangeran Lian, Kaisar Zhao sengaja 
mengatur semuanya untuk mempermainkannya, 

“Ini semua karena, Liu Wei, berterima kasihlah padanya, kata 
Kaisar. 

Pangeran Lian,yang mendengarnya sedikit terkejut, tapi 
buru-buru ia rubah lagi ekspresinya. Entah mengapa dadanya 
bergemuruh dalam emosi, mendengar Kaisar sendiri mengatakan 
bahwa ia diampuni karena Liu Wei. Menandakan bahwa Liu 
Wei bukanlah wanita sembarangan yang hanya menyandang 
status Permaisuri. Itu pertanda bahwa Liu Wei adalah wanita 
kesayangan Kaisar Zhao. 

Tiba-tiba ingatan Pangeran Lian tertuju pada kehamilan 
Liu Wei. Ada secercah harapan yang Pangeran Lian miliki. Ia 
menyeringai dan bangun, dengan tatapan misterius. 

“Liu Wei sedang mengandung anak saya,” katanya. 

Kaisar Zhao menerbitkan seringai licik di wajah tampannya, 
"Anakmu? Liu Wei mengandung empat bulan, dan kalian bertemu 
satu bulan lalu.” Kaisar Zhao menunduk dan berbisik, “Empat 
bulan yang lalu aku pergi ke provinsi Zhinke, berhenti di desa Han 
dan menginap di penginapan bibi Ahn. Kau tahu siapg wanita 
yang melewati satu malam bersamaku? Diafadalah Liu Wei. Liu 
Wei, wanitaku.” 

Pangeran Lian mengepalkan kedua tangannya dengan wajah 
penuh murka. “Tidak mungkin!” 

Bagi Pangeran Lian itu tidak mungkin, namun apa yang 
dikatakan Kaisar terlihat benar. Tepat satu bulan lalu, Liu Wei 
memang dititipkan oleh bibi Ahn si pemilik penginapan dan 
tempat hiburan. 

“Tanyakanlah pada Liu Wei, bagaimana aku menarik semua 
pakaiannya hingga telanjang. Bagaimana aku menyentuhnya 
dan Liu Wei menyerahkan diri padaku. Dia wanitaku, dan aku 
menunggu waktu sampai membawanya ke istana, tapi rupanya 
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kaulebih dulu membawanya.” 

Kaisar Zhao mendengus dan semakin melebarkan 
seringainya, kemudian berbalik hendak meninggalkan lapangan 
itu. Namun tanpa diduga, Pangeran Lian menarik pedang seorang 
penjaga istana kemudian menghunuskannya pada Kaisar. Semua 
orang menjerit terkejut dengan aksi-nekat Pangeran. 

Ketika Pangeran Lian menghunuskan pedangnya, dengan 
begitu cepat Kaisar Zhao mengambil pedang penjaga istana di 
sampingnya. Kemudian berbalik dan menahan serangan itu. 

Trang! 

Bunyi dentingan keras pedang yang beradu pun melatari, dan 
tatapan mereka bertaut dengan masing-masing penuh amarah 
dan ambisi membunuh. Pangeran Lian mundur dan kembali 
menghunuskan pedangnya, tapi Kaisar Zhao menangkisnya 
dengan sebelah tangan, sedangkan tangan yang satu ia taruh di 
belakang tubuhnya. Wajahnya pun berubah tenang seketika. 

Dengan sedikit dorongan keras, ketika Pangeran Lian 
menyerang, Kaisar Zhao berhasil memukul perutnya dengan 
tangan dan memberikan pukulan di satu titik yang membuat 
Pangeran Lian mundur. Darah keluar dari mulutnya hanya dengan 
satu pukulan di titik tertentu. 

“Uhuk ... Uhuk ..” Pangeran Lian terbatuk dengan darah yang 
keluar dari mulutnya. 

Kaisar Zhao menyeringai, ia hendak menghunuskan 
pedangnya pada Pangeran Lian namun tangannya di tahan oleh 
seseorang. Dengan ekor matanya Kaisar melirik siapa yang 
menahannya, sebuah tangan halus dan jari-jarinya yang lentik. 

“Kenapa kau menahanku?” tanya Kaisar dengan suara 
mendesis dalam. 

“Anda sudah berjanji akan mengampuninya, ujar Liu Wei 
sambil menatap Kaisar dengan wajah memohon. 

Kaisar Zhao menurunkan pedangnya, kemudian 
melemparkannya. Membuat semua orang terhenyak dan juga 
terkejut, melihat Kaisar mereka yang terkenal tanpa belas 
kasih, kini menurut pada Permaisurinya yang hanya dari kaum 
rendahan. 

“Yang Mulia, mohon ampuni Pangeran Lian. Saya akan patuh 
pada Anda, karena saya adalah milik Anda,” ujar Liu Wei lagi. 
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Kaisar Zhao menarik pinggul Liu Wei mendekat padanya 
dan merengkuhnya, menempelkarnverat tubuh mereka. Sebelah 
tangannya pun mengusapi perut Liu Wei, seakan memamerkan 
kehamilan Liu Wei. Di hadapan Pangeran,,Lian yang sedang 
memegangi perutnya yang sakit. 

“Pangeran!” sebuahsseruanzsterdengar dari arah lain. Putri 
Xiao Yu datang dan memeluk bahu Pangeran Lian. Dibantwoleh 
pelayannya, gadis itu mengusapi darah di mut Pangeran Lian. 

Tanpa mereka sadari, Liu Wei tersenyum sedih melihat 
Pangeran baik hati yang telah menyelamatkan nyawanya,,kini 
terluka dan hancur.Namur'ia senang, saat melihat putri Xiao Yu 
memberikan perhatian lebih pada Pangeran Lian. Ketika Liu Wei 
mendongak, mata bulatnya yang cemerlang beftatapan dengan 
mata tajam Kaisar Zhao. 

“Aku tak suka kau bersedih untuk pria lain,” geram Kaisar 
Zhao saat melihat wajah Liu Wei menyendu. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya dengan wajah cantik 
yang berseri. Sebelah tangannya mengusap rahang Kaisar Zhao, 
dengan tatapan sayu. 

“Tidak, Yang Mulia. Saya tidak akan lagi melakukannya,” bisik 
Liu Wei. 

Kaisar Zhao pun meraih tangan Liu Wei danmenggenggamnya, 
kemudian membawa sang Permaisuri pergi dari tempat itu. 
Meninggalkan Pangeran Lian yang terluka, dan juga para dayang 
dan penjaga istana yang hanya bisa menundukkan kepala mereka, 
tak berani mendongak. 

Di belakang Kaisar Zhao dan Liu Wei, Kasim Yang mengikuti 
bersama para dayang dan pengawal. Baru beberapa langkah 
mereka meninggalkan tempat itu, tiba-tiba tubuh Liu Wei limbung 
dan terjatuh tak sadarkan diri. 

“LIU WEI!” Kaisar Zhao berteriak keras sambil meraih tubuh 
Liu Wei yang belum mencapai tanah, kemudian menggendongnya 
di depan dan membawanya pergi. Dengan langkah yang sangat 
cepat dan lebar. 

“Yang Mulia, saya akan panggilkan tabib istana,” ujar Kasim 
Yang. 

Derap langkah panik orang-orang yang mengikuti Kaisar, 
terdengar keras melewati jalanan setapak menuju koridor istana. 
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Ketika Kaisar lewat, semua dayang yang berpapasan pun bersujud 
di samping jalan. 

“Liu Wei, sadarlah,” bisik Kaisar dengan suara beratnya 
namun mengandung. kecemasan. Menatap wajah cantik itu 
berubah memucat, menutup matanya dengan rapat, juga napas 
yang berembus pelan. 
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“Yang Mulia..” 

Liu wei buru-buru menaruh telunjuknya di depan bibir 
ketika tabib di depannya hendak berbicara. Wanita cantik itu 
mengembangkan senyumannya yang sangat manis, kemudian ia 
bangun dari ranjangnya. Berhadapan dengan tabib istana, pria 
paruh baya, yang mengabdi pada Kerajaan selama berpuluh- 
puluh tahun. 

“Saya tidak ingin Yang Mulia Kaisar khawatir tentang hal ini. 
Jangan katakan apa pun padanya, saya baik-baik saja,” ujar Liu 
Wei. 

“Tapi obat yang ada di makanan anda, perlahan bisa 
membunuh bayi dalam kandungan anda. Kaisar harus tahu,’ ujar 
Tabib Jisu lagi. 

“Saya tak ingin Kaisar khawatir tentang ini,” bisik Liu Wei. 

“Yang Mulia, efeknya memang tidak secara langsung, tapi 
bisa membunuh calon Putra Mahkota.” 

Liu Wei terlihłt murung seketika, kedua tangannya 
mengusapo perutnya yang terlihat membesar dibalik jubah 
Permaisuri. Ia tak menyangka ada orang yang memasukan obat 
pelemah kandungan, agar bayinya mati. 

“Saya akan memberikan obat penguat kandungan yang lebih 
bagus, agar Yang Mulia Permaisuri baik-baik saja. Saya juga akan 
melaporkan hal ini pada Kaisar.” 

Tabib Jisu pun tersenyum dan membungkuk dalam, sebelum 
melangkah mundur sambil membungkuk menuju pintu keluar 
dari istana Lanhua, atau istana Anggrek, yang merupakan 
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kediaman Permaisuri. Sebelum membuka pintu pria itu kembali 
membungkuk hormat. 

Setelah» Tabib..Jisu keluar, Liu Wei menghela napasnya. Ia 
menyentuh kepalanya yangsedikitpusingdan membelai perutnya, 
kemudian mengambil cawan keramik diratas meja. Bau ramuan 
menyengat tercium oleh hidungnya, sambil mengernyitkan dahi 
ja pun meminumnya. 

“Siapa yang melakukannya?” bisiknya: 

Liu Wei pun berjalan menuju laci didekat lemari pakaian. 
Ia membuka lacinya dan mengambil sebuah kotak kayu yang 
berukiran dan ,dibungkus kain berwarna merah. Jari-jari 
lentiknya membuka...ikatan itu, kemudian membuka tutup 
kotaknya. Sebuah tusuk konde dari batu Giok yang diukir bunga 
berwarna hijau. Juga sebuah kalung yang talinya dari serat batang 
pohon, berbandul batu Giok berbentuk bulat namun berlubang di 
tengahnya, erwarna merah dan mewah. 

Kalung peninggalan dari seseorang yang ia jaga sejak kecil, 
Ibunya pernah berpesan agar Liu Wei selalu menyimpannya dan 
jangan menghilangkannya. Sebagai lenanda identitas dirinya. 
Dengan wajah sendu dan senyuman getir, ia pun meraih kalung 
itu dan memakainya. Menyembunyikannya dibalik pakaiannya 
yang indah. 

"Aku merindukanmu, Ayah, Ibu. Apa kalian bahagia bersama 
Dewa saat ini? Apa kalian bisa melihat putri kecil kalian kini 
menjadi Permaisuri? Aku juga merindukan ayah dan Mama Yao 
yang merawatku sampai dewasa,” bisiknya. 

“YANG MULIA KAISAR TIBA.” Suara penjaga kediaman 
Permaisuri pun terdengar dari luar. Menandakan bahwa Kaisar 
datang. 

Buru-buru Liu Wei membereskan kotaknya dan menutup 
kembali lacinya. Kaisar tidak tahu jika dirinya menyimpan 
kotak itu di laci dekat lemari. Wanita cantik itu pun bangun dan 
membereskan pakaiannya agar tidak kusut. Kemudian berjalan 
menghampiri pintu masuk. 

Ketika pintu dibuka, Kaisar Zhao muncul dengan wajah yang 
tanpa ekspresi. Langkahnya tegas dan bibirnya mengetat tipis. 
Sedangkan Liu Wei tersenyum hangat menyambutnya. 

“Bagaimana keadaanmu?” tanya Kaisar dengan suara 
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rendahnya. 

Liu Wei mendekati Kaisar, “Saya baik-baik saja. Hanya 
kelelahan.” 

Kaisar Zhao diam, ia meraih pinggul Liu Wei dan mendekatkan 
pada dirinya hingga tubuh mereka menempel. Tangan besarnya 
meraih dagu Liu-Weisdan mendongakkannya, memberikan 
tatapan yang dingin dan tak tersentuh. 

“Kau tidak sedang membodohiku kan?” tanya Kaisar 

Liu Wei kembali tersenyum, “Tidak, Yang Mulia. Saya baik- 
baik saja.” 

“Racun yang kau makan di makananmu perlahan bisa 
membunuh calon"bayi kita. Kau masih mengatakan baik-baik 
saja?” Kaisar menggeram marah. 

Liu Wei meredupkan tatapannya, ia mengembangkan 
senyuman agar Kaisar Zhao tidak emosi kembali. 

“Saya sudah meminum obat penguat kandungan, dia baik- 
baik saja. Bahkan suara detakan jantungnya terdengar.” 

Kaisar Zhao menghela napasnya, ia mencium dahi Liu 
Wei dengan pelan. “Jamuan makan siang akan dilaksanakan, 
bersiaplah,” kata Kaisar seraya melepaskan rengkuhannya di 
pinggul Liu Wei. 

Kaisar Zhao berbalik dan melangkah meninggalkan Liu Wei, 
sedangkan sang Permaisuri mengikuti di belakang. Ketika Kaisar 
tiba di luar, para dayang dan pengawal istana sudah berbaris 
sambil berlutut, begitu pun Kasim Yang. 

Kaisar menghentikan langkahnya, membuat Liu Wei 
menghentikan langkah dan mengerutkan dahi bingung. Tanpa 
diduga Kaisar Zhao berbalik menghadap Liu Wei dengan tatapan 
menghunus tajam, membuat wanita itu gugup. 

“Ke-kenapa, Yang Mulia?” tanya Liu Wei. 

Tiba-tiba Kaisar Zhao mengulurkan tangannya di depan Liu 
Wei, namun sang Permaisuri kebingungan. Tanpa kata Kaisar pun 
meraih tangan Liu Wei dan menggenggamnya di dalam lengan 
besarnya. Menarik Liu Wei agar berjalan di sampingnya. 

“Berjalanlah di sampingku,” katanya. 

Liu Wei menundukkan kepalanya dengan wajah yang 
bersemu merah, ia menggigit bibirnya dan membiarkan tangan 
besar Kaisar menggenggam tangannya. 
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Di sepanjang.koridor istana menuju ruang makan, mereka 
bergandengan tangan meski tangan mereka tertutupi oleh jubah 
besar Kaisar dan Liu Wei. Cukup mereka yang merasakannya, 
membuat semua orang tersenyum bahagia dalam penghormatan 
mereka. Melihat Kaisar Zhao yang beberapa kali membunuh Selir 
dan Permaisurinya, justru memperlakukan Permaisurinya yang 
sekarang dengan baik. 

Betapa kagumnya mereka pada sosok Liu Wei. Wanita dari 
kaum rendahan yang menawan hati Kaisar mereka. 

“Kenapa kau menundukkan kepala?” tanya Kaisar tanpa 
menoleh sama sekali. 

Liu Wei segera mengangkat kepalanya dan menoleh dengan 
bibir melengkung indah. “Ti-tidak, saya hanya merasa malu.” 

“Tidak ada yang mempermalukanmu. Kau malu aku 
genggam?" tanya Kasar dengan suara serak dan nada tak suka. 

Liu Wei tergelagap, “Bu-bukan, Yang Mulia. Saya gugup." 

“Ehem ..” Kaisar Zhao berdeham dan semakin erat 
menggenggam tangan Liu Wei. Langkahnya pun cepat dan lebar, 
membuat Liu Wei sedikit kesulitan menyeimbangkannya. 

Kini suara gemerisik jubah yang terseret pun semakin jelas, 
dari Kaisar Zhao dan sang Permaisuri. Ketika tiba di depan 
pintu besar dan tinggi berwarna hitam, dua penjaga segera 
membukakannya. 

Kaisar Zhao membawa tubuh Liu Wei untuk masuk ke ruang 
makan istana. Di dalam ruangan itu, sudah ada Ibu suri bersama 
dua Pangeran lainnya, Pangeran Mao yang duduk di samping 
Ibu suri dan Pangeran Xiu Min. Meski Kaisar mempunyai ruang 
makan pribadi, tapi ia lebih memilih untuk melewati makan 
siang bersama keluarga kerajaan. Jika makan malam tiba, ia lebih 
memilih di ruang makan pribadinya. 

Kaisar Zhao mengambil duduk di kursi ujung meja, sedangkan 
Liu Wei duduk di kanan. Serta ibu suri yang duduk di hadapan Liu 
Wei, dengan wajah datar dan tatapan tak sukanya. 

Para dayang pun datang berbaris dan mulai menyajikan 
jamuannya di meja. Masing-masing di hadapan Kaisar dan 
lainnya. Peralatan untuk Kaisar Zhao berbeda, jika yang lain dari 
perak, maka Kaisar dari emas. Begitu pun dengan Liu Wei, para 
dayang menyajikan makanan di hadapannya dengan begitu sopan 
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dan patuh. Setelah selesai mereka munduf danmenunggu, 

“Yang Mulia, selamat makan,sujar Liu Wei dengan Suara 
amat pelan seraya mengulas senyuman. Hal biasa yang iá lakukan 
bersama sang ibu saat di desa: 

Hal itu pun membuat Kaisarf'Zhao terkejut sampai 
menatapnya, karena.takspernah,.mendapat salam seperti itu. Juga 
ibu suri yang semakin menatapnya dengan tak suka. Namur Liu 
Wei membuang rasa sungkan dan takutnya pa@a,ibu surti: 

“Bagaimana dengar Pangeran Lian? Apa' pernikahannya 
akan tetap dilaksanakan?” tanya Ibu'suri sebelum menyuapkan 
makanannya. 

Kaisar Zhao menaruh sumpit berwarna/emas di tangannya 
ke meja dengan kasar, hingga menimbulkan bunyi nyaring. Ia 
menatap lurus ke depan dengan wajah dingin. 

“Jangan bicarakan apa pun di meja makan, katanya dengan 
suara sangat dingin. 

Ibu suri terdiam, dan para pangeran pun diam seakan takut 
dengan kemarahan Kaisar Zhao. Begitu pun Liu Wei yang seakan 
masih belum terbiasa dengan meja makan istana. 

Saat Liu Wei mengambil sendok keramik dan menyendokkan 
kuah dari sup ginseng yang berwarna merah, sebelum sendok itu 
mendarat di bibirnya tiba-tiba Kaisar Zhao menahan tangannya. 
Liu Wei menoleh bingung. 

“Yang Mulia? Ada apa?” tanyanya. 

“Jika kau makan sup itu, aku akan kehilanganmu dan bayi 
kita.” Kaisar Zhao mendesis dalam dengan wajan mengeras penuh 
amarah. 

Liu Wei terkejut, ia menjatuhkan sendok di tangannya 
hingga bersenting keras. Dengan tangan gemetar kemudian 
mencengkeram tangan Kaisar dengan takut. 

“Maksud Anda?” tanyanya. 

Kaisar Zhao bangun, ia menatap ibu suri dan para Pangeran 
dengan wajah mengeras. Tanpa mereka sadari, Ibu suri yang 
terlihat tenang kini tengah gelisah. Meremas kedua tangannya 
dibalik meja makan. 

"Apa makanan ini sudah dicicipi?” tanya Kaisar seraya 
melemparkan tatapannya pada para dayang dan kepala dayang. 

Kepala dayang maju sambil menunduk, “Ampun, Yang Mulia. 
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Sayassudah mencicipinya saat di dapur.” 

Kaisar Zhao mengambil mangkuknya dan menyodorkannya 
pada Kepala pelayan dengan wajah menggelap oleh amarah. 

“Siapa yang membawa nampannya kesini?” tanya Kaisar lagi. 

Keadaan menjadi hening, wajah semua orang seakan 
ketakutan termasuk Ibu suri. Namun. berbeda dengan dua 
Pangeran yang ada disana, mereka tampak santai dengan wajah 
penuh minat. Menantikan apa yang akan Kaisar Zhao lakukan 
pada para dayang. 

Sampai beberapa saat tak ada yang berani mendekati, 
membuat Kaisar Zhao semakin kesal. Ia keluar dari balik meja 
mendekati Kepala pelayan. 

“Mendekatlah, siapa yang membawa makanan Permaisuri?” 
tanyanya lagi dengan gigi yang ditekan kuat, dan nada yang dalam. 

Seorang dayang maju kemudian menjatuhkan lututnya dan 
bersujud di hadapan Kaisar Zhao. 

“Ha-hamba, Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao menatap dayang itu dengan tatapan menghunus 
tajam seakan bisa membelah tubuhnya. 

“Bangun, titahnya. 

Dayang itu bangun dengan tubuh gemetar dan wajah 
ketakutan. Meski begitu dia tetap bangun dengan kepala 
menunduk dalam. 

Kaisar Zhao memberikan mangkuknya pada Kepala dayang. 
“Perintahkan dia untuk mencicipinya,” titahnya. 

“Ampuni hamba, Yang Mulia. Ampuni hamba, kata wanita itu 
yang kembali bersujud dengan tubuh gemetar. 

“Yang Mulia, panggil Liu Wei dengan suara lembut. Wanita 
itu bangun dan meraih tangan Kaisar Zhao dan meremasnya. "Apa 
yang sebenarnya terjadi?” 

“Cepat! Atau aku akan memenggal kepalamu juga?” desis 
Kaisar Zhao dengan nada kejam. 

Kepala dayang tersentak takut, kemudian berlutut di 
samping dayang itu. Mengangkat bahunya dan menyodorkannya 
di bibir wanita itu, meski wanita itu ketakutan. Ketika ia 
meminum kuah dari sup ginsengnya, dan menelannya, tiba-tiba 
tubuhnya mengejang dan terjatuh ke lantai. Ada buih-buih yang 
keluar dari mulutnya. Dayang itu terbatuk dengan kedua tangan 
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mencengkeram lehernya yang tercekik. Lalu darah keluargdari 
hidung dan mulutnya bersama buih: 

Semua orang terkejut luar biasa menyaksikan halitu. Para 
dayang pun ketakutan, begitu“pun dengan ibu suri yang nampak 
gelisah namun mencoba tenang. Takgjauh berbeda dengan Liu 
Wei yang wajahnya -susalrpucat.pasi, dengan keringat membanjiri 
wajahnya. Juga kedua tangannya yang gemetar menggenggam 
tangan Kaisar. 

“Ra-racun?” bisik/ Liu /Wei dengan suara tercekat., Ia 
membulatkan matanya penuh dengan dada berdegup cepat, 
melihat kejadian itu: Jika saja dia memakannya, maka saat ini 
dirinyalah yang mengejang dan mulut mengeluarkan darah 
kemudian mati. 

Tapi, ia bertanya-tanya bagaimana bisa Kaisar Zhao 
mengetahui bahwa dirinya akan diracun. Lantas siapa yang 
meracunnya? Tidak mungkin seorang dayang tega meracunnya 
jika tak ada seseorang yang mendorongnya. Itulah yang menjadi 
pertanyaan Liu Wei. 

“Kau lihat? Dia mati oleh kuah dari sup ginsengmu. Jika 
kepala dayang sudah mencicipinya di dapur, maka dayang ini 
menaburkan racunnya saat di perjalanan tanpa diketahui siapa 
pun” bisik Kaisar Zhao seraya menatap Liu Wei. 

Liu Wei tergelagap, ia memegangi kepalanya yang tiba- 
tiba pusing dan perutnya yang bergejolak mual seakan ada 
yang mendesak ingin keluar. Sambil melangkah mundur, Liu 
Wei mendudukkan dirinya kembali di kursi. Mata cokelat 
cemerlangnya menatap kedua Pangeran yarfg terkejut, dan juga 
ibu suri yang tampak tenang. 

“Mengakulah, kalau Ibunda menaruh racun di sup 
Permaisuriku? Ginseng putih dari gunung di selatan tidak akan 
berubah warna jika dimasak, kecuali dicampur racun dari akar 
bunga longji, ujar Kaisar Zhao. 

lagi-lagi semua orang terkejut dan menatap ibu suri. Begitu 
pun dengan Liu Wei yang membuka bibirnya tak percaya. Kedua 
bahunya bahkan gemetar dan tak percaya, ibu suri hendak 
membunuhnya. Padahal ia tak pernah ada masalah dengannya. 

“Mengakulah, desis Kaisar Zhao seraya berbalik dan menatap 
ibu suri. 
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“Ke-kenapa kau menuduh Ibunda?” tanya ibu suri tak terima. 

Kaisar Zhao mendekat padanya dengan seringai misterius 
kemudian membungkuk di sampingnya. 

“Karena. para dayang menemukan ada racun akar bunga 
longji di kamarmu, bisik Kaisar. 

Ibu suri tersentak. Wajahnya memucat dan kedua tangannya 
gemetar. “Tidak mungkin, sepertinya ada yang menuduhku!” 

“Bukankah ini-cara yang sama, yang Ibunda pakai saat 
meracuni selir Wu Qian?” bisik Kaisar. Zhao seraya melirik 
Pangeran Xiu yang duduk disamping Pangeran Mao. | 

Pangeran Xiu adalah anak Kaisar dari selir Wu Oian, selir ke 
sepuluh yang mati diracun saat Pangeran Xiu berusia dua tahun. 
Pangeran Xiu yang mendengarnya pun terkejut dan melirik Ibu 
suri dengan wajah marah. 

“Zhao'er, kau jangan menuduh Ibunda!” geram ibu suri. 

“Katakan, Ibu hendak meracun permaisuriku kan? Dengan 
kematian Permaisuriku, kau akan mudah menjadikanku 
bonekamu lalu kau menikahkan aku dengan putri Xiao Yu.” 

Kaisar Zhao diam-diam dari balik pakaiannya meraih 
sesuatu, dengan tatapan yang menghunus tajam pada Ibu suri. 
Sedangkan Ibu suri merasa ketakutan dibawah tatapan tajam dan 
mengintimidasi itu. 

Tanpa diduga, Kaisar Zhao mencengkeram leher ibu suri, 
kemudian dari balik lengan jubahnya ia mengeluarkan sesuatu. 
Benda kuning seperti emas dan runcing dibagian ujung. 

Suara benda yang ditusukan ke kulit terdengar jelas 
bersamaan dengan darah yang keluar. Kaisar Zhao menusukan 
pisau di dada kanan Ibu suri hingga mengeluarkan darah dan 
terluka. 

"AAAARRHHH!!” Pangeran Mao berteriak terkejut dengan 
mata membulat, melihat sang ibu yang duduk dengan wajah dan 
tubuh mengejang, begitu kesakitan dengan dada berdarah. 

“Bertahun-tahun aku menunggu saat-saat seperti ini, bisik 
Kaisar Zhao dengan nada dalam dan kejam. Juga seringai yang 
tajam. 

Kaisar Zhao berdiri kembali, membuang pisau kecil di 
tangannya ke lantai lalu membersihkan tangannya dengan kain 
di meja. Ia berjalan meninggalkan ruang makan yang menyisakan 
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ketakutan, rasa mencekam dan keterkejutan dari semua orang. 

Tubuh ibu suri tumbang ke lantardengan Pangeran Mao yang 
memeluknya sambil menangis. Para dayang dan pengawal pun 
masuk, membawa tubuh Ibu suri yang terluka dan kesakitan. 

“Ibu bertahanlah,” tangis Pangeran Mao. 

Semua orang -ketakutan, .berbeda dengan Liu Wei yang 
terkejut luar biasa. Sang Permaisuri bangun, dengan tubuh 
gemetar dan wajah pucat. Ia hendak melangkah, namun tubuhnya 
melemas dan hendak jatuh, membuat para dayang mendekatinya 
dan menahan tubuhnya. Membantu Liu Wei berjalan keluar dari 
ruang makan. 

Kini ruang makan yang dipenuhi makanan itu, telah berubah 
menjadi tempat mengerikan yang ditumpahi darah Ibu suri. 

“Ke-kenapa Yang Mulia melakukannya?” bisik Liu Wei dengan 
suara tercekat. 

Oh Dewa, betapa mengerikannya hidup di dalam Istana.Bisik 
Liu Wei dalam hati. 

Liu Wei melirik Pangeran Xiu Min yang masih duduk dengan 
kedua tangan mengepal erat. 

“Pangeran, bisik Liu Wei. 

Pangeran Xiu Min menatapnya, “Kenapa Ibu suri membunuh 
Ibunda?” 

Liu Wei tak menjawab karena ia tak tahu akan menjawab apa. 
Bahkan ia masih terkejut Ibu suri menaburkan racun dan hendak 
membunuhnya bersama bayinya. 
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20 
apakah sang Hami 


Kajai SS? 


Siang itu langit istana yang terik dan cerah, menjadi 
siang yang indah untuk pergi berkuda. Setelah lima hari sejak 
kemarahan Kaosar Zhao pada Ibu suri, keadaan istana kembali 
seperti semula. Tak ada yang berani mendekati bahkan menyakiti 
Liu Wei, siapa pun itu. Bahkan para Pangeran pun seakan menjaga 
jarak darinya. 

Ibu suri saja dilukai Kaisar, apalagi para dayang dan pengawal. 

Kaisar Zhao yang murka menguring Ibu suri di istana bagian 
belakang, di dekat barak kemiliteran. Tak ada yang diizinkan 
mengunjunginya, selain dayang dan Tabib untuk menyembuhkan 
luka di dadanya. Bahkan Pangeran Mao pun selalu diam. 

Saat ini Liu Wei berjalan di halaman istana, dengan jubah 
besarnya yang terseret. Beberapa dayang mengikutinya dari 
belakang, kemana pun Liu Wei pergi. 

Saat Liu Wei tiba di taman istana bagian selatan, ia 
menghentikan langkahnya saat melihat para dayang dan juga 
pengawal serta Kasim Yang sedang berkumpul. Di tengah 
lapangan, ada satu sosok yang sedang memegang busur panah 
dan melesatkan anak panah ke objek di depannya. 

Sosok Kaisar Zhao yang memakai pakaian Kaisar, tanpa 
jubah kebesarannya. Rambutnya di ikat ke atas dan mengenakan 
mahkota kecil. Wajahnya begitu serius, sambil memandang objek 
di depannya. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya, ia pun buru-buru 
melangkah untuk menghampiri Kaisar Zhao. Sebelum sampai 
di tempat tujuan, lagi-lagi langkah Liu Wei terhenti saat ia 
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berhadapan dengan seseorang di depannya. 

“Kenapa kau menghindariku?s tanya Pangeran Lian yang 
mencegat jalannya. 

Liu Wei tersenyum kecil Seraya menunduk singkat,”Maafkan 
saya, Pangeran. Apa Anda sehat?” 

“Aku merindukanmws”bisik,Pangeran Lian. 

Liu Wei meredupkan  tatapannya dan melenyapkan 
senyumannya, ia menunduk singkat kemudiamberjalar melewati 
tubuh Pangeran Lian tampa kata. Meski ia tahu Pangeran Lian 
marah dan terluka, tapifini demi keselamatan Pangeran. 

Tanpa berbalik,Iagi Liu Wei tetap melanjutkan langkahnya 
untuk mendekati tempat dimana Kaisar Zhag berada. Ketika Liu 
Wei tiba, ia terkejut saat melihat Kaisar Zhao sedang menatapnya 
dengan tatapan tajam dan dingin. Membuat Liu Wei sedikit cemas. 

“Yang Mulia, Salam hormat. Apa Anda sedang memanah?” 
tanya Liu Wei seraya membungkukkan tubuhnya. 

Kaisar Zhao tidak mengatakan apa pun, ia berbalik dan 
mengambil anak panah dari tempat yang dipegang oleh dayang. 
Kemudian menaruhnya di busur panah dan menariknya. Dengan 
tatapan tajam dan mata menyipit, ia melepaskan anak panahnya 
hingga melesat cepat dan menancap di objek. 

“Yang Mulia, bisa Anda mengajarkan saya memanah?” tanya 
Liu Wei dengan suara halusnya. 

Liu Wei melangkah mendekat, tangan halusnya menyentuh 
tepat di tangan Kaisar Zhao yang sedang memegang busur panah. 
Kaisar Zhao pun menoleh dan menatap Liu Wei. 

Kaisar Zhao menurunkan busur panahny4 kemudian menarik 
tangan Liu Wei mendekat hingga berdiri di depannya. Kaisar pun 
berdiri di belakang Liu Wei, dengan kedua tangan memerangkap 
tubuh sang Permaisuri. Sang Kaisar menyentuh tangan Liu Wei, 
memegangi busur panahnya. 

“Taruh tanganmu di atas tanganku," bisik Kaisar. 

Liu Wei mengangguk, ia menaruh sebelah tangannya di atas 
tangan Kaisar Zhao yang memegang busur panah. Kemudian 
tangan kanannya memegang ujung anak panah dan menariknya 
ke belakang. 

“Tatap objek di depan sana,” bisik Kaisar lagi di telinga Liu 
Wei, dengan suara serak dan dalam. Membuat bulu kuduk Liu Wei 
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meremang. “Lepaskan.” 

Liu Wei melepaskan sanak panahnya hingga melesat dan 
mengenai objek di depannya. Ia tersenyum senang saat berhasil 
melakukannya. 

“Terima kasih, Yang Mulia,” katanya. 

Kaisar Zhao melepaskan busur"panahnya hingga Liu Wei 
memegangnya sendirian. Kemudian melepaskan tubuh Liu Wei 
dari perangkap tangannya. 

“Aku tahu kau bisa memanah, ujar Kaisar Zhao. 

Liu Wei terkejut dengan wajah memerah karena ketahuan 
berbohong lagi. Ia menggigit bibirnya dan mengangguk. Dirinya 
berbohong karena ingin lebih dekat dengan Kaisar, dan terlihat 
sangat romantis jika memanah bersama. 

“Maafkan saya, bisiknya. 

Kaisar Zhao meraih tangan Liu Wei dan menggenggamnya, 
“Dari cara tanganmu memegang panah dan melesatkannya, kau 
terlatih bermain panah.” 

Kaisar menatap wajah cantik Permaisurinya dengan tajam 
dan dalam. Kemudian sebelah tangannya mendongakkan dagu 
Liu Wei, hingga tatapan mereka bertemu. 

“Saat di desa, saya sering pergi ke hutan untuk ikut berburu 
rusa dan hewan hutan lainnya.” Liu Wei berbisik dengan suara 
amat pelan. 

Kaisar Zhao mengusap rahang halus Liu Wei, “ Kenapa 
kau bersikap lemah saat memasuki istana? Ada yang kau 
sembunyikan?” 

Liu Wei menggeleng, “Tidak ada, Yang Mulia” 4. 

Sesungguhnya, dalam hati terdalamnya ia berubah sejak 
malam itu. Malam dimana semua hidupnya berubah, saat ia harus 
menyerahkan masa depannya demi beberapa karung beras. Saat 
ia harus kehilangan ibu san harapannya. Liu Wei yang ceria 
telah pergi, digantikan dengan Liu Wei yang lemah dan gampang 
menangis. Namun masih ada bayi di perutnya yanh selalu 
menguatkannya. 

Seorang pria datang dalam pakaian militer yang dibalut 
baju besi sambil menenteng pedang besar. Pria itu berlutut dan 
memberi penghormatan untuk Kaisar dan Permaisuri. 

“Mohon ampun, Yang Mulia. Ada yang ingin saya Sampaikan” 
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kata pria itu yang merupakan Panglima perang,Mong. 

Kaisar Zhao melepaskan tangannya dari dagu Liu Wei 
kemudian menatap Panglima yang merupakan pemimpin 
batalion dua, pasukan milik“Kaisar. Sedangkan batalion satu (di 
pimpin Pangeran Lian sebagai Jenderal Kaisar Zħao pun melirik 
Liu Wei melalui ekor matanya. 

“Pergilah berlatih menari atau bermain musik,” bisik Kaisaw 
pada Liu Wei. 

Kemudian Kaisar berjalan meninggalkan Liu Wei diikuti oleh 
para dayang dar'kasimYang. Untuk pergi ke istana Naga, ke raang 
kerjanya membicarakan suatu hal yang tak boleh diketahui oleh 
Liu Wei. 

Setelah kepergian Kaisar, Liu Wei menatap punggungnya 
dengan dahi mengerut bingung. Liu Wei pun membiarkan angin 
menerbangkan pakaian dan rambutnya yang digerai separuh. 
Hingga sebagian menutupi wajahnya. 

“Yang Mulia, apa Anda akan meneruskan latihan 
memanahnya?” tanya seorang dayang. 

Liu Wei menoleh, “Tidak, saya akan bermain musik saja.” 
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Kaisar Zhao duduk di balik meja kerjanya, dengan tatapan 
menghunus tajam ke depan. Sedangkan di depan meja kerjanya, 
ada Panglima Mong yang berlutut sambil membungkukkan tubuh, 
di sampingnya pun ada Kasim Yang, yang juga berlutut. 

“Katakan padaku apa itu?” tanya Kaisar langsung. 

Panglima Mong mengangkat tubuhnya kemudian mengambil 
sebuah kertas dari serat pohon yang sudah digulung dan diikat 
pita merah. Ia maju sambil berlutut, lalu memberikannya di 
meja Kaisar dengan kedua tangan. Panglima Mong pun mundur 
kembali. 

“Pasukan saya sudah menemukan lokasi dimana putri dari 
keluarga bangsawan Meng berada. Maafkan saya, Yang Mulia. 
Akan tetapi putri dari bangsawan Meng Luo menghilang, dan tak 
ada warga desa yang tahu dimana Nona Meng Haowei berada. 
Setelah kejadian delapan belas tahun lalu, ternyata keluarga Meng 
masih ada yang selamat tanpa diketahui siapa pun. Namun dia 
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hidup dalam identitas baru.” Panglima Mong melaporkan dengan 
nada yang serius. 

“Di manakah desa itu?” tanya Kaisar Zhao lagi. 

Panglima Mong diam sejenak, dan Kasim Yang yang di 
sampingnya mengerutkan- dahinya dengan dalam. Tiba-tiba 
Kasim Yang mengangkat kepala dan"menatap Kaisar sesaat, 
namun langsung menunduk kembali. 

“Ampun, Yang Mulia. Apakah Anda berpikir seperti yang saya 
pikirkan?” tanya Kasim Yang. 

Kaisar Zhao bergeming, ia mengepalkan tangannya di atas 
meja. Kemudian mengambil kuas dan mencelupkannya ke tinta, 
merentangkan kertas di depannya dan menuliskan sesuatu. 

“Desa itu bernama Han. Desa Han, Yang Mulia," ujar Panglima 
Mong. 

Kaisar masih bergeming, ia masih menulis di atas kertas 
dengan wajah serius dan tatapan tajam. Setelah selesai Kaisar 
Zhao membubuhkan stempelnya di bagian bawah, lalu melipatnya. 

“Berikan ini pada bangsawan Guanxi, mereka harus tahu,” 
katanya. 

“Baik, Yang Mulia,” balas Panglima Mong. 

Pria itu pun bersujud kembali kemudian mundur dengan 
langkah pelan, meninggalkan ruang kerja Kaisar Zhao. Yang 
menyisakan Kaisar bersama Kasim Yang. 

Kaisar Zhao kembali menuliskan sesuatu di atas lembaran 
yang baru, dengan wajah yang masih datar dan serius. Sedangkan 
Kasim Yang masih berlutut di depannya. 

“Yang Mulia, apakah putri bangsawan Meng adalah Permaisuri 
Liu Wei?” ujar Kasim Yang. 

Kaisar Zhao menghentikan tulisannya, ia mengerat kuas 
di tangannya kemudian menaruhnya. Menarik napas pelan dan 
menghembuskannya dengan kasar. 

“Tidak, Liu Wei bukanlah Meng Haowei, katanya dengan 
tegas dan nada dalam. 

“Maafkan saya, Yang Mulia. Lalu apa yang akan Anda lakukan 
jika Nona Haowei ditemukan? Nona Haowei ada di desa Han, desa 
dimana Permaisuri Liu Wei tinggal.” 

“Aku tentu akan melindunginya, karena jika diketahui para 
bangsawan dan petinggi Istana Haowei masih hidup, dia akan 
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dibunuh. Karena statusnya saat ini bukanlah bangsawan.” Kaisar 
diam sejenak. “Aku juga membutuhkan para bangsawan untuk 
memperkuat kedudukan Liu Wei. Aku tak menyangka Haowei 
masih hidup tanpa diketahui'ssiapa pun.” 

“Kedudukan Permaisuri Liu Weigakan amanssetelah Putra 
Mahkota lahir, Yang Mukias“sambung Kasim Yang. 

Kaisar Zhao mengerutkan dahinya, ada sesuatu yang sedang 
ja ingat-ingat. Kemudian ia menatap Kasim Yang,dengarvdalam. 

“Aku ingat, pertama aku melihat Liu Wei dia'bersama wanita 
tua yang merupakan Ibunya. Aku ingat, wanita itu bukanlah ibu 
Haowei. Jadi, Haowef bukanlah Liu Wei,” ujar Kaisar lagi. 

“Saya harap Seperti itu, Yang Mulia./ Kasim Yang pun 
membalas sambil menganggukkan kepala. 

Prang! | 

Suara guci yang pecah terdengar dari arah samping luar ruang 
kerja Kaisar. Dari dekat jendela yang tertutup rapat. Mendengar 
hal itu, Kaisar Zhao dan Kasim Yang segera bangun untuk melihat 
siapa yang telah menguping pembicaraan mereka. 

“Kurang ajar!” Kaisar Zhao mendesis marah. 

Ia berjalan cepat menuju pintu, membukanya dengan kasar 
dan melihat para pengawal berjaga di depan ruang kerja. Tanpa 
ada yang berjaga di dekat jendela. 

Kemudian para pengawal itu berlarian ke arah samping, 
untuk melihat sesuatu di samping ruangan itu. Begitu pun Kaisar 
Zhao diikuti oleh Kasim Yang dan tiga orang dayang yang berbaris 
di luar. 

Ketika mereka tiba, tak ada siapa pun yang menguping. 
Bahkan tak ada bekas pecahan guci atau bunga segar yang 
terjatuh. Air dari guci pun tidak tampak menggenang di lantai 
marmer itu. 

“Ada kucing nakal yang menguping,” desis Kaisar Zhao dengan 
suara dalam dan tatapan misterius. 

Kaisar pun mendekati meja tinggi tempat penyimpanan guci 
berisi bunga, namun saat ini tak ada guci. Di lantai pun ia melihat 
serpihan-serpihan kecil yang lupa untuk dibersihkan si pelaku. 
Meski jejak air dan serpihan besar tak ada, tapi mata tajam Kaisar 
dapat melihatnya. 

“Kami akan mencari pelakunya, Yang Mulia,” ujar salah satu 
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pengawal. 

Kaisar Zhao yang marah pun tiba-tiba menarik pedang 
pengawalnya yang masih bersarung. Semua orang ketakutan 
akan dihabisi oleh. Kaisar, namun Kaisar Zhao justru memukul 
kepala mereka dengan sarung pedangnya. Satu per satu. 

“Sekali lagi aku melihat kalian lalaipaku akan menusuk bola 
mata.kalian dengan pedang!” desis Kaisar dengan suara rendah 
yang berbahaya. 

Para pengawal itu mengangguk hormat sambil membungkuk 
meski darah keluar dari hidung mereka karena dipukul. Lalu 
Kaisarpun membanting pedangnya dan berlalu dari sana. Diikuti 
oleh Kasim Yang dan para dayang. 
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Malam di musim gugur itu wangi desaunan kering membawa 
semerbak yang khas. Bersama semilir angin yang mulai dingin 
berembus masuk melalui celah-celah ukiran jendela. Ditambah 
aromaterapi yang begitu wangi dan membawa kehangatan. 

Di kediaman Kaisar, sosok Liu Wer sedang duduk di depan 
cermin. Para dayang sedang melepaskan mahkotanya, juga tusuk 
konde dan segala hiasan rambut. Mereka juga menggerai rambut 
Liu Wei hingga terjatuh di punggungnya dengan indah. 

“Yang Mulia, kami sudah menyiapkan kolam pemandiannya,” 
ujar seorang dayang yang datang menghampirinya. 

Liu Wei bergeming, ia hanya duduk melamun sambil 
menatap pantulan dirinya di cermin. Wajah cantik dan ramping, 
dengan dagu lancip dan mata bulat, juga bibir yang mungil. 
Sebelah tangannya menyentuh wajah itu, merasa tak percaya 
kecantikannya bisa merubah segala hidupnya. 

Sudah enam bulan dirinya hidup di istana, dan kehamilannya 
memasuki bulan ke sembilan. Sudah sangat besar dan berat, 
membuat Liu Wei selalu kesulitan mengerjakan sesuatu. Namun 
ia sangat bahagia, bayinya begitu aktif bergeram seakan tak 
sabar menunggu kehadirannya. Bahkan semua orang pun tak 
sabar menunggu kehadiran sang Putra Mahkota. Bayi yang sudah 
diprediksi tabib seorang Laki-laki. 

“YANG MULIA KAISAR TELAH TIBA.” Suara seruan dari luar 
menandakan kehadiran Kaisar Zhao. 
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Para dayang pun selesai-melepaskan segala hiasan rambut 
Liu Wei, mereka mempersilahkan Liu Wei untuk bangun. Namun 
sang Permaisuri masih tetap melamun. 

Ketika pintu dibuka dari luar, sosok Kaisar Zhao muncul 
dan semua dayang segera membungkuk dalam-dalam. Kaisar 
pun berjalan mendekat pada Liu Wei yang masih tak menyadari, 
meski Kaisar berdiri di belakangnya. 

Kaisar Zhao mengambil sisir kayu yang berukiran indah 
dari tangan dayang. Ia meraih rambut Liu Wei dan menyisirnya, 
dengan begitu lembut. Kaisar juga memerintahkan melalui 
lambaian tangannya agar para dayang keluar meninggalkan 
dirinya dan sang Permaisuri. 

Lalu para dayang pun pergi dan pintu kembali tertutup. 
Kaisar Zhao menatap wajah cantik Liu Wei yang melamun melalui 
cermin. Ia membungkuk di belakang sang istri, bibir tebalnya 
ditaruh di telinga Liu Wei. 

“Kau memikirkan sesuatu?” tanyanya. 

Liu Wei terlonjak dan mundur hingga tubuhnya membentur 
dada Kaisar Zhao. Wajah cantiknya terkejut dan matanya 
membulat sempurna. 

“Yang Mulia, maafkan saya. Saya tidak sadar Anda masuk," 
kata Liu Wei. 

Kaisar meniup telinga Liu Wei, membuat wanita itu 
menggelinjang geli. Ia mengembangkan senyumannya, dan kedua 
tangannya meggenggam pakaiannya. 

“Yang Mulia,” biSiknya lirih. 

“Ada yang kau sembunyikan?” tanya Kaisar lagi. 

“Tidak ada, Yang Mulia. Saya hanya sedang memikirkan 
Pangeran Hao, bagaimana jika saya mengasuhnya? Sudah enam 
bulan saya di istana, Pangeran Hao masih tidak mau meneroma 
kehadiran saya.” 

Kaisar Zhao terdiam, ia mengangkat tubuhnya dan kembali 
berdiri tegap. Sebelah tangannya meraih rambut Liu Wei lalu 
menyisirnya. Bibir tebalnya mengetat tipis dan terkatup rapat, 
tak ada niatan ingin menjawab pertanyaan Liu Wei. 

Liu Wei membalikkan wajahnya dan mendongak, tapi Kaisar 
Zhao memegang kepalanya dan membalikkannya lagi agar tetap 
menghadap ke repan. Lalu melanjutkan menyisir rambut Liu Wei. 
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“Saya akan menyayanginya seperti afiak saya sendiri, bisik 
Liu Wei mempertegas sambil membelai perut buneitnya. 

Kaisar Zhao masih bergeming. Ia menghentikanfgerakan 
tangannya, dan membalas,” “Aku percaya,,.padamuj kau bisa 
menyayanginya.” 

Liu Wei mengembamgkan senyumannya, ia menatap Kaisar 
Zhao dari pantulan cermin kemudian mengangguk cepat. 

“Terima kasih, Yang Mulia, atas kebaikan dan kasih. sayang 
Anda. Saya akan menyayangi/ PangeranHao seperti menyayangi 
Putra Mahkota Kita.” 

Liu Wei pun barigun dan berbalik menghadap Kaisar: Zhao, 
meski tatapan Kaisar begitu tajam dan dingin, tapi Liu Wei tetap 
tersenyum. Sebelah tangannya terulur, menyentuh rahang kokoh 
Kaisar. | 

“Saya yakin, j aùh di lubuk hati Anda, Anda adalah orang yang 
bisa menyayangi," ujar Liu Wei dengan wajah senang. 

Kaisar Zhao diam, dengan tatapan menghujam wajah cantik 
Permaisuri kesayangannya. Kedua tangan Kaisar pun meraih 
pinggul Liu Wei dan mendekatkan padanya. Kini mereka tak 
bisa bersentuyan terlalu dekat, karena ada perut besar yang 
menghalangi. 

“Kau tidak akan bisa menyentuh hati terdalamku, karena 
hatiku sudah mati,” bisik Kaisar dengan suara yang dalam dan 
tatapan yang tak kalah dalam. Gelap dan dalam. Tak tersentuh. 

Liu Wei melenyapkan senyumannya mendengar perkataan 
Kaisar Zhao, tapi ia kembali merekahkan senyumannya dengan 
sebelah tangan menyentuh dada bidang Kaisar. Perkataan Kaisar 
membuatnya merasa tertantang untuk menyentuh hati yang telah 
mati itu. 

“Saya bisa melakukannya. Saya bisa menyentuh hati terdalam 
Anda yang telah mati dan penuh kegelapan. Saya bisa menjadi 
lentera di kegelapannya dan kedalamannya. Saya bisa membawa 
kehidupan untuk hati yang telah mati. Saya bisa menjadi mata 
untuk Anda, saya juga bisa menjadi tangan untuk Anda menggapai. 
Bahkan saya bisa menjadi kaki untuk Anda melangkah.” Liu Wei 
mengembangkan senyuman cantiknya yang bagai para dewi. 

Kaisar merasa tertegun sejenak, dahinya mengerut 
dan tatapannya semakin menggelap dengan rahang yang 
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bergemeletuk. Tiba-tiba tanpa diduga Kaisar meraih kedua bahu 
Liu Weidan mencengkeramnya dengan keras, membuat wanita itu 
terheran.Mendengar perkataan Liu Wei seperti membangkitkan 
kembali ingatan masa lalunya. Tentang seseorang yang pernah 
mengisi kehidupan dan hari-harinya. Seseorang yang membuat 
hatinya merasa hidup sementara waktū sebelum kembali lenyap. 

“Yang Mulia?” panggil Liu Wei saat melihat Kaisar Zhao 
terdiam dengan wajah mengeras. 

Kaisar Zhao menghela napasnya kasar, ia melepaskan tubuh 
Liu Wei dan berjalan ke arah kamar mereka, membuka gordennya 
yang tertutup. Sedangkan Liu Wei mengikutinya dari belakang. 

“Yang Mulia, ada yang Anda pikirkan? Apa Anda ingin 
berendam air hangat?.Atau Anda ingin saya pijat?” tanya Liu Wei 
lagi seraya mendekati Kaisar. 

Kaisar Zhao masih belum bersuara, mendudukkan dirinya di 
ranjang mereka. 

“Liu Wei, siapa kau sebenarnya?” tanya Kaisar tiba-tiba. 

Liu Wei terkejut, wanita itu mendudukkan dirinya di hadapan 
Kaisar Zhao. Tatapannya menyendu, dan menunduk. Tiba-tiba 
Kaisar Zhao meraih dagunya dan mendongakkannya, agar mereka 
bertatapan lagi. 

“Kau tahu, aku tak suka dibohongi olehmu, karena aku 
mempercayaimu. Apa yang kau sembunyikan dariku?” tanya 
Kaisar dengan suara dalam dan tatapan tajam. 

Liu Wei menggerakan matanya gelisah, ia beberapa kali 
menunduk tapi dagunya ditahan Kaisar Zhao. Sampai akhirnya 
Liu Wei mantap mehatap Kaisar Zhao, tanpa ada rasa takut dan 
ragu lagi. 

“Saya sangat mencintai anda, dan saya takut dipisahkan dari 
anda, katanya. 

Kaisar Zhao diam. Tangannya yang berada di dagu Liu Wei 
mengendur, kemudian melepaskannya. Bibir Kaisar tertarik tipis 
dan mengetat sambil mendengus kasar. 

“Tak akan ada yang memisahkan kita,” kata Kaisar Zhao. 

Liu Wei menggigit bibirnya sebentar, “Saya takut akan 
ada orang-orang yang ingin memisahkan kita. Mengusir saya 
dan memisahkan saya dengan Putra Mahkota. Ibu suri masih 
membenci saya.” | 
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Kaisar Zhao masih bergeming, bibirnya.,terlihat semakin 
mengetat tipis. Tiba-tiba ia menarik tubuħ Ciu Wei” dan 
memeluknya, membawa sang Permaisuri dalam dekapannya: 
Dalam diam, Kaisar Zhao rienciumi kepala Liu Wei” dengan 
lembut. Semakin mendekapnya dengam erat. 

“Dengan adanya .Putra- Mahkota, posisimu akan aman, 
Weiwei. Aku akan membunuh Siapa pun yang melukaimw'dan 
Putra Mahkota. Bahkan Ibu suri sekalipun,” bisik Kaisar Zhao. 

“Yang Mulia, sayaf Sangat takut.” Æiu Weis berbisik dalam 
pelukan Kaisar. 

“Liu Wei, panggil aku Zhao mulai saat ini,” ujar Kaisar.seraya 
melepaskan pelukannya. 

Liu Wei menatap Kaisar Zhao dengan ragu, sebelah tangannya 
mengusap rahang Kaisar. “Z-Zhao'er” katanya ragu. 

“Ulang, titah Kaisar. 

“Zhao'er, katanya lagi kemudoan mengulas senyum manis. 

Kaisar Zhao mengecup kening Liu Wei dengan lembut. “Aku 
akan melindungimu dan Putra Mahkota dengan nyawaku sendiri. 
Dulu, aku pernah gagal melindungi seseorang,” bisiknya. 

Tanpa diduga, Kaosar Zhao turun dari ranjanh dan 
berjongkpk di depan Liu Wei. Ia mengusap perut besar sang 
Permaisuri, membelaonya dengan lembit. Kaisar Zhao pun 
membawa wajahnya mendekat, dan mengecup perut itu lama. 
Sampai sebuah tendangan leras ia rasakan. 

“Ehem .. Kaisar berdeham untuk menyembunyikan rasa 
bah Siah y yang ingin meledak. Merasakan sebuah tendangan 
daei Putra Mahkota mereka. i 

Liu Wei tersenyum geli, “Zhao'er dia menendangmu.” 

“Ya, jawab Kaisar singkat. 

Kasiar Zhao pun bangun dan kembali mendekap tubuh Liu 
Wei. “Weiwei, kau tahu racun berbahaya dan kutukan terberat 
adalah seorang wanita cantik. Akan tetapi bagiku, kau bahkan 
lebih berbahaya dari sebuah racun. Karena kecantikanmu, bisa 
mendatangkan rasa tertarik bagi para Pangeran dan Raja dari 
Kerajaan mana pun.” 

Liu Wei menatap Kaisar dengan sendu, “Kenapa begitu?” 

“Karena mereka akan melihat ada sebuah permata 
yang sangat indah tertanam di Kekaisaran ini. Mereka akan 
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mengambilnya dan merebutnya meski harus berperang. Aku 
tidak akan membiarkan hal itu terjadi, aku akan melindunginya 
untuk menambah kemakmuran Kekaisaranku.' Kaisar Zhao 
berkata dengan wajah.tanpa ekspresi dan tatapan dinginnya. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya dengan pipi memerah. 
Dadanya berdebar keras. Bahkan sampai detakannya terdengar 
jelas. Liu Wei tak menyangka Kaisar Zhao bisa merayunya seperti 
itu, meski wajah .Kaisar sangat datar dan tanpa ekspresi. 
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“Apa Yang Mulia sudah siap?” tanya seorang dayang yang 
berdiri di samping Liu Wei. 

Liu Wei mengangguk, ia mengenakan hanfu mewah berwarna 
biru dan jubah berwarna putih bercampur merah yang indah. 
Kemudian menuruni tangga istana utama bersama para dayang 
dan pengawal. Sambil memegangi bagain bawah perutnya yang 
besar. 

Setelah tiba di bawah, satu kereta kuda dan juga para 
pengawal sudah berbaris. Ada Kasim Yang di samping kereta 
kuda. Kasim Yang membuka pintu kayu kereta, agar Permaisuri 
mereka masuk. 

Ketika pagi menyingsing, dengan sinar matahari yang 
hangat, hendak beranjak dari peraduannya di ufuk timur. Liu 
Wei sudah bersiap akan pergi ke kuil yang ada di bagian selatan 
istana, tempatnya tidak jauh. Hanya memerlukan waktu selama 
beberapa saat untuk tiba. Untuk melakukan pemujaan pada Dewa 
dan meminta keselamatan bagi kandungannya. Meski awalnya 
Kaodar Zhao menenyangnya karena kehamilannya yang sudah 
besar. Namun Liu Wei memohon pada Kaisar agar diizinkan. 

Sebelum Liu Wei masuk, seorang wanita dalam pakaoan 
mewah diiringi pada dayang, berjalan ke arahnya dengan dagu 
terangkat dan wajah pongah. Sosok Ibu suri yang masih sangat 
membenci Liu Wei. 

Liu Wei tersenyum sesaat meski Ibi suri melewatinya, 
kemudian ia pun masuk ke dalam kereta kuda sambil mengangkat 
pakaiannya. Setelah di dalam, ia langsung mendudukkan dirinya 
dengan nyaman. Bibirnya melengkung indah saat merasakan 
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seperti inilah duduk di dalam kereta kuda milik istana. Diiringi 
para dayang dan pengawal. Selama lima bulan menjadi Permaisuri, 
ia selalu terkurung di istana. 

Sebelum keretanya berjalan, Liu Wei membuka jendela 
kereta dan menyingkirkan gordennyarla melongokkan kepalanya 
keluar, melihat ke arah istama-Naga. Disana, ada sosok Kaisar Zhao 
yang berdiri menatapnya dengan tatapan tajam dan wajah dingin. 
Bahkan topengnya masih menutupi mata sebelah kanannya. 

Permaisuri cantik itu melengkungkan senyumannya, dan 
sebelah tangannya melambai pelan pada Kaisar. Membuat siapa 
pun yang melihatnya akan terpikat pada kecantikannya yang luar 
biasa, ditambah senyuman manisnya. 

Kemudian kereta kuda itu mulai bergerak dan berjalan 
meninggalkan halaman utama Istana yang sangat luas dan 
besar. Dikawal oleh para pengawal yang membawa persenjataan 
lengkap, juga Kasim Yang, yang berjalan memimpin di depan. 
Sebelum Liu Wei menutup jendela keretanya, ia sempat melihat 
Pangeran Lian sedang berdiri di halaman istana memimpin 
pasukannya yang sedang berjajar rapi untuk pergi bertugas ke 
luar istana, sebagai Jenderal dari pasukan batalion satu. 

Senyuman sendu pun terpatri di wajahnya. Sudah lima bulan 
ia menghindari Pangeran Lian. 
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desa Andara 


Rombongan Permaisuri pun tiba di kuil. Kereta kuda pun 
berhenti saat matahari masih berada di bagian timur, belum 
beranjak terlalu jauh. Dedaunan berguguran dan menguning, 
memenuhi setiap jalanan setapak yang mereka lalui. Keadaan sepi 
dan tenang didapatkan ketika Liu Wei turun dari kereta kudanya. 

Wanita itu dibantu oleh para dayang untuk turun dari kereta, 
wanita itu memeluk perutnya sendiri. Kasim Yang sudah sedia 
sambil membungkuk di hadapannya, begitu pun para pengawal. 

“Silakan, Yang Mulia.” Kasim Yang mempersilahkan. 

Liu Wei melemparkan senyumannya, ia mengangguk dan 
berjalan dengan pelan dikawal para dayang dan pengawal. 
Di hadapan mereka ada tangga dari batu hitam yang sudah 
berlumut. Tangga menuju kuil di depan mereka. Dengan pelan 
sambil mengangkat pakaiannya dengan sebelah tangan, Liu wei 
menaiki tangga, ia menghirup udara segar di sekelilingnya. Wangi 
aroma musim gugir dan dedaunan kering pun mendominasi. 

“Paman, ini sejuk sekali,” ujar Liu Wei pada Kasim Yang, yang 
berjalan di belakangnya. 

“Benar, Yang Mulia. Kuil ini yang selalu digunakan oleh para 
Permaisuri untuk berdoa,” balas Kasim Yang. 

Liu Wei semakin merekahkan senyumannya ketika mereka 
tiba di depan kuil. Kuil yang terlihat kuno namun mewah dan 
indah, dengan pepohonan yang mengelilinginya. Di samping 
kanan bangunan ada kolam dari mata air. Bangunannya berwarna 
merah dengan atap yang melengkung. 

“Silakan, Yang Mulia.” Kasim Yang kembali mempersilahkan. 
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Liu Wei pun masuk ke dalam kuil, lalu'melepaskan tanganya 
dari pakaiannya hingga terseret di lantai kuil. Ketika ia di dalam, 
suasana khidmat dan menenangkan langsung menyambutnya: 
Lampion-lampion menjadi penghias, dengan,loncengslonceng di 
setiap pintu. Di depan altar, ada sebuaki patung Dewa langit yang 
terbuat dari emas. 

Liu Wei pun segera menjatuhkan tubuhnya dan berlutut di 
depan patung Dewa langit, kemudian bersujud selamarbeberapa 
kali. Ia mengambil sebuah dupa dan.menyalakannya diantara 
dupa yang lain Kemudian menaruhnya di sebuah tempat khusus. 
Setelahnya i ia menangkupkan kedua tangannya di depan dada. 

“Dewa, lindungilah selalu Kekaisaran ini. Lindungilah 
Kaisar Zhao, panjangkanlah usianya, dan sejdhterakan selalu 
Kekaosarannya.” Diam sejenak, Liu Wei menghela napasnya 
pelan. “Dewa, berilah hamba petunjuk tentang isi hati Kaisar 
agar hamba bisa menyentuhnya. Hamba begitu mengasihi dan 
mencintainya, dan tak ingin kehilangannya. Jika memang Tahta ini 
menjadi rebutan, hamba akan melepaskannya demi Kaisar Zhao. 
Hamba akan melakukan apa pun agar kekaisaran ini tak jatuh ke 
tangan siapa pun. Berilah kekuatan yang lebih untuk Kaisar.” 

Liu Wei menatap patung besar di depannya kemudian 
bersujud kembali beberapa kali. Setelah berdoa ia menundukkan 
kepalanya dengan sebelah tangan mengusap perutnya. 

“Dewa, selamatkanlah anak kami nanti. Agar dia bisa melihat 
dunia ini, melihat ayah dan ibunya. Mendapatkan kehidupan 
yang layak dan mengemban tugas sebagai Putra Mahkota. Meski 
sesungguhnha saya ingin anak kami terlahir Sebagai orang biasa.” 

Liu Wei mundur dan hendak bangun, namun suara Kasim 
Yang di belakangnya membuat ia mengurungkan niat untuk 
bangun. 

“Yang Mulia,” sapa Kasim Yang. 

Kasim paruh baya itu berlutut di samping Liu Wei dengan 
hormat dan kepala menunduk. 

“Paman? Ada yang ingin Anda sampaikan?” tanya Liu Wei. 

Kasim Yang masih menunduk, kemudian mengangkat 
kepalanya lalu menatap Liu Wei sesaat, sebelum kembali 
menunduk. 

"Apa Anda mencintai Yang Mulia Kaisar?” tanya Kasim Yang. 
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Liu Wei mengerutkan dahinya dengan wajah tak mengerti. 
“Apa maksud dari pertanyaanpaman?” 

“Maafkan saya, Yang Mulia. Ada yang ingin saya katakan pada 
Anda, kata Kasim Yang lagi. 

Liu Wei mengulum senyumannya, “Saya begitu mengasihinya 
dan mencintainya. Kaisar begitu kejam dan dingin, tapi saya bisa 
melihat sebuah kehampaan di matanya. Saya bisa melihat bahwa 
Yang Mulia membutuhkan orang-orang yang bisa menyentuh 
hatinya yang telah mati. Bahkan jikasayaharus memilih, memiliki 
anak. dari Kasar namun harus pergi. Atau tidak memiliki anak 
namun tetap di sampingnya. Maka saya akan tetap di sampingnya 
meski tanpa seorang anak. Meski sesungguhnya tak ada satu pun 
wanita di dunia ini yang sanggup hidup tanpa seorang anak, yang 
rela tak memiliki anak. Namun bagi saya, bisa menyentuh hati 
Kaisar yang terdalam dan mendampinginya sudah cukup.” 

Liu Wei menatap Kasim Yang, yang sedang menunduk 
dengan wajah sendu. Wanita itu mengembangkan senyumannya 
kemudian kembali melanjutkan perkataannya, “Meski dalam 
lubuk hati terdalam saya menginginkan seorang anak yang akan 
memanggil Ibunda.” 

“Yang Mulia Kaisar akan mempertahankan dan melindungi 
Anda, begitu pun dengan Putra Mahkota dalam kandungan Anda,” 
ujar Kasim Yang. “Ketika beliau mencari tahu anda di sesa Han, 
dia begitu senanh dan bahagia memiliki seorang anak dari gadis 
yang diinginkannya. 

Liu Wei terkwjut karena Kaisar memang mencari tahu dirinya 
setelah malam itu. “Paman, apa yang Kaisar sembunyikan?” tanya 
Liu Wei. 

Kasim Yang menghela napasnya. “Saya percaya Anda begitu 
mencintai Kaisar dan tak akan menghianatinya, tapi apa Anda 
akan berjanji untuk tidak mengatakan hal ini?” 

“Hal apa?” tanya Liu Wei dengan wajah ingin tahu. “Saya 
berjanji, dan biarkan Dewa langit menjadi saksi.” 

Kasim Yangmengangkatkepalanya kemudian menolehkannya 
kesana kemari. Melihat para pengawal yang menjaga pintu masuk. 
Di bagian samping pun sudah dijaga ketat oleh pengawal. 

“Apa Anda takut ketika Kaisar melukai Ibu suri lima bulan 
lalu?” tanya Kasim Yang. | 
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Liu wei mengangguk, “Saya Sangat ketakutan. Karena, tawada 
seorang anak yang tega melukai Ibunya, Ibu yang'mengandung 
dan melahirkannya bertaruh nyawa. Setiap Ibu pasti akan 
memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.” 

Kasim Yang mengangguk nan pria tua itu kembali 
menghela napasnya.. Itusyang dilakukan ibu suri untuk Pangeran 
Mao, tapi tidak untuk Kaisar Zhao,” ujarnya. 

Liu Wei terkejut, ia menatap KasimYang dengan alis 
mengerut. Tiba-tiba detakan terasa di dadanya/dia memikirkan 
apa yang ada dalam pikirannya. Segala praduga ada di dalam 
hatinya. 

“Apa Yang Mulia Kaisar bukan anak ibu suri?” tanya Liu Wei 
langsung dengan hati-hati. 

Kasim Yang mengangguk mengiyakan, sebagai jawaban dari 
pertanyaan Liu Wel. Hal itu membuat Liu Wei terkejut tak percaya, 
matanya membulat penuh dan kedua tangannya menutupi 
mulutnya. 

“Paman, Anda yakin?” tanya Liu Wei memastikan. 

Kasim Yang mengangguk, “Saya bersumpah, Yang Mulia. Tiga 
puluh lima tahun saya menemani Yang Mulia Kaisar.” 

Liu Wei mengepalkan kedua tangan di pakaiannya, wajahnya 
masih menunjukkan rasa tak percaya. 

“Beliau sangat mengasihi Anda, bahkan sangat melindungi 
Anda dan merencanakan akan mempertahankan posisi Anda 
tetap menjadi Ratu dari Kekaisaran ini. Jika suatu saat saya 
menua dan tak sanggup lagi berada di sampingnya, saya percaya 
Yang Mulia Permaisuri sudi menemaninya sampai akhir hayat” 

Liu Wei mendongak menatap wajah Kasim Yang, dan pria 
tua itu pun sedang menatapnya sambil mengulas senyum teduh, 
hingga mata tuanya tertutupi. Liu Wei pun tertegun untuk 
sesaat, karena melihat betapa setianya Kasim Yang pada Kaisar 
Zhao. Bahkan terlihat bagai seorang ayah yang sangat mengasihi 
putranya. 

“Yang Mulia Kaisar bukanlah Pangeran yang mendapat 
banyak kasih sayang dari orang lain. Yang Mulia adalah Pangeran 
kesayangan saya, yang hanya memiliki saya berada di sampingnya. 
Tak ada sosok Ibu yang mengasihi dan memeluknya. Tak ada 
sosok ayah yang mengusap kepalanya dengan bangga ketika 
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beliau. lulus akademik dan kemiliteran. Tak ada senyum bangga 
orang tua ketika beliau berhasil menumpas pemberontakan, dan 
berperang menaklukkan Kerajaan Tengshi hingga menjadi bagian 
dari Kekaisaran Liyingyue. Tak ada sambutan hangat.” Kasim Yang 
bercerita dengan suara halus, bagai sosok ayah yang penyayang. 

Tanpa sadar setetes air mata mengalir di pipi Liu Wei. 

Kini Liu Wei tahu, kenapa Kaisar Zhao terlihat sangat dekat 
bahkan tak pernalwsedikit pun membentak Kasim Yang. Karena 
pria tua itulah, sosok ayah sesungguhnya bagi sang Kaisar. Ia 
juga paham, mengapa Kaisar Zhao terlihat rapuh ketika berdua 
bersamanya, namun tak membiarkan dunia tahu bahwa dirinya 
membutuhkan seseorang untuk memeluknya. 

“Lantas, siapakah.Ibunda dari Kaisar Zhao?” tanya Liu Wei 
setelah ia diam beberapa saat sambil mengusap air mata yang 
mengalir di pipinya. 

Kasim Yang mengulas senyum, “Permaisuri Wang Mei.” Diam 
sejenak, Kasim Yang menolehkan kepalanya ke arah pintu masuk. 
“Tidak ada yang mengetahui hal ini, bahkan Yang Mulia Kaisar 
pun tahu setelah ia beranjak remaja,” lanjutnya. 

Liu Wei meredupkan tatapannya lalu berbisik, “Saya bisa 
merasakan kesepian itu.” 
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Kekaisaran Liyingyue merupakan kekaisaran terbesar 
diantara empat kerajaan yang ada. Kekuasaan dan kekuatan 
militernya seakan ditakuti oleh semua kerajaan kecil yang berada 
dibawah kuasanya. Invasi dan perebutan tanah kekuasaan telah 
melekat erat. Dijuluki sebagai tanah Naga hitam karena segala 
hasil panen dan tanahnya yang subur dan tak pernah tandus 
sepanjang masa. Juga militernya yang tak pernah terkalahkan, 
Sebagai Kekaisaran yang terkuat. 

Kaisar yang berkuasa saat itu ialah Kaisar Xiyuan, Kaisar 
yang terkenal memiliki banyak selir, dua Permaisuri dan banyak 
lagi gundik. Kaisar yang kejam, namun kelemahannya pada 
wanita cantik. Telah berkuasa selama 40 tahun, dengan dua orang 
Permaisuri dan 30 orang selir. 

Wanita cantik adalah racun, dan kutukan itu telah digariskan 
pada Kekaisaran Liyingyue, ketika Kaisar Xiyuan mengangkat 
Permaisuri Wang Mei sebagai Permaisuri utamanya, dan 
Permaisuri Shuan sebagai Permaisuri kedua. 

Permaisuri Wang Mei adalah seorang putri dari Kerajaan 
Dongwa, kerajaan di pesisir pantai yang terkena! dengan 
maritimnya. Kerajaan yang berhasil berada di bawah kekuasaan 
Liyingyue.Usianya masih tujuh belas tahun. Sedangkan Permaisuri 
Shuan putri seorang pejabat istana, usianya 25 tahun. Seorang 
selir yang diangkat menjadi Permaisuri. 

Konflik dan perebutan tahta pun dimulai, ketika Permaisuri 
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Shuan ingin menggeser posisiPermaisuri Wang Mei. Ketika kedua 
Permaisuri mengandung dan memberikan putra mahkota pada 
Kasiar Xiyuan untuk.pertama kalinya selama 40 tahun berkuasa. 

Ketika itu, di malam yang dingin dan pekat tengah diguyur 
hujan yang lebat. Suara gemuruh.menjadi latar dari guyuran air 
hujan, dan jarak pandang memendek. Hanya lampion-lampion 
yang menerangi setiap tempat di istana yang sangat luas. 

Derap. langkah terdengar keras di' koridor istana menuju 
kediaman permaisuri yang berada satu kompleks dengan istana 
utama: Namun berbeda tempat. Para dayang dan pengawal 
juga beberapa tabib datang dengan langkah lebar-lebar untuk 
menemui Permaisuri mereka. Tiba di kediaman Permaisuri, para 
dayang juga pengawal dan dua orang tabib pun berpencar. Mereka 
masuk ke pintu yang berdekatan, antara kediaman Permaisuri 
Wang Mei dan Permaisuri Shuan. 

“Yang Mulia, kami akan membantu persalinan anda, ujar 
seorang tabib saat memasuki kediaman Permaisuri Shuan. 

“Cepat! Aakh!” teriak Permaisuri Shuan. 

Para tabib dan dayang membantu persalinan dua Permaisuri 
di tempat berbeda. Di malam yang gelap dan pekat dengan 
gemuruh hujan yang mengguyur istana. Angin berhembus dengan 
kencang hingga membuat jendela yang terbuka pun membuka 
dan tertutup hingga menimbulkan bunyi berisik. 

Permasuri Shuan pun melahirkan seorang bayi perempuan 
yang masih memerah oleh darah. Ketika tabib membawanya 
mendekat, wanita iti nampak murka. 

“Kenapa perempuan?! Aku harus mendapatkan bayi laki-laki 
agar menjadi Putra Mahkota dan menjadi Kaisar!” 

Permaisuri Shuan murka dan meraih bayi dalam gendongan 
tabib. Tanpa diduga wanita itu mencekik leher mungil sang bayi 
hingga terdengar bunyi tulang leher yang patah dan bayi itu 
menggeliat pelan kemudian lemas. 

“Yang Mulia. Semua orang terkejut dan memekik pelan, dan 
bersyukur suara mereka teredam oleh gemuruh hujan. 

Mereka tak percaya, wanita itu dengan kejam membunuh 
anaknya sendiri yang baru saja lahir. Karena dengan melahirkan 
bayi perempuan maka dia akan di usir dari istana. Karena tak bisa 
memberikan putra mahkota. 
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“Aku ingin bayi laki-laki!” desis permaisuri,Shuan lagi. 

“Yang Mulia, apa yang harus sayaskatakan pada Kaisar? Bayi 
ini telah meninggal.” Tabib meraih tubuh bayi mungil yag Sudah 
tak bernyawa itu kemudian menyelimutinya,dengan,sedih. 

“Aku ingin bayi laki-laki!” kata Permaisuri lagi. 

Tak ada yang menjawab-karena semua orang masih terkejut 
dan tak tahu harus melakukan apa. Tiba-tiba pintu kediamannya 
di buka dari luar. Seorang dayang masuk dan berjalan cepat 
mendekati PermaisuriShuan, 

“Yang Mulia, Permaisuri Wang Mei melahirkan bayi laki-laki 
yang sehat, lapornya. 

Permaisuri Shuan menggeram marah dan mencengkeram 
selimut di bawahnya, yang basah oleh darah./ Namun tiba-tiba 
wajah marahnya berubah menjadi licik dan seringai kejam. 

“Tukar bayi ini, aku ingin bayi laki-laki itu,” katanya dengan 
suara licik. 

“Tapi, Yang Mulia ... Tabib hendak menyanggah namun tak 
diteruskan. 

Permaisuri Shuan menatapnya dengan marah, “Kau tidak 
mau? Maka malam ini kau akan mati. Aku akan mendapatkan 
posisi Permaisuri utama dan mendapat Putra Mahkota.” 

Tak ada yang berani menyahut, karena Permaisuri mereka 
terlalu mengerikan dan penuh ambisi berbahaya. Tabib dan 
beberapa dayang pun menuruti segala perintahnya. Kemudian 
berjalan cepat sambil membawa buntalan berisi bayi perempuan 
itu. 

Mereka keluar mengendap-endap, Iilu berbisik pada 
pengawal yang menjaga kediaman Permaisuri Shuan. Mereka 
pun menyusuri koridor hanya beberapa langkah, kemudan tiba di 
depan pintu kediaman Permaisuri Wang Mei. 

"Ada apa ini?” tanya pengawal yang berjaga di depan pintu 
kediaman Permaisuri Wang Mei. 

“Kami akan membantu persalinan Permaisuri Wang Mei, 
jawab si Tabib. 

“Apa itu yang kalian bawa?” tanya pengawal lagi. 

“Ini ... sebelum tabib meneruskan perkataannya, pengawal 
yang bersamanya tiba-tiba menyerang pengawal kediaman 
Permaisuri Wang Mei dan membunuh mereka. 
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“Ayo cepat.” 

Mereka pun masuk dan melihat seorang Tabib perempuan 
dan beberapa dayang berada disana. Juga Permaisuri Wang Mei 
yang sedang.tak sadarkan diri, dan tubuhnya dibersihkan para 
dayang. Sedangkan tabibwperempuan sedang membersihkan 
bayinya yang berjenis kelamin laki-laki: 

“Kenapa kalian kemari?” tanya Tabib perempuan itu. 

“Bunuh mereka.semua,” perintah si,Tabib laki-laki. 

Tanpa diduga tiba-tiba para pengawal Permaisuri Shuan 
membunuh Tabib perempuan dan para-dayang. Sedangkan-si 
Tabib menukar bayinya. 

“Kalian jagalah Permaisuri Wang Mei, bereskan semua mayat 
dan jangan ada yang buka mulut. Jika Kaisar tahu maka kalian 
dan keluarga kalian akan mati, ujar si Tabib. 

Tabibitupunmembungkusbayilaki-lakidalamgendongannya, 
kemudian keluar sambil mengendap-endap. Melirik kesana 
kemari lalu berjalan kembali ke kediaman Permaisuri Shuan. 

Tanpa mereka sadari, ada seorang pria berpakaian Kasim 
yang sedang berdiri dibalik pilar. Menyaksikan semuanya, saat 
Tabib suruhan Permaisuri Shuan menukar bayinya dengan bayi 
Permaisuri Wang Mei. 

Andai mereka tak melahirkan secara bersamaan, maka 
Permaisuri Shuan lah yang akan di usir dari istana. 

Setelah merasa tak ada yang melihatnya, si Tabib pun masuk 
dan menghadap Permaisuri Shuan. 

“Yang Mulia, ini bayinya,” kata si Tabib. 

Permaisuri Shan mendudukan dirinya dan meraih bayi 
dalam buntalan kain itu. Bayi itu sangat mungil dan merah, 
kemudian menggeliat. 

“Mulai saat ini kau adalah putraku, dan Putra Mahkota 
Kekaisaran ini. Kau akan aku didik dengan caraku hingga kau 
menjadi Kaisar dan menguasai Kekaisaran ini. Setelah aku 
mendapatkan putraku sendiri, aku akan menggantimu dengan 
putraku,’ bisik Permaisuri Shuan sambil menatap bayi itu dengan 
wajah berkilat licik. 
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Pagi itu, ketika matahari tak menampakan, diri di pagijfang 
mendung, dengan sisa dari tetesansair hujan yang menggantung 
di ujung genteng. Keadaan istana utama berubah ramai, dari 
dengung-dengung dan bisik-bisik para penghuni istaa. 

“Kau telah melahirkan bayi mati! Hamitu perempuan!” bentak 
Kaisar Xiyuan dari singgasananya yang nampak murka. 

Di depan singgasana, ada s0sok cantik dalam balutan hanfu 
sederhana dengan wajah memerah penuh airmata. 

“Yang Mulia, ampuni /saya. Ketika pemeriksaan, saya 
mengandung bayi laki-laki dan detak'jantungnya masih berdetak 
sebelum melahirkan” Permaisuri Wang Mei terisak pelan sambil 
berlutut. “Mohon selidiki, apa ada yang menukar bayi saya?” 

Isak tangis Permaisuri Wang Mei saksikan Seluruh petinggi 
istana dan para menteri yang memberikannya tatapan iba. 
Seorang Permaisuri yang diperlakukan tak layak. Permaisuri 
Wang Mei masih bersujud meminta pengampunan, tapi Kaisar 
Xiyuan seakan tuli dan dibutakan oleh amarah. Karena pengaruh 
dari Permaisuri Shuan. 

“Mulai saat ini angkat kakimu dari istana ini, keluar!” teriak 
Kaisar Xiyuan. 

Permaisuri Wang Mei terisak semakin keras, ia pun bangun 
dan berdiri. Tatapan mata teduhnya melirik seorang Perempuan 
yang sedang duduk di singgasana sambil menggendong bayi 
mungil. Sosok Permaisuri Shuan yang berwajah licik. Yang sedang 
menggendong bayinya, tanpa diketahui siapa pun jika bayi itu 
milik Permaisuri Wang Mei. 

Dari arah pintu seorang pria masuk dah berlari, kemudian 
bersujud di hadapan Kaisar Xiyuan. 

“Ampuni saya, Yang Mulia. Tidak kah ada kebijakan untuk 
Permaisuri Wang Mei?” tanya Kasim Yang. Pria itu masih muda, 
dengan pakaian khas Kasim istana. 

“Bawa wanita ini keluar dari istana ini!” perintah Kaisar lagi. 

Kasim Yang tak bisa membantah, karena jika ia melakukannya 
maka nyawanya melayang. Ia tak akan membiarkan nyawanya 
melayang sedangkan Permaisuri yang sangat baik hati itu harus 
terluka, dan Putra Mahkota yang malang pun bisa saja mati. 

Kasim Yang bersujud kembali sebelum bangun dan 
menghampiri Permaisuri Wang Mei. Beberapa dayang pun 


204 


menuntunnya untuk keluar dari singgasana Kaisar. 

Mereka keluar, dengan Permaisuri Wang Mei yang berurai 
air mata. Ia seorang Putri dari Kerajaan Dongwa dan Permaisuri 
pertama, tapi kehidupan istana telah membuangnya. Setelah tiba 
di luar mereka segera menuruni tangga, menuju kereta kuda 
yang ada di halaman istana. Dengan'para dayang dan beberapa 
pengawal yang akan mengawal perjalanan Permaisuri Wang Mei 
ke pengasingan.,Meski dirinya seorang putri dari Kerajaan lain, 
namun harus diasingkanlebih dulu sebelum kembali ke Kerajaan 
asalnya. 

Kasim Yang membungkuk dalam pada Permaisuri Wang Mei. 
“Yang Mulia, berhati-hatilah. Maafkan saya, karena saya tak bisa 
melindungi anda, katanya. 

“Tidak apa-apa, Paman. Saya harus pergi, katakan pada Yang 
Mulia Kaisar bahwa saya sangat mencintainya.” 

Lalu Permaisuri Wang Mei pun masuk ke kereta kuda, dan 
kereta itu pun berjalan meninggalkan halaman istana menuju 
gerbang. Kasim Yangmasih berdiri menatap kepergian Permaisuri 
yang terkenal wanita paling cantik di Kekaisaran Liyingyue, yang 
telah di ramal bisa membawa kesengsaraan bagi Kekaisaran. 

“Maafkan saya, Yang Mulia. Jika saya mengatakan yang 
sesungguhnya, Putra Mahkota Zhao akan dibunuh oleh Permaisuri 
Shuan, bisik Kasim Yang. 

Kasim Yang menatap iba, hatinya bergetar pedih melihat 
Permaisuri dipisahkan dari putranya. Juga seorang anak yang 
dipisahkan dari bu kandungnya. 
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Di siang hari yang terik, ketika rombongan Permaisuri Wang 
Mei melintasi sebuah jalanan setapak di lapangan luas yang 
ditumbuhi banyak ilalang tinggi. 

“Yang Mulia, apa anda akan kembali ke Kerajaan Dongwa?” 
tanya seorang dayang pribadinya. 

Permaisuri Wang Mei melamun dengan wajah sedih. Ia 
mengusap air matanya dan menatap lurus ke luar. 

"Aku akan kembali ke Kerajaan Dongwa dan mengadukan hal 
ini pada Ayahanda. Mereka tak bisa memperlakukanku seperti 
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ini, katanya. 

“Jika itu terjadi maka akan adawperang diantara Kerajaan 
Dongwa dan Liyingyue. Kerajaan kita akan kalah karena jumlah 
pasukan, balas dayang itu lagi. 

“Aku hanya ingin keadilan. Permaisuri Wang Mei kembali 
meneteskan air matanya. 

Ketika rombongan itu berjalan, tiba-tiba dari balik semak- 
semak ilalang muncul para pria berpakaian hitam dan memakai 
topeng. Mereka semua membawa pedang yang berkilat dan 
menyerang para pengawal. 

* “Yang Mulia, kita diserang!” 

Permaisuri Wang Mei melongokkan kepalanya dan melihat 
para pengawal dan dayang sudah tumbang dibantai oleh para pria 
asing itu. Permaisuri pun turun dari kereta dan berlari bersama 
dayang pribadinya. 

Mereka terus berlari dengan cepat sedangkan para pria 
itu mengejar mereka di belakang. Satu anak panah mengenai 
punggung dayang pribadinya dan perempuan itu tumbang. 

“Yang Mulia lari!” ujar dayangnya sebelum mengembuskan 
napas terakhir. 

Permaisuri Wang Mei mengangguk dengan wajah ketakutan. 
Ia mengangkat hanfu-nya dan terus berlari menghindar. Sebelum 
tubuhnya berlari ke arah hutan, para pria itu memanahnya hingga 
satu anak panah melesat dan menusuk punggungnya. 

Permaisuri Wang Mei terdiam, ia melirik ke bawah tepat 
ke arah perutnya, dan anak panah pun menembus perutnya, 
muncul disana bersama darah. Darah pun Keluar dari bibirnya, 
lalu tubuhnya terjatuh ke tanah. Sebelum ia menutup matanya, 
tangannya yang dipenuhi darah mengambil sebuah kalung dari 
lehernya. Kalung dari batu giok berwarna merah yang mewah, 
dan berlubang di tengahnya. 

Lalu napasnya pun berhembus pelan dan detak jantungnya 
berhenti seiring tertutup matanya. 
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Siang itu, keadaan istana tak lepas dari bayang-bayang 
kesedihan semua orang karena kepergian Permaisuri Wang 
Mei. Halaman utama istana dipenuhi oleh para penghuni istana 
dan para petinggi istana. Bahkan di barisan paling depan, sosok 
Kaisar Xiyuan sedang berdiri dengan wajah dingin dan tanpa 
ekspresi. Juga Permaisuri Shuan yang berdiri di samping Kaisar 
dengan wajah licik. * 

Api berkobar dan asap membumbung tinggi, menyelimuti 
langit istana. Saat itu, api menjalar cepat melahap peti mati di 
atas kayu bakar. Para dayang terisak pedih karena ditinggalkan 
oleh Permaisuri mereka yang sangat baik hati dan masih muda. 

Kejadian siang itu, segera diketahui pihak istana saat ada 
seorang dayang yang masih hidup meski terluka dan mengabarkan 
pada istana bahwa Permaisuri Wang Mei diserang. Permaisuri 
pun tak bisa di selamatkan. 

Api pun mengecil namun asap hitamnya masih mengepul, 
tiba-tiba langit menggelap dan tetesan air hujan mulai turun. 
Seakan turut memberikan kesedihan dan duka mendalam pada 
sang Permaisuri. Para dayang berlarian membawa payung untuk 
Kaisar dan Permaisuri Shuan. Para pengawal mengawal Kaisar 
Xiyuan untuk menaiki tangga istana. 

Semua orang segera membubarkan diri karena air hujan 
semakin deras, dan api pun mulai padam dengan asapnya yang 
mulai berkurang. Hingga air hujan pun mengguyur bumi dengan 
derasnya. 

Ketika semua orang membubarkan diri, tidak dengan seorang 
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pria yang masih berdiri di tengah lapangan sambil menatapsabu 
sisa pembakaran yang mulai melelehvkarena terguyur hujan. 

“Yang Mulia, maafkan saya tak bisa melindungi Anda. Saya 
berjanji akan melindungi Putra Mahkota Yi Zhao demi Anda” 
bisiknya. 

Kasim Yang merupakarrKasim Permaisuri Wang Mei. Pria itu 
berjalan mendekati sisa pembakaran, ia mengambil sebuah-kaih 
dari balik pakaiannya kemudian mengambilssegenggaman abu 
untuk ia simpan di dalat@ kain dan mengikatnya: 

“Saya akan memberikan penghormatan terakhir untuk anda.” 

Kasim Yang meletakkan, kain itu di depannya kemudian ia 
bersujud selama beberapa kali. Menangkupkan kedua tangannya 
dan berdoa. Dibawah guyuran hujan yang begitu lebat, dan 
langit yang kelam. Ia tak peduli meski tubuhnya basah kuyup, 
tapi Permaisuri Wang Mei harus mendapatkan penghormatan 
terakhir yang layak. 

Setelah berdoa, Kasim Yang meraih kainnya dan 
menyembunyikan di dalam pakaiannya. Sebelum bangun, ia 
mengambil sebuah benda di dalam pakaiannya. Sebuah kalung 
yang terbuat dari serat pohon dan berbandul batu giok merah 
yang tengahnya berlubang. 

“Saya berjanji akan melindungi Putra Mahkota Yi Zhao, demi 
anda, Yang Mulia.” Kasim Yang menghela napasnya, “Saya akan 
menyimpan kalung ini dan memberikannya pada Putra Mahkota 
jika saatnya tiba. Untuk saat ini, saya akan berlaku seakan tak 
mengetahui apapun. Demi Putra Mahkota, lanjutnya. 

Kasim Yang pun bangun dan kembali menyembunyikan 
kalung itu di dalam pakaiannya yang basah. Kemudian melangkah 
meninggalkan halaman istana utama yang masih diguyur hujan, 
dengan abu sisa pembakaran yang mulai terbawa air. 

Kasim Yang mengepalkan kedua tangannya dengan begitu 
kuat, karena menahan kesedihan dan juga air mata yang ingin 
mengalir di matanya. Menyaksikan bagaimana kejamnya 
Permaisuri Shuan dan Kaisar Xiyuan memperlakukan Permaisuri 
Wang Mei dan Putra Mahkota Yi Zhao. Dalam hati dia berjanji, 
akan mengasuh Putra Mahkota dan mendidiknya menjadi pria 
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Lima Tahun Setelah Kematian Permaisuri Wang Mei .... 


Siang.itu, di musim gugur yang cerah, seorang anak laki-laki 
sedang berlarian di.taman istana yang sangat indah. Dibawah 
pohon-pohon yang daunnya berguguran dan menguning. 

“Yang Mulia jangan lari!” Kasim Yang berteriak sambil tertawa 
kecil: 

“Paman kejar aku!” teriak anak laki-laki itu. Ia mengenakan 
pakaian khas Pangeran yang bersulamkan dari benang emas. 
Kepalanya memakai topi khusus Pangeran yang masih anak-anak. 
Di tangannya ia membawa sebuah ranting panjang. 

“Tertangkap!” tawa Kasim Yang saat ia berhasil menangkap 
sang Pangeran. 

Putra Mahkota Zhao yang sudah berusia lima tahun, 
wajahnya sangat tampan dan bibirnya sedikit tebal dengan mata 
yang tajam. Mata bagian kanannya di tutupi oleh sebuah topeng 
berwarna hitam, hingga tak nampak. 

“Paman lepaskan!” Putra Mahkota Zhao meraung dan 
memberontak sambil tertawa, saat Kasim Yang menggelitiki 
perutnya. 

“Yang Mulia, ayo makan siang,” kata Kasim Yang seraya 
menurunkan tubuh Putra Mahkota Zhao. 

“Hum!” 

Kasim Yang berjongkok dan Putra Mahkota Zhao menaiki 
punggungnya dan digendong. Kemudian mereka meninggalkan 
taman istana bagian selatan, di dekat tempat pelatihan para 
prajurit. Sambil memeluk leher Kasim Yang, Putra Mahkota pun 
berceloteh sepanjang jalan. 

“Paman, aku ingin menjadi laki-laki yang kuat, seperti 
Ayahanda. Aku ingin bermain pedang dan panah, menunggang 
kuda dan sebagainya.” 

Kasim Yang hanya mengulas senyuman pedih dan sendu, ia 
tak kuasa lagi mendengar Pangeran kesayangannya berbicara 
mengenai keinginannya. 

“Paman, aku ingin digendong Ayahanda, ujar Putra Mahkota 
Zhao lagi. 

“Iya, Yang Mulia. Nanti anda akan digendong, tapi Yang Mulia 
harus bisa menghafal buku-buku yang kemarin diberikan Yang 
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Mulia Permaisuri, jawab Kasim Yang. 

Sesungguhnya, hatinya teriris pedih. Bagaimanabisa seorang 
Pangeran berusia lima tahun harus menghafal buku-buku 
pendidikan tentang Kerajaari, ditambah berlatih pedang di usia 
dini. Meski hanya menggunakan sebatang kayu. 

Mereka melewati koridor si halaman istana, menuju istana 
Naga Saat menaiki tangga menuju istana Naga, Kaisar XiyuaWpuh 
sedang berjalan berlawanan arah dengan mereka. Para. dayang 
dan pengawal pun berlutut hormat saat Kaisar lewat. Begitupun 
dengan Kasim Yang yang juga berlutut di samping koridorf,.dan 
Menurunkan Putra Mahkota Zhao. 

Putra Mahkota'Zhao turun dan berlari menghampiri Kaisar 
Xiyuan yang sedang berjalan. Wajahnya terlihat Ceria dan senang, 
karena ia ingin mengatakan telah berhasil berlatih dasar-dasar 
bermain pedang. 

"Ayah! Aku bisa menguasai dasar-dadar berlatih pedang! 
Ayah, kapan ayah menggendongku?” tanya Putra Mahkota. 

Kaisar Xiyuan menghentikan langkahnya, ia melirik Putra 
Mahkota Zhao yang merentangkan kedua tangannya di depan. 
Namun ternyata Kaisar Xiyuan mendorong tubuh Putra Mahkota 
agar tidak menghalangi jalannya, kemudian berlalu melewatinya 
tanpa kata. Dengan tatapan yang tajam dan dingin. 

Sepeninggal Kaisar Xiyuan, Putra Mahkota menatap punggung 
sang ayah. Air mata menetes di pipinya dan bahunya gemetar, 
tapi Pangeran kecil itu tidak terisak. Ia mengusap air matanya 
dan menghampiri Kasim Yang. Saat berbalik semua dayang dan 
pengawal yang ada di sana memberikan tatapan iba dan kasihan 
pada sang Putra Mahkota. 

“Yang Mulia, ayo kita pergi ke ruang makan," ujar Kasim Yang 
seraya bangun. 

Kasim Yang memberikan tangannya hingga diraih dan 
digenggam oleh Putra Mahkota. Mereka pun berjalan sambil 
bergandengan tangan di koridor istana. Kasim Yang terlihat 
seperti ayah yang menyayangi putranya. Meski seumur hidupnya 
ia tak akan pernah menikah dan memiliki keturunan, tapi baginya 
dengan berada di samping Putra Mahkota Zhao sampai akhir 
hayat, sudah sangat cukup. 

“Yang Mulia, kuda hitam hadiah dari saya sudah melahirkan 
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anak.kuda berwarna putih. Yang Mulia ingin memeliharanya?” 
tanya Kasim Yang sambil - mengulas senyuman, agar kesedihan 
Putra Mahkota menguap. 

“Iya, Paman! Aku ingin menunggangnya!” jawab Putra 
Mahkota antusias dan berusaha melupakan kesedihannya. 

Kasim Yang mengembangkan.senyumannya dan mempererat 
genggaman tangan mereka. Ketika di ujung koridor mereka 
berbelok." Sebelum. mereka mencapai ruang makan istana, 
di taman samping mereka berhenti saat melihat di dalam 
padepokan, Permaisuri Shuan sedang melakukan jamuan minum 
teh bersama seorang wanita. 

“Paman, ayo, beritahu Ibunda bahwa kuda milikku sudah 
melahirkan!” ujar Putra Mahkota Zhao. 

“Jangan, Yang Mulia.” 

Tanpa mendengarkan larangan Kasim Yang, Putra Mahkota 
pun melepaskan tangannya dan berlari meninggalkannya. 
Berbelok ke bagian taman istana, melewati jalan yang dialasi 
bebatuan. Di belakangnya, Kasim Yang pun berlari menyusulnya. 

Tiba di padepokan, Putra Mahkota segera menghampiri 
sang ibu. Di sana, Permaisuri Shuan sedang berbincang sambil 
meminum teh. Menerima tamu dari luar istana. Dua wanita itu 
berbincang dan tertawa anggun. 

“Ibunda! Aku memiliki anak kuda,” ujar Putra Mahkota 
setibanya di dekat sang ibu. 

Permaisuri Shuan menghentikan tawanya dan melirik sang 
putra sesaat. Kemudian kembali berbincang tanpa menggubris 
Putra Mahkota. " 

Putra Mahkota Zhao yang sedih pun berusaha membujuk 
kembali ibunya. “Ibu ... Ibunda mau kan menemaniku belajar 
nenunggang kuda?” 

Permaisuri Shuan berbalik dan menatap sang putra dengan 
kesal. “Tidak bisakah kau diam? Pergi sana! Sebaiknya kau 
selesaikan membaca buku yang ibu berikan padamu,” hardiknya 
dengan suara mendesis pelan sambil mencengkram bahu Putra 
Mahkota. 

Wanita yang bersama Permaisuri Shuan hanya diam dan 
melihat Putra Mahkota cilik itu. Meski sebelah matanya ditutupi, 
tapi wajahnya sangat tampan. 


211 


“Tapi ibu, kuda hadiah dari paman memiliki anak. Ibunda 
harus melihatnya, kata Putra Mahkota sambil meraih tangan 
sang ibu. 

Tanpa diduga Permaisuri Shuan menghempaskan tangannya 
dan membuat Putra Mahkota terjatuhke belakang. 

"Yang Mulia!” Kasim"Yang-berseru terkejut dan berlutut, 
kemudian meraih tubuh kecil itu dan menggendongnya. Sebelum 
pergi, Kasim Yang membungkuk hormat pada, Permaisuri lalu 
pergi. 

“Paman? Ayah dan Ibu tidak menyayangiku,” bisik Putra 
Mahkota. Air mata, mengalir di pipinya dan isakannya -keluar, 
ia menangis di bahu Kasim Yang. Tubuhnya gemetar dalam 
gendongan sang Kasim. 

“Iya, Yang Mulia. Mereka tidak menyayangi anda, tapi anda 
harus tumbuh menjadi pria kuat agar bisa menunjukan pada 
mereka, bahwa anda bisa membanggakan, balas Kasim Yang 
dengan pilu. 
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JI 
Pamaisuris Pembawa Kutukan 
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Suara derap kuda bersahutan di depan gerbang istana, 
gerbang besar yang menjulang itu pun terbuka. Mempersilahkan 
rombongan Permaisuri untuk memasuki istana. 

Di dalam kereta kuda, Liu wei melamun seorang 
diri. Tatapannya setengah kosong, dan kedua tangannya 
mencengkeram pakaiannya sendiri. Perkataan Kasim Yang masih 
terngiang di benaknya. Segala cerita kisah masa lalu Kaisar Zhao 
masih berputar dan seakan tertanam di otaknya. Tak bisa lepas, 
bahkan wajah sendu dan penuh kesepian itu jelas tercetak di 
dalam bayangannya. Sosok seorang anak laki-laki yang hidup 
dalam kesepian, tanpa tahu wajah sang Ibu kandung. 

Di sepanjang perjalanan pulang dari kuil ke istana, tak 
hentinya Liu wei melamun dan memikirkan semua itu. Bahkan 
kini hatinya seakan teriris sembilu, retak dan terluka. Hanya 
dengan mendengar kisah kelam Kaisar Zhao. Tiba-tiba bayangan 
itu muncul, bayangan masa kelam dan mengerikan yang pernah 
hinggap. Bayangan sekelebat yang menyesakkan, kobaran api, 
cipratan darah dan teriakan orang-orang di benaknya. 

“Tidak!” Liu wei menjerit sambil memejamkan matanya 
dan menutup telinganya. Mencoba mengusir bayang-bayang 
memilukan itu lagi. Bayangan seorang wanita yang menyentuh 
wajahnya dengan tangan penuh darah sambil menangis, dan 
pedang menembus perutnya. Napas Liu wei terengah, dan 
keringat mulai muncul di keningnya. 

“Yang Mulia, ada apa?” suara Kasim Yang bertanya bersama 
dengan ketukan di kereta. 
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Liu wei membuka matanya dan bernapas.dengan menderu, 
ia menegakkan tubuhnya dan membuka jendela kereta kuda. 

“Tidak apa-apa, Paman, jawabnya. 

Kasim Yang diam menatap wajah Liu wei yang#pucat past. 
Lalu jendela pun di tutup lagi. Keretakuda berhenti, dan Kasim 
Yang membukakan pintwnya dari luar. 

Liu wei turun dengan perlahan, ia mengusap dahinyawang 
berkeringat dingin menggunakan lengan pakaiannya/Dengan 
langkah pelan, sang Pefimaisuri pun berjalan menunggu tangga 
istana utama sambil memeluk perut besarnya. Saat ini, hanya 
satu tujuannya, yaitu menemui Kaisar Zhao. 

Dengan langkah cepat Liu wei tiba di atas/diikuti para dayang 
dan Kasim. Ia pun berjalan menuju pintu ruang Singgasana yang 
besar, dua orang penjaga segera membuka pintunya. Liu wei 
mematung, ia berdiri di ambang pintu sambil menatap lurus, 
pada sosok Kaisar Zhao yang sedang duduk di singgasana. 

Liu wei mengulas senyuman di bibir pucatnya, ia melangkah 
mendekat pada singgasana. Sedangkan di depan ada Panglima 
Mong yang sedang berlutut, dan Kaisar Zhao yang sedang 
membaca surat. 

“Yang Mulia?” bisik Liu wei. 

Permaisuri pun semakin melangkah mendekat membuat 
jubahnya bergemerisik di atas permadani merah. Setelah 
mendekat, Liu wei menghentikan langkahnya dan mengulas 
senyuman. 

Kaisar Zhao melipat kertasnya dan menaruhnya di meja kecil 
samping singgasana. Ia bangun dan menuruni tangga singgasana, 
berdiri di depan Liu wei dengan wajah dingin dan tatapan tajam. 

“Keluarlah, perintah Kaisar Zhao pada Panglima Mong. 

“Baik, Yang Mulia.” 

Panglima Mong pun bangun dan undur diri dari hadapan 
Kaisar Zhao dan Liu wei. Selepas itu, Liu wei semakin mendekat dan 
tiba-tiba membawa dirinya pada pelukan Kaisar. Ia menyusupkan 
wajah cantiknya dan mencengkeram pakaian Kaisar. 

Sedangkan Kaisar Zhao hanya diam dengan tatapan dingin, 
sebelah tangannya memeluk punggung sang Permaisuri. 

Apa yang terjadi? tanya Kaisar dengan suara berbisik. 

“Saya merindukan anda, jawab Liu wei. 
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Liu wei mendongak, sebelah tangannya meraih rahang tegas 
Kaisar dan mengusapnya»”Memberikannya tatapan sendu, dan 
juga kesedihan. 

“Apa yang Kasim Yang katakan padamu?” tanya Kaisar lagi 
dengan mata memincing tajam. 

Liu wei diam dan tak menjawab,ia' menangkup wajah tampan 
Kaisar dengan kedua tangannya. Lalu berbisik, “Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao semakin menatap Liu wei tajam, menghujam 
wajah cantik Permaisurinya dengan penuh keheranan dan 
bertanya-tanya. Apa gerangan yang tengah “terjadi dengan 
istrinya, sampai wanita itu bersikap aneh. 

“Saya mencintai anda,” akunya. “Sangat mencintai anda, Yang 
Mulia Kaisar.” Suara Liu berbisik dan amat lirih. 

“Weiwei, aku tanya apa yang Kasim Yang katakan padamu di 
kuil?” tanya Kaisar lagi. 

Liu wei menggeleng keras kepala, “Kasim bertanya, apa saya 
mencintai anda? Dan saya menjawab, saya sangat mencintai anda. 
Bahkan jika memang saya harus memilih antara tahta dan anda, 
saya akan memilih mencintai anda sampai rasanya tak sanggup 
lagi berpijak di bumi ini.” 

Kaisar Zhao menggeram merasa Liu wei menyembunyikan 
sesuatu darinya. Tangan besarnya mencengkeram pinggang Liu 
wei dengan keras. 

"Kenapa kau bersikap seperti ini?” tanya Kaisar dengan nada 
mendesis. 

“Satu-satunya alasan saya bersikap seperti ini, karena saya 
ingin menyerahkan Segala hidup saya untuk anda, Yang Mulia. 

Kaisar Zhao pun mendengus keras, “Kau tidak sedang 
berbohong padaku?” 

"Yang Mulia, sebentarlagi musim panentahunanakan dimulai. 
Apakah istana akan mengadakan festival panen tahunan?” tanya 
Liu wei untuk menarik kecurigaan Kaisar Zhao padanya. 

"Kenapa? Kau ingin diadakan festival panen tahunan?” 

Liu wei menggeleng pelan dengan senyum merekah. “Saya 
ingin pergi bersama anda ke festival panen tahunan yang 
diadakan rakyat,” jawabnya. “Anda harus merasakannya, banyak 
pasar malam, jajanan rakyat bahkan arak-arakan patung dan 
lampion besar.” 
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“Baiklah, aku akan mengadakannya 'di istana, ujar Kaisar 
Zhao akhirnya. 

Liu wei membulatkan mata cokelatnya secara penuh. Ia 
menatap Kaisar Zhao tak percaya, bagaimana bisa,Kaisar Zhao 
yang terlihat begitu kejam bisa memiiuruti keinginannya. Yang 
hanya seorang wanita beruntung, yang diambil oleh Kaisar. 

Saya berjanji akan mengembalikan senyuman yang telah di 
rampas. Seorang yang membutuhkan kasih sayang,dan kehangatan. 
Saya berjanji, Yang Muli Bisik Liu wei dalam hati. 

Kasiar Zhao melepaskan tubuh”“Liu wei. Ia meraih tangan 
sang Permaisuru kemudian mengajaknya ,berjalan menaiki 
tangga singgasanarTiba di atas, Kaisar Zhao mendudukan dirinya 
dan meraih tubuh Liu wei agar duduk di sampingnya. 

“Apa kau menginginkan sesuatu?” tanya Kaisar Zhao dengan 
suara sedikit lembut sebelah tangannya membelai perut besar 
sang Permaisuri. 

Liu wei menggeleng, “Tidak ada.” Sebelah tangan Liu wei 
meraih rahang Kaisar, “Yang Mulia, apa anda menyayangi 
Pangeran Hao?” 

Kaisar Zhao diam, dia mendengus dan melemparkan 
tatapannya ke depan. Tidak menjawab pertanyaan Liu wei, tapi 
Liu wei masih menunggu. 

“Tidak, karena dia bukan terlahir dari wanita yang aku 
inginkan, jawabnya dengan suara dingin. 

Liu wei menghela napasnya, ia meraih tangan Kaisar dan 
menggenggamnya kemudian menciumnya dengan lembut. “Jika 
Putra Mahkota kita lahir, apa anda akan mefiyayanginya?” tanya 
Liu wei. 

Kaisar Zhao memincingkan matanya, “Kenapa kau bertanya 
seperti itu?” 

“Jika anda menyayangi Putra Mahkota dan membuang 
Pangeran Hao, maka Pangeran Hao akan tumbuh menjadi 
Pangeran yang dingin. Ketika dewasa dia akan menaruh dendam 
pada Putra Mahkota, dan berbagai cara akan dilakukan karena 
kurangnya kasih sayang. Jika anda mau melihat sedikit saja 
Pangeran Hao, dia akan tumbuh menjadi Pangeran yang disayangi. 
Saya mohon, kita sayangi Pangeran Hao bersama.” 

Kaisar Zhao mempererat tangan Liu wei di genggamannya, ia 
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merasa Liu wei sedang mengarahkan dirinya pada hal lain. Pada 
hal yang ingin dia lupakan: selama ini. 

“Kenapa kau berbicara seperti itu?” desis Kaisar Zhao tak 
suka dengan.tatapan.menajam. 

“Karena saya bisa merasakannya, kehilangan kasih sayang 
sangatlah menyakitkan, bisik Liu wei: 

Tiba-tiba pintu utama singgasana terbuka dari luar. Seorang 
pria paruh baya dengan pakaian khas menteri, dan beberapa pria 
lainnya yang berpakaian-petinggi kerajaan. Mereka masuk dan 
menghadap Kaisar kemudian berlutut di hadapan Kaisar. 

“Ada apa?" tanya Kaisar Zhao. 

"Ampuni saya, Yang Mulia. Beberapa desa mengalami 
kekeringan sudah tiga bulan, bahkan tanahnya menjadi tandus 
dan diperkirakan tahun ini tak bisa panen. Pasokan makanan 
dari para petani ke istana akan berkurang, lapor pria berpakaian 
menteri dengan topi hitam bulat khas menteri sambil bersujud. 

"Kenapa kalian baru melaporkannya padaku?” tanya Kaisar 
Zhao dengan dahi mengerut. 

"Maafkan kami, Yang Mulia, awalnya kami mengira hanya 
kekeringan sementara. Namun, tanah pun berubah tandus dan 
sayuran tak bisa ditanam.” Lapor pria lainnya. 

Kaisar Zhao bangun dan mengibaskan jubahnya, ia melirik 
Liu wei melalui ekor matanya. Kemudian turun dari singgasana, 
mendekati para menteri 

"Apa yang terjadi?” tanya Kaisar Zhao. 

"Ampun, Yang Mulia. Sepertinya ramalan itu mulai terjadi, 
ramalan dari Kaisar'Xiyuan pada Kekaisaran ini.” Ujar pria paruh 
baya itu, yang merupakan menteri perekonomian istana. Menteri 
Jang. 

"Kau masih mempercayai ramalan itu? Bukankah Permaisuri 
Wang Mei yang diramal akan membawa kesengsaraan telah 
mati?” desis Kaisar Zhao dengan nada dalam. “SIAPA LAGI YANG 
AKAN KALIAN KORBANKAN?! JAWAB AKU!” teriak Kasiar Zhao 
dengan suara lantang dan marah. Hingga urat-urat di lehernya 
tercetak jelas. 

Kaisar Zhao berbalik dan berjalan ke singgasanannya, di meja 
dekat kursi singgasana ia mengambil pedangnya dan menarik 
dari sarungnya kemudian menghunuskannya. 
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“Katakan, siapa lagi yang “kalian percayai, bisa membawa 
kesengsaraan?” tanya Kaisar Zhao. 

Tak ada yang menyahut, para menteri masih bersujud di 
lantai, tak berani mengangkat kepala. Mengangkat kepala sama 
dengan mengantarkan nyawa. 

Suara langkah tegassKaisar,,4hao terdengar bersama dengan 
gemerisik jubah besarnya yang terseret di atas permadani. Ia 
berjalan kembali mendekati para menteri. 

Kaisar Zhao membungkuk dengar pedang yang berkilat 
tajam di tangannya. “Bukankah keluarga bangsawan Meng sdah 
ditumpas? Tak ada,/lagi wanita cantik yang diramalkan akan 
membawa kesengsaraan bagi Kekaisaran ini, desis Kaisar dengan 
suara berbahaya. 

“Ampun, Yang, Mulia. Kutukan dari masa lalu akan selalu 
terjadi pada Kekaisaran ini. Juga ramalan dari Kaisar Xiyuan akan 
tetap terjadi,” ujar menteri Jang. 

“Bangun, titah Kaisar Zhao. 

Dengan takut, Menteri Jang pun mengangkat kepalanya dan 
berlutut dengan kepala menunduk dalam. 

“Siapa lagi wanita cantik yang membawa kutukan itu pada 
masa kepemimpinanku?” tanya Kiasar dengan suara mendesis. 

"Ampuni saya, Yang Mulia. Segala persoalan dan kekeringan, 
juga pemberontakan terjadi ketika Permaisuri Liu wei masuk ke 
istana, jawab menteri Jang. 

Kaisar Zhao menyeringai namun geraman kasar terdengar, 
“Jadi wanita itu adalah Permaisuri Liu wei?” 

Kaisar Zhao menggenggam pedangnya, dengan gerakan 
yang sangat cepat tangan Kaisar Zhao terangkat tinggi kemudian 
pedangnya terayun pada tubuh menteri Jang. 

Suara pedang yang menggores kulit dan menebas tulang 
leher terdengar keras menjadi latar. Darah terciprat di pakaian 
Kaisar yang mewah dan agung, juga di permadani merah yang 
kini digenangi darah. Kepala Menteri Jang menggelinding di atas 
permadani dengan mata melotot, dan berhenti di dekat tangan 
menteri lain. 

Semua menteri yang ada disana gemetar melihat kepala 
Menteri Jang menggelinding dengan darah mengalir. Namun tidak 
dengan Kaisar Zhao, ia melemparkan pedangnya dan berbalik 
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ke singgasanannya sambil mengusap tangannya yang terciprat 
darah. 

“Jika.sekali lagi aku tahu ada yang mengatakan bahwa 
Permaisuriku pembawa kutukan, maka kalian akan kehilangan 
kepala.” Kaisar mendesissdalam dan berbahaya dengan mata 
berkilat penuh amarah. 

Kaisar Zhao menoleh pada Liu wei, dengan tatapan yang 
tajam namun sedikit melunak. Ia menatap Liu wei, seakan takut 
kehilangan Permaisurinya. Pada saat yang sama pula, Liu wei 
mendongak dan menatap wajah Kaisar dengan sayu dan pucat 
pasi. 
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39 
Karena Kau Pamaiburiku 
ea aii Na P 


Malam pun menjemput dan sinar rembulan bersembunyi 
dibalik awan yang menggelap. Derik serangga seakan menjadi 
latar, yang terasa menenangkan di segala penjuru istana. 

Sosok Kaisar Zhao terlihat masih berada di balik meja 
kerjanya, dengan kertas-kertas berada di atas meja. Tatapannya 
menghunus tajam, menatap pada kertas-kertas itu, sedangkan 
tangannya bergerak mencatat. Sesekali mencelupkan tinta 
kuasnya. 

Pintu ruang kerjanya diketuk dari luar, tapi tak menghentikan 
kegiatan Kaisar Zhao sama sekali. 

“PANGERAN LIAN BERKUNJUNG: Suara penjaga pintu ruang 
kerja Kaisar memberitahukan, lalu pintu terbuka dari luar. 

Pangeran Lian berjalan masuk, ia berlutut dan menundukkan 
tubuhnya memberi hormat pada Kaisar Zhao. Pangeran Lian 
mengenakan pakaian biasa, bukan pakaian dinasnya. Rambutnya 
diikat separuh. 

Kaisar Zhao meliriknya, “Apa yang terjadi?” 

“Pemberontakan terjadi di perbatasan provinsi Zhiliang, 
sudah tiga bulan kekeringan melanda dan pemerintahan provinsi 
melakukan korupsi, lapor Pangeran Lian. 

Pangeran tampan itu mengangkat wajahnya, mata sipitnya 
melirik pekerjaan Kaisar Zhao dengan wajah datar. 

“Saya mendengar bahwa salah satu putri bangsawan Meng 
masih hidup. Apa itu benar? Bukankah dia yang diramalkan akan 
membawa kutukan bagi Kekaisaran ini? Bukankah delapan belas 
tahun lalu keluarganya sudah dibantai?” ujar Pangeran Lian. 
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Kaisar Zhao menghentikan tangannya, ia menggenggam kuas 
tinta ditangannya dengan keras, hingga tintanya berantakan dan 
kuasnya patah. 

“Apa kau percaya ramalan dan kutukan itu?” tanya Kaisar 
Zhao dengan suara dalam. 

Pangeran Lian diam, ia melirik Kaisar kemudian 
mengedikkan kedua bahunya. “Saya tak.pernah percaya ramalan, 
tapi jika kutukan bisa saja terjadi. Apa saya harus mencarinya 
dan membunuhnya?” tanya Pangeran Lian dengan bibir tertarik 
di satu sudut, membentuk seringai. 

Kaisar Zhao, menggebrak meja kerjanya dan membalas 
dengan suara mendesis, “Kekaisaran ini tak akan pernah hancur 
hanya karena ramalan bodoh Kaisar Xiyuan!” 

“Kenapa Anda begitu melindungi putri bangsawan Meng? 
Meng Haowei. Bukankah Anda sudah memiliki Permaisuri Liu 
Wei di samping Anda?” tanya Pangeran Lian lagi dengan tatapan 
misterius. 

“Keluarlah, aku ingin tak ada lagi pemberontakan di mana 
pun. Pemberontak maka kematian yang mereka terima, tak ada 
ampun meski mereka menangis meraung!” titah Kaisar Zhao. 

Pangeran Lian membungkuk dan bangun. Ia undur diri dari 
ruang kerja Kaisar Zhao kemudian meninggalkannya. Kini hanya 
Kaisar Zhao yang masih berada di ruangan itu. 

“Liu Wei, aku tidak peduli kau Meng Haowei atau Liu Wei, 
karena aku tidak akan membiarkan siapa pun menyakitimu. 
Bahkan jika aku harus membunuh lebih banyak orang” desis 
Kaisar 

Kaisar Zhao bangun dari duduknya dan berjalan keluar. 
Ketika di luar, ia melirik Kasim Yang yang sedang berdiri dan 
membungkuk di samping pintu. Menunggu Kaisar Zhao. 

"Apa Liu Wei ada di kediamanku?” tanya Kaisar. 

"Yang Mulia Permaisuri ada di istana Lanhua, Yang Mulia," 
jawab Kasim Yang. “Apa Yang Mulia akan kembali ke kediaman 
Anda?" 

“Aku akan ke istana Lanhua,' katanya. 

Kaisar Zhao pun berjalan meninggalkan ruang kerjanya. 
Menyusuri koridor istana Naga, dengan para dayang dan pengawal 
yang mengikuti. Beberapa dayang di belakangnya membawa 
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lampion untuk penerangan bagi Kaisar Zhao yang akan pergi ke 
istana Lanhua. 

Istana Lanhua adalah istana Anggrek. Istana bagi Permaisuri, 
terpisah dari kediaman para Pangeran dan Kaisar. Namun berada 
satu kompleks dengan istana Hong, kediaman para Ibu suri dan 
selir Kaisar. Sedangkan.kediaman,Kaisar sendiri, berada di istana 
utama, istana Naga. 

Kaisar berhak membawa Permaisurinyd untuk tinggal di 
istana Naga. Ataupun/t€etap/tinggal dř istana”Lanhua, namun 
Kaisar Zhao sendiri memilih agar Liu Wei tinggal bersamanya 
tanpa terpisah. 

Mereka masih'berjalan ke arah selatan/ dari istana utama, 
melewati koridor di halaman istana. Letak Istana Lanhua tidak 
jauh, hanya satu belokan dari istana Naga, sebelum mencapai 
taman istana bagian selatan. 

“Kenapa Liu Wei kembali ke istana Lanhua?” tanya Kaisar 
Zhao. 

“Maaf, Yang Mulia. Yang Mulia Permaisuri terus muntah- 
muntah sejak siang. Beliau takut mengganggu Anda jika tetap di 
istana Naga, jawab Kasim Yang. 

Kaisar Zhao menghentikan langkahnya, hingga semua orang 
berhenti dengan kepala menunduk. Kaisar menatap Kasim Yang 
dengan tajam. 

"Apa dia diracun?” desis Kaisar. 

“Tidak, Yang Mulia. Tabib mengatakan jika Permaisuri 
mengalami trauma.” 

“Trauma?” Kaisar Zhao semakin tajam nfenatap Kasim Yang. 
"Apa maksudmu?” 

"Ampuni saya jika perkataan saya salah, Yang Mulia. 
Permaisuri Liu Wei trauma pada darah manusia, jika saya 
diperbolehkan berbicara, saya akan mengatakannya. Permaisuri 
Liu Wei mengalami mual setelah melihat Anda memenggal kepala 
Menteri Jang. Dari pengamatan saya, Permaisuri memiliki sebuah 
trauma di masa lalu.” Setelah mengatakan itu Kasim Yang diam 
dan tak berani lagi berbicara. 

Kaisar Zhao pun diam, “Jangan bicarakan disini. Kau tahu, 
pohon pun bisa berkhianat.” 

Lalu Kaisar Zhao meneruskan kembali langkahnya, sampai 
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mereka tiba di depan gerbang kecil istana Lanhua. Dua penjaga 
segera membungkuk dan“membukakan pintu gerbang untuk 
Kaisar Zhao. 

Di dalam, seorang dayang segera berlari dan berlutut memberi 
hormat pada Kaisar Zhao. kalu penjaga kediaman Permaisuri pun 
hendak mengabarkan kedatangan Kaisar. 

“Jangan kabarkan. Aku akan langsung masuk,” ujar Kaisar. 

Para. penjaga segera membukakan pintu dan Kaisar Zhao 
pun masuk. Wajahnya. yang datar berubah melunak, dan 
melangkahkan kakinya menuju kamar Permaisuri. 

Di-atas ranjang besar dengan kelambu merah yang terikat 
di setiap pilar, sosok Liu Wei sedang tertidur pulas sambil 
meringkuk memeluk.perutnya. Seakam ingin melindungi sang 
bayi dala perut. Dengan pakaian yang lebih tipis dan selimut di 
tubuhnya. Kaisar Zhao pun melangkah mendekat, dan mengambil 
duduk di sisi ranjang. Tatapannya menghujam tajam pada wajah 
cantik Liu Wei yang matanya terpejam. Menelusuri wajah indah 
itu, bibir mungil dan merah juga dagu rampingnya. 

“Siapa kau sebenarnya, Weiwei?” bisik Kaisar Zhao seraya 
menyentuh perut besar Liu Wei. 

Sebelah tangan Kaisar terulur menyentuh pipi Liu Wei dan 
mengusapnya, kemudian beralih ke matanya yang tertutup. Lalu 
turun ke dagunya, ketika Kaisar merundukkan wajahnya, matanya 
terpaku pada satu titik. Sesuatu yang menarik perhatiannya di 
leher. 

Dengan mata menyipit Kaisar Zhao menyingkap pakaian Liu 
Wei dan mengambil suatu benda yang mengalung di lehernya. 
Sebuah kalung dengan tali dari serat kayu dan bandul dari batu 
Giok merah yang berlubang. Tiba-tiba kepalan tangan Kaisar 
semakin erat di kalungnya, dan rahangnya mengeras dengan 
tatapan tajam. Hingga tangannya gemetar menggenggam 
bandulnya. 

"Yang Mulia?” bisik suara halus dan lembut yang menyapa 
pendengarannya 

Kaisar Zhao melirik Liu Wei dengan tajam masih dengan 
tangan mengepal kalungnya. 

“Siapa kau sebenarnya, Weiwei?” desis Kaisar Zhao dengan 
suara dalam. | 
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Liu Wei sedikit terkejut, ia berusalia bangun tapi Kaisar 
Zhao mencengkeram rahangnya dengan keras, hingga wanita itu 
meringis sakit. 

“Yang Mulia ada apa?” tanya Liu Wei seraya berusaha bangun 
dan memegang tangan Kaisar. 

“Aku tanya, siapa kagrsebenarnya?” tanya Kaisar lagi dengan 
tatapan berkilat, ada amarah dan menggelap. 

“Saya Liu Wei,” jawab /Liu Wei sedikit ketakutan. Ia 
menggenggam tangan/Kaisar Zhao yang masih mencengkeram 
rahangnya. 

“Dari mana kau,dapatkan kalung ini?” tanya Kaisar Zhao lagi. 
la melepaskan tangannya dari rahang Liu Wei,/dan mencengkeram 
kalung itu. 

Liu Wei mengerutkan dahinya, ia melirik kalungnya yang 
masih berada di lehernya. “I-ini kalung saya. Ini saya bawa dari 
desa, Yang Mulia, katanya. “Ada apa?” 

Kaisar Zhao mendengus kasar kemudian melepaskan 
kalungnya dengan kasar. Ia mundur sedikit dari duduknya, tapi 
masih menatap Liu Wei dengan tajam dan dalam. Tatapannya 
misterius, tak bisa Liu Wei artikan sedikit pun. 

“Kenapa kau bisa memiliki kalung itu?” tanya Kaisar Zhao 
lagi. 

Liu Wei menggenggam kalungnya dan menatap Kaisar, 
“Kalung ini satu-satunya hadiah dari seseorang." 

“Siapa?” desis Kaisar Zhao lagi. 

Liu Wei menggeleng, tapi tatapannya seakan menerawang 
jauh ke masalalu. “Seseorang yang pernah hadir dalam hidup saya, 
lalu memberikan kalung ini sebagai tanda sebuah persahabatan 
kami.” 

Kaisar Zhao semakin menggeram dalam, “Sial! Apa kau Meng 
Haowei? Jawab, Weiwei. APA KAU MENG HAOWEI?!” 

Liu Wei mengerut dengan mata tertutup menerima bentakan 
kasar dari Kaisar. Secara perlahan ia membuka matanya dan 
menatap Kaisar Zhao dengan wajah sendu. Ada keterkejutan di 
wajahnya, dan tak menyangka Kaisar Zhao mengetahui identitas 
dirinya. 

“Bagaimana Anda bisa mengetahui hal itu? Bagaimana bisa 
Anda mengatakan bahwa saya Meng Haowei?” tanya Liu Wei 
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dengan wajah penuh keterkejutan. 

“Jawab aku, Weiwei, bisik Kaisar dengan suara lebih rendah. 

Liu Wei menggenggam kalungnya dan mengangguk, “Saya, 
saya Meng Haowei. Dari mana Anda mengenalnya?” 

“Kau mengenalku? Kau mengenal pemuda yang memakai 
topeng berwarna perak yang selalu datang ke danau teratai penuh 
angsa? Kau ingat pemuda yang pernah memberikan kalung itu 
padamu? “ujar Kaisar Zhao. 

Liu Wei terdiam, via terlalu terkejut sampai rasanya 
tubuhnya seakan tak bisa" digerakkan. “Bahkan bibirnya kelu 
dan tenggorokannya tercekat, kedua tangannya gemetar 
menggenggam kalung, dan matanya berkaca-kaca lalu memerah. 

“Apakah pemuda.iitu adalah Anda? Katakan pada saya, apa dia 
Anda?” tanya Liu Wei dengan suara gemetar dan berbisik. Satu 
air mata lolos dari mata bulatnya. “Kenapa Anda mengetahui hal 
itu? Karena yang mengetahuinya hanya saya dan pemuda itu," 
lanjutnya. 

Kaisar Zhao bergeming, ia memejamkan matanya dan 
menghela napas kasar. Kemudian sebelah tangannya meraih 
tubuh Liu Wei dan membawa ke dalam pelukannya. Kaisar Zhao 
memeluknya dengan erat, mendekapnya seakan takut kehilangan 
sang Permaisuri. Takut kehilangan untuk ke sekian kalinya. 

Sedangkan Liu Wei semakin terisak dalam pelukan Kaisar 
Zhao, mengerat pakaian Kaisar dan menyusupkan wajahnya. Air 
mata semakin mengalir deras, membuat pakaian Kaisar basah. 
Tiba-tiba sekelebat bayangan itu kembali berputar di benaknya, 
di kepalanya dan ingatannya. Memaksanya untuk kembali 
mengingat masa lalunya. Masa lalunya yang selama iniia lupakan, 
masa lalunya yang tak ingin ia ingat lagi. 

"Kenapa kau membohongiku?” tanya Kaisar seraya mencium 
kepala Liu Wei. 

Liu Wei terisak keras dengan bahu gemetar, ia menggelengkan 
kepalanya. “Saya bukanlah Meng Haowei yang dulu, Meng Haowei 
sudah mati, dia sudah mati delapan belas tahun lalu, Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao melepaskan pelukannya, memegang kedua 
bahu Liu Wei dan memberikannya tatapan tajam. Mata tajamnya 
menghunus pada wajah Liu Wei. 

"Tatap aku,” titahnya. “Panggil aku Zhao!” 
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Liu Wei menatap Kaisar Zhao dengan mata memerahsdan 
penuh air mata. Sebelah tangannya terulur, mengusaprahang dan 
wajah Kaisar. 

“Kenapa Anda membohongi saya? Kenapa Andasftak pernah 
jujur bahwa pemuda itu adalah Andaf seorang Putra Mahkota. 
Hiks ... Hiks ... Liu Weimkembali terisak. Ingatan itu kembali 
menariknya, untuk tetap mengingat tawanya dulu bersama 
seorang pemuda yang ia kenal, 

“Panggil aku ZhaoP'fdesiSnya. Kemudian Kaisar Zhao diam, 
“Kau tahu? Selama delapan belas tahun aku mencarimu. Mencari 
keluarga bangsawan Meng yang masih selamat dari pembantaian 
malam itu. Kau meninggalkanku, Weiwei.” 

Liu Wei menggeleng, iamenangkup kedua tangannya di teliriga 
dan menggeleng keras. Tak ingin mendengar dan mengingat apa 
pun tentang masa lalunya. 

“Tolong ... bisik Liu Wei. “Jangan ingatkan masa lalu itu lagi,” 
lanjutnya masih menggeleng keras. 

“Weiwei, katakan padaku apa yang terjadi di masa lalu? 
Katakan padaku siapa yang membantai keluargamu?” tanya 
Kaisar seraya mencengkeram wajah Liu Wei. 

“Hentikan!” bisik Liu Wei lagi seraya menggeleng. 

"Aku tidak menemukan siapa yang telah membantai 
keluargamu, karena semua saksi kunci sudah ditemukan mati. 
Hanya kau satu-satunya yang bisa mengatakan padaku. Siapa 
yang telah membantai keluargamu?” tanya Kaisar lagi. 

Kaisar Zhao melemaskan tatapannya, kemudian meraih 
tubuh Liu Wei ke dalam pelukannya. Menciumi kepalanya 
dengan lembut dan mengusapi punggungnya. Membiarkan sang 
Permaisuri terisak keras dalam dekapannya. 

“Panggil aku Zhao, Weiwei,” bisik Kaisar. 

“Meng Haowei sudah mati, Zhao'er. Sudah mati!” isak Liu Wei. 
“Apa kau juga akan membunuhku?” 

Liu Wei melepaskan pelukannya dan menatap Kaisar dengan 
wajah penuh kesakitan. Lalu Kaisar mengusap wajah Liu Wei, dan 
merasakan kesakitan itu. Kesakitan atas masa lalu mereka yang 
selama ini dilupakan. 

“Weiwei, siapa pun dirimu tapi kau adalah Permaisuriku, 
kau takdirku dan ibu dari Putra Mahkotaku. Meski aku harus 
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mengorbankan banyak nyawa, tapi aku akan melindungimu, bisik 
Kaisar dengan suara yang-dalam. Tatapannya pun menghujam 
wajah Liu Wei dengan penuh misteri. 
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35 
Pa Mahkels Dan Meng Hai 


eter NYA Papa? 


Delapan belas Tahun sebelumnya ..... 


Seorang pemuda dalam balutan hanfu sederhana berwarna 
hijau dan hitam, dengan rambut yang diikat separuh. Di belakang 
punggungnya ia menggendong sebuah pedang yang bersarung. 
Sarung berukiran naga yang indah, tentu bukan pedang milik 
sembarangan orang. Sosok itu menggunakan topeng seluruh 
wajahnya, berwarna perak. 

“Yang Mulia, apa Anda akan pulang sekarang?” tanya seorang 
pria dewasa. Pria dalam balutan pakaian Kasim. 

“Paman Yang, apa aku bisa membunuh Kaisar dengan 
tanganku sendiri?” tanya pemuda bertopeng itu. 

Kasim Yang tersenyum hangat, sambil berjalan menuntun 
dua kuda. Sedangkan Putra Mahkota Zhao berjalan lebih dulu. 
Menghirup udara sore di musim semi yang segar, dibalik topeng 
yang menyembunyikan wajahnya dari dunia luar. 

Putra Mahkota Zhao berusia 17 tahun, namun segala prestasi 
telah ia dapatkan dalam kemiliteran. Strategi dalam berperangnya, 
membuat pasukan Kekaisaran Liyingyue selalu menang dalam 
bertempur. Menaklukkan musuh-musuhnya, hingga menjadi 
Kekaisaran yang semakin besar. 

Putra Mahkota Zhao menghentikan langkahnya, tiba di 
sebuah danau yang airnya terlihat jernih. Dengan teratai-teratai 
yang bermekaran bunganya. Angsa-angsa putih berenang dengan 
bebas, menikmati hidup mereka di alam. Di tengah danau ada 
jembatan kayu yang melengkung, dengan pembatas berwarna 
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merah. 

Putra Mahkota pun mendudukkan dirinya di bawah pohon 
ceri hingga. angin..sore menerbangkan kelopak bunganya. 
Menimpa tubuh dan kepalanya. Ia menyandarkan tubuhnya ke 
batang pohon, melepaskan topeng yang menyembunyikan wajah 
tampannya. Matanya terpejam, menikmati sapuan angin sore 
yang menenangkan: 

“Yang Mulia, ada yang ingin saya sampaikan pada Anda, ujar 
Kasim Yang ketika ia telah selesai mengikat kuda mereka, dan 
menghampiri Putra Mahkota. ü 

Putra Mahkota bergeming, masih dengan mata yang tertutup, 
“Tentang apa?” 

“Ini tentang Permaisuri Shuan dan Permaisuri Wang Mei. 
Sesungguhnya, Permaisuri Shuan bukanlah ibu kandung Anda,” 
aku Kasim Yang. 

Putra Mahkota Zhao membuka matanya yang tajam dan 
mematikan, dengan tatapan yang semakin menghunus tajam. Ia 
menoleh dan menatap Kasim Yang dengan begitu tajam, bagai 
ujung pedang yang berkilat. Kedua iris matanya begitu berbeda. 
Jika yang sebelah kiri berwarna hitam gelap, sedangkan mata 
bagian kanan berwarna merah pekat. Rahangnya mengeras dan 
gemeletuk gigi terdengar. 

"Apa maksud paman?” desisnya. 

“Maafkan saya, Yang Mulia, selama ini saya menyembunyikan 
semuaini demi melindungi Anda. Yang Mulia Kaisar mendatangkan 
seorang peramal, yang meramalkan bahwa Permaisuri Wang Mei 
akan melahirkan seorang Putra Mahkota yang akan membunuh 
beliau sendiri. Sampai pada akhirnya, Permaisuri Shuan menukar 
bayinya dengan Permaisuri Wang Mei. Ibunda kandung Anda 
adalah Permaisuri Wang Mei, dan Kaisar membuat konspirasi 
untuk membunuhnya agar Permaisuri Wang Mei tidak melahirkan 
seorang Pangeran.” 

Putra Mahkota Zhao mengepalkan kedua tangannya dengan 
begitu erat, gemeletuk giginya semakin keras dan tatapannya 
menggelap tajam. 

“Mereka semua tidak pernah memandangku, karena 
mereka mempercayai ramalan bodoh itu. Maka aku akan 
mengabulkannya. Suatu hari nanti, aku akan membunuh mereka 
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semua, desis Putra Mahkota dengan kepalan yang semakinuerat. 
“Aku sudah menduganya, ketika Pangeran Mao lahir dandbunda 
menyayanginya tidak seperti perlakuannya padaku. Mereka akan 
mendapatkan balasan dariku? 

Kasim Yang menundukkan kepalanya, memberikan tatapan 
yang sendu pada PutrasMahkota.kesayangannya. Kemudian pria 
paruh baya itu mengambil sebuah kalung dari balik pakaiannya. 

“Ini satu-satunya milik Permaisuri Wang Mei, yang Saya ambil 
ketika beliau meninggal: Saya menyimpan inirselama delapan 
belas tahun, untuk Anda,” ujar Kasim Yang seraya memberikan 
kalung dengan bandul Giok'merah dan berlubang di tengahnya. 

Putra MahkotaZhao mengambilnya, ia menatap dalam kalung 
ditangannya kemudian menggenggamnya,/dengan begitu erat. 
Ada sebuah amarah yang memupuk di kepalanya, amarah yang 
ingin meledak saat itu juga. Amarah pada Kaisar dan Permaisuri 
Shuan, karena mereka telah merampas hidupnya dengan ambisi 
dan obsesi. 

“Mereka telah membunuh ibuku dan merampas hidupku. 
Suatu hari nanti, aku akan membunuh setiap Permaisuri yang 
mereka angkat tanpa keinginanku.” Putra Mahkota menggeram 
dalam dengan mata yang berkilat penuh api emosi dan dendam 
yang berkobar. Mata kanannya yang beriris merah pekat, semakin 
dalam dan menggelap. 
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Ruang singgasana yang luas dan besar it di penuhi oleh para 
menteri dan petinggi istana. Mereka semua bersujud sebelum 
mendapat perintah mengangkat kepala dari Kaisar Xiyuan. 

Tepat di atas singgasana, ada sosok Kaisar Xiyuan yang 
sudah mulai menua sedang duduk dengan wajah dinginnya. Di 
sampingnya ada sosok Permaisuri Shuan yang menemani sambil 
menggendong seorang bayi. Tepat di depan singgasana, ada 
seorang pria berpakaian berbeda, dan dengan topi hitam. 

“Katakanlah, apa yang kau lihat dari Kekaisaran ini 
kedepannya?” kata Kaisar Xiyuan. 

Pria paruh baya itu bangun, kemudian bersujud kembali. 
“Ampunisaya Yang Mulia, saya bisa melihat bakal ada kesengsaraan 
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dan'kehancuran bagi Kekaisaran Liyingyue,' katanya. 

Pria itu mengambil beberapa benda dari balik pakaiannya. 
Kemudian menaruhnya di atas permadani, matanya terpejam 
dan benda-benda berupa kayu yang berukiran itu dibiarkan 
tergeletak 

“Suatu hari, masa kejayaan Kekaisaran ini bakal ada pada 
masa. kepemimpinan Putra Mahkota Yi Zhao. Namun, Yang 
Mulia ....Masa kepemimpinan itu akan berakhir, ketika seorang 
wanita yang memiliki wajah paling cantik di seluruh Kekaisaran 
ini, menjadi Permaisuri. Wanita cantik itu akan mengantarkan 
senja pada masa Kejayaan Putra Mahkota. Yi Zhao.” Peramal 
itu meramalkan kembali kemudian bersujud dan mengangkat 
tubuhnya. Memberikan kayu-kayu berukiran itu pada Kasim yang 
akan diberikan pada Kaisar Xiyuan. 

“Apa kau berkata kebenaran?” tanya Kaisar Xiyuan dengan 
suara tinggi. 

"Ampuni saya, Yang Mulia. Saya berkata semua kebenarannya. 
Semalam, bulan purnama yang indah bersinar namun hujan 
mengguyur, dan terlihat memerah. Bunga-bunga anggrek 
berubah memerah seperti darah, dan para angsa yang cantik 
mati tercekik sampai seluruh tubuhnya memerah oleh darah. Itu 
semua menandakan seorang wanita cantik yang akan membawa 
senja dan kesengsaraan, jelas peramal itu lagi. 

Kaisar Xiyuan tiba-tiba terlihat pucat dan kedua tangannya 
mengepal erat. Kaisar tua itu pun bangun dan berjalan 
menghampiri si peramal. 

“Lalu, siapakah Wanita yang akan membawa senja pada masa 
kejayaan Kekaisaran ini?” tanya Kaisar 

Pria peramal itu bersujud kembali, “Ampuni saya, Yang Mulia. 
Dari hasil semua ramalan saya, wanita cantik itu terlahir dari 
keluarga Meng.” 

Kaisar Xiyuan memicingkan matanya, “Kau tidak berbohong?” 

“Saya tidak berbohong, Yang Mulia. Seorang wanita cantik 
yang lahir dari keluarga Meng, akan diangkat menjadi Permaisuri 
pada suatu hari. Membawa kesengsaraan dan kutukan, yang 
diawali kekeringan juga gagal panen. Lalu dimulai perang 
besar antar Kerajaan di bawah kekuasaan Liyingyue yang ingin 
memberontak dan membebaskan diri. Mereka akan bersekutu 
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dan menghancurkan Kekaisaran ini. 

Mendengar semua penuturanssimperamal membuat Kaisar 
Xiyuan bertambah ketakutan Kekaisarannya akan hangár. Kaisar 
Xiyuan pun berjalan kembali ke singgasananya.Saat Kaisar 
mendudukkan diri, tiba-tiba pintu aula'singgasana terbuka dari 
luar. 

Sosok Putra Mahkota Zhao datang, dengan wajah dingin 
dan tatapan yang sangat tajam, dengan @ata kanan yang 
ditutupi topeng. Di tangannya ia menggenggant sebuah pedang 
yang berkilat tajam, seakan siap menebas apa pun. Semua 
orang terdiam, mereka mielirik Putra Mahkota yang berjalan 
menghampiri singgasana. 

“Ada apa?” tanya Kaisar Xiyuan dengan,nada'datar. 

Putra Mahkota Zhao tidak menjawab, ia justru meneruskan 
langkahnya hingga berdiri di belakang pria peramal itu. Para 
pengawal sudah bersiaga, karena dikhawatirkan Putra Mahkota 
menyerang Kaisar. Karena semua orang tahu, hubungan Kaisar 
dan Putra Mahkota tidak baik-baik saja. 

“Saya tidak mempercayai peramal ini, semua perkataannya 
adalah sebuah kebohongan untuk melakukan konspirasi besar," 
ujar Putra Mahkota. “Siapa yang memerintahkanmu melakukan 
kebohongan?” 

“Hentikan, Zhao!” bentak Kaisar Xiyuan dengan wajah marah. 

Kaisar Zhao menodongkan pedangnya pada leher si peramal, 
“Katakan siapa yang mengirimmu untuk meramal kebohongan?” 

“Aku katakan berhenti! Bawa dia!” perintah Kaisar Xiyuan. 

Para pengawal segera berlarian dan mengamankan Putra 
Mahkota Zhao. Mereka membawa Putra Mahkota untuk keluar 
dari aula singgasana Kaisar, meski Putra Mahkota memberontak 
tapi ia tetap keluar. 

Tiba di luar, Putra Mahkota menghempaskan tubuh para 
pengawal. Di depannya Kasim Yang sudah berdiri sambil 
menundukkan kepala. 

“Yang Mulia, apa yang akan Anda lakukan saat ini?” tanya 
Kasim Yang. 

"Aku akan pergi berburu,” katanya dengan nada dingin. 

“Saya akan siapkan pengawalan.” 

“Tidak, aku akan pergi seorang diri,” tahan Putra Mahkota. 
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Putra Mahkota Zhao pun pergi meninggalkan istana utama, 
menuruni tangga istana untuk tiba di halamannya. Diikuti oleh 
Kasim Yang dan beberapa dayang, yang mengantarnya sampai 
ke bawah. Sudah ada.kuda hitam dan jantan yang tali kekangnya 
dipegangi oleh pengawal. 

Putra Mahkota pun melompatnaik keatas kuda, ia mengambil 
busur panah dan anak panahnya kemudian mengikatnya di 
kuda. Lalu menyarungkan pedangnya dan menggendongnya di 
punggung. 

“Ambilkan topengku,' titah Putra Mahkota. 

Kasim Yang mengambil topeng berwarna perak dari dayang 
kemudian memberikannya pada Putra Mahkota. Sebelum 
memakai topengyang menutupi seluruh wajahnya, Putra Mahkota 
melepaskan topeng kecilnya, lalu memakai topeng seluruh 
wajahnya. Hingga menutupi wajah tampannya yang tegas. 

Putra Mahkota pun mulai menarik tali kekang kudanya untuk 
meninggalkan halaman istana utama, menuju pintu gerbang 
pertama. 

“Hiyaaa!” 
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Putra Mahkota Zhao masih menunggang kudanya melewati 
jalanan yang berada di pinggir hutan. Begitu gelap dan sepi, hanya 
ada sinar matahari yang masuk melalui celah-celah dahan. Ketika 
Putra Mahkota menunggang kudanya, tiba-tiba tiga orang pria 
berpakaian serba hitam menyerang dirinya dan menghadang. 

Suara kuda yang mengikik pun terdengar saat Putra Mahkota 
menarik tali kekangnya, kemudian kuda itu berhenti. 

“Siapa kalian?” tanya Putra Mahkota Zhao. 

Tiga pria berpakaian serba hitam dan wajah mereka ditutup 
kain. Mereka menghunuskan pedang pada Putra Mahkota dan 
menyerangnya. 

Putra Mahkota Zhao menggeram kasar dan melompat 
turun dari kudanya, ia menangkis serangan tiga pria asing itu. 
Menyabetkan pedangnya dan menghunuskannya, dengan tangan 
kirinya yang menahan serangan pria lainnya dengan sarung 
pedang. 
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Perkelahian itu pun terjadi, tiga pri asing melawan, Patra 
Mahkota Zhao yang masih berusia 17 tahun. Dengan keterampilan 
militer yang ia miliki, dengan pukulan sarung pedangnyafsatu pria 
yang menghunuskan pedang padanya terjatuh. Dengan gerakan 
cepat Putra Mahkota berguling dansmenmusuk perut salah satu 
pria. Tersisa dua pria lagi'yang masih menyerangnya. 

Dari teknik beladiri dan berpedang yang mereka gunakan, 
Putra Mahkota tahu mereka bukanlah perampok. Akan tetapi 
mereka seperti pembunuh bayaran yang 'disewa'seseorang untuk 
membunuhnya. 

“Hiyaa!” Dengan cekatan Putra Mahkota Zhao melompat 
ke kudanya dan menyabetkan pedangnya Ke tubuh pria yang 
menghunuskan pedang hingga dada pria itu" memuncratkan 
darah dan tumbang. 

Tersisa satu pria lagi yang masih hidup, pria itu mundur 
dan melarikan diri, tapi Putra Mahkota menghela kudanya 
dan mengejarnya dengan pedang terayun di tangannya. Ia 
melemparkan pedang itu hingga menancap di punggung pria 
asing. 

“Bedebah! Siapa lagi yang ingin membunuhku!” desis Putra 
Mahkota dengan geraman kasar. 

Putra Mahkota Zhao pun melompat dari kudanya dan berlari 
mengambil pedang yang menancap di punggung pria asing itu. Ia 
berjongkok, dan membalikkan tubuh pria itu kemudian membuka 
kain penutup wajahnya. 

“Orang-orang siapa mereka?” gumamnya. Sebelah tangan 
Putra Mahkota meraih pakaian pria itu ddn menggeledahnya, 
sampai ia menemukan sebuah buntalan berisi sejumlah koin 
emas. Ia pun menyeringai dan tahu bahwa yang menyewa 
orang-orang ini bukanlah orang sembarangan. “Orang istana, 
gumamnya lagi. 

Putra Mahkota mengeluarkan semua isi buntalan koin emas 
itu. Ia melihat sebuah hiasan rambut yang terbuat dari emas dan 
berbentuk bunga. Tiba-tiba seringai tajam tercipta. 

“Sial, aku terluka,” gumamnya. Ada luka kecil di lengannya 
yang mengeluarkan darah hingga merembes ke pakaiannya. 

Pemuda tampan itu pun kembali ke kudanya dan melompat 
naik, kemudian mengepahnya meninggalkan tempat itu. 
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Putra. Mahkota menghentikan lari kudanya, menarik tali 
kekang hingga.kudarjantan yang ditungganginya mengikik keras 
lalu berhenti. Ia pun melompat turun dari kudanya, menatap 
pada hamparan danau teratai yang indah, yang dikelilingi 
pegunungan indah juga. Ditambah pemandangan angsa-angsa 
cantik yang berenang. Dengan langkah pelan, Putra Mahkota 
mendekati.bawah pohon ceri dan duduk, menyandarkan dirinya. 
Ia memejamkan matanya dibalik topeng, menikmati embusan 
halus angin musim semi yang menerpa tubuh dan rambutnya. 
Darah pun semakin mengalir di lengannya yang terluka. 

“Kau terluka.” Suara halus seorang gadis kecil terdengar di 
telinganya. Seperti suara yang mengantarkan tidur, namun begitu 
nyata. 

Putra Mahkota tidak menjawab dan tidak menoleh, ia tahu ada 
seseorang yang berdiri di dekatnya. Namun dia mengabaikannya 
dan kembali menyamankan dirinya. 

“Nona muda ayo kita pulang, jangan berbicara pada orang 
asing.” Suara lainnya terdengar. 

“Tapi dia terluka, bibi,” katanya. 

“Kita pulang, Nona. Nanti tuan akan marah pada saya.” 

"Aku tidak mau!” suara gadis kecil itu masih terdengar. 

Suara-suara itu mengusik sang Putra Mahkota, lalu ia pun 
membuka matanya dengan wajah yang seluruhnya. ditutupi 
topeng. Putra Mahkota pun menoleh dan mendapati sesosok 
gadis kecil yang memiliki wajah sangat cantik. Mata cokelat 
terang dan bulat, begitu menenangkan. Bibir mungil dan dagu 
ramping. Rambut gadis itu terurai dengan hiasan rambut dari 
emas berbentuk bunga. Putra Mahkota melirik pakaian dan 
wajahnya, gadis kecil itu bukanlah gadis biasa. Dia seperti nona 
bangsawan, dari hiasan rambutnya yang mewah. 

“Tuan, kau sudah bangun? Tanganmu terluka, boleh aku 
mengikatnya?” tanya gadis kecil itu dengan wajah senang. Gadis 
berusia lima tahun yang begitu lugu dan polos. 

“Siapa kau?” Putra Mahkota bertanya dengan suara dalam. 

“Saya Meng Haowei,” kata gadis itu. “Tuan siapa?” Haowei 
bertanya balik. 
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Putra Mahkota terdiam, fa memikirkan, sesuatu sesaat 
kemudian memutuskan untuk tidak menjawabnya. 

Gadis kecil itu tampak berpikir, “Tangan tuan terluka: 

Tiba-tiba Haowei merobek pakaiannya,yang bags dan dari 
sutera, membuat pelayannya terkejutskarena aksi nona mudanya. 

“Nona pakaian Anda'sjangan.dirobek,” ujar pelayannya sambil 
menahan tangan Haowei. 

“Aku hanya ingin membantu tuan ini, balas Haowei keras 
kepala. 

Ia tetap merobeks4pakaiannya dan menyodorkannya pada 
Putra Mahkota Zhao. Tanpa Haowei dan pelayannya ketahui, 
bahwa pemuda di'depan mereka seorang Putra Mahkota. Gadis 
cilik itu pun hendak membantu mengikat lengan Putra Mahkota 
yang terluka, tapi ditepis kasar. 

“Jauhkan tanganmu dariku, desisnya tak suka. 

Haowei merengutkan wajahnya sedih, tapi tetap meraih 
tangan Putra Mahkota dan hendak mengikatnya. Lagi-lagi pemuda 
itu menepisnya kasar dan menggeram dalam. 

“Pergilah! Kau menggangguku,” gertaknya kesal. 

Bukannya pergi, Haowei justru duduk menyilangkan kaki di 
rumput sambil menatap topeng di wajah Putra Mahkota. Matanya 
mengerjap beberapa kalo memperhatikan. 

"Apa yang kau lihat?” tanya Putra Mahkota. 

“Kakekku adalah orang yang hebat, dia selalu pergi berperang, 
dikagumi dan dihormati. Kakek pun selalu berdarah jika pulang, 
tapi aku selalu mengikat lukanya dan menciumnya. Kakek 
mengatakan, ciumanku adalah obat terhebat!” celoteh Haowei. 

Putra Mahkota tertegun, ia menatap gadis kecil itu lagi. “Siapa 
kakekmu?” 

“Jendral Meng Yu, jawab Haowei. 

Putra Mahkota tiba-tiba mengepalkan kedua tangannya 
di pakaian, ia menatap gadis itu lagi dan bangun. Bersiap 
meninggalkannya, tapi Haowei menahan tangannya. 

“Boleh saya mengobati luka tuan? Karena semenjak kakek 
meninggal, saya tidak pernah mengobati siapa pun,” bisik Haowei 
dengan suara mencicit. 

Putra Mahkota Zhao pun melirik ke bawah, “Lakukanlah,” 
katanya akhirnya. 
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Haowei tersenyum senang dan mengangguk, ia pun mulai 
melilitkan kain di tangannya ke lengan Putra Mahkota yang 
terluka. Darah pun tak mengalir lagi, setelah selesai Haowei 
mencium luka yang dibelit kain itu. 

“Semoga ciumanku bisa menyembuhkan luka tuan,” katanya 
lagi. 

Putra Mahkota terdiam kaku, ia menatap wajah polos dan 
cantik Haowei. Tiba-tiba ada sedikit ketakutan menyelusup di 
hatinya, dengan segera Putra Mahkota punmembawa langkahnya 
menghampiri kudanya. Melompat naik dan menungganginya, 
meninggalkan tempat itu, dimana seorang. gadis kecil datang 
dengan tulus tanpa ketakutan padanya. 

Meng Haowei adalah putri dari keluarga bangsawan 
Meng. Kakeknya seorang Jenderal besar Kekaisaran Liyingyue, 
sedangkan ayahnya Meng Luo, seorang bangsawan besar. Ibunya 
pun seorang putri dari Kerajaan Dongwa, adik dari Permaisuri 
Wang Mei. 

Ibu Haowei adalah Putri Wang Xiang, putri Xiang berasal dari 
Kerajaan Dongwa yang dinikahkan dengan anak dari Jenderal 
Meng Yu. Secara garis besar, Haowei seorang cucu dari Raja 
Dongwa. Kerajaan kecil di pesisir pantai yang berada dibawah 
kuasa Kekaisaran Liyingyue. Meski kerajaan kecil, namun 
kekuatan militernya cukup kuat dan besar. Haowei dan orang 
tuanya memilih tinggal di tanah Liyingyue, daripada di Istana 
Dongwa. 


Putra Mahkota Zhao sedang duduk dibalik meja kerjanya, 
dengan kertas-kertas dan juga sebuah gulungan yang belum 
tersentuh. Wajahnya begitu dingin dan datar, tak tersentuh 
sedikit pun. 

Pintu ruang kerjanha diketuk dari luar, kemudian Kasim 
Yang datang dan masuk. Memberikan pernghormatan dengan 
membungkuk dalam. 

"Ada apa?” tanya Putra Mahkota Zhao tanpa menoleh sedikit 
pun. N 

Kasim Yang membungkuk dan memberi hormat. “Yang Mulia, 


231 


saya datang membawa kabar. Dari pin ranibut yang dibawa Afida, 
ternyata itu milik selir Hana, ibunda Pangeran Lian Beliau ingin 
membunuh Anda agar Pangeran Lian diangkat menjadi Putra 
Mahkota menggantikan Anda,” lapor Kasim,Yang. 

Putra Mahkota menggeram, . ia menggebrak meja dan 
membuang semua yangaderdi atas meja. Napasnya menderu dan 
tatapannya menghunus tajam. 

“Sialan wanita itu,, aku/ akan membuat, Ibunda. Shuan 
membunuhnya. Aku akam membuat Kaisar,dan selir Hana mati di 
tangan ibunda Shuan, agar tak ada yarig mencurigai bahwa akulah 
yang menginginkan,kematian mereka. Aku akan memanfaatkan 
ibunda Shuan, seperti dia memanfaatkanku menjadi bonekanya. 
Setelah tampuk Kekuasaan berada di .,tangdnku, aku akan 
membunuhnya juga.” Putra Mahkota mendesis dalam, kemudian 
seringai terpatri di wajahnya yang tampan tanpa topeng. 

“Tentang Jenderal Meng Yu, beliau tewas di medan 
perang saat melawan pemberontakan di perbatasan provinsi. 
Kematiannya masih menyisakan misteri, namun saya menangkap 
hal lain, bahwa kematian Jenderal Meng Yu telah direncanakan. 
Beliau adalah Jendral terbaik Kaisar Xiyuan, dan juga orang yang 
melindungi Permaisuri Wang Mei. Beliau pernah melakukan 
penyelidikan untuk mengungkap kematian Permaisuri Wang 
Meng, tapi satu tahun lalu beliau tewas. Saya yakin, ada seseorang 
yang sengaja mengincar keluarga Meng, karena secara garis besar 
mereka berbesan dengan Kerajaan Dongwa." 

“Aku yakin ramalan itu palsu, siapa yang telah memerintahkan 
peramal untuk mengatakan hal bohong pada Kaisar?” Putra 
Mahkota bergumam. 

“Konspirasi ini berbahaya, karena bisa menggulingkan 
posisi Anda, Yang Mulia. Karena yang bisa mendukung untuk 
mempertahankan posisi Anda adalah keluarga Meng,” sambung 
Kasim Yang. 

“Jadi aku dan Haowei sama-sama memiliki darah Raja 
Dongwa, gumam Putra Mahkota. 

“Saya akan mencari tahu tentang ramalan itu,” ujar Kasim 
Yang. 
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Beberapa hari kemudian setelah kejadian penyerangan 
Putra Mahkota di dekat hutan, kini lukanya sudah sembuh. Putra 
Mahkota pun melompat turun dari kudanya, ia menuntun tali 
kekangnya kemudian.mengikat di batang pohon. Dirinya berjalan 
ke dekat danau, ada sebuah batu dan duduk di sana. Sebelah 
tangannya merogoh pakaiannya, kemudian mengambil sebuah 
kalung berbandul batu Giok merah dan berlubang. 

“Aku. akan membalaskan kematian ibu, mereka semua harus 
mati, meski aku tak pernah melihat wajahmu, gumamnya dengan 
nada dalam. 

“Nona jangan lari!” sebuah suara terdengar keras. 

Putra Mahkota mengangkat kepalanya dan melihat pada 
seberang danau, ada sosok gadis kecil itu lagi. Meng Haowei. Gadis 
itu berlari melewati jembatan melengkung yang menghubungkan 
antara seberang danau. Seorang pelayan berlari mengejarnya, 
sampai Haowei tiba di dekat Putra Mahkota. 

“Tuan! Anda kembali? Saya yakin tuan akan kembali,” kata 
Haowei dengan wajah senangnya. 

Haowei menghampiri Putra Mahkota dan berdiri di 
sampingnya, ia memberikan sebuah pin rambut berbentuk bunga 
dari emas. Membuat Putra Mahkota menaikkan sebelah alisnya. 

“Ini untuk Anda, sebagai persahabatan kita.” 

Putra Mahkota melirik hiasan rambut itu kemudian 
mengambilnya dan mendengus, kemudian tertawa sumbang. 

“Kenapa kau ingin berteman denganku?” tanya Putra 
Mahkota. 

“Kenapa tidak? Tuan tidak jahat, pasti wajah dibalik topeng 
itu sangat tampan. Iya kan?” ujar Haowei lagi. 

Putra Mahkota Zhao pun menatap kalung di tangannya, ia 
memakaikan kalung itu di leher Haowei. Lalu menatapnya dengan 
dalam. 

“Ini dariku, sebagai tanda persahabatan kita.” Pada akhirnya 
Putra Mahkota memberikan benda berharganya pada Haowei. 
Karena ia sadar, mereka sama-sama memiliki darah Kerajaan 
Dongwa. 

Haowei berdecak kagum, tangannya meraih kalung indah 
di lehernya. Kemudian menatap Putra Mahkota dengan wajah 
senang. | 
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“Panggil aku Kakak,” kata Putra Mahkota. 

“Hum!” jawab Haowei sambil mengangguk mantap. “Kakak, 
kau pernah melihat festival panen tahunan? Jika waktunya tiba, 
akan ada banyak pasar malam. Ada banyak.arak-arakan lampion 
besar, jajanan rakyat dan opera rakyat. kakak harus melihatnya, 
karena saya selalu melihatnya bersama ayah dan Ibunda.” Haowei 
bercerita tanpa beban. 

Tanpa gadis kecil itu sadari, ia telah menyentuh hati sang 
Putra Mahkota. Hati yang beku dan telah mati. Tanpa sadar, 
Haowei kecil telah sedikit mencairkan kebekuan itu. Dibalik 
fopengnya, Putra Mahkota mengulas senyuman kecil. 

“Benarkah? Kau mau menemaniku ke festival panen 
tahunan?” tanya Putra Mahkota. 

“Hum! Tentu saja. Nanti saya akan membelikan Kakak 
kembang gula, karena rasanya sangat enak. Ada kue beras, ada 
kue berbentuk kupu-kupu dan kita bisa menerbangkan lampion 
besar. Langit menjadi terang seketika, Kakak pasti suka,” cerita 
Haowei dengan nada menggebu-gebu. 

Putra Mahkota terkekeh pelan, ia menepuk kepala Haowei 
dengan pelan. “Kalau begitu, ajak aku saat hari itu tiba.” 

Haowei tersenyum lebar dengan wajah lugu nan cantik, 
sedangkan Putra Mahkota kembali mengubah ekspresinya 
menjadi dingin. Sesuatu seperti menyelusup di hatinya, melihat 
wajah ceria dan senyuman polos itu. Ia merasa akan kehilangan 
senyuman itu, ia juga merasa akan kehilangan gadis cilik itu. Gadis 
yang datang padanya dan mengajaknya berbicara lalu membalut 
lukanya tanpa takut. 
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54 
Kelahiran Pha Mahketa 


| ya 
eter NYA Sape? 


Keadaan pun hening, hanya suara derik serangga yang saling 
bersahutan. Dan suara angin dari luar, yang menyelusup melalui 
celah-celah ukiranjendela. Sinar lilin pun bergoyang, memberikan 
siluet di kelambu berwarna merah itu. 

Di dalam kelambu, sosok Kaisar Zhao bersama Liu Wei 
saling berhadapan, dengan tatapan yang bertaut. Tak ada 
yang berbicara satu pun, semuanya terlalu dalam menyelami 
mata masing-masing. Menyelami rasa sakit itu, saat dulu harus 
dipisahkan karena semua keegoisan dan ambisi banyak orang. 
Semua luka dan rasa sakit yang telah mengebalkan hati mereka. 
Luka yang telah menjalar hingga menyelimuti dan membekukan 
hati mereka. 

Dalam keterdiamannya, Liu Wei mengulurkan sebelah 
tangannya menyentuh rahang tegas Kaisar Zhao. Lalu merambat 
naik sampai topeng yang menutupi mata kanan Kaisar Zhao. 
Dengan tangan gemetar ia meraihnya dan membukanya, 
sedangkan Kaisar masih menatapnya dalam. 

Tatapan Liu Wei berubah sayu dan bibir pucatnya mengulas 
sebuah senyum tipis. Melihat mata kanan itu, yang ternyata 
memiliki iris mata berwarna merah pekat. Begitu tajam dan 
seakan bisa membunuh orang lain dengan tatapannya. 

“Jadi, ini alasanmu menutupi sebelah mata indah ini?” tanya 
Liu Wei seraya menyentuh kelopak matanya, hingga Kaisar Zhao 
menutup matanya. 

“Kaisar Xiyuan pernah membawa peramal, dan meramalkan 
bahwa mata kananku adalah titisan dari Dewa kematian. Mereka 
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menyebutku putra Naga, yang suatu hafi nanti bakal menjadi 
Dewa kematiannya Kaisar Xiyuan sendiri.” Kaisar'Zhao berbisik. 
Kemudian matanya kembali terbuka, menatap lekat tepat di mata 
Liu Wei. “Kau takut?” tanyanya. 

Liu Wei menggeleng, “A-aku menyukainya, Karena mata ini 
begitu indah.” Ada-keraguan dalam mengucapkan kalimat tak 
formal, karena selama ini ia selalu menggunakan bahasawyang 
formal. 

“Kaisar Xiyuan punfpernah berniat membunuhku, karena 
dia takut bahwa'aku akan menjadi pembunuhnya. Dia tak pernah 
memandangku, karena baginya aku malaikat kematiannya Akan 
tetapi pada akhirnya, Permaisuri Shuan lah pembunuhnya.” 

Kaisar Zhao mendekatkan dirinya pada'Liu Wei dan menarik 
tubuhnya mendekat. Kemudian ia meraih leher sang Permaisuri 
dan memagut bibirnya. Mengecupnya sesaat, lalu menciumnya 
dan melumatnya dengan dalam. 

Liu Wei menggenggam pakaian Kaisar Zhao, membuka 
bibirnya dan membalas lumatan Kaisar. Ia melenguh dan 
memejamkan matanya, merasakan ciuman hangat yang penuh 
cinta. 

Kaisar Zhao melepaskan ciuman mereka, tapi dengan bibir 
yang saling bersentuhan. “Weiwei, jangan pernah tinggalkan aku,” 
bisiknya dengan napas hangat menerpa bibir Liu Wei. 

Liu Wei membuka matanya, “Saya tidak akan pernah 
meninggalkan Anda.” 

“Aku mencintaimu, bisik Kaisar lagi dengan nada yang dalam. 

Liu Wei hanya memejamkan matanya, terlalu lelah hanya 
untuk menampilkan wajah terkejut. Ia semakin mengembangkan 
senyumannya. Kini ia tahu, Kaisar pun mencintainya dan 
melindunginya. Rasa cintanya terbalaskan. 

“Saya lebih mencintai Anda,” balas Liu Wei. 

Kaisar Zhao pun kembali memagut bibir Liu Wei dan 
membaringkannya, ia merunduk berusaha tak menyentuh perut 
Liu Wei. Sebelah tangannya merayap dari pinggul Liu Wei ke 
dadanya, menangkup dada besar Liu wei dibalik pakaian tipisnya. 
Kemudian memerikannya godaan dan remasan halus. 

Kaisar Zhao mengangkat kepalanya hingga ciuman mereka 
terlepas dan menimbulkan bunyi kecipak yang sedikit syahdu. 
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“Weiwei, kau keturunan dari Kerajaan Dongwa. Kau bukanlah 
gadis desa rendah, tapi kau putri dari bangsawan Meng dan 
cucu dari. Jenderal Meng Yu. Kau juga cucu dari Raja Ruo, Raja 
dari Kerajaan Dongwa. Bagaimana bisa hidupmu dalam bahaya? 
Bagaimana bisa kau bertahan hidup selama delapan belas tahun?” 

Liu Wei menggelengkan kepalanya, “Jangan ingatkan masa 
lalu itu lagi.” 

Tanpa menunggu lagi, Liu Wei menarik leher Kaisar Zhao 
dan memagut bibirnya. Mencium bibir Kaisar untuk melupakan 
segala rasa sakit dan trauma yang menjalar di pikirannya. Seakan 
mencekik dirinya. 

Kaisar Zhao pun dapat melihat ketakutan, rasa sakit dan 
luka di mata Permaisurinya. Ia membiarkannya dan memberikan 
gairah yang bergelora diantara mereka, untuk membakar segala 
rasa sakit itu. 

“AKH!” Liu Wei meringis pelan seraya menyentuh perutnya 
dan meremasnya. Wajahnya berubah pucat dan berkeringat. 

“Weiwei, kau kenapa?” tanya Kaisar dengan wajah bingung. 

“Akh! Sa-sakit Zhao'er, sakit ... Liu Wei meringis sambil 
meremas perutnya. Tubuhnya menggeliat dan meringkuk. 

“Kau akan melahirkan,” ujar Kaisar. “Pengawal!” teriaknya. 

Pintu kamar dibuka dari luar dan para pengawal juga Kasim 
Yang datang dengan segera lalu membungkuk. Mereka mendengar 
ringis kesakitan dari Liu Wei, dan wanita itu akan melahirkan. 

“Panggil Tabib dan para dayang,” perintahnya. 

"Baik, Yang Mulia.” Para pengawal pun berlarian keluar 
dengan segera, dan para dayang mulai berdatangan. 

“Sakit, Akh!” Liu Wei melengkungkan tubuhnya dan kembali 
menggeliat kesakitan. 

Kaisar Zhao nampak cemas, dan ini pertama kalinya ia berada 
dalam kecemasan yang luar biasa. Tangannya menggenggam 
sebelah tangan Liu Wei, dan ketakutan itu kembali merayap di 
hatinya. 

“Bertahanlah, sebentar lagi kita akan bertemu Putra 
Mahkota, bisik Kaisar. 
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Suasana malam itu di pertengahan musim gugur, istana 
Lanhua tampak ramai dan menegangkan. Para dayang keluar 
masuk kediaman Permaisuri, sambil membawa panciyberisi ain 
bersih. Lalu keluar lagi membawa lap dan,panci berisirair yang 
sudah memerah oleh darah. 

“Aaaaahhh!!” suara#teriakan, Liu Wei melengking tinggi, 
hingga mengalahkan desiran angin dan serangga. 

Di luar kediamannya, Kaisar Zhao sedang berdiri di 
sisi koridor sambil rtengaitkan kedua tangan di punggung. 
Wajahnya mendongak,smenatap tepat pada bulan purnamayyang 
menggantung indah: Menyinari atap istana, dan menunjukan 
kecantikannya yang menawan. 

Di samping Kaisar, ada Panglima Mong dan Kasim Yang, 
menemani sang Kaisar. Karena sesungguhnya, Kaisar mereka 
sedang gelisah luar biasa. Kecemasan pun mendominasi raut 
wajahnya yang selalu dingin. 

"Apa Permaisuriku akan berhasil?” gumamnya. 

“Permaisuri Liu Wei pasti akan melahirkan Putra Mahkota 
yang sangat tampan, balas Kasim Yang. 

“Sebaiknya anda menunggu di istana Naga, Yang Mulia,” ujar 
Panglima Mong. 

"Aaaaaahh!” Teriakan dari dalam kediaman Permaisuri masih 
terdengar, dan para dayang pun menyemangatinya agar Liu Wei 
bertahan dalam proses melahirkannya. 

Mendengar setiap teriakan kesakitan Liu Wei saat 
memperjuangkan Putra Mahkotanya, membuat Kasiar Zhao 
ketakutan. Suara kesakitannya begitu menyayat dan terdengar 
perih. Kedua tangan Kaisar mengepal erat dibalik punggungnya. 

Para pengawal yang berjaga begitu banyak, dan para dayang 
yang membantu persalinannya pun keluar masuk. Masih belum 
berhasil membuat Putra Mahkota terlahir ke dunia. 

Suara derap langkah yang saling bersahutan pun terdengar 
dari arah lain. Pangeran Xiu Min dan Pangeran Lian berjalan 
cepat bersama para pengawal. Wajah mereka pun nampak cemas. 

“Kakak, bagaimana dengan Permaisuri Liu Wei? “ tanya 
Pangeran Xiu Min. 

Kaisar Zhao tidak manjawab, membuat Pangeran Xiu Min 
dan Pangeran Lian menunggu. Sampai akhirnya, Kasim Yang lah 
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yang.menjawabnya. 

“Permaisuri masih berjuang di dalam,” jawab Kaism Yang. 

Berbeda dengan Pangeran Lian yang wajahnya nampak sangat 
khawatir, dan juga.terdapat kemarahan yang sangat kentara. 
Bagaimana pun ia masih tak terima, wanita yang disukainya 
sedang melahirkan anak Kaisar. 

“Jika terjadi sesuatu dengan Liu Wei, saya tak akan pernah 
diam, desis Pangeran Lian. Setelah mengatakan itu, Pangeran 
Lian pun berjalan meninggalkan Kaisar. 

Oaakk ... Oaakk ... Oaaakk ... 

Lalu suara tangisan bayi pun pecah, bersama dengan 
helaan napas lega dari dalam. Orang-orang yang berada di luar 
pun menghela napas.lega dan bahagia. Akhirnya ada lagi suara 
tangisan bayi di istana. 

Kasim Yang tersenyum bahagia, “Selamat, Yang Mulia. Putra 
Mahkota telah lahir.” 

Begitupun Panglima Mong, “Yang Mulia, saya turut bahagia.” 

Kaisar Zhao menghela napasnya, ia mengusap wajahnya 
dan menahan senyuman di bibirnya. Kemudian ia berbalik dan 
membawa langkahnya masuk ke dalam. Ketika di pintu, ia melihat 
para dayang sudah berbaris dan membersihkan sisa-sisa darah di 
tubuh Liu Wei. 

Kaisar berjalan semakin masuk, ia menyingkap gorden 
besar yang menghalangi tempat tidur Liu Wei. Di sana, di atas 
ranjang besar dari kayu itu, ada sosok wanita hebat yang telah 
memberikannya seorang Putra Mahkota. 

“Zhao'er ..” panggil Liu Wei dengan suara lirih. 

Kaisar Zhao mendekat, dengan wajah yang melunak. Ia 
mendudukan diri di sisi ranjang, sebelah tangannya mengusap 
keringat di dahi Liu Wei dengan lembut. 

“Kau berhasil melahirkan Putra Mahkota, “ katanya. “Terima 
kasih, Weiwei.” 

Kaisar Zhao merunduk dan mencium kening Liu Wei 
dengan lembut, begitu lama dan menenangkan. Membuat Liu 
Wei melupakan rasa sakitnya, melihat suami dan anak yang ia 
lahirkan. 

"Yang Mulia, anda ingin melihat Putra Mahkota? “ tanya 
seorang dayang dan Tabib Jisu sambil membawa buntalan kain 
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berisi bayi. 

Kaisar Zhao melepaskan ciumannya dan menoleh: Tatapan 
tajamnya melunak dan bibirnya mengetat tipis. Melihat seorang 
bayi mungil yang masih sangat merah dan rapuh, sedang tertidur 
di dalam buntalan kain. 

“Yang Mulia, siapakah"nama dari Putra Mahkota?” tanya 
Kasim Yang, yang berdiri di samping Tabib Jisu. 

Kaisar Zhao dan Liu Wei saling tatap. Kemudian Kaisar Zhao 
menatap Kasim Yang,/Yi Wenxiao, Putra, Mahkota Yi Wenxiao. 
Artinya dia memiliki kemampuan dalam segala bidang, termasuk 
mengendalikan Kekaisaran'dan menguasai semua hal.” 

Kasim Yang, Tabib Jisu dan para dayang pun tersenyum 
senang mendengarnya. Begitu pun dengan"Liu Wei yang 
tersenyum senang. 

Belum sempat berucap, tiba-tiba Liu Wei pingsan dan tak 
sadarkan diri. Kepalanya terjatuh ke bantal. 

“Weiwei!” seru Kaisar Zhao dengan panik. 

“Yang Mulia Permaisuri kelelahan dan butuh istirahat, Yang 
Mulia. Saya sudah memberikannya obat untuk pemulihan,” ujar 
Tabib Jisu. 

Kaisar Zhao mengangguk mengerti, kemudian mengecup 
kembali dahi Liu Wei dan membenarkan letak selimutnya. 
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Di dalam sebuah ruangan yang terletak di istana Hong, 
kediaman para selir Kaisar dan Ibu suri. Di kediaman Ibu Suri, 
satu sosok yang sedang duduk di kursi panjang sambil dipijat oleh 
seorang dayang, dan satu dayang lagi mengipasinya. Sosok wanita 
dewasa dalam pakaian Ibu suri dan rambut yang disanggul. 

Ibu suri Shuan memejamkan matanya menikmati pijatan 
dayang di kakinya. Sampai tiba-tiba pintu kediamannya terbuka 
dari luar, memunculkan satu sosok yang langsung menghadap 
dan memberi penghormatan. 

"Mohon maaf, Ibu suri. Permaisuri Liu Wei telah berhasil 
melahirkan Putra Mahkota dengan selamat.” Seorang dayang 
melaporkan sambil menunduk. 

Ibu suri membuka matanya dan menghentikan dayang yang 
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sedang memijatnya. Ia bangun dan mendekat, hingga pakaiannya 
terseret di lantai. 

“Kautidak berbohong?” tanyanya. 

“Tidak, Yang Mulia.” 

“Bagaimana bisa kandungannya sangat kuat! Apa selama ini 
tidak ada satupun obat penggugur yang masuk ke tubuhnya?” 
desis.ibu suri. 

“Tapi Permaisuri Liu Wei selamat, dan Putra Mahkota akan 
segera diberi upacara.” 

Ibu suri mengepalkan kedua tangannya dengan wajah marah 
dan sorot mata yang murka. Ia kembali ke.meja panjang yang 
sudah dipenuhi segala jenis kudapan dan pociteh. 

Dengan kedua tangan yang semakin mengepal erat, 
ibu suri membanting segala sesuatu yang ada di atas meja. 
Menyingkirkannya bahkan membanting poci keramik, hingga 
menimbulkan suara pecahan yang nyaring. Ia mengamuk, dengan 
segala amarah yang meluap. 

"KURANG AJAR! ANAKKU HARUS JADI KAISAR! WANITA ITU 
HARUS MATI!” Teriak Ibu suri. 

"Yang Mulia, tenangkan diri anda.” Para dayang 
menenangkannya dan memegangi tangannya, agar Ibu suri tidak 
mengamuk lagi. 

"Wanita sialan itu dan bayinya harus mati. Setelah aku 
melenyapkan keluarga Meng, kini ada lagi pengganggu yang 
datang!” geramnya. 
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55 
Cal Amiin Penikahan 


AA SS? 


Pagi itu, di pertengahan musim gugur, semilir angin terasa 
sejuk namun dingin, dengan sinar hangat mentari. Suara riak- 
riak air dari kolam ikan terdengar menenangkan. Membawa 
ketenteraman tersendiri. 

"Yang Mulia, Pangeran Hao menghadap, ujar seorang dayang 
sambil membungkukkan tubuhnya. 

Liu Wei sedang duduk di padepokan, ia menggendong bayinya 
dengan begitu lembut. Wajahnya sangat bahagia, dan binar-binar 
bahagia itu membuat siapa punakan ikut bahagia. Sesekali bibir 
merahnya menciumi sang bayi. Bayi mungil itu menggeliat dalam 
tidurnya, usianya baru saja satu minggu. Masih sangat merah dan 
rapuh. 

"Wener, kau sangat tampan, sayang. Putra Ibunda dan 
Ayahanda, iya kan? Besar nanti kau akan jadi rebutan para gadis,” 
ucap Liu Wei seraya menciumi bayinya. 

Tiba-tiba bayi itu membuka mata kecilnya, yang berwarna 
hitam legam dan bulat. Mengerjap beberapa kali, membiasakan 
bias cahaya yang masuk ke matanya. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya, “Putra Mahkota 
sudah bangun.” 

“Yang Mulia, ini boneka tangannya,” ujar salah satu dayang 
sambil memberikan boneka tangan pada Liu Wei. 

Liu Wei meraih boneka tangannya dan tersenyum manis. Jika 
Putra Mahkota Wenxiao tertidur, Liu Wei akan menyulam dan 
menjahit boneka tangan dan sapu tangan. 

Liu Wei mendongak dan mengulas senyuman pada Pangeran 
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Hao. Pangeran kecil yang”mengerut ketakutan di balik tubuh 
seorang dayang. 

“Pangeran, kemarilah,” katanya dengan lembut. 

Pangeran Hao tidak mendekat, justru semakin mengerut 
ketakutan. Liu Wei paham, dirinya bukanlah ibu dari Pangeran, 
tentu.saja ia ketakutan. Karena dirinya orang asing. 

“Kau ingin melihat adik bayi? Dia sangat kecil, kata Liu 
Wei sambil mencium kembali bayinya. “Ibunda juga membuat 
sebuah boneka jari. Pangeran suka?” kata Liu Wei lagi seraya 
menunjukkan boneka-boneka kecil di tangannya. 

Liu Wei meminta dayang untuk membantu menyusupkan 
boneka-boneka mungil itu di jari-jari lentik tangan kanannya. 
Sedangkan tangan kirinya menggendong Putra Mahkota Wenxiao. 
Permaisuri cantik itu pun menggerakkan jari-jarinya hingga 
boneka pun ikut bergerak. 

Liu Wei menghela napasnya dan bangun dari duduknya 
sambil menggendong Putra Mahkota Wenxiao, ia mendekati 
Pangeran Hao dan berjongkok di depannya. Kemudian senyum 
manis semakin mengembang. 

"Pangeran menyukai apa?” tanya Liu Wei lagi tak mau 
menyerah. 

"Aku ingin bertemu ibu,” bisik Pangeran Hao. 

Liu Wei meredupkan tatapannya, ia merasa sedih karena 
melihat Pangeran Hao dipisahkan dari selir Hwan. Namun, semua 
itu keputusan Kaisar dan dia tak bisa membantahnya. 

“Pangeran bisa memanggil saya Ibunda, ayo kemari. Boneka 
ini sangat lucu kan?” 

Pangeran Hao melirik Liu Wei dan bayinya takut-takut, 
kemudian dengan perlahan mendekat. Sebelah tangannya 
terulur, menyentuh boneka mungil di jari-jari Liu Wei namun ia 
tarik lagi tangannya. Pangeran kecil itu melirik wajah cantik Liu 
Wei dengan takut. 

“Kau tidak akan memukulku kan?” tanya Pangeran Hao takut- 
takut. 

Liu Wei menggeleng, “Tidak akan. Janji! Ayo berjanji.” Liu 
Wei menarik tangan Pangeran Hao dan menyentuhkan ibu jari 
mereka sebagai pertanda janji. | 

Pangeran Hao dengan berani menyentuh boneka-boneka itu 
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lagi, kemudian menggerakkannya membuat Liu, Wei tertawasgeli. 
Wanita itu meminta dayang mendekat dan memberikan Putra 
Mahkota Wenxiao. 

Tanpa diduga, Liu Wei Membawa jari-jarinya menggelitiki 
pinggang Pangeran Hao. Sampai ssif'Pangeran terkejut dan 
nyaris menangis, tapi Liu”Wei buru-buru meraih tubuhnya dan 
menggendongnya. 

“Jangan menangis. Pangeran suka permairfan apa?” tanya Liu 
Wei lagi. 

Meski tubuhnya &sedikit gemetar, tapi Pangeran /Hao 
mengalungkan tangannya" di leher Liu Wei. Menyandarkan 
kepalanya di bahu sang ibu baru, meski/sangat asing, tapi 
Pangeran cilik itu merasakan sebuah kehangatari yang tulus. 

“Anda terlihat sangat menyayanginya, Yang Mulia.” Sebuah 
suara halus terdengar dari arah depan. 

Liu Wei mendongak dan melihat putri Xiao Yu sedang berdiri 
kemudian membungkukkan tubuh memberi hormat bersama 
beberapa dayang. Ia pun mengulas senyum, begitu pun Putri Xiao 
Yu yang cantik juga memberi senyum. 

"Ya, saya menyayanginya seperti anak saya sendiri,” balas Liu 
Wei. 

“Yang Mulia, apa Anda tahu bagaimana sifat Pangeran Lian?” 
tanya Putri Xiao Yu. 

Liu Wei mengerutkan dahinya tak mengerti, “Apa Pangeran 
masih selalu diam?” 

Putri Xiao Yu mengangguk, ada wajah kecewa dan helaan 
napas lelah. “Dia selalu mendiamkan saya,"selama pernikahan 
kami tak pernah mengunjungi kamar saya,” katanya. 

Liu Wei mengerutkan dahinya, “Putri Xiao Yu, apa Pangeran 
Lian tak pernah membahas apa pun bersama Anda?” 

“Tidak, sesungguhnya saya merasa sangat kecewa akan 
seperti ini pernikahan kami.” 

Liu Wei hanya menghela napas, bahkan tak tahu harus 
membantu apa untuk Putri Xiao Yu. Semenjak pernikahan 
Pangeran Lian dengan Putri Xiao Yu, Liu Wei sudah tak bertatap 
wajah berdua lagi dengan Pangeran Lian. Karena Kaisar Zhao 
begitu menjaganya. 

Putri Xiao Yu dan Pangeran Lian menikah tepat lima bulan 
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yang.lalu. Setelah Liu Wei diangkat menjadi Permaisuri, demi 
terjalinnya kedamaian diantara dua kerajaan. Hanya pernikahan 
politik. Tanpa adanya cinta dan kasih sayang. 

"Ayahanda memerintahkan saya untuk kembali, karena Kaisar 
Zhao telah mengirimkan surat untuk memutuskan pernikahan 
saya dan Pangeran Lian. Mungkin inijalan terbaik, tapi Kerajaan 
kita akan tetap terjalin baik. Hanya saja, saya masih tak tahu 
apakah Ayahanda akan menerimanya atau tidak.” Putri Xiao Yu 
menghela napasnya kemudian melanjutkan, “Pangeran Lian tak 
pernah melirik saya sedikit pun, saya pikir pernikahan yang 
dingin-hanya akan membawa kesengsaraan. Saya ingin seperti 
Anda, menikah karena cinta.” 

Liu Wei mengulas senyumannya, ia menurunkan tubuh 
Pangeran Hao yang masih digendong, dan memberikannya pada 
dayang. Lalu Liu Wei mendekati Putri Xiao Yu. 

"Yang Mulia Kaisar mengirimkan suratpemutusanpernikahan 
Anda?” tanya Liu Wei. Ia mengerutkan dahinya karena merasa 
sedikit heran, bagaimana bisa Kaisar Zhao melakukan hal ini. Ia 
merasa ada sesuatu yang janggal telah terjadi. 

Bukankah yang menikahkan Pangeran Lian dengan Putri Xiao 
Yu adalah Kaisar. Begitulah pikir Liu Wei. 

“Putri Xiao Yu, saya mohon undur diri, setelah ini kita minum 
teh bersama ya.” 

“Silakan, Yang Mulia,” balas Putri Xiao Yu sambil mengulas 
senyumannya. 

Liu Wei berbalik dan meraih bayinya dalam gendongan 
dayang, kemudian menggendongnya dan bergegas meninggalkan 
tempat itu, ia sedikit mengangkat pakaiannya saat melewati 
jembatan di atas kolam kemudian melangkah dan membiarkan 
jubahnya terseret. Diikuti oleh beberapa dayang dan juga 
pengawal. 

Di sepanjang perjalanan menuju istana Naga, Liu Wei terus 
memikirkan dan merenung tentang surat Kaisar yang melakukan 
pemutusan pernikahan itu. Ia tak yakin jika Kaisar melakukannya, 
karena bagaimana pun bisa memecahkan salahpaham. 

Liu Wei pun sesekali melirik Putra Mahkota Wen yang 
sedang menatapnya dengan mata bulat dan polos. Meski tatapan 
itu belum terlalu tegas. Sambil mengulas senyum, ia mencium 
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bayinya dan kembali mendekapnya dengan erat, 

Mereka pun melewati area perkantoran para menteri dan 
petinggi istana. Disana juga tempat para Pangeran berkantor: 
Ketika melewati pintu gerbangnya, ada,.dua penjaga yang 
membungkukkan tubuh pada kehadiran Liu Wei. 

“Boleh saya buka sedikit gerbangnya?” pinta Liu Wei. 

“Tentu, Yang Mulia. Anda ingin menemui siapa?” balas,salah 
satu penjaga pintu. 

“Saya ingin bertemûPangeran Xiu Min, katanya. 

“Baik, Yang Mulia, saya akan memanggil Pangeran.” 

Lalu salah satu p€Enjaga'pintu pun masuk ke area perkantoran 
istana. Sedangkan “Liu Wei menunggu di depan pintu, ditemani 
para dayang dan pengawal. Karena rasa/penasaran, Liu Wei 
melihat sedikit bagaimana rupa dari area perkantoran. Selama ia 
tinggal di istana hampir beberapa bulan tak pernah melihat isi 
dari perkantoran. 

Bangunan perkantoran terdiri dari beberapa bangunan, 
semuanya tertata rapi dan lengkap dengan taman di depannya. 
Para menteri terlihat keluar masuk ruang kerja masing-masing. 
Tak berapa lama, Pangeran Xiu Min pun muncul dan menghampiri 
Liu Wei. 

“Pangeran Xiu Min, sapa Liu Wei. 

"Yang Mulia, salam hormat. Apa Anda akan masuk ke ruang 
kerja saya? Silakan," ujar Pangeran Xiu. 

“Tidak, saya hanya ingin menanyakan sesuatu. Apa Pangeran 
Xiu Min bisa pergi ke ruang kerja Yang Mulia Kaisar?” tanya Liu 
Wei. á 

Pangeran Xiu mengerutkan dahinya, “Mengapa Yang Mulia 
Permaisuri tidak memerintahkan pengawal atau Kasim?” 

“Ah tidak, saya ingin menanyakan sesuatu secara langsung. 
Anda tahu kemana Pangeran Yi Mao? Sudah beberapa hari saya 
tak melihatnya. Hanya ada Ibu suri saja di istana,” katanya. 

“Pangeran Mao pergi ke rumah bibi Jiang. Bibi Jiang adalah 
kakak dari Permaisuri Shuan, Yang Mulia. Beliau bangsawan yang 
memimpin provinsi Zhingke, jelas Pangeran Xiu Min. 

Liu Wei mengangguk paham, “Baiklah. Kalau begitu, Pangeran 
ikut saya ya," 

“Baik, Yang Mulia. 
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Liu Wei pun berjalan di depan dan Pangeran Xiu Min 
mengikuti di sampingnya. Di-belakang mereka pun para dayang 
dan pengawal masih setia mengikuti. Sampai mereka tiba di 
koridor menuju istana utama. 
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Liu Wei dan Pangeran Xiu Min tiba di depan ruang kerja Kaisar 
Zhao. Dua orang penjaga:pun mengabarkan kedatangan mereka, 
setelah mendapat perintah untuk masuk, mereka pun masuk. Liu 
Wei dan Pangeran Xiu Min berlutut memberi hormat. Sedangkahi 
di dalam ruang kerja Kaisar ada Kasim Yang dan Panglima Mong. 

“Salam hormat, Yang Mulia Kaisar, ujar Liu Wei. Ia berlutut 
sambil menggendong Putra Mahkota Wen. 

Kaisar Zhao menatap Liu Wei dan Pangeran Xiu Min, 
kemudian ia memberikan isyarat agar Liu Wei bangun dan 
mendekat padanya. Liu Wei pun menurut dan mendudukkan diri 
di sampingnya. 

"Ada apa?” tanya Kaisar seraya menoleh pada Liu Wei. 

Liu Wei menatap Kaisar dengan mata teduhnya, “Yang Mulia, 
Putri Xiao Yu akan kembali ke Kerajaan Ming. Apakah Anda 
mengirimkan surat untuk memutuskan pernikahan Pangeran 
Lian dengan Putri Xiao Yu?” 

Kaisar Zhao bergeming, ia melirik Kasim Yang dan juga 
Panglima Mong, lalu tatapannya terarah pada Pangeran Xiu yang 
sudah berdiri lagi. 

“Ada seseorang yang mencuri stempelku, dan membuat 
tulisan tangan menyerupai diriku. Seseorang yang bukan hanya 
orang biasa, seseorang yang sudah pasti mempelajari tulisan 
tanganku selama bertahun-tahun." Kaisar Zhao membalas dengan 
nada tenang. Setenang air danau yang tak tersentuh apa pun. 

Liu Wei dan Pangeran Xiu Min terkejut, mereka menatap 
Kaisar dengan wajah tak percaya. Sedangkan Kasim Yang dan 
Panglima Mong hanya diam, seakan mereka sudah mengetahui 
apa yang terjadi. 

"Maksud Anda, ada seseorang yang ingin membuat Kerajaan 
Ming salah paham?” Tanya Liu Wei. 

"Ada banyak menteri dan petinggi istana yang berkhianat. Jika 


253 


kita mengembalikan Putri Xiao Yu, maka” di perjalanan diasbisa 
diserang dan dibunuh, dan KerajaamMing akan memberontak 
pada kita.” Penjelasan Kaisar lagi-lagi membuat Liu Weifterkejut: 
“Mereka akan menganggap kita mempermainkannyas"lanjutnya: 

“Kakak, ada kabar tentang pemberontakan di desa Shinji, 
mereka mulai mempercayai adanya kutukan dan ramalan itu. 
Karena tiga bulan kekeringan dan diperkirakan musim panen 
tahun ini akan gagal, dan pasokan bahan pangan ke istana akan 
berkurang. Apa ... Putrj'dari bangsawan Meng ada di istana ini?” 
ujar Pangeran Xtu Min. 

Kaisar Zhao meriatap Pangeran Xiu Min dengan dalam dan 
tajam, juga ekspresi wajah yang dingin. Sedangkan Liu Wei 
mengeratkan dekapan di bayinya, seakansia sedang kalut dan 
gelisah. Berbeda dengan Kasim Yang dan Panglima Mong yang 
hanya diam sedari tadi. 

“Kau percaya ramalan itu, Pangeran Xiu Min?” tanya Kaisar. 

Pangeran Xiu Min membungkukkan tubuhnya dengan dalam, 
"Maafkan saya, Kakak. Saya hanya takut ramalan itu akan terjadi. 
Apa kita akan mengadakan ritual pemanggilan hujan?” 

“Tidak, jawab Kaisar Zhao telak. “Curah hujan masih normal 
di beberapa daerah, tapi pasokan bahan makanan berkurang. Ada 
sekelompok orang yang sengaja menahan semua pasokan pangan 
ke istana untuk menciptakan bahwa telah terjadi gagal panen.” 

Liu Wei menatap Kaisar, sebelah tangannya meraih tangan 
Kaisar lalu menggenggamnya dengan erat. Ada ketakutan dan 
juga kecemasan yang ia rasakan. Bagaimana pun seluruh rakyat 
dan petinggi istana yakin bahwa ramalarf itu akan menjadi 
kenyataan. Akan tetapi dibalik ramalan itu, ada para penghianat. 

“Aku ingin kau selidiki siapa saja menteri yang terlibat dalam 
pemberontakan itu, titah Kaisar pada Pangeran Xiu Min. 

“Baik, Kakak,” jawabnya. 

Kaisar Zhao mengangkat tangannya, memerintahkan Kasim 
Yang dan Jenderal Mong untuk meninggalkan ruangannya. 
Mereka pun pergi meninggalkan ruang kerja Kaisar, kini hanya 
Liu Wei dan Pangeran Xiu Min yang masih ada di ruangan itu. 

“Pangeran Mao pergi ke Zhingke, untuk mengunjungi bibi 
Jiang, dan belum kembali. Sedangkan Ibu suri terus mengurung 
diri di istana Hong, seakan tak ingin keluar menemui Permaisuri 


254 


Liu Wei. Juga pasukan dari batalion tiga sudah dikerahkan ke 
desa Shinji untuk menangani pemberontakan disana. Kakak, 
apa keluarga bangsawan Meng masih ada yang selamat?” tanya 
Pangeran Xiu Min. 

Baik Kaisar Zhao maupun Liu Wei tak ada yang berbicara, 
mereka diam dan Pangeran Xiu.Min menunggu jawaban. Tiba- 
tiba Kaisar Zhao bangun dan berjalan mendekati Pangeran Xiu. 

Kaisar merunduk dan berbisik, “Ya, dia masih hidup. Putri 
bangsawan Meng tumbuh menjadi wanita paling cantik di 
Kekaisaran ini.” 

Pangeran Xiu mengerutkan dahinya, “Siapa dia?” 

Kaisar Zhao menyeringai tipis, “Permaisuri Liu Wei.” 

Sontak Pangeran Xiu Min mendongak dan menatap Liu Wei 
yang sedang duduk di balik meja kerja Kaisar. Wajahnya terkejut, 
ia tak menyangka wanita yang pernah diramalkan oleh Kaisar 
Xiyuan sungguh ada di istana ini. 

"Apakah ... Apakah para menteri dan petinggi istana sudah 
mengetahui hal ini?” tanya Pangeran Xiu Min. 

Kaisar Zhao pun menegakkan kembali tubuhnya kemudian 
berjalan mendekati Liu Wei dan duduk di sampingnya. Ia masih 
belum menjawabnya, sebelah tangannya meraih kuas tinta dan 
satu lembar kertas, kemudian menuliskan sesuatu. Wajahnya 
mengerut serius, lalu melipatnya dan memasukkannya ke dalam 
selongsong kayu berukiran. 

“Belum ada yang mengetahui tentang hal ini. Jika kau berada 
di pihakku, berikan ini pada bangsawan Wu. Mereka akan 
berpihak padaku, karena mereka adalah kakekmu, ujar Kaisar 
Zhao. 

Pangeran Xiu Min mendekat dan mengambil surat yang 
ditulis Kaisar kemudian menyembunyikan dibalik pakaiannya. 
Ia mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kepala, 
menyentuhkan jari-jarinya, kemudian berlutut. 

“Saya, Yi Xiu Min, bersumpah akan setia dan mengabdi 
pada Kaisar Yi Zhao dan Permaisuri Liu Wei sampai akhir hayat 
saya. Dengan segala darah dan nyawa saya, melindungi Anda 
dan Kekaisaran ini dari para penjahat dan pemberontak. Saya, 
Yi Xiu Min, bersumpah akan membiarkan Yang Mulia Kaisar Yi 
Zhao untuk memenggal kepala saya sendiri jika berkhianat. 
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Setelah mengatakan itu Pangeran Xiu Miri kembali bersujudsdan 
mengangkat tubuhnya. 

Melihat dengan matanya sendiri, bagaimana Pangeran Xiu 
Min bersumpah pada Kaisar, membuat Liu Weitak tahammenahan 
gejolak dalam dirinya. Ia tak menyangka'masih ada'orang-orang 
yang melindunginya.dampercaya.padanya. 

“Kakak, saya ' bersumpah akan menumpas segala 
pemberontakan dan menemukan para pengkhianat itu, lanjut 
Pangeran Xiu Min lagi. 

Kaisar Zhao'diam, tatapannya lurus ke depan, menatap,pada 
Pangeran Xiu Min yang mengulas senyum tulus. Pangeran itu 
masih muda, baru'berusia 20 tahun namun'ia, begitu setia dan 
tulus. Caranya mengatasi pemberontakan/dan"juga menyusun 
strategi mengingatkan dirinya saat remaja dulu. Ditambah 
kecerdasan otaknya dalam menangani pemerintahan dan para 
menteri. 

“Xiu Min, kau selalu ada di sampingku,” gumam Kaisar Zhao. 

Pangeran Xiu Min mengulas senyum, “Itu karena kakak adalah 
pelindung saya. Kakak satu-satunya orang yang melindungi saya 
setelah Ibunda tiada.” 

Liu Wei pun ikut mengulas senyum melihat senyuman 
Pangeran Xiu Min. Ia tak menyangka ditengah segala persoalan 
dan keserakahan yang ada di istana, Pangeran Xiu Min dan Kaisar 
Zhao justru saling melindungi. 

“Pergilah, sampaikan hal itu pada paman dan bibimu, pada 
seluruh bangsawan Wu. Aku mengundang mereka untuk berpihak 
padaku, untuk melindungi Permaisuri dan Kekaisaranku.” 

Pangeran Xiu Min mengangguk, ia membungkuk kembali 
kemudian bangun dan berjalan meninggalkan ruang kerja Kaisar 
Zhao. 

Sepeninggal Pangeran Xiu Min, Liu Wei menatap Kaisar Zhao 
dan menggenggam tangannya dengan erat. 

“Kenapa kau begitu melindungiku?” bisik Liu Wei dengan 
bahasa yang lebih akrab. Jika mereka hanya berdua, bahasa Liu 
Wei akan lebih akrab. 

Kaisar Zhao meraih dagu sang Permaisuri kemudian 
mendongakkannya, hingga tatapan mereka bertaut. "Karena 
kaulah wanita yang telah ditakdirkan Dewa untuk membawa 
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Kekaisaran ini semakin makmur. Karena kaulah wanita 
yang ditakdirkan untukku, -bisik Kaisar. “Pangeran Xiu Min 
ditinggalkan selir Wu Oian saat usianya masih dua tahun. Aku 
selalu melindunginya.dari kekejaman Permaisuri Shuan, karena 
yang membunuh ibunya adalah Permaisuri Shuan. Dia sangat 
dekat denganku, daripada Pangeran Mao. Selir Wu Qian berasal 
dari keluarga bangsawan Wu, jika mereka berpihak padaku maka 
aku memiliki tambahan kekuatan untuk menggagalkan aksi 
pemberontakan dan menemukan siapa dalang dibalik semua ini. 

Kaisar diam, begitu pun Liu Wei. Kaisar membawa tubuh Liu 
Wei ke dalam dekapannya, mendekap wanita itu dan menciumi 
keningnya dengan. lembut. Tatapannya menerawang jauh. 
Menerawang ke masa.lalu mereka yang begitu menyakitkan. 

“Kau tahu, ramalan yang sesungguhnya tidaklah seperti 
yang Kaisar Xiyuan ketahui. Ramalan yang sesungguhnya adalah, 
Kekaisaran ini akan semakin makmur dalam kepemimpinanku 
bersama seorang Permaisuri dari keturunan Meng. Jika 
Kekaisaran ini semakin makmur, maka akan sulit untuk beberapa 
Kerajaan dan beberapa pihak untuk memberontak. Seorang telah 
membayar peramal untuk memberikan ramalan palsunya.” 

Liu Wei terkejut, ia mengangkat kepalanya dan menatap 
Kaisar Zhao dengan dalam. “Zhao'er, kau mengetahui ramalan 
yang sesungguhnya?” 

Kaisar Zhao mengangguk, “Ya, dan aku telah gagal 
menyelamatkanmu delapan belas tahun lalu.” Jeda sejenak, Kaisar 
menghela napasnya kemudian melanjutkan, “Jangan tinggalkan 
aku untuk kedua kalinya." 

Liu Wei mengulas senyumannya, ia menggeleng dan kembali 
memeluk Kaisar Zhao. Namun Kaisar mengangkat wajahnya 
dan memagut bibirnya, menciumnya dengan begitu dalam dan 
lembut. Menyalurkan rasa cinta dan takut kehilangan itu. 

“Kau tahu kenapa aku dan Pangeran Lian begitu jauh? Karena 
Selir Hana, ibunda Pangeran Lian pernah berniat membunuhku 
untuk merebut posisiku sebagai Putra Mahkota. Juga Pangeran 
Lian yang membenciku karena Ibu suri Shuan lah yang telah 
membunuh selir Hana. Semua orang tahu, bahwa aku putra dari 
Ibu suri Shuan.” : 

Setelah mengucapkan itu, Kaisar Zhao kembali memagut 
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bibir Liu Wei dan menciumnya. Memberikan lumatan yang dalam 
dan penuh gairah cinta yang selama ini terpendam. 

“Kau ingin menggendong Wenxiao?” tanya Liu Wei setelah 
melepaskan ciuman mereka. 

“Aku takut menjatuhkannya, balas Kaisar. 

Liu Wei menggeleng”ia- memberikan bayi itu pada Kaisar 
Zhao dan membantunya menggendong. Kemudian senyumannya 
mengembang saat melihat sang Kaisar menggendong dengan 
wajah gugup dan sedikit takut. Hal itu sangat lucu dan juga 
membuatnya terharu. 
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“Pangeran tunggu!” Liu Wei berseru seraya berlari mengejar 
Pangeran Hao yang berlari di depannya. 

Saat ini, Liu Wei dan Pangeran Hao sedang kejar-kejaran di 
koridor istana utama. Meski jubah Permaisurinya yang besar dan 
berat membuat langkahnya lambat, tapi Liu Wei tetap berlari. 
Diikuti para dayang dan pengawal, yang menatapnya dengan 
bahagia. Melihat Permaisuri mereka bahagia. 

Sedangkan Putra Mahkota Wenxiao digendong oleh salah 
satu dayang yang setia menemani Liu Wei. Mereka nampak 
tertawa kefil, melihat kelucuan yang dilakukan sang Permaisuri 
dan Pangeran. Seumur hidup mereka, hanya saat inilah dimana 
seorang Permaisuri berwajah amat cantik dan berhati tulus, yang 
mau merawat seorang Pangeran yang bukan putranya. 

Liu Wei berhenti berlari, ia berjongkok di tengah koridor 
sambil memegangi perut membuat para dayang panik dan cemas. 
Para dayang pun mendekatinya dan berlutut di dekat Liu Wei. 

“Yang Mulia, sebaiknya Anda istirahat, kondisi anda setelah 
melahirkan masih belum kuat,’ kata salah satu dayang. 

Liu Wei menggeleng, ia mengusap keningnya yang 
berkeringat. Ada sedikit ngilu yang ia rasakan di perutnya, juga 
napasnya yang menderu karena berlarian sejak tadi. 

“Ibunda .. Pangeran Hao memanggil dan menghampiri Liu 
Wei. 

Liu Wei mendongak, dan tersenyum. Ia bangun kemudian 
menangkap tubuh Pangeran Hao dan memeluknya. 

“Kena kau!” kata Liu Wei seraya tertawa. 
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Pangeran Hao ikut tertawa dan balas memeluk perut Liu Wei. 
Pangeran cilik itu mendongak dan menatap Liu Werdengan mata 
polosnya. 

“Ibu, apa Ibunda akan memukulku jika adik bayi besar?” 
tanya Pangeran Hao. 

Liu Wei melenyapkamsenyumannya, ia menghela napasnya 
kemudian menggeleng. Untuk berbicara dengan PangeranA1a20y 
Liu Wei sampai berjongkok agar menyejajarkan wajahsmereka. 
Lalu menatap Pangeran @ilik itu. 

“Tentu saja tidak. Pangeran Hao akan menjadi kakak yang'baik 
kan? Dan adik Wenxiao pun, akan menjadi adik yang menurut,” 
balas Liu Wei seraya mengusap wajah tampan Pangeran Hao. 

Melihat interaksi Liu Wei dan Pangeran Had membuat para 
dayang dan pengawal yang berada disana mengulas senyuman 
mereka. Senyuman bahagia, betapa sayang dan lembutnya Liu 
Wei pada Pangeran Hao. 

"Ayo kita ke taman, ujar Liu Wei. 

Permaisuri cantik itu pun meraih tangan Pangeran Hao dan 
menggenggamnya kemudian membawanya berjalan, menyusuri 
koridor istana Naga. Sebelum mereka meninggalkan istana Naga, 
tiba-tiba pintu gerbang dalam terbuka dan memunculkan sebuah 
kereta kuda. Ada beberapa kuda pengawal yang mengiringi. 

Liu Wei pun menghentikan langkahnya dan mengerutkan 
dahinya. Lalu kereta kuda itu berhenti di halaman istana, sosok 
Pangeran Yi Mao pun keluar dari kereta kuda. Disusul seorang 
perempuan paruh baya, dengan tampilan anggun dan pakaian 
yang bagus khas wanita bangsawan. Mereka pun berjalan 
bersama menuju tangga istana utama. 

Liu Wei bergegas mendekati Pangeran Mao dan wanita itu, 
memberikan mereka senyuman yang sangat anggun. 

Ketika melihat Liu Wei yang mengenakan jubah kebesaran 
seorang Permaisuri, dan rambut yang dihiasi mahkota Permaisuri, 
wanita itu pun membungkuk dan memberi hormat. 

“Salam hormat, Yang Mulia Permaisuri,’ ujar wanita itu di 
samping Pangeran Mao. 

Liu Wei mengangguk, “Ya, Pangeran Anda dari mana?” 

Pangeran Mao tersenyum kecil, “Yang Mulia, ini bibi Jiang. 
Bibi Jiang ini kakak dari ibunda, beliau datang kesini karena ingin 
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mengunjungi saya dan Ibunda.” 

“Salam bibi, silakan, Liu Wei menyambut dengan ramah. 

Liu Wei menyambut wanita itu dengan senang, karena ia 
berpikir Pangeran Mao sangat berbeda dengan ibu suri Shuan 
yang licik. Wanita itu pun terlihat ramah dan baik. 

“Siapa yang mengizinkanmu.membawa orang lain masuk ke 
istana ini?” sebuah suara rendah muncul dari belakang mereka. 

Liu Wei terkejutdan menoleh, mendapati Kaisar Zhao sedang 
berdiri dengan wajah dingin dan mengeras. Di belakangnya ada 
Kasim Yang dan para dayang. Bibi Jiang segera berlutut dan 
memberi hormat pada Kaisar Zhao, sedangkan Pangeran Mad 
hanya membungkuk dalam. 

“Salam hormat, Yang Mulia Kaisar, ujar bibi Jiang. 

Liu Wei hanya diam menatap wajah Kaisar Zhao yang dingin 
dan tak tersentuh. Ia tersenyum dan mendekati Kaisar Zhao 
seraya menggenggam tangan Pangeran Hao. 

“Yang Mulia, bibi Jiang datang untuk mengunjungi Pangeran 
Mao dan Ibu suri,” ujar Liu Wei. 

Kaisar Zhao menatap bibi Jiang dengan dingin, “Kenapa bibi 
datang kemari?” 

“Yang Mulia, saya datang kemari untuk menemani Pangeran 
Mao dan Permaisuri Shuan. Saat ini keadaan di Provinsi 
Zhingke baik-baik saja, semuanya aman terkendali.” Bibi Jiang 
melaporkan seraya bangun dari berlututnya, namun dengan 
tubuh membungkuk. 

Keadaan menjadi hening, tak ada yang menyahut. Bahkan 
Kaisar Zhao hanya diam, memperhatikan bibi Jiang dengan 
dingin. Melihat keadaan canggung itu, Liu Wei meraih tangan 
Kaisar Zhao dan menggenggamnya. 

“Hanya satu bulan,” ujar Kaisar Zhao. 

“Terima kasih atas kebaikan hati Anda, Yang Mulia Kaisar, 
balas bibi Jiang seraya membungkuk berkali-kali. 

Liu Wei mengembangkan senyumannya, ia menatap pada 
Pangeran Hao yang menatapnya dengan wajah polos. Lalu wanita 
itu melepaskan genggamannya pada tangan Kaisar. Setelah Liu 
Wei melepaskan tangannya, Kaisar Zhao berlalu dari tempat itu 
tanpa kata, tanpa menoleh lagi. Hanya ada wajah dingin dan tak 
tersentuh. | 
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Lagi-lagi Liu Wei dibuat bingung dengan sikap Kaisar yang 
kembali membuat benteng tebal disekelilingnya Liu Wei paham, 
mengapa Kaisar Zhao tak ingin menatap bibi Jiang, karenawanita 
itu kakak dari Ibu suri Shuan. Ibu suri yang telahamembunuh 
ibunda Kaisar Zhao. 

“Bibi, para pelayammakans,mengantar Anda ke tempat 
peristirahatan, ujar Liu Wei. 

“Terima kasih, Yang Mulia Permaisuri.” Bibi Jiang pun pamit 
undur diri bersama Pangeran Mao, ditemani oleh/ beberapa 
pelayan yang mengantaf mereka ke tempat peristirahatan tamu. 

“Ayo kita ke taman, Pangeran, bisik Liu Wei dan diangguki 
Pangeran Hao. Mereka pun berjalan bergandengan tangan di 
sepanjang koridor istana. 
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Di sebuah taman istana bagian barat, ada danau teratai 
yang ditumbuhi oleh bunga-bunga teratai dengan jembatan 
melengkung yang menghubungkan setiap ujungnya. Dibalik 
tembok istana yang kokoh dan tinggi, pemandangan gunung pun 
menambah keindahannya. Di sore hari dengan sinar senja yang 
kekuningan. 

Ada sebuah padepokan yang atapnya melengkung, dan lantai 
dari kayu yang saat ini diduduki oleh Liu Wei. Saat ini Permaisuri 
cantik itu sedang duduk sambil menggendong Putra Mahkota 
Wen, di pangkuannya ada kepala Pangeran Hao yang sedang 
tertidur pulas. Sedangkan di sekitar padepdkan banyak dayang 
dan pengawal. Mereka terlihat seperti ibu dan anak yang terlihat 
damai dan saling menyayangi. 

Bagaimana cara Liu Wei menaklukkan hati Pangeran Hao 
hanya dalam waktu beberapa hari. Tentu tidak sebanding dengan 
caranya menaklukkan dan meluluhkan hati Kaisar Zhao yang 
telah mati dan beku. Seakan keadaan istana sedikit menghangat 
dan mencair dengan keberadaannya. 

“Apa besar nanti Putra Mahkota bisa jadi lelaki yang baik 
dan berhati lembut?” ujar Liu Wei seraya mengusapi pipi bayi 
mungilnya. | 

“Tebtu saja, Yang Mulia. Putra Mahkota Wen begitu tampan, 
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dikelilingi oleh orang-orang hebat. Ibu yang sangat lembut dan 
baik hati, ayah yang sangat-hebat dan penuh ketegasan,” ujar 
salah satu dayang sambil mengulas senyum. 

Liu Wei mengangguk sambil tersenyum, kemudian ia 
mengusapi pipi Pangera Hao dengan lembut yang sedang tertidur 
pulas. 

“Pangeran tertidur, bisa kalian membawanya ke kamar?” Liu 
Wei bersiap bangun.dan menggendong tubuh Pangeran Hao. 

“Tentu saja, Yang "Mulia, jawab: dayangnya. Kemudian 
menggendong tubuh Pangeran Hao. 

Wanita paling.cantik di Kekaisaran Liyingyue itu mengulas 
senyum dan bangun dari padepokan. Sambil menggendong 
bayinya, ia berdiri menghirup udara musim gugur yang mulai 
dingin. 

Bagiku, memberikan kasih sayang pada Pangeran Hao penting, 
agar dia tumbuh menjadi Pangeran yang penuh kasih. Gumam Liu 
Wei dalam hati. 

Mereka pun berjalan meninggalkan padepokan itu, menuju 
istana Lanhua untuk mengistirahatkan Pangeran Hao dan Putra 
Mahkota Wen yang juga tertidir. Ketika mereka melewati arena 
latihan untuk para prajurit, dindekat barak militer, tiba-tiba kaki 
Liu Wei berhenti. Ia mendengar dentingan pedang yang beradu 
dan sorak-sorak para prajurit. Mendengarnya membuat Liu Wei 
tertarik. Ia selalu tertarik bela diri dan bermain pedang, hanya 
saja dirinya perempuan. 

“Bisa kalian gendong Wenxiao?” pinta Liu Wei. 

“Tentu, Yang Mulia.” x 

Salah satu dayang pun menggendong Wenxiao, dan mengikuti 
kemana pun Liu Wei melangkah. Meski semua dayang satu 
pemikiran, Liu Wei ingin mengintip prajurit latihan. 

Liu Wei dan para dayang juga pengawal, justru berbelok 
ke tempat dimana para prajurit berlatih. Wanita cantik itu pun 
mengangkat jubah besarnya dan berjalan dengan penuh minat. 
Sampai mereka tiba di depan gerbang arena latihan, dua prajurit 
segera membungkuk hormat pada kehadiran sang Permaisuri. 

Liu Wei mengangkat pakaiannya dan menaiki dua undak 
batu menuju gerbang. Ia membuka gerbangnya dan melongokkan 
kepala, melihat para prajurit sedang berbaris memenuhi arena 
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berlatih yang sangat luas. Bibir indah Liu Wei,pun melengkang, 
saat mata bulatnya yang cemerlangimmenemukan Satu titik. 

Ia menoleh pada para dayang yang menggendong putra: 
putranya kemudian menarult telunjuak di,.bibir, agar mereka 
semua diam. 

“Kenapa kau kemari” -suara berat dan dingin menyapa 
pendengarannya. 

Semua prajurit segera menoleh ke arah gerbang yangterbuka 
sedikit, kemudian para/prajurit berpakaian merah dan hitamyitu 
pun membungkuk dalam ke arah Liu Wei. 

Liu Wei yang Ketahuan mengintip pun tersenyum, malu 
dengan pipi bersemu merah. Ia melangkahkan kakinya untuk 
masuk dan berdiri menatap para prajurit dari batalion dua yang 
sedang berlatih. Prajurit yang dipimpin Panglima Mong. 

“Yang Mulia, boleh saya bergabung?” tanya Liu Wei seraya 
menatap Kaisar Zhao. 

Di barisan palingan depan, sedikit ada jarak yang cukup jauh 
dari para prajurit, Kaisar Zhao sedang berdiri sambil memegang 
pedang. Di dekatnya ada Kasim Yang dan Panglima Mong yang 
berpakaian besi, juga dengan topi besi. 

"Arena berlatih dan medan perang bukanlah tempat seorang 
wanita dan bayi, balas Kaisar Zhao tanpa memandang sang 
Permaisuri. 

Liu Wei menghela napasnya, ia meraih pedang salah satu 
prajurit dan memegangnya dengan tangan sedikit gemetar. 
Meskipun berat, namun Liu Wei tetap mengangkatnya. Aksinya 
membuat para dayang terkejut. Pasalnya Liu Wei habis 
melahirkan, namun ia sangat nekat. 

“Saya pernah dilatih mengangkat pedang saat di desa,” ujar 
Liu Wei seraya mengangkat pedang itu dengan kedua tangan. 

Kaisar Zhao mendengus tak percaya, bagaimana bisa wanita 
lemah lembut seperti Liu Wei bisa mengayunkan pedang. Tiba- 
tiba bibir indahnya tertarik di satu sudut membentuk seringai 
tipis, lalu dengan gerakan gesit, Kaisar Zhao bergerak. Ia 
mendekati Liu Wei dan mengibaskan pedangnya pada pedang 
yang dipegang Permaisurinya. 

Trang! | 

Bunyi pedang yang terlempar pun memecah keheningan, 
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diantara para prajurit yang menahan napas melihat Kaisar 
mengibaskan pedang pada- sang Permaisuri. Pedang yang 
digenggam Liu Wei pun terlempar ke tanah, membuat Liu Wei 
memejamkan matanya dengan tangan gemetar. 

Kaisar Zhao berdiri dihadapannya, tiba-tiba tanpa diduga ia 
terkekeh pelan hingga nyaris tertawa melihat wajah Liu Wei yang 
memerah dan ketakutan. Juga keringat bercucuran di dahinya. 

“Hahahaha ... Jangan sombong, Permaisuriku,” bisik Kaisar 
Zhao seraya tertawa lepas. Ia menarik pinggang Liu Wei dan 
mendekatkan pada dirinya kemudian mengusap keringat di dahi 
Liu Wei. 

Semua orang tertegun, bahkan mereka merasa penglihatan 
dan pendengaran mereka telah rusak. Yang paling terkejut adalah 
Kasim Yang dan Panglima Mong. 

Kaisar Zhao tertawa karena seorang Liu Wei? Permaisuri yang 
diangkat dari rakyat jelata? Begitulah pikir semua orang. 

Kasim Yang nyaris menangis melihat Kaisar Zhao yang 
telah lama kehilangan tawa dan senyumannya, kini bisa tertawa 
kembali. Ia ingat, terakhir Kaisar Zhao tertawa adalah saat 
usianya lima tahun, yaitu 30 tahun yang lalu. Tiga puluh tahun 
tanpa tawa dan senyuman, bahkan hanya ada dengusan sinis dan 
seringai kejam, kini tawa itu kembali. Derai tawa yang merdu dan 
kuat, bagai alunan harpa dari langit. 

“Yang Mulia, Anda mengejutkan saya. Saya berpikir Anda 
akan menusukkan pedang itu,” bisik Liu Wei seraya membuka 
matanya. 

Kaisar Zhao terkekeh kembali, ia mencium kening Liu Wei 
dengan lembut kemudian memeluknya. Kaisar pun melepaskan 
pelukannya dan melemparkan pedangnya ke tanah, lalu ia 
menggenggam tangan Liu Wei dan membawanya mendekati 
Kasim Yang. 

“Bawa Wenxiao kemari,” titahnya pada dayang yang 
menggendong sang Putra Mahkota. 

Dayang itu mengangguk dan membawa Putra Mahkota 
mendekat, kemudian Liu Wei mengambilnya dan mendekapnya 
dengan erat. 

“Yang Mulia, untuk mengatasi pemberontakan di desa Han, 
saya akan mengirim pasukan saya untuk mengatasinya.” Panglima 
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Mong melapor. 

Liu Wei terkejut mendengar laporan Panglima Mong, “Desa 
Han?” tanyanya. 

“Benar, Yang Mulia, jawab Panglima Mong. 

Liu Wei melirik Kaisar Zhao yang wajahnya sudah kembali 
dingin dan mengeras, takada lagi senyuman dan tawa yang baru 
saja. Ia pun melirik Panglima Mong. 

“Panglima, apa yang terjadi dengan desa saya?” tanya Liu Wei 
lagi. 

“Desa Han mengalami krisis bahan makanan, ada kelompok 
pemberontakan yang sepertinya dipimpin oleh organisasi 
tertentu. Mereka menahan semua bahan makanan hingga warga 
kekurangan bahan pangan. Bahkan mereka menahan warga 
agar tidak berkebun dan bercocok tanam, lalu membakar semua 
bibit. Meski sampai saat ini desa Han masih tetap ada hujan, tapi 
mereka tak bisa berkebun," jelas Panglima Mong. 

“Apa ... Apa pemberontakan itu sengaja agar warga tidak 
bisa panen dan kelaparan, lalu mereka membangkitkan rumor 
ramalan di masa lalu?” gumam Liu Wei. 

"Aku rasa kau semakin cerdas,” bisik Kaisar Zhao pada Liu 
Wei. “Para pemberontak itu dikendalikan oleh sebuah organisasi, 
mereka ingin membangkitkan tentang rumor ramalan kekeringan 
dan gagal panen, lanjutnya. 

Liu Wei terkejut, ia menghela napasnya dan menatap wajah 
polos Wenxiao yang tertidur pulas. Tanpa terganggu sedikit pun. 
Kemudian tatapan Liu Wei kembali terarah pada Kaisar Zhao. 

“Siapa pemberontak itu?” bisik Liu Wei Igi. 
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“Yang Mulia, apa Anda yakin akan ke desa Han?” tanya Kasim 
Yang seraya mengikuti Kaisar Zhao. 

“Desa Han masuk ke provinsi Zhingke, aku ingin memastikan 
apa saja yang terjadi disana, balas Kaisar Zhao. 

"Apa tidak sebaiknya saya yang akan pergi saja?” tanya 
Pangeran Xiu yang berada disana. 

Kaisar Zhao merailr pedang miliknya yang dipegang oleh 
Kasim Yang. Pedang yang sarungnya berukiran Naga berwarna 
perak. Di lapangan istana utama, semua pasukan sudah berkumpul 
dengan kuda mereka masing-masing. Sedangkan di tengahnya 
ada satu kereta kuda mewah. Di depan kereta kuda, ada sosok Liu 
wei yang sudah berdiri dengan wajah cantiknya yang tersenyum 
manis, sambil menggendong bayinya. 

Setelah membuat rapat singkat bersama Panglima Mong dan 
Pangeran Xiu Min, Kasiar Zhao memutuskan untuk pergi ke desa 
Han. Ditemani satu pasukan batalion dua, yang dipimpin Panglima 
Mong. Liu wei pun akan ikut menemani, untuk kunjungan dan 
memastikan pemberontakan disana. Meski Kaisar sangat marah 
karena keadaannya yang belum pulih sempurna, dan bayi mereka 
yang masih sangat kecil. Akan tetapi Liu Wei keras kepala dan 
memaksa ikut. 

Rombongan prajurit pun bersiap, dan Panglima Mong sudah 
siap dengan kuda dan pakaian besinya. Liu wei pun berjongkok 
memeluk Pangeran Hao sesaat, lalu menatapnya sebelum masuk 
ke kereta kuda. 

“Ibunda akan pergi bersama ayahanda dan adik Werer, 
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Hao'er harus baik-baik saja bersama paman Xiu,Min ya?” ujar Ciu 
wei. 

Pangeran Hao mengangguk, “Ibunda dan adik Wên harus 
pulang cepat.” 

Liu wei pun tersenyum dan mengangguk kemudian mengecup 
kening Pangeran Hao. Ja"berjalan mendekat pada Pangeran Xiu 
Min yang berdiri di dekat para dayang. 

“Pangeran, saya menitipkan Pangeran Had” katanya. 

“Tentu saja, Yang Mulia.” 

Kaisar Zhao berjalan mendekati kereta kuda mereka, lalu 
melambaikan tangarinya pada Liu wei. Permaisurinya itu pun 
mendekat dan meraih tangannya, kemudian naik ke kereta kuda 
masih menggendong Wenxiao. Disusul oleh Kaisar Zhao. 

Kasim Yang pun mendekati kudanya dan melompat naik. 
Setelah semuanya siap, kuda yang membawa kereta Kaisar pun 
mulai berjalan dan rombongan prajurit mengiringi bersama para 
dayang. 

Gerbang pertama terbuka, dan rombongan pun menghilang 
seiring dengan tertutupnya kembali pintu gerbang pertama. Kini 
tinggal Pangeran Xiu dan Pangeran Hao yang masih berada di 
sana, menatap kepergian rombongan Kaisar. 

"Ayo, Hao'er, kau harus ikut paman, ujar Pangeran Xiu Min. 

Mereka pun berjalan meninggalkan halaman istana utama, 
diikuti oleh beberapa dayang. Sebelum mereka pergi, langkah 
Pangeran Xiu Min terhenti karena kehadiran seseorang. Di depan 
mereka Pangeran Mao berdiri bersama bibi Jiang, ia menatap 
Pangeran Xiu Min dan Pangeran Hao dengan wajah datarnya. 

“Kenapa kau begitu baik pada Permaisuri Liu wei? Kau tahu 
siapa dia kan?” ujar Pangeran Mao. 

Pangeran Xiu Min tersenyum miring, ia mengangkat sebelah 
alisnya seraya menatap bibi Jiang dan Pangeran Mao. “Tentu saja, 
bukankah kau juga sudah tahu siapa dia kan?” 

“Pangeran Xiu Min, sapa bibi Jiang. Perempuan paruh baya 
itu mendekati Pangeran Xiu dan tersenyum ramah. “Anda tahu 
siapa yang membunuh Selir Wu Qian?” 

Pangeran Xiu Min mengepalkan kedua tangannya dengan 
wajah mengeras, ia menatap Pangeran Mao dan bibi Jiang dengan 
tatapan tajam. 
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“Apa maksud dari ucapan kalian?” desisnya. 

“Pangeran Xiu Min,wAnda tahu Kaisar begitu cerdas 
membalikkan fakta tentang apa yang telah terjadi. Saat kematian 
selir Wu Qian, anda masih berusia dua tahun dan tak tahu apapun. 
Pikirkanlah apa yang terjadi sesungguhnya, ujar bibi Jiang. 

Pangeran Xiu Mkn semakin menggeram, “Jangan 
menghasutku!” 

Setelah mengatakan itu, Pangeran Xiu Min membawa 
Pangeran Hao untuk pergi dari sana. Meninggalkan Pangeran 
Mao'dan bibi Jiang yang sedang menyeringai penuh misteri. 

Ketika mereka berjalan di koridor istana, diikuti oleh dua 
orang dayang, Pangeran Xiu Min memicingkan matanya. Ia 
menatap pada satu arah, dimana sosok Ibu suri sedang berbincang 
dengan Putri Xiao Yu di dekat kolam ikan. 

“Kenapa wajah Putri Xiao Yu terlihat begitu serius?” bisik 
Pangeran Xiu Min. 
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Di dalam ruang kerjanya, Pangeran Xiu Min sedang duduk 
dengan wajah melamun, kuas tinta di tangannya sampai 
membuat garis-garis acak di atas kertas. Helaan napas beberapa 
kali terdengar, dan tatapannya terlihat menerawang. Perkataan 
bibi Jiang siang tadi masih mengusik hatinya, ia tahu maksud dari 
perkataan itu. Apakah Kaisar Zhao yang telah membunuh ibunya? 
Itu tidak mungkin, karena menurut Kaisar Zhao ibu suri Shuan 
lah yang membunufinya. 

Jika Kakak Zhao anak kandung Ibunda Shuan, maka Bibi 
Jiang dan Pangeran Mao tidak akan pernah menghasutku. Kenapa 
mereka berusaha membuatku membenci Kakak Zhao? Pangeran 
Xiu Min bergumam dalam hati. 

Tangannya meraih sebuah botol dari keramik yang berisi 
arak, kemudian meneguknya sampai tandas. Setelah habis, ia 
bangun dan menaruh botolnya. 

"Aku harus membuktikannya sendiri, apa Ibunda mati 
ditangan Ibunda Shuan atau ditangan Kaisar. Aku percaya, Kakak 
yang selama ini melindungiku, gumamnya. 

Pangeran Xiu Min pun berjalan keluar, ia melongokkan 
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wajahnya ke segala penjuru lorong perkantoran istana. Hanya 
ada lampion-lampion yang menerangi, bahkan'pengawal pun 
berjaga di gerbang bagian luar. Keadaan area perkantgran sepi, 
hanya dirinya yang terlihat larut malam masih disanaf 

Pangeran Xiu pun memutuskan akan pergi ke péraduannya, 
untuk mengistirahatkammedirinya., Ketika ia melangkah dengan 
langkah sedikit sempoyongan karena arak, sebuah stiara 
menghentikannya. Ia memasang telinganyasuntuk ntenangkap 
suara lain. Suaranya betasal dari salahsatu ruang kerja seorang 
menteri. 

Dengan langkah pelan ydan hati-hati agar tak terdengar, 
Pangeran Xiu Miri pun mendekat. Mendekati pintu sebuah 
ruangan, jendelanya tertutup rapat dan suara "itu berasal dari 
dalam. | 

“Ini akan berhasil, dan semua petinggi istana juga para 
bangsawan akan mempercayai ramalan itu. Dengan adanya gagal 
panen, akan menimbulkan pemikiran bahwa kutukan itu dimulai.” 
Suara seorang pria terdengar dalam dan misterius. 

Pangeran Xiu mengepalkan kedua tangannya dengan wajah 
mengeras, atas kesadarannya yang penuh dia mendengar bahwa 
orang-orang itu akan membuat kekacauan. 

“Tapi, bagaimana jika Permaisuri Liu wei tak bisa diusir? Satu- 
satunya cara untuk mengusirnya adalah dengan membongkar 
identitasnya yang merupakan putri bangsawan Meng.” Suara lain 
menginterupsi. 

“Permaisuri Liu wei tak bisa diusir semudah itu, kita pikirkan 
cara lain untuk membuatnya terusir sari istaha. Kita manfaatkan 
kekuatan militer dari kerajaan Ming.” Kemudian suara tawa jahat 
terdengar. 

“Semua petinggi Kerajaan dan menteri yang lain masih belum 
tahu, bahwa Kaisar bukanlah putra dari Ibu suri Shuan. Bahkan 
Kaisar pun belum tahu, kita manfaatkan hal ini.” Suara wanita 
terdengar, meski suaranya teredam. 

Jika Kaisar tahu, dia bisa membunuh Ibu suri. Beberapa bulan 
lalu saja dia menyakiti Ibu suri.” 

Pangeran Xiu terkejut, mendengar bahwa Kaisar Zhao 
bukanlah putra kandung Ibu suri Shuan. Jadi, selama ini Ibu suri 
telah menipu Kaosar dan semua orang? Bisik Pangeran Xiu. 
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Pangeran Xiu menggertakan rahangnya dengan marah, ia 
yakin orang-orang di dalanmruangan bukan hanya ada dua orang, 
namun ada lebih dari itu. Ia pun mundur perlahan, karena tak 
mungkin maju dan mendobrak pintu, karena bisa saja nyawanya 
dalam bahaya. 

“Bedebah mereka, desisnya. 

Tiba-tiba suara lantai kayu yang diinjak Pangeran Xiu pun 
terdengar, membuat ia terkejut dan suara dari dalam ruangan itu 
terdengar. 

“Sial! Ada yang menguping!” suara dari dalam terdengar. 

Pangeran Xiu buru-buru berlari dengan langkah lebar dan 
cepat, ia bersembunyi di balik pohon yang berada di taman 
area perkantoran. Merapatkan tubuhnya dan sebelah tangannya 
mengambil sebuah belati dari balik pakaiannya. Jantungnya 
berdegup karena ia takut ketahuan. Dengan kepala yang menoleh 
sedikit, ia melirik tiga orang pria yang wajahnya ditutupi kain 
hitam berlarian di koridor. 

Orang-orang itu masih mencari-cari di sekitar sana, kemudian 
mereka kembali lagi ke ruangan tadi. Wajahnya tak bisa dilihat 
oleh Pangeran Xiu, tapi pakaian mereka dapat Pangeran kenali. 
Pakaian para menteri, dan satu pria lagi berpakaian layaknya 
bangsawan. 

Pangeran Xiu menghela napasnya dan hendak keluar dari 
persembunyiannya. Tanpa diduga dari belakang tiba-tiba sebuah 
tangan menahan bahunya. Membuat jantungnya berdegup 
dengan cepat. Pangeran Xiu Min berbalik dan mengayunkan 
belati di tangannya, tapi ditahan. 

Saatia berbalik wajahnya terkejut, mendapati sosok Pangeran 
Lian yang sedang berdiri sambil menaruh telunjuk di bibirnya. 
Pangeran Lian membawa tubuh Pangeran Xiu Min untuk kembali 
bersembunyi, karena kini dari balik pintu ruangan tadi, justru 
keluar lima orang pria yang ditutupi wajahnya. Lalu seorang 
wanita yang rambutnya digulung, dan seluruh wajahnya ditutupi 
kain hitam dan tipis, dari pakaiannya, sebuah hanfu berwarna biru 
dan sederhana. Tak ada penanda wanita itu seorang bangsawan 
atau dayang. 

Pangeran Xiu Min pikir tak ada lagi yang keluar, namun 
ternyata masih ada satu orang lagi yanh keluar. Seorang 
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perempuan berambut panjang, mengenakan,,hanfu berwarna 
biru cerah. Wajahnya pun ditutupi kaim hingga suft'dikenali. 

“Stt.. Mereka keluar,” bisik Pangeran Lian. 

Pangeran Xiu menahan riapasnya, “Siapa mereka?” 

“Aku tidak tahu, saat kau memguping, aku pun sedang 
menguping, jawab Pangeran Lian, 

Tujuh orang itu 'membuka“gerbang area perkantoran/dah 
terdengar suara pukulan keras di depan, mereka meyakini itu 
dua penjaga yang dipukul agar identitas mereka tak (diketahui. 
Setelah orang-orang dtu pergi, Pangeran Lian keluar //dari 
persembunyiannya. 

“Konspirasi akan dimulai, dan mereka/ akan mengkudeta 
Permaisuri Liu wei. Mereka menggunakan kelemahan KaiSar 
Zhao untuk menjatuhkannya, yaitu Liu Wei, ujar Pangeran Lian. 

“Siapa sebenarnya mereka? Kenapa mereka ingin Permaisuri 
Liu Wei diturunkan dari tahta?” gumam Pangeran Xiu Min. 

Pangeran Lian mengedikkan bahunya, “Siapapun mereka, 
aku tidak akan membiarkan mereka membunuh Liu Wei.” 

Pangeran Xiu mengangguk, namun ia mengernyitkan dahinya 
saat melihat wajah Pangeran Lian yang mengeras. Ia tahu, 
Pangeran Lian begitu menyukai Liu wei, ia juga paham mengapa 
Pangeran Lian ingin melindunginya. 

“Apa Permaisuri Liu Wei hanya umpan untuk menurunkan 
Kaisar Zhao dari tahtanya?” gumam Pangeran Xiu Min lagi. 
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Di dalam sebuah kamar, di istana Lanhuatempat para istri 
Pangeran dan Permaisuri tinggal. Putri Xiao Yu sedang duduk 
di depan cermin sambil menyisir rambutnya. Ada dayang yang 
membantunya mengikat rambut, setelah selesai dayang itu 
mundur. 

“Ayahanda akan marah jika aku kembali,” bisik Putri Xiao Yu. 

“Putri, sebaiknya anda tidak melakukannya. Masa depan anda 
akan hancur, ujar sang dayang pribadi. Dayang yang ia bawa dari 
Kerajaannya. 

“Kau benar, tapi aku telah dipermalukan. Bagaimana Kaisar 
menolakku dan menikahi Permaisuri Liu Wei, dan kini Pangeran 
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Liampun menolakku. Lima bulan pernikahan kami, dia tak pernah 
menyapaku. Dia tak pernah menatapku, dia hanya menjadikanku 
orang asing. Putri Xiao Yu menghela napasnya, kemudian 
menatap kembali dirinya di cermin. “Aku iri pada Permaisuri Liu 
Wei. Dia bisa mendapatkamKaisar Zhao, dan Pangeran Lian pun 
masih menyukainya.” 

“Pangeran Lian telah tiba.” Suara seorang penjaga kediaman 
Putri Xiao Yu pun terdengar dari luar, kemudian sosok Pangeran 
Lian datang. 

Putri Xiao Yu bangun dari duduknya dan mengerutkan dahi. 
“Pangeran?” sapanya. 

Pangeran Lian pun berjalan mendekat dengan langkah lebar, 
ia memerintahkan dayang untuk keluar dari ruangan itu. Setelah 
dayang keluar, kini hanya ada mereka berdua yang berhadapan. 

“Kenapa anda datang?” tanya Putri Xiao Yu. 

Pangeran Lian tak menjawab, ia menajamkan matanya 
menatap Putri Xiao Yu. Kemudian sebelah tangannya menarik 
pinggang sang Putri, hingga tubuh mereka menempel. 

"Aku ingin mendapatkan Pangeran darimu,” bisik Pangeran 
Lian dengan suara serak. 

Putri Xiao Yu membulatkan matanya dengan dada berdegup 
cepat. Ia menahan dada Pangeran Lian, kemudian mendongak. 
Ketika bibirnya akan terbuka, Pangeran Lian langsung 
membungkamnya dan menciumnya. 

“Ugh!” Putri Xiao Yu mengerang sambil meremas pakaiannya. 

Pangeran pun melepaskan ciuman mereka dan mengangkat 
tubuh sang istri, kemudian menggendongnya dan membawanya 
ke ranjang besar. Tiba di ranjang, Pangeran Lian membaringkan 
Putri Xiao Yu kemudian menindihnya dan memagut kembali 
bibirnya. 

Malam itu pun, menjadi malam yang panjang bagi pasangan 
itu. Meski Putri Xiao Yu tahu pernikahannya hanya perjodohan 
politik, dan Pangeran Lian tak mencintainya, tapi ia bahagia. 
Disentuh untuk pertama kalinya setelah lima bulan pernikahan 
mereka. 

Demi melindungimu, aku akan lakukan apapun, Weiwei. Bisik 
Pangeran Lian yang hanya berdengung di kepalanya. | 
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Diburan pa Terjun 
Maja SS? 


Ketika malam menjemput, rombongan istana pun tiba di 
perbatasan provinsi Zhingke, yang dipisahkan oleh sebuah 
gunung. Di kaki gunung, ada sebuah tempat yang dibangun 
khusus untuk keluarga istana jika bermalam. Tempatnya sangat 
luas, dengan gerbang dan tembok pembatas yang mengelilingi. 
Ada beberapa bangunan dari kayu dan atap melengkung. 

Di belakang tempat itu, ada sebuah air terjun dan kolam 
pemandian khusus anggota kerajaan. Yang dikelilingi oleh 
pegunungan. 

“Yang Mulia, semua tempat sudah di siapkan, silakan,” sambut 
seorang pria tua bersama beberapa pelayan penjaga tempat itu. 

Kaisar Zhao melirik Liu Wei yang sedang menggendong 
Wenxiao dan tampak lelah di sampingnya, karena perjalanan 
mereka yang cukup jauh seharian. Lalu melalui ekor matanya, 
sang Kaisar pun melirik Kasim Yang dan Panglima Mong. 

“Panglima Mong, beristirahatlah, aku akan memanggilmu 
lagi,” ujar Kaisar Zhao. 

“Terima kasih, Yang Mulia,” balas Panglima Mong. 

Kepala pelayan tempat itu pun mempersilahkan Kaisar dan 
Permaisurinya untuk menempati tempat yang telah dipersiapkan. 
Mereka pun mengikuti dan tiba di tempat per istirahat, dari 
dinding kayu jati terbaik berwarna cokelat. Lampion-lampion 
pun menggantung sebagai penerangan. Juga ada kolam ikan dan 
deburan air dari belakang tempat itu. 

Deburan air terdengar keras dan menenangkan, dengan suara 
air terjun dan serangga malam yang berderik di kaki gunung. 
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“Itu suara air terjun?” tanya Liu Wei. 

“Benar, itu suara air terjun, Yang Mulia, jawab pria itu. “Yang 
Mulia, juru masak sedang mempersiapkan untuk makan malam. 
Sebentar lagi siap.” 

Kaisar Zhao menoleh dengan wajah dingin dan tatapan 
tajamnya, membuat pria itu segera menundukkan kepala. Lalu 
ia mengangguk. dan berjalan melewati kamar peristirahatan 
mereka. Hal itu membuat Liu Wei dan yang lainnya mengernyit 
heran. 

“Kemarilah) titah Kaisar Zhao. 

Liu Wei patuh, ia melangkah mendekati Kaisar Zhao, bersama 
beberapa pengawal bersenjata lengkap yang selalu mengikuti. 

“Saya akan menidurkan Wenxiao,' kata Liu Wei. 

Permaisuri cantik itu pum berjalan masuk ke kamar yang 
akan mereka tempati. Diikuti oleh para dayang dan juga pengawal, 
lalu ada Kasim Yang. Lih Wei mendekati ranjang, menaruh bayi 
mungil itu di ranjang. 

“Kau masih sangat kecil, tapi sudah diajak pergi jauh. Maafkan 
Ibunda, Nak,” bisik Liu Wei. Wanita itu menoleh pada Kasim Yang. 
“Paman, boleh titip Wenxiao? Saya akan keluar sebentat.” 

“Twntu saka, Yang Mulia, “ balas Kasim Yang. 

Liu Wei pun mengangguk dan berjalan menuju pintu keluar. 
Di dalam kamar itu, ada beberapa prajurit bersenjata, beberapa 
dayang dan Kasim Yang. Liu Wei percaya bahwa Kasim Yang akan 
menjaga putranya. 

Liu wei keluar an menutup pintu, di depan pintu ada tiga 
pengawal yang menjaga ketat agar tak ada yang masuk. Liu Wei 
pun mendekati Kaisar Zhao. 

Kaisar Zhao menatap Liu Wei dan meraih tangannya, lalu 
kembali melanjutkan langkahnya setelah Liu Wei berjalan di 
sampingnya. Mereka semakin pergi ke belakang, ada sebuah 
tangga dari batu alam yang sudah dipenuhi lumut hijau. 
Menambah keindahannya, bersama beberapa tanaman bunga. 
Suara derik serangga pun semakin jelas, bersama dengan deburan 
air dari belakang. 

“Jika berhenti di sini, aku selalu berendam di bawah air 
terjun,” ungkap Kaisar. | 

Liu Wei tertegun. Ia juga sering mandi di bawah guyuran air 
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terjun saat masih di desa. Biasanya setelahfpergi,dari hutan.urituk 
berburu atau mengambil kayu bakawDirinya akan pergi ke air 
terjun dan berenang, lalu pulang dengan pakaian basahxkuyup. 

“Tapi udara malam di kaki gunung bisa membuat tubuh 
kedinginan, Zhao'er,” sanggah Liu Weisdengan nada yang lembut, 
dan sapaan yang kembalakrab.jJika berdua ia memanggil nama 
Kaisar, hanya berdua saja untuk'menciptakan suasana intims 

Kaisar Zhao berhenti sebelum menaiki tangga, “Ada. dirimu 
yang akan menghangatkanku/ 

Liu Wei menggigit bibirnya “dengan wajah memerah, 
kemudian mereka berjalar' menaiki tangga dari batu alam yang 
berlumut, menujukolam khusus keluarga istana. Mereka tiba di 
atas, dan para pengawal pun menunggu di'bawah tangga tarpa 
ikut ke area kolam, 

Ketika di atas, pemandangan tebing pegunungan yang 
melingkupi, dengan pepohonan yang juga melingkupi area kolam 
pemandian, hingga tak terlihat dari luar. Ada tembok tinggi 
yang membentang, sebagai pelindung. Dari arah tebing gunung, 
air terjun yang kecil terjatuh tepat di kolam pemandian. Kolam 
itu dari batu alam, airnya sangat jernih dan batu-batu besar 
melingkupi. 

“Ini indah sekali,” gumam Liu Wei. 

Kaisar Zhao mendekati area kolam, ia melepaskan jubahnya 
hingga terjatuh di batu yang ia pijak. Lalu melepaskan ikatan 
pakaiannya, dan menurunkan lapisan pertama. Sebelah kakinya 
berjalan, menapaki tepi kolam, lalu mulai mencelupkan kakinya. 

Di sisi lain, Liu Wei masih terkagum-kagufn dengan keindahan 
tempat itu. Hanya ada cahaya dari lampion yang mengelilingi 
tembok, membuat air terjun pun tersinari. Bulan yang membulat 
sempurna, menggantung di langit dengan indahnya. Cahayanya 
memantul di air yang jernih, membantu menerangi bebatuan di 
dalam kolam. 

“Zhao'er?” Liu Wei terkejut saat tak melihat Kaisar Zhao 
dimana pun. Seingatnya Kaisar baru saja membawa tubuhnya ke 
kolam, namun dalam sedetik tak terlihat. 

Dengan wajah cemas, ia pun berlari ke arah kolam dan 
menatapnya, mencari keberadaan Kaisar Zhao. Akan tetapi di 
dasar kolam pun tak terlihat, ia memutuskan untuk melompat 
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ke arah kolam hingga seluruh pakaian mewahnya basah sampai 
rambut. 

“Zhao'er?” Liu Wei berteriak. Suaranya teredam oleh air 
terjun yangberdebur.dan derik serangga malam. 

Wajahnya semakin cemas, ia berenang kesana kemari. Ketika 
menatap air terjun, matanya menatap sayu dan sedikit takut. Ia 
harus mencari Kaisar karena takut terjadi sesuatu. Dengan takut, 
Liu Weipun mendekati air terjun. Berusaha membawa tubuhnya 
yang masih memakai pakaian lengkap, hingga menyulitkan 
pergerakannya karena berat. 

“Zhao'er?” panggilnya lagi. 

Ketika Liu Wei mendekati air terjun, kakinya tak sengaja 
menyentuh sesuatu..Dengan dada berdegup cepat, Liu Wei 
menoleh ke bawah dan sesuatu dari bawah menarik tubuhnya. 
Membuatnya tertarik ke dalam air yang sebatas dada. Wajahnya 
memucat takut, tiba-tiba pinggangnya direngkuh dan dadanya 
diremas kuat. 

“Akh!” Liu Wei terkejut dan menjejakkan kakinya asal. Kedua 
tangannya memukul seseorang yang merengkuhnya saat ini. 

“Kau takut?” suara berat Kaisar Zhao membuatnya terkejut. 
Tiba-tiba tubuh Kaisar Zhao muncul dari bawah air ke permukaan, 
sambil merengkuh tubuh Liu Wei. 

Liu Wei melemas dengan jantung nyaris lepas, ia 
menghembuskan napasnya dan merangkulkan kedua tangannya 
di leher Kaisar Zhao. Tatapannya begitu sayu, dan seluruh 
tubuhnya terlanjur basah. 

“Zhao'er, kau mëngejutkanku,” bisik Liu Wei. x 

Kaisar Zhao mengulas seringai tipis, “Benarkah?” 

Tanpa diduga, tiba-tiba Kaisar Zhao melepaskan tubuh Liu 
Wei dan menjauh. Ia melepaskan ikatan di pakaiannya, hanya 
selapis pakaian yang terbuka di bagian dada. Melihat dada bidang 
dan kokoh Kaisar Zhao, lagi-lagi Liu Wei merona. 

Kaisar pun melepaskan pakaiannya hingga terjatuh ke air, 
kemudian melempar seringai misterius pada sang Permaisuri. 
Ia mendekat, dengan langkah penuh perhitungan di dalam air. 
Bagai predator pemangsa, yang suaranya tak dapat diprediksi. 
Tiba-tiba saja Kaisar Zhao sudah berada di depan tubuh Liu dan 
merapatkan tubuh mereka, lalu membawa Liu Wei ke pinggir 
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kolam. 

Merapatkannya, dan memojokkan tubuh biu Wei di batu 
tepian kolam. Liu Wei mengerang, begitu merdu namunfteredam 
suara air terjun dan juga suara'serangga hutan. LampiOn-lampion 
menyorot tubuh mereka, hingga amemberikan siluet di air 
kolam yang bergelombams-iir,di,dalam kolam itu pun mengalir 
membentuk sungai 'kecil yang melewati tembok besar»dari 
bebatuan yang kokoh. 

“Zhao'er,” Liu Wei merintih, tatkaladinginnya udara dan,air 
menyentuh kulit mulusnya, ditambah sentuhan menggairahkan 
Kaisar Zhao. 

Sat ini, Kaisar Zhao menempelkan tubuh mereka, dan 
mengecupi leher jenjang Liu Wei. Terus merambat ke atas, 
hingga ke rahang halusnya, setelahnya ciuman itu tiba di bibir 
Liu Wei. Ciuman menggairahkan dan hangat ditengah dinginnya 
malam. Tangan-tangan besar dan kokoh milik Kaisar merambat 
di tubuh Liu Wei, menggodanya dan memberikan sentuhan yang 
membakar gelora di dalam tubuh. 

Liu Wei menggelinjang, saat tangan dan jari jemari kokoh 
Kaisar, memberikan sentuhan di dadanya. Meraih pakaiannya dan 
menurunkannya, hingga menyisakan kemban yang mengikat erat 
dada bulat Liu Wei. Ciuman mereka masih berlangsung, begitu 
dalam, dan sarat akan perasaan terpendam. Seakan ciuman itu 
telah lama hilang. 

“Akh!” sekali lagi Liu Wei merintih, sambil memeluk leher 
Kaisar Zhao. 

“Kau suka?” tanya Kaisar Zhao setelah fnelepaskan ciuman 
mereka. 

Liu Wei menatap sayu dengan wajah memerah dan bibir 
merah juga basah. Ia tak mampu berkata, hanya senyuman kecil 
yang terbit di bibir indahnya. 

“Bukankah ini menenangkan?” bisik Kaisar lagi. 

“Ini sangat menenangkan dan terasa damai. Jauh dari istana 
dan segala permasalahan. Liu Wei membalas dengan suara 
merdu. 

Sia! Suaranya membangkitkan monster dalam diri Kaisar. 
Monster yang haus akan gairah asmara. 

Dengan gerakan cepat, Kaisar Zhao melepaskan pakaian di 
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tubuh Liu Wei. Melemparkannya ke tepi kolam, hingga hanya 
tersisa kemban yang membalut dadanya saja. Dengan seringai 
misterius, Kaisar pun menaikkan sebelah kaki Liu Wei di 
pinggangnya. 

“Tunggu! Zhaoer akusmasih belum boleh melakukannya, 
bisik Liu Wei. 

Kaisar Zhao menggeram dalam, “Siapa yang mengatakannya?” 

“Tabib Jisu. Jikabelum genap empat puluh hari, kita tak boleh 
melakukannya.” Liu Wei-mengerutkan keningnya dengan takut. 
Takut Kaisar Zhao murka. 

Kaisar Zhao mendengus Kasar, kemudian menurunkan kaki 
Liu Wei di pinggangnya. Ia melepaskan pelukannya dan bersandar 
di batu tepian Kolam. Lalu Liu Wei pun mendekati Kaisar dan 
memeluknya dari samping. Mereka melewati malam itu dengan 
berendam, tanpa melakukan apa pun yang bisa memadamkan api 
gairah dalam diri Kaisar. Justru Liu Wei telah mengobarkan api 
itu. 

“Kita kembali ke kamar, sebentar lagi makan malam dan 
Wenxiao tak bisa ditinggal hanya bersama Kasim Yang dan 
dayang,” ujar Kaisar. 

Kaisar Zhao pun naik ke pinggir kolam sambil meraih tangan 
Liu Wei. Ia meraih jubahnya yang kering, yang ia lempar ke atas 
batu. Kemudian menyelimuti tubuh Liu Wei yang basah. Mereka 
pun berjalan bersama, dengan Liu Wei yang memeluk pinggang 
Kaisar Zhao. 
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Delapan Belas Tahun Yang Lalu ... 


Seorang gadis kecil berusia lima tahun, memakai hanfu 
berwarna kuning yang mewah. Rambut panjangnya yang hitam 
legam terurai indah, dengan wajah cantiknya mengulas senyum. 
Sosok Meng Haowei, si putri bangsawan Meng yang terkenal 
karena kecantikannya di usia belia. Cucu dari Jenderal Meng Yu 
dan bangsawan Meng Luo serta Wang Xiang. Haowei sedang 
memegang sebuah harpa yang cukup kecil, jari-jari mungilnya 
bergerak lincah memetiknya dengan nada dan alunan yang indah. 
Begitu menenangkan dan harmonis. Meski masih usia belia, 
namun segala pendidikan bangsawan telah diterapkan padanya. 

“Weiwei, sudah berlatih musiknya. Ibunda akan 
mengenalkanmu pada paman dan bibi dari Kerajaan Dongwa,” 
ujar seorang wanita berwajah cantik. Mengenakan hanfu yang 
indah dari sutera berwarna hijau. Rambutnya di cepol, dengan 
hiasan rambut yang iridah. 

Haowei mendongak dan menaruh harpa di tanyannya, 
kemudian bangun dan merentangkan kedua tangannya, meminta 
dipeluk sang ibu. Mereka berpelukan dengan wajah yang terlihat 
sangat bahagia. 

Wang Xiang mengernyitkan dahinya saat ia melihat sesuatu 
di leher Haowei. Sebuah kalung dari batu giok merah yang 
berlubang di tengahnya. Tangannya meraih kalung itu dan 
memperhatikannya dengan dalam. 

“Weiwei, dari mana kau mendapatkan kalung ini?” tanya 
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Wang Xiang. 

Haowei menunduk dan menatap kalungnya, “Itu dari Kakak 
bertopeng di.danau.tadi. Dia sangat baik, dan ini hadiah sebagai 
persahabatan kami. 

Xiang masih mengerutkan dahinya Seraya mengusapi kalung 
itu, ada yang ia pikirkan. Sesuatu yang mendesak pikirannya. 
“Yang memiliki kalung ini hanya Kakak Mei, bagaimana bisa orang 
lain memilikinya, gumamnya. “Weiwei, kau jaga kalung ini baik- 
baik ya. Kau pakai terus, agar Ibu bisa mengenang Kakak Mei.” 

Haowei mengangguk, meski ia tidak paham apa yang ibunya 
katakan. Mereka berjalan keluar dari kamar Haowei yang luas dan 
mewah. Menuju lorong di rumah mereka, hingga tiba di depan 
pintu sebuah ruang untuk menerima tamu. 

Seorang pelayan segera membuka pintu dan mempersilahkan 
mereka masuk. Meng Luo, sedang duduk di salah satu kursi 
penerimaan tamu, dua orang tamu pun berhadapan. Seorang 
perempuan dan laki-laki muda. 

“Tuan putri, ini putri Haowei?” tanya seorang perempuan 
muda berpakaian indah. Salah seorang kerabat Kerajaan Dongwa. 

“Iya, bibi, dia cantik kan?” tanya Xiang dengan wajah senang. 

Haowei kecil hanya menatap laki-laki dan perempuan itu 
dengan dahi berkerut, lalu mereka pun menatap pada kalung 
yang dikenakan olehnya. 

“Itu, kalung milik Putri Mei?” tanya si laki-laki. 

Xiang mengangguk, “Aku tidak tahu darimana Haowei 
mendapatkannya. Dia mengatakan itu dari seorang pemuda, tapi 
siapa?” 

"Apa kau memiliki pemikiran bahwa Permaisuri Mei memiliki 
anak lelaki yang disembunyikan? Istana Liyingyue sangat penuh 
misteri” sambung Meng Luo. 

"Aku tidak tahu. Ah ya, apa kalian akan menginap malam ini?” 
tanya Wang Xiang. 

Pria dan wanita itu saling tatap. “Kami akan bertamu ke 
istana, untuk memberikan hadiah pada Kaisar Xiyuan dari Raja," 
kata si wanita. 

“Baiklah, sebaiknya kita makan siang bersama, sudah 
waktunya memasuki makan siang. Xiang pun bangun dan 
menghampiri pelayan untuk menyiapkan makan siang. 
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Malam pun tiba dengan langit yang menggelap dan pekatj 
tak ada bintang yang menghiasi. Bahkangbulan,.purmama pun 
bersembunyi, menyembunyikan,keitidahannya. Seakan enggan 
menampakan diris-Derik serangga saling bersahutan, dan 
angin malam berembus dingin. Seakan membawa pesan“yang 
mencekam, membuat siapapun bergidik untuk pergi ke/uar. 

Di sebuah rumah-keluarga bangsawan Meng, terlihat sunyi 
dan sepi. Tiba-tiba api“berkobar dan asap membumbung tinggi, 
begitu cepatnya melumat segala isi rumah sampai tak bersisa. 
Semua pelayan dan penjaga rumah berteriak ketakutan .dan 
keluar. Namum naas, ketika mereka keluar, menyelamatkan 
diri, segerombol grang-orang dalam pakaian hitam dan wajah 
bertopeng, datang menyerang dan membantai semua orang. 

Darah menggenang dan terciprat dimana-mana, juga di 
lorong-lorong bangunan yang belum terbakar. 

“Weiwei!” suara teriakan Xiang menggema. Wanita itu berlari 
tergesa bersama suaminya, mereka menuju kamar Haowei yang 
terpisah bangunannya. 

Di dalam kamar Haowei, gadis kecil itu menangis ketakutan 
di bawah meja sambil memeluk lututnya. Wajahnya sudah berurai 
air mata dengan tubuh gemetar. Pintu menjeblak dan Xiang pun 
berlari masuk bersama suaminya, mereka meraih tubuh Haowei 
dan menggendongnya. 

“Kita harus pergi!” seru Meng Luo. | 

Mereka berlari ke arah pintu keluar, tapi ternyata dari 
arah lorong para pria asing itu menyerang mereka. Semuanya 
bersenjata dan mengenakan topeng mengerikan. Haowei 
menangis ketakutan di gendongan ibunya. Mereka berlari ke arah 
lain tapi sudah terkepung. 

“Bunuh mereka!” teriak salah satu pria. 

“Mereka jangan selamat, terutama gadis kecil itu. Jika dia 
hidup, maka berakhirlah hidup kita. Permaisuri Shuan akan 
membunuh kita, karena jika gadis kecil itu menjadi Putri Mahkota, 
maka akan memperkuat kedudukan Putra Mahkota Zhao. 
Ramalan palsu untuk menakuti Kaisar Xiyuan itu akan percuma." 
Sahut pria lainnya. 
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“SIAPA KALIAN?!” tanya Meng Luo dengan marah. 

“Kami harus membunuh kalian, karena para dewan petinggi 
kerajaan akan mengangkat Meng Haowei menjadi Putri Mahkota. 
Jika itu terjadi, maka.Permaisuri Shuan tak bisa menyingkirkan 
Putra Mahkota Zhao setelah diangkat jadi Kaisar, dan Pangeran 
Mao tak bisa menggantikannya naik tahta. Karena kedudukan 
keluarga Meng sangat kuat.” 

“Cepat bunuh mereka!” perintah pria pertama. 

“Bedebah kalian!” teriak Meng Luo. 

Para pria asing itu yang berjumlah enam orang segera 
menyerang Meng Luo. Pria itu mengambil sebilah kayu dan 
terjadi perkelahian, meski tak seimbang karena bertarung dengan 
tangan kosong. 

Salah satu pria menusuk dadanya hingga darah keluar dan 
muncrat. Meng Luo terdiam kaku dengan darah yang semakin 
mengalir, kemudian tubuhnya tumbang. 

Wang Xiang menjerit ketakutan, ia segera berlari membawa 
tubuh Haowei pergi. Berlari sebisa mungkin melalui pintu 
belakang, meski menuju gerbang masih sangat jauh. Kobaran api 
semakin menghanguskan segala sesuatu, membuat langit pekat 
terlihat terang. Bau anyir darah dan gosong begitu menyengat, 
menambah kengerian atas apa yang terjadi. Begitu mencekam. 

Para pria misterius itu terus mengejar Xiang dan Haowei, 
hingga mereka tiba di gerbang bagian belakang. Sebelum mereka 
keluar dari gerbang, salah satu pria lebih cepat mendekat dan 
menusukkan pedangnya di perut Xiang. 

Wanita itu melepaskan pelukan Haowei hingga terjatuh di 
tanah. Haowei melihat darah di tangan dan pakaiannya, bahkan 
sampai terciprat di wajahnya. Perut ibunya penuh darah dan 
sebilah pedang menembus di sana. Wajah Xiang pucat pasi dan 
napasnya terputus-putus. 

“Weiwei, ka-kau ... Ha-harus lari! Se-selamatlah, Nak! Kau ... 
Kau jaga kalung itu dan lari!” 

Haowei hanya anak berusia lima tahun yang tak bisa 
melakukan apapun. Para pria itu semakin mendekat padanya dan 
mereka menusukan pedang di tubuh sang ibu berkali-kali. 

"AAARRGGHHH!!” Haowei menjerit ketakutan seraya berlari, 
melihat pedang-pedang itu mengoyak tubuh sang ibu. Darah 
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terciprat dan semua anggota keluarganya mati. 

la terus berlari, meski kaki mungilnya tak“sanggup” lagi 
berlari. Ia tahu, keluarganya dibantai oleh orang tak dikenal, 
dan yang memerintahkannya“adalah Permaisuri Shwfan. Ia tahu 
malam itu menjadi malam paling merigerikan yang tak akan ia 
lupakan seumur hidupnya: 

Gadis kecil itu terus berlari'dikejar para pria asing. Tibastiba 
dari arah lain ada seorang priayang menunggangi kuda; iá meraih 
tangannya ke sampingsdan menyambar'tubuh kecil Haowei lalu 
membawanya pergi dari sana. 

Sialnya, para pria itu masih mengejar, dan terus mengejar. 
mereka pun mulai menunggangi kuda yang ada disana, dan terus 
mengejar Haowei tanpa ampun. 

Di dalam dekapan pria yang menolongnya, Haowei menangis 
keras ketakutan. Dengan tubuh gemetar hebat. Ia menoleh ke 
atas, dan melihat siapa pria yang telah menolongnya. Hanya ada 
sebuah topeng yang ia lihat, tanpa tahu dibalik wajah itu. 

“Kakak?” bisik Haowei melihat pemuda bertopeng lah yang 
menyelamatkannya. 

Putra Mahkota Zhao. 

“Haowei, katakan padaku siapa mereka?” tanya Putra 
Mahkota Zhao. 

Haowei tidak menjawab, ia justru semakin terisak dan 
ketakutan. Kuda mereka pun berlari ke arah hutan, melewati 
jalanan setapak di pinggir hutan. Sebelum mereka menjauh, para 
pria asing itu masih mengejar. 

“Hiya!!” pemuda bertopeng itu semdkin menghela tali 
kekangkudanya agar lebih cepat lagi berlarinya. 

Ketika kuda mereka semakin masuk ke hutan, mereka tiba di 
tepi tebing yang dibawahnya adalah sungai besar. Kuda mereka 
pun berhenti, dan mereka turun. 

Para pria asing yang berjumlah enam otang itu pun turun 
dari kuda dan menyerang mereka. Namun Putra Mahkota Zhao 
menangkis segala serangan, hingga terjadi pertarungan yang 
cukup hebat. Gerakannya sangat gesit dan cepat, hingga dua pria 
tumbang. Dengan gerakan cepat dan penuh perhitungan, Putra 
Mahkota Zhao mengambil pedang, dan ia menggenggam dua 
pedang sekaligus. Pertarungan kembali terjadi, Putra Mahkota 
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dengan suara menggeram balas menyerang, hingga empat orang 
tersisa kewalahan. 

Ketika Putra Mahkota bertarung, salah satu pria justru 
menyusup dan menyerang Haowei yang meringkuk ketakutan. 

“Jangan!” Haowei berteriak takut, dengan kaki yang terus 
mundur hingga di tepi jurang. 

“Mati kau!” teriak pria asing itu sambil menghunuskan pedang 
pada Haowei. Sebelum ujung pedang merobek kulit Haowei, pria 
itu lebih dulu menjatuhkan pedangnya, saat sebuah pedang lain 
menembus di perutnya. 

Haowei yang semakin mundur pun melihat, si pemuda 
bertopeng membunuh pria itu. Wajahnya semakin pucat dan air 
mata ketakutan Semakin mengalir. Karena kakinya terus mundur, 
tak sadar tubuh Haowei terhuyung ke belakang, dan kakinya 
terperosok ke jurang di belakangnya. 

“KAKAK!” Teriakan Haowei menggema di dalam hutan, 
menerbangkan kelelawar yang tengah hinggap mencari makanan. 
Pun burung-burung yang bersahutan seakan menambah suasana 
yang mengerikan. 

“HAOWEI! teriakan Putra Mahkota Zhao semakin menggema. 

Tak ada lagi yang Haowei harapkan selain menyusul kematian 
ayah dan ibunya. Hingga tubuhnya melayang, dan deburan air 
terdengar, membasahi seluruh tubuhnya. Air sungai itu mengalir 
membawa tubuh Haowei, ke tempat di mana dia akan menepi. 
Kedua tangannya masih meraih-raih, sampai ia tiba di tepi sungai 
yang berbatu dan tubuhnya mendarat di batu besar. 

Kesadarannya Semakin tertarik dan kepalanya memberat. 
Sebelum ia menutup matanya, sebuah cahaya seperti lampion 
mendekati tempatnya lalu suara dua orang terdengar. 

"Suamiku, ada mayat!” teriak seorang wanita yang Haowei 
dengar meski samar-samar. 

Ditengah kesadarannya yang hendak lenyap, ia melihat 
seorang pria dan wanita berpakaian lusuh membawa lampion. 
Mereka berjongkok dan meraih tubuh Haowei ke daratan. 

“Dia masih hidup, kita bawa pulang.” Suara pria terdengar. 

“Dia sangat cantik, kita bawa pulang sekarang. Kau angkat 
tubuhnya, hati-hati,” kata si wanita lagi. 

"Kita angkat anak saja, lagipula sepuluh tahun kita tak 
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memiliki anak.” 
Lalu suara-suara itu lenyap, seiring dengan kesadaran 
Haowei yang juga lenyap. 
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“IBUNDA!” 

Teriakan keras Liu Wei menggema di segala penjuru kamar 
itu. Mengalahkan derik serangga dan deburan air terjun, bahkan 
suaranya begitu penuh kesakitan. Begitu pilu dan menyayat. 
Lalu disusul suara tangisan keras dari bayi yang tertidur di 
sampingnya. 

Liu wei terbangun dari tidurnya, ia mendudukan dirinya 
dan meraih Wenxiao kemudian mendekapnya dengan erat. 
Memeluknya seakan takut kehilangan. Air mata mengalir si 
pipinya, hingga menimpa sang bayi. Pun bayi itu masih menangis 
keras dalam dekapannya. Rambutnya bahkan berantakan, dengan 
isak tangis keras. 

Ingatan itu lagi, mimpi mengerikan itu lagi. Kejadian 
mengerikan sepanjang hidupnya yang harus ia lupakan dan kubur 
dalam-dalam. Setiap mengingatnya hanya akan mendatangkan 
trauma masa lalu yang mendalam, yang mengguncang segala 
kejiwaannya. Selama ini Liu Wei menjadi pribadi yang baru, 
bersama keluarga baru dan menutup identitasnya sebagai putri 
dari keluarga Meng. Bahkan hanya ayah dan ibu angkatnya yang 
tahu, namun mereka tutup mulut. Selama delapan belas tahun ia 
hidup dalam bayang-bayang mengerikan itu. Berusaha menjadi 
Liu Wei yang ceria dan penuh senyuman, meski jauh dalam lubuk 
hatinya, hatinya terkoyak dan remuk. 

“Ibunda ... Ayahanda ..” Liu Wei mendekap bayinya dengan 
erat sambil terisak. Bayi itu masih menangis keras, meraung 
karena terkejut dan merasakan kepedihan sang Ibunda. 
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Tiba-tiba pintu menjeblak dari luar, memunculkan sosok 
Kaisar Zhao dalam balutan pakaian sederhana. Di-belakangnya 
ada Kasim Yang dan Panglima Mong, bersama penjaga tempat itu: 
Mereka masuk dan berlari ke'arah Liu Wei, 

“Weiwei!” seru Kaisar Zhao denga wajah cemas. 

Kaisar Zhao mendudwkan diri di ranjang, meraih tubuh Liu 
Wei dan memeluknya, memperkuat rengkuhannya kemudian 
menciumi kepalanya dengan pelan. Tangan besarnya mengusapi 
bayi mereka yang ada dipelukan Liu Wei. 

Sedangkan “Liu Wei mendekap erat sang bayi, /dan 
menyandarkan kepalanya “di dada Kaisar. Tubuhnya gemetar 
kuat, dan isakan masih terdengar. 

“Apa yang terjadi?” tanya Kaisar Zhao. 

Kasim Yang menuangkan air dari poci ke cawan keramik, 
kemudian membawanya ke Kaisar Zhao. Kaisar pun mengambilnya 
dan menyodorkannya ke bibir Liu Wei. 

“Minumlah,” bisik Kaisar Zhao. 

Liu Wei menggeleng, namun Kaisar Zhao memaksanya dan 
meminumkan air itu, sampai mau tak mau Liu Wei meneguknya. 
Napasnya menderu dan dadanya naik turun, dengan isakan yang 
sesekali keluar. 

Semua orang yang berada disana hanya memandang sang 
Permaisuri dengan tak mengerti. Mereka menunggu sampai Liu 
Wei buka suara dan menceritakan apa yang terjadi padanya, di 
penghujung malam menjelang pagi itu. 

Kaisar Zhao, Kasim Yang dan Panglima Mong sedang 
berbincang membicarakan rencana mereka ke depannya. Namun 
teriakan Liu Wei dan tangisan bayi didengar oleh para pengawal, 
dan langsung dilaporkan pada Kaisar Zhao. 

Setelah beberapa saat hening, akhirnya Liu Wei menghela 
napasnya dan mengusap air matanya. Ia menciumi sang buah 
hati, dengan tatapan yang begitu sayu, penuh luka dan derita 
mendalam. Begitu redup, seakan cahayanya telah terenggut. 
Seakam takut Wenxiao pun meninggalkannya, sebagaimana Ibu 
dan Ayahnya dulu. 

Keheninganmasih melanda, dansetelah Liu Weimenenangkan 
tangisan Wenxiao, bayi itu pun berhenti menangis dengan wajah 
yang memerah. Kemudian Liu Wei mendongak, menatap Kaisar 
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Zhao.dengan wajah penuh kepedihan. 

“Apa yang terjadi?” tanya -Kaisar Zhao lagi. 

“Mimpi itu lagi, mimpi di malam mengerikan itu lagi,” bisik 
Liu Wei dengan suara.bergetar. 

Kaisar Zhao menekamebibir Liu Wei dengan telunjuknya, 
kemudian ia membawa kembali sang Permaisuri dalam dekapan. 

“Jangan ingat itu lagi, jika kau tak ingin mengingatnya, bisik 
Kaisar menenangkan. 

“Jika tak ada dirimu yang menyelamatkanku malam itu, aku 
tidak akan pernah melihat dunia ini lagi, isak Liu Wei. | 

Kaisar Zhao terdiam, "Jadi kau sudah sadar bahwa pemuda 
bertopeng yang membawamu adalah aku?” 

“Aku tidak tahu itu kau, tapi sekarang aku tahu.” Liu Wei 
kembali menggunakan bahasa yang tak formal, meski masih di 
depan Kasim Yang dan Panglima Mong. Ia terlalu lelah untuk 
membedakan saat-saat dirinya harus menggunakan bahasa 
formal atau tidak. 

Kaisar melepaskan pelukannya dan mencengkeram 
kedua bahu Liu Wei. “Katakan padaku, siapa yang membantai 
keluargamu malam itu?” tanya Kaisar Zhao dengan suara dalam. 

Liu Wei tak menjawab, dan keadaan menjadi hening. Tiga 
orang lainnya yang berada disana hanya diam dan menundukkan 
kepala. Mereka bahkan tak berani bersuara, hanya dengan 
melihat wajah ketakutan Liu Wei saja mereka paham, sesuatu 
amat mengerikan telah ia lewati. 

"Aku mendengar yang melakukannya adalah Permaisuri 
Shuan. Mereka mehgatakan, bahwa dewan petinggi kerajaan 
akan mengangkatku menjadi Putri Mahkota, tapi Kaisar percaya 
ramalan palsu itu. Hingga Permaisuri Shuan memerintahkan 
membunuh keluargaku, agar dia bisa menguasai takhta dan 
menyingkirkanmu dengan dalih ramalan dan kutukan. Mereka 
telah menjebak keluargaku, dengan menganggap keluarga Meng 
pembawa sial,” bisik Liu Wei dengan suara mengandung pedih. 

Wanita itu kembali merunduk, mendekap dan menciumi 
sang buah hati. Biarkanlah kepedihan itu ia rasakan, asal tidak 
pernah dirasakan putra-putranya. 

Kaisar Zhao menggeram kasar, wajahnya sudah mengeras 
dengan tatapan menggelap penuh amarah. | 
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“Bedebah, jadi mereka telah mempermainkan aku selama'ini. 
Aku yakin, Ibu suri Shuan lah yangmembalikkar' semua ramalan 
itu, seperti yang aku duga. Karena sesungguhnya, ramalan yang 
asli adalah, Kekaisaran ini akan makmur jika,keluargafbangsawan 
Meng diangkat Permaisuri. Aku sudahfimenduganya, kedatangan 
bibi Jiang karena-sesuatu- Mereka benar-benar membunuh 
keluargamu, dan berniat menyingkirkanku.” Kaisar Ahad 
mendesis marah. “Jadi selama delapan belas tahun Kau hidup 
dalam trauma dan melewatinya seorangdiri?” 

Air mata kembali#mengalir di“pipinya, kedua tangannya 
semakin mencengk€ram “selimut yang membungkus stubuh 
Wenxiao. Kepalanya menggeleng kuat, dan, isakan kembali 
terdengar. 

“Delapan belas tahun aku menyembunyikan diri, hidup 
sebagai Liu Wei si putri petani. Delapan belas tahun, mimpi dan 
bayangan mengerikan itu masih menggelayuti. Delapan belas 
tahun pula, aku berusaha hidup tidak mendendam. 

“Kenapa kau tidak datang dan balas dendam?” tanya Kaisar 
Zhao. 

Liu Wei menggeleng, “Jika aku datang dan membalas 
dendam, maka setelah dendamku terpenuhi atau bahkan aku 
mati sebelum terpenuhi, semuanya tidak akan selesai. Orang- 
orang yang melakukan itu akan hidup bebas, rakyat akan tetap 
percaya pada ramalan itu. Lalu, aku tidak akan pernah bertemu 
lagi dengan pemuda bertopeng yang menyelamatkan hidupku. 
Karena setelah membalas dendam, hidupku pasti berakhir.” 

Kaisar Zhao tertegun. Bahkan Panglima Mong dan Kasim 
Yang lebih terkejut dan tak percaya. Betapa mulia dan lembutnya 
hati Liu Wei, sampai ia tak ingin membalas dendam atas 
kematian orang tuanya. Bahkan wanita itu memilih hidup sebagai 
identitas baru, meski dipundaknya memikul masa lalu pedih dan 
mengerikan seorang diri. 

“Hanya satu yang aku inginkan. Aku ingin semua rakyat 
tidak percaya lagi ramalan, aku ingin Kekaisaran ini makmur dan 
mencapai masa kejayaannya. Aku ingin ... semua rakyat makmur, 
panen melimpah, tak ada tumpah darah dan peperangan lagi, 
bisik Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao menatap wajah Liu Wei dengan dalam, ia 
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menangkup rahangnya dan menatapnya lekat-lekat. “Kenapa 
Dewa menciptakan wanita"luar biasa sepertimu? Karena Dewa 
telah memberikan garis takdir padaku, kau diciptakan untuk 
menyeimbangkan kekejamanku, menaklukkan amarahku, dan 
menerangi kegelapan hidupku.” 

Liu Wei masih terisak, ia:tak- tahu akan menjawab apa, 
karena masa lalu mereka terlaku kelam dan mengerikan untuk 
diingat. “Meski aku harus mati, aku akan mati dalam keadaan 
mencintaimu, bisiknya. 

Kaisar Zhao menggeleng, “Kalau begitu, aku tidak akan 
membiarkanmu mati dan meninggalkanku juga Wenxiao untuk 
kedua kalinya.” 

Kaisar Zhao kembali memeluk Liu Wei dan Wenxiao dengan 
erat. Meski di kamar itu masih ada tiga orang lainnya yang berdiri 
mematung dengan bibir kelu. Seakan mereka merasakan sayatan 
tak kasat mata di hati masing-masing. Melihat bagaimana dua 
orang agung yang mereka puja dan hormati, hidup dibawah masa 
lalu yang mengerikan. 

"Ampuni saya, Yang Mulia. Sebentar lagi fajar menjelang, apa 
kita akan melanjutkan perjalanan ke desa Han?” tanya Kasim 
Yang, yang menginterupsi. 

“Kita akan tetap melanjutkan perjalanan. Kita harus ke 
pusat provinsi Zhingke, karena aku yakin ada yang bibi Jiang 
sembunyikan dariku,” balas Kaisar Zhao dengan senyum 
misterius. 

“Baik, Yang Mulia. Saya akan mempersiapkan keberangkatan 
kita,’ ujar Kasim Yäng lagi, kemudian ia keluar bersama pria 
penjaga tempat itu. 

“Yang Mulia, apa saya harus mengabarkan pada Pangeran Xiu 
Min apa yang terjadi di istana?” tanya Panglima Mong. 

“Tidak, jika ada sesuatu Xiu Min pasti memberikan kabar. Di 
istana, ada Pangeran Lian, jika dia berkhianat aku yakin dia sedang 
merencanakan sesuatu untuk menghasut Xiu Min agar berpihak 
padanya. Jika Xiu Min mengabarkan sesuatu yang tengah terjadi, 
tanda dia tidak terhasut.” 

Panglima Mong mengangguk mengerti, ia memberi hormat 
kemudian undur diri. Meninggalkan Liu Wei yang masih 
sesenggukan di dalam dekapan Kaisar. | 
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“Aku akan memanggil Tabib, untuk memeriksa dirimusdan 
Wen'er, aku takut sesuatu terjadi,” bisik Kaisar lagi. 

“Aku takut mereka merebut dan mencelakai Wenxido: Suara 
Liu Wei mencicit. 

“Aku tidak akan membiarkan siapa pun menyentuh dirimu 
dan putra kita.” 

Liu Wei menatap Kaisar Zhao, “Zhao'er, apa yang akan'kau 
lakukan pada Ibu suri Shuan?” 

Kaisar Zhao mengetatkan rahangnya dan menarik bibirnya 
hingga menipis. Matanya berpendar tajam dan penuh amarah. 

“Aku akan membuat mereka semua merasakan rasa sakit dan 
kehilangan yang kita rasakan,” katanya dengan suara menggeram. 

“Zhao'er, bagaimana jika Ibu suri Shuan berhasil melakukan 
kudeta?” | 

Kaisar Zhao menggeleng, “Maka aku akan membunuhnya 
bersama kelompok para penghianat itu.” Kaisar mencium kening 
Liu Wei dengan lembut, “Kau harus berjanji untuk tetap di sisiku 
bersama Wenxiao. Jangan pergi lagi, karena kaulah cahaya 
hidupku.” 

Liu Wei mengembangkan senyum penuh getir, “Aku berjanji, 
bila mati pun, aku akan mati di sampingmu.” 

“Jangan bicarakan kematian,” desis Kaisar. 

“Zhao'er, jika Wenxiao dan Hao tumbuh dalam asuhanku, 
kau mau menggendong mereka kan? Kau mau mengajak mereka 
berlatih panah kan? Kau juga mau menggenggam tangan mereka 
sambil berjalan-jalan di taman?” 

Kaisar Zhao mengernyitkan dahinya. Ya merasa Liu Wei 
mengetahui sesuatu, dan tengah membuatnya mengingat tentang 
masa lalunya yang pahit. Tentang dirinya yang tidak dapat kasih 
sayang dari siapa pun, selain Kasim Yang. 

“Kau mengetahuinya?” tanya Kaisar langsung. 

“Ya, aku mengetahui tentang bayi Ibu suri Shuan yang 
dibunuh dan ditukar dengan Permaisuri Wang Mei. Aku tahu, 
bayi Permaisuri Wang Mei adalah dirimu. Kau tidak mendapat 
kasih sayang dari Kaisar Xiyuan, karena kau terlahir dengan mata 
yang berbeda.” 

Kaisar Zhao mempererat pelukannya di tubuh Liu Wei. 
Tangan besarnya pun membelai pipi halus dan merah bayi 
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mereka. Bayi yang polos dan tak berdosa, yang tak tahu bahwa 
kehidupan istana begitu mengerikan. Bayi itu menggeliat dan 
bibirnya bergerak terbuka. 

“Dia bergerak,” bisik Kaisar. 

“Dia menggeliat, itu tandanya dia nyaman dalam tidurnya,” 
balas Liu Wei. 

“Liu Wei, aku berjanji akan mengasihi putra dan putri 
kita nanti, bisikwKaisar lagi, membuat Liu Wei mengulas 
senyum bahagia. Meski masa lalu yang mereka pikul sangatlah 
menyakitkan, pasti akan “ada masa depan yang membawa 
kemakmuran. ji 

“Aku juga berjanji, aku selalu berada di sampingmu.” 

Aku mencintai kalian. Bisik Kaisar Zhao dalam hati 

Kaisar merunduk dan mengecup bibir Liu Wei, dan mereka 
berbagi ciuman hangat di malam musim gugur yang membawa 
hawa dingin itu. 
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41 
Dadan Gita dan Takhtas 


teng NYA app? 


“Apa udara disini sejuk?” suara Pangeran Lian terdengar“ 
mengalun lembut. 

Putri Xiao Yu sedang berdiri di jembatan tengah kolam 
teratai yang ada di taman istana bagian belakang. Jembatan itu 
melengkung dan berukiran. Putri Xiao Yu menoleh terkejut, 
melihat Pangeran Lian menghampirinya dan mengajaknya 
berbicara. Tiba-tiba wajahnya memerah mengingat apa yang 
sudah mereka lewati. 

Di dekat kolam pun ada dayang pribadi Putri Xiao Yu, dan 
dayang istana yang berjaga. Pangeran Lian mengangkat tangan 
dan memberi isyarat agar mereka menjauh. Para dayang pun 
menjauh. 

“Pangeran Lian, sapa Putri Xiao Yu seraya membungkuk 
hormat. 

Pangeran Lian mengulas senyuman memikat, dengan wajah 
yang begitu tampan, mata sipit dan tajam. Sebelah tangannya 
berada di punggung, lalu ia menunjukkannya ke depan. Ada 
setangkai bunga peony yang indah berwarna merah. Bunga yang 
tetap mekar di musim gugur. 

“Ini ... Untuk saya?” tanya Putri Xiao Yu. 

“Bunga indah ini untuk perempuan yang juga indah,” katanya 
membuat putri Xiao Yu merona. 

“Pangeran, kenapa Anda menemui saya?” tanya Putri Xiao Yu 
dengan pipi yang masih merona. 

Pangeran Lian mengulas senyum miring dan tatapan yang 
berkilat misterius. Ia mendekati Putri Xiao Yu kemudian berbisik 
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pelan. 

“Apa yang sedang kau rencanakan untuk Permaisuri Liu 
Wei?” tanyanya. 

Putri Xiao Yu terkejut,ia menoleh pada para dayang yang 
jauh kemudian balas menatap.PangeramLian. Ada sedikit gurat 
tak nyaman di wajahnya atas pertanyaan Pangeran Lian. “Kenapa 
Anda bertanya seperti itu?” tanyanya balik. 

Pangeran Lian mengedikkan bahunya, “Hanya bertanya. 
Lagipula, tak ada yang bisa menurunkan Permaisuri Liu Wei dari 
takhtanya, kecuali mereka bisa membunuh Kaisar Zhao.” 

“Kaisar Zhao? Bukankah Permaisuri Liu Wei hanya dari 
kalangan rakyat jelata? Mudah bagi para petinggi kerajaan untuk 
menurunkannya. Tentang ramalan yang berlaku itu?” ujar Putri 
Xiao Yu. 

Pangeran Lian menyeringai, ia mendekatkan wajahnya pada 
wajah Putri Xiao Yu, hingga nyaris bibir mereka bersentuhan. 
“Kau tidak akan tahu siapa Liu Wei yang sesungguhnya,” bisiknya 
kemudian. “Kau tahu tentang surat pemutusan pernikahan kita? 
Kaisar Zhao tak pernah membuatnya, dan aku tak akan pernah 
melepaskanmu. Kau istriku, dan aku berhak mempertahankanmu.”" 

Putri Xiao Yu membulatkan matanya, ia menvengkram bunga 
di tangannya hingga kelopaknya rusak. Bibirnya tiba-tiba kelu 
dan tatapannya meredup. Meski ada rasa hangat yang menjalar 
karena Pangeran Lian mau mempertahankannya, tapi ada juga 
kesedihan yang ia alami. 

“Apa kau terhaSut Ibu suri Shuan? Apa yang dia katakan 
padamu? Dia mengatakan akan membuatku menjadi Kaisar dan 
meraih takhta? Agar kau menjadi Permaisuri? Katakan pada, apa 
yang ingin kau raih, seorang Putri atau Permaisuri? “ Pangeran 
Lian semakin mengulas senyum miring, dengan mata menyipit 
tajam. Senyumannya penuh perhitungan, dan mengandung 
misteri. 

Putri Xiao Yu terkejut, ia memucat dan kedua tangannya 
menggenggam hanfu-nya. Ia mundur dan menelan ludah 
dengan gugup. Entah bagaimana, tatapan Pangeran Lian 
mengintimidasinya, tatapan tajam yang menghujam itu seakan 
sedang mengadilinya. | 

Pangeran Lian bahkan tahu tentang rencananya yang 
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disembunyikan. 

“A-apa maksud, anda?” tanya "Putri Xiao Yu lagi, yang 
semakin memperkuat genggamannya. Ia sudah terlatih untuk 
menyembunyikan segala ekspresi wajahnya,tapi dibawah tatapan 
Pangeran Lian dan Kaisar Zhao, membuatnya tak berkutik. 
Ditambah perasaan-cintanya pada Pangeran Lian, tak bisa lagi 
membuatnya berkilah. 

“Katakan yang sesungguhnya padaku. Kawtentu tahussepuluh 
ribu pasukan dari Kerajaan Ming tak akan,mampu mengalahkan 
tujuh puluh ribupasukan Liyingyue,” bisiknya dengan nada dalam. 
“Pikirkan apa pun yang bisa,kau pikirkan, sebelum Kerajaanmu 
tinggal nama.” 

Pangeran Lian maju, dan mendekat,padad Putri Xiao Yu. 
Sebelah tangannya meraih pinggang sang istri dan mendekatkan 
tubuh mereka. Pangeran pun merunduk. 

“Pikirkanlah Kerajaanmu dan suamimu. Aku ingin 
mempertahankanmu dan memiliki Pangeran darimu, tapi jika 
kau bertindak lebih Kaisar Zhao bisa mengeksekusi dirimu.” 

Selepas mengatakan itu Pangeran Lian pun melepaskan 
rengkuhannya dan mundur, memberikan tatapan penuh arti 
sebelum ia benar-benar berbalik dan berjalan meninggalkan Putri 
Xiao Yu. Yang wajahnya semakin memucat dan kedua tangannya 
gemetar, bahkan tangannya sampai bertumpu pada pembatas 
jembatan. 

Pangeran Lian membawa langkahnya pergi, ia kembali 
mengulas senyum miring mengingat wajah Putri Xiao Yu yang 
pucat pasi dan ketakutan. Kemudian dua *pengawal dan dua 
dayang pun mengikutinya, sedangkan dayang pribadi Putri Xiao 
Yu berlari mendekat. 

“Pangeran, Pangeran Xiu Min menunggu Anda di ruang 
kerjanya," lapor salah satu pengawal yang berlari mendekat pada 
Pangeran Lian. 

“Ya, aku akan kesana nanti, tapi sebelumnya tolong kau bawa 
semua prajurit yang baru saja diseleksi, balasnya. 

“Baik, Pangeran!” prajurit itu pun kembali berlari 
meninggalkan Pangeran Lian. 

Saat ini dirinya dan beberapa pengawal berjalan di koridor 
istana, menuju area perkantoran istana. Di sepanjang perjalanan 
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menuju area perkantoran, Pangeran Lian nampak menerawang. 
Pikirannya seakan terlempar-pada kejadian beberapa hari lalu, 
saat dirinya tak sengaja menemukan keberadaan Liu Wei yang 
sedang memberi makan ikan. 

Mencintai adalah membiarkan orang yang aku cintai bahagia 
bersama cintanya. Tak ada yang:bisaakuwaih dari Liu Wei, selain 
meraih kebahagiaan dari Putri Xiao Yu, istriku. Bisik Pangeran 
Lian dalam hati. 


(VIP 


Beberapa hari sebelumnya ... 


Liu Wei yang memakai pakaian Permaisuri dengan jubah 
besar berwarna merah. Sulaman-sulaman berbentuk bunga 
peony di sepanjang garisnya, dengan rambut yang dicepol bagian 
atasnya, dan digerai bagian bawahnya. Diberi hiasan rambut, serta 
mahkota dari emas. Ia berdiri di tengah jembatan melengkung 
di tengah kolam ikan koi, sambil menggendong bayinya. Di 
sampingnya ada Pangeran Hao yang sedang berdiri menatap ikan. 
Di setiap ujung jembatan, ada pengawal yang berjaga dengan 
ketat. Wanita itu menaburkan makanan ikan ke kolam, hingga 
ikan-ikan cantik itu berkerumun dan berebut makanan hingga 
menimbulkan bunyi kecipak air. 

“Ibunda, apa ikan-ikan itu baik? Apa mereka laki-laki dan 
perempuan?” Pangeran Hao bertanya. 

Liu Wei mengtilas senyum manis, ia mengusap kepala 
Pangeran Hao dengan sebelah tangan. Kemudian mendekap 
kembali bayinya sambil menatap kerumunan ikan. Bayi Wenxiao 
menggeliat dalam dekapannya, wajahnya masih sangat memerah. 

“Tentu saja, Hao'er. Mereka bahkan tak pernah jahat. Jika 
Hao'er memiliki masalah atau sedang sedih, datang pada Ibunda 
dan ceritakan. Akan tetapi jika Ibunda tak sempat, Hao'er 
ceritakan pada para ikan. Mereka tidak akan mengatakannya 
pada siapa pun, mereka penjaga rahasia paling setia. 

Mendengar ucapan Liu Wei, para dayang dan pengawal yang 
berada disana pun terkekeh geli. Mereka tak menyangka, Liu Wei 
begitu lucu menceritakan hal itu pada Pangeran Hao yang masih 
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kecil. Namun mereka tetap senang, karena berkat PermaisunifLiu 
Wei, Pangeran Hao mendapat sedikit perhatian dari Kaisar Zhao. 

“Wener pun sama, jika dia nesar nanti dia akanfmenjaga 
rahasianya pada para ikan, ujar Liu Wei lagi. 

“Ibunda, memangnya Wen'er bisadierbicara?" tanya Pangeran 
Hao. 

Liu Wei terkekeh, “Jika sudah sebesar Kakak Hao.” 

Para dayang dan pengawal kembalo tertawa. Liu Wei pun 
menoleh saat mendengar para dayang”dan pengawal terkekeh 
pelan. Namun mtereka semua langsung menunduk dengan takut, 
meski Liu Wei justru'mengiulas senyum senang. 

“Kau masih seperti pertama datang kemari, suka memberi 
makan ikan. Sebuah suara tiba-tiba muncul. 

Liu Wei berjengit, ia menoleh dan melihat Pangeran Lian 
sedang berdiri sambil mengaitkan kedua tangan di belakang 
punggung. Rambut panjangnya tergerai dan hanya diikat bagian 
atas, dan angin pun menghembuskan rambut-rambutnya. 
Membuat para dayang terkagum-kagum akan ketampanannya. 

“Pangeran Lian? Sejak kapan Anda disini?” tanya Liu Wei. 

Pangeran Lian menatapnya dengan dalam, “Sejak kau 
mengatakan bahwa ikan adalah penjaga rahasia paling setia.” 

Liu Wei tersenyum dengan wajah memerah malu karena 
ketahuan ia telah berbicara hal bodoh. Perkataan yang tak 
seharusnya diucapkan seorang Permaisuri. 

“Mau sampai kapan kau menghindariku?” tanya Pangeran 
Lian. 

Liu Wei meredupkan tatapannya, ia ingin menjawab, tapi 
tak ingin. Dia ingin menjaga hubungannya bersama Pangeran 
Lian sebagai sahabat, agar tetap baik. Namun ia juga tak ingin 
hubungannya bersama Kaisar Zhao buruk. Meski Pangeran Lian 
telah menikahi Putri Xiao Yu, tapi pria itu masih menyukainya. 

“Aku paham, tidak usah di jawab, kata Pangeran Lian lagi, 
setelah beberapa saat hanya kebisuan yang ia dapatkan. “Bawa 
Pangeran Hao menjauh," katanya lagi pada para dayang. 

“Baik, Pangeran.” Para dayang dan pengawal membawa 
Pangeran Hao menjauh. Namun mereka masih bisa melihat 
interaksi Permaisuri Liu Wei bersama Pangeran Lian, meski tak 
bisa mendengar apa yang mereka katakan. 
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Pangeran Lian mendekat dan menginjak jembatan, ia melihat 
bayi mungil dalam gendongan Liu Wei, kemudian mendengus 
keras. 

“Maafkan saya," cicit Liu Wei. 

Pangeran Lian mengangguk namun dengan wajah yang 
dingin dan tatapan tajam, menatap padabayi Wenxiao. Membuat 
Liu Wei sedikit takut dan mempererat dekapannya. Melihat Liu 
Wei ketakutan,. Pangeran Lian pun memalingkan wajahnya. 
Tatapannya menerawang-jauh ke depan, dan bibirnya mengetat 
tipis. 

“Aku sudah tahu, tentang identitasmu," kata Pangeran Lian 
kemudian. 

Liu Wei meredupkan tatapannya, bahkan ia tak mampu 
untuk terkejut, bagaimana pun semua orang pasti akan tahu 
siapa identitas aslinya. 

“Sejak kapan?” hanya itu yang mampu Liu Wei tanyakan. 

“Sejak aku mencari tahu, siapa dirimu yang sebenarnya. Aku 
mengirimkan orang ke desa Han untuk mencari tahu identitasmu. 
Warga desa mengatakan kau hanya anak angkat dari ayah dan 
ibumu, delapan belas tahun lalu kau ditemukan di tepi sungai. Juga 
delapan belas tahun lalu, saat usiaku tujuh tahun aku masih ingat 
pernah mendengar Kaisar Zhao mengatakan bahwa tubuh Meng 
Haowei terjatuh ke jurang. Mayatnya tak ditemukan dimana pun, 
dan Kaisar Zhao segera mengumumkan kau tewas. Tanpa semua 
orang tahu, dia melindungimu agar tidak dicari oleh siapapun.” 

Liu Wei menunduk, menggenggam pakaiannya dengan erat. 
Bibir kecilnya mengulas senyum tipis, meski mengandung getir 
dan juga kepedihan mendalam. 

“Saya baru tahu, jika pemuda bertopeng itu adalah Kaisar 
Zhao. Saya tak pernah tahu ramalan seperti apa yang membuat 
keluarga saya dibantai,” cicitnya dengan suara teredam pilu. 

Pangeran Lian menatap Liu Wei semakin dalam, “Kenapa kau 
tidak datang dan membalaskan dendam?” 

Gelengan kepala yang Pangeran Lian dapatkan. Liu Wei 
mendongak, menatapnya dengan tatapan penuh kepedihan. 
“Balas dendam tidak akan mengubah sejarah, balas dendam 
hanya akan mendatangkan segala perkara. Saya hanya ingin hidup 
sebagai Liu Wei, si gadis dari desa Han. Saya ingin hidup normal 
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layaknya rakyat jelata. Jika saya datang untuk membalas dendam, 
semuanya tak akan selesai. Mungkin saya akan kehilangan nyawa 
sebelum menuntaskan dendam, bahkan saya tidak akam pernah 
bertemu dengan Anda dan Kaisar Zhao. Jika.membalas'dendam, 
saya tak akan pernah tahu jika pemda bertopeng itu adalah 
Kaisar Zhao.” 

“Kenapa? Karena kau mencintainya?” 

"ya, karena cinta dan kasih sayanglah yag bisa membunuh 
dendam. Karena cintalahfyang akan mendatangkan kemakmuran, 
bukan dendam.TJika dendam dibalas dengan dendam, maká tak 
akan ada akhir dengan senyuman. Jika dendam dibalas dengan 
dendam, hanya ada dendam yang tak berkesudahan sampai 
berpuluh-puluh keturunan. Sampai Kekaisaran ini runtuh, hanya 
menyisakan sejarah kelam dan kenangan buruk. Manusia hidup 
dengan takdir yang sudah digariskan pada hidupnya, dan inilah 
takdir saya.” Liu Wei mengembangkan senyumannya, “Meski jika 
kita jadi menikah, pada akhirnya takdir menuntun saya pada 
Kaisar Zhao.” 

Pangeran Lian mengerutkan dahinya, tanpa Liu Wei sadari, 
dia mengepalkan kedua tangannya dengan begitu erat. Perkataan 
Liu Wei menohok jantungnya, seperti sesuatu menikam dan 
mengoyak hatinya. Dendam. Ya, dendam itulah yang ia rasakan. 

“Saya tahu, Anda menaruh dendam pada Kaisar Zhao. Saya 
tidak akan menghalangi Anda untuk membalas dendam pada 
Kaisar Zhao, tapi saya justru akan berada di depannya untuk 
menjadi tameng. Kekaisaran ini butuh dirinya, Kaisar yang 
tegas dan tak mudah terhasut. Akan tetapi"jika Kekaisaran ini 
kehilangan saya, maka akan ada banyak Permaisuri lain untuk 
menggantikan saya.” 

Pangeran Lian semakin mengepalkan kedua tangannya, ia 
menatap Liu Wei dengan dalam dan wajah mengeras. Sungguh, 
perkataan dan kesungguhan hati Liu Wei bagai menikamnya. 
Kepalanya seperti dihantam godam besar, menyadarkannya 
tentang arti ketulusan. 

“Liu Wei, kau menyaksikan semua keluargamu dibantai di 
depan matamu. Kau hidup dengan identitas baru tanpa adanya 
dendam di hatimu. Kau bahkan telah menebarkan cinta dan kasih 
sayang di istana ini. Bagaimana bisa aku membunuhmu yang 
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berdiri menjadi tameng di depan Kaisar Zhao?” bisik Pangeran 
Lian dengan suara tercekat. Ia amat sangat malu pada Liu Wei. 
Seorang wanita paling tangguh yang bahkan lebih tangguh 
darinya. “Kau adalah. wanita paling tangguh di dunia ini yang 
pernah Dewa Ciptakan. Kawbahkan melebihi Ibundaku.” 

Liu Wei mengulas senyum.kecil, “Anda juga pria paling baik 
di dunia ini yang pernah saya kenal. Anda begitu baik, bahkan 
ketika Anda tahu bahwa yang membunuh ibunda Anda adalah 
Ibu suri Shuan, Anda tidak balik membunuhnya. Anda hidup 
dalam damai.” | 

“Kau salah," kata Pangeran tiba-tiba. “Aku justru hidup untuk 
merebut takhta Kaisar Zhao." 

Lagi-lagi hanya senyuman yang Liu Wei berikan. “Anda tahu 
Siapa ibu kandung Kaisar Zhao?” 

Pangeran Lian mengerutkan dahinya, “Ibu suri Shuan?” 

“Bukan” Liu Wei menggeleng, “Permaisuri Wang Mei, 
yang dibunuh oleh Kaisar Xiyuan karena diramalkan akan 
mendatangkan bencana. Ibu suri Shuan menukar Kaisar Zhao 
dengan bayinya yang telah mati. Semua pendudukan istana telah 
ditipu, dan rakyat pun ditipu. Anda tahu mengapa keluarga saya 
dibantai?” Liu Wei diam sejenak, ia menghela napas kemudian 
menghembuskannya pelan. “Karena para petinggi memilih saya 
sebagai calon Putri Mahkota, dan ramalan itu mengalahkan 
segalanya. Ramalan palsu yang mengatakan bahwa saya akan 
membuat kehancuran untuk Kekaisaran ini.” 

Selepas mengatakan itu Liu Wei berbalik dan bersiap 
meninggalkan Pangeran Lian yang termangu oleh perkataannya. 
Tak ada jawaban apa pun dari Pangeran Lian, justru ia mematung 
dengan wajah mengeras dan tangan mengepal erat. 

“Jadi, Ibu suri Shuan yang melakukan semua ini?” 

Liu Wei melangkahkan kakinya dan berjalan selangkah. 
Tanpa berbalik ia mengatakan sesuatu, “Balaskan dendam itu jika 
membuat Anda menemukan kedamaian dan kebahagiaan. Saya 
akan menantinya.” 

Lalu Liu Wei pun berjalan kembali dan memasang wajah 
bahagia dengan senyuman manis. Meski hatinya bagai teriris 
sembilu, menantikan pembalasan dari Pangeran Lian dan 
mengungkit kembali luka masa lalu yang ia kubur dalam-dalam. 
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“Wen'er sangat tampan, buka matamu, anakku. Hari inisangat 
cerah, bisik Liu Wei seraya mengecupi wajah Putra Mahkota 
Wenxiao yang terlelap dalam dekapannya. 

“Ibunda!” Pangeran Hao berlari dan.menubruk tubuhnya 
pada kaki Liu Wei. Kemudian Liu Wei meraih tangan Pangeran Hao 
dengan tangan kanannya'yang tidak digunakan menggendong. 

“Hari ini bagaimana jika kita melukis, Pangeran suka kan?” 

Liu Wei dan Pangeran Hao saling bergandengan. tangan 
menjauhi area kolam. Sesekali Liu-Wei mebmenciumcium 
bayinya, dan menggelitiki Pangeran Hao. Ia terlihat bagai seorang 
ibu dengan dua putra yang semuanya tampan. Bagai seorang ibu 
impian setiap anak. Bagai seorang wanita impian semua pria. 

obrolan-obrolan kecil Liu Wei dan Pangeran Hao pun terjadi, 
tanpa ada yang tahu apa yang Liu Wei rasakan. Kecuali satu orang 
yang masih menatap mereka dengan wajah penuh penyesalan. 

Pangeran Lian. 

Liu Wei, terbuat dari apakah hatimu itu? Kau membunuh 
dendam dan mencairkan hati-hati yang beku. Kau membawa 
lentera pada hati-hati yang dilingkupi kegelapan. Kau bahkan 
membawa kehidupan untuk hati-hati yang telah mati. 


(DIY 
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“Jadi benar, perempuan yang kita lihat kemarin malam adalah 
Putri Xiao Yu?” tanya Pangeran Xiu Min dengan dahi berkerut. 
“Bagaimana bisa istrimu ikut konspirasi ini?” 

Pangeran Lian tidak mengatakan apa pun, dia menuangkan 
arak di poci ke dalam cawan keramik. Kemudian meneguknya 
dan menatap Pangeran Xiu dengan dalam. 

“Ibu suri telah mempengaruhinya. Jika Putri Xiao Yu terlibat, 
Kerajaan Ming pasti akan diserang oleh pasukan kita. Lalu istriku 
akan di eksekusi.” 

“Tapi, bagaimana Kakak mengetahuinya? Tentang Putri Xiao 
Yu yang bersekutu dengan Pangeran Mao dan Ibu suri?” tanya 
Pangeran Xiu lagi. 

Pangeran Lian meneguk araknya lagi sebelum menjawab. 
“Karena aku pernah menguping pembicaraan Putri Xiao Yu, Ibu 
suri dan bibi Jiang beberapa hari lalu. Aku yakin sekali Ibu suri 
lah yang telah mengirim surat pemutusan pernikahan kami, jelas 
Pangeran Lian. 

“Jadi, apa tujuan Ibu suri ingin mengkudeta Permaisuri Liu 
Wei? Jika dia menginginkan Putri Xiao Yu menjadi Permaisuri itu 
tidak mungkin, karena dia istrimu.” 

“Tujuan mereka adalah untuk melemahkam posisi Kaisar 
Zhao dengan mengusir Liu Wei. Lalu mereka bisa meneruskan 
konspirasi untuk menggulingkan kepemimpinan Kasiar Zhao dan 
mengangkat Pangeran Mao.” Pangeran Lian kembali meneguk 
araknya. 

Pangeran Xiu Min semakin mengerutkan dahi, “Maksud 


1 


303 


Kakak? Tidak mungkin Ibu suri ingin menggulingkan Kaisar.Zhao, 
bukankah dia putranya?” 

“Kau salah, Xiu. Kaisar Zhao bukanlah anak kandung Ibu suri 
Shuan. “ 

Pangeran Xiu Min terkejut dan memgepalkan Kedua tangannya 
di atas meja. “Jadi, kenaparselama ini Kaisar Zhao'melindungiku 
karena dia tahu, Ibu' suri bukanlah ibunya. Jadi, itu alasan“kau 
tidak membalaskan dendam kematian Ibumwpada Kaisar? “ 

Pangeran Lian menghela napasnya, “Kau salah. Aku sudah 
mempersiapkan” semuanya, untuk merebut Liu Wei kembali 
padaku, untuk menibunuh Kaisar Zhao dan menghancurkan 
takhtanya. Akulah yang menyembunyikan semua bibit pertanian, 
akulah yang memanfaatkan ramalan itu untuk membuat rumor 
kekeringan. Aku telah mempersiapkan semuanya.” 

Pangeran Xiu Min meredupkan tatapannya, ia bangun dari 
duduknya di balik meja kerja. Berjalan mendekati Pangeran Lian 
dan menepuk bahunya. 

“Kenapa kau mengakuinya padaku?” tanya Pangeran Xiu Min. 

“Karena seorang wanita luar biasa, telah hadir dan 
menyadarkan semua kesalahanku. Dia mengajarkanku arti 
mencintai yang sesungguhnya. Dia mengajarkanku arti merelakan 
dan mengobati semua luka, dia juga yang mengajarkanku bahwa 
balas dendam hanya membawa kehancuran,” ujarnya. 

“Permaisuri Liu Wei?” bisik Pangeran Xiu Min. 

Pangeran Lian menoleh dan menatap Pangeran Xiu Min, 
tiba-tiba tanpa diduga air mata mengalir dari mata tajamnya. 
Menuruni pipinya dan terjatuh di kedua tangannya yang berada 
di atas meja. 

“Aku bukanlah orang yang paling tersakiti, tapi Liu Wei 
lah orang yang paling menderita. Aku membalaskan dendam 
atas kematian ibuku pada Kaisar, yang jelas ibunda pun 
hendak membunuh Kaisar Zhao.” Diam sejenak, Pangeran Lian 
tersenyum tulus seraya mengusap air matanya. “Xiu Min, ibumu 
mati dibunuh Ibu suri Shuan, sedangkan ibumu tidak pernah 
sekalipun menginginkan takhta. Namun kau tidak pernah 
memiliki dendam, kau justru bersumpah setiap pada Kaisar 
Zhao. Sekarang, aku tahu rasanya menjadi orang paling tolol, yang 
hanya mengandalkan dendam dan amarah. Kau dan Liu Wei telah 
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menjadi cahaya dalam gelapnya hidupku, lanjutnya. 

Pangeran Xiu Min tersenyum tulus, ia tiba-tiba membungkuk 
dan memeluk Pangeran Lian dengan erat. Begitu pun Pangeran 
Lian yang kembali menitikkan air matanya. 

Pangeran Xiu Min melepaskan pelukannya, “Kakak, kita harus 
mengabarkan hal ini pada Kaisar.Zhao'dan Permaisuri Liu Wei.” 

“Ya, kau harus segera mengabarkannya, balas Pangeran Lian. 
“Kaisar harus tahu'bahwa Ibu suri sudah bertindak jauh dengan 
melibatkan Bibi Jiang dan Putri Xiao Yu.“ 


(UU 


Di sebuah ruangan, salah satu bangunan istana Hong, tempat 
kediaman para selir dan Ibu suri. Ibu suri Shuan sesang duduk 
sambil dipijat oleh para dayang, memejamkan matanya menikmati 
pijatan. Sedangkan di meja yang berada di samping tempatnya, 
ada sosok Bibi Jiang sedang duduk sambil menikmati kudapannya. 
Ditemani teh panas beraroma madu yang mengepulkan asap. 

“Ibunda, sebuah suara menyapa. Pintu ruangan itu terbuka 
dan menampilkan sosok Pangeran Mao. 

Di depan Bibi Jiang ada Putri Xiao Yu yang sedang duduk 
dalam diam. Wajahnya menamoilkan raut gelisah, dan sesekali 
matanya melirik ibu suri yang sedang memejamkan mata. 

“Putri Xiao Yu? Ada apa ini?” tanya Pangeran Mao yang baru 
saja datang dan duduk di samping ibunya. 

Putri Xiao Yu menatap Pangeran Mao, kemudian menundukan 
kepala. “Saya akan menghentikan semua ini, saya tidak bisa 
melanjutkannya. Saya mencintai Pangeran Lian, dan kami sepakat 
akan bersama dan memiliki Pangeran. Saya tidak menginginkan 
takhta itu, saya hanya menginginkan cinta dari pernikahan kami. 
Saya tidak bisa mengkhianati Kaisar Zhao dan Permaisuri Liu 
Wei, ungkapnya dengan nada sedikit gemetar. 

Jujur, dalam hati terdalamnya ia merasa ketakutan. Ia 
tahu Ibu suri dan Pangeran Mao sangat licik, sampai mereka 
memberontak untuk melakukan konspirasi. Ia takut, dirinya akan 
menjadi korban. 

Pangeran Mao menggertakkan giginya dengan tajam, ia pun 
menatap wajah cantik Putri Xiao Yu dengan tak terima. “Kenapa? 
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Kau takut pada Permaisuri Liu Wei? Kau takut pada Kaisar.Zhao? 
tanyanya. 

“Saya tidak ingin posisi Permaisuri itu, Permaisuri Liu Wei 
begitu baik pada saya. Saya tidak bisa,.mengharieurkannya, 
sedangkan Kaisar Zhao bersiap menghancurkan Kerajaan saya. 
Jika saya ketahuan,.maka"Kerajaan saya akan digempur. Putri 
Xiao Yu meredupkan tatapannya, dan kedua tangannya meremas 
pakaiannya. “Wanita mana pun pasti ingin mendapatkan posisi 
Permaisuri, tapi jika barus mengorbankan Kerajaan Saya, saya 
tidak ingin. Saya'tak ingin mengorbankan rakyat saya yang tidak 
bersalah hanya untuk posisi Permaisuri. Bagaimana jika Pangeran 
Lian tidak naik takhta? Bagaimana jika Pangeran Mao lah yang 
naik takhta? Maka saya pun akan tetap dibunuh kan?” 

Ibu suri Shuan segera membuka matanya dan menatap Putri 
Xiao Yu dengan wajah tenang. Ia bangun dan memerintahkan 
dayang berhenti memijatnya. Bibir merahnya yang dipulas 
perwarna merah melengkungkan senyum. Senyuman penuh 
misteri. 

“Jadi, kau ingin menjalani pernikahan tanpa takhta bersama 
Pangeran Lian? “ tanya Ibu suri. 

Putri Xiao Yu mengangguk, “Setelah lima bulan pernikahan 
kami, akhirnya Pangeran Lian menatap saya. Tidak ada ambisi 
untuk merebut takhta Kaisar dari mata Pangeran Lian. Kenapa 
saya harus melakukannya?” 

“Itu keputusanmu, jika kau tak ingin posisi Permaisuri. 
Bukankah lebih baik jika Kerajaan kita tetap terjalin baik?” ujar 
Ibu suri Shuan lagi. Ia mendudukan kembali ttibuhnya dan meraih 
cangkir teh. Meneguknya dengan anggun, namun dibalik cangkir 
matanya menajam. 

“Kau tak bisa mundur!” gertak Pangeran Mao. Ia mendengus 
marah, ketika ia akan bangun Ibu suri lebih dulu menahan 
tangannya agar tidak bangun dan melukai Putri Xiao Yu. 

“Saya memiliki pilihan,” sahut Putri Xiao Yu. 

Bibi Jiang yang sedari tadi diam pun mengangguk dan 
tersenyum. “Itu pilihan anda, Putri, katanya kemudian. 

“Saya undur diri,” kata Putri Xiao Yu lagi. 

Putri cantik itu bangun perlahan, ia membungkuk sebagai 
hormat kemudian berbalik dan keluar dari ruangan itu. 
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Menyisakan Ibu suri Shuan dan Bibi Jiang yang saling melempar 
seringai. Juga Pangeran Mao yang masih menahan amarah. 

“Sial! Sekarang kita harus apa, Ibunda? Pangeran Xiu Min 
tak bisa dipengaruhi, dan Pangeran Lian berhenti memberontak. 
Dia bahkan mempengaruhi-istrinya agar berhenti. Kita tak bisa 
memanfaatkan Pangeran Lian, dia itu'sangat.cerdas, bisa jadi kita 
yang.dia serang dan dia berpihak pada Kaisar. Pangeran Mao 
menggeram dan menggebrak meja dengan marah. “Takhta itu 
harus menjadi milikku, karena itu memang milikku.” 

Ibu suri Shuan mengusap bahu sang putra, “Ya, anakku. Sabar 
lah, sebentar lagi takhta itu menjadi milikku." 

Bibi Jiang pun menyeringai dan berkata, “Kau harus bersabar, 
Pangeran. Kita manfaatkan rumor yang dikatakan Pangeran 
Lian tentang kekeringan dan gagal panen, semua bangsawan 
dan petinggi Kerajaan pasti akan ketakutan. Mereka pasti akan 
mengkudeta Permaisuri Liu Wei untuk turun takhta. Dengan 
membunuh Permaisuri Liu Wei, Kaisar Zhao akan lemah.” 

Ibu suri Shuan tertawa pelan, “Hahaha ... Kau benar, Kakak. 
Jika saja wanita itu tak datang, kita akan mudah menguasai. Hal 
pertama adalah, membunuh wanita itu dan bayinya!” 

Pangeran Mao tersenyum miring dengan wajah berkilat licik. 
Sekarang ia paham, lalu mereka tertawa. 

“Ada satu hal lagi,” ujar Ibu suri. Wanita itu mendekati 
Pangeran Mao dan membisikkan sesuatu. 

Awalnya Pangeran Mao diam, kemudian senyum miring 
semakin melebar. Ia mengangguk dan tersenyum puas. 

“Rencana kaliarf sangat bagus,” kata Pangeran akhirnya. 
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45 
Lina Dalan Hidup 


PA 


“Yang Mulia,” suara Panglima Mong. Pria berpakaian baju* 
besi itu datang menghadap dan membungkuk dalam. Kemudian 
memberikan sebuah kayu berukiran tempat penyimpanan surat. 
“Itu dari Pangeran Xiu Min,” katanya. 

Kaisar Zhao yang sedang duduk di balik meja makan pun 
mengambilnya dan membukanya. Ada selembar surat yang sudah 
ditulis dengan stempel milik Pangeran Xiu Min. 

Sedangkan di samping Kaisar ada Liu Wei yang sedang duduk 
sambil menggendong bayinya. Ia melirik Kaisar Zhao, namun 
kemudian mengambil sebuah apel yang sudah dikupas oleh 
dayang. Memakannya dengan tenang, meski sesekali menciumi 
bayi dalam dekapannya, yang sedang menatapnya dengan polos. 

“Bedebah!” Kaisar Zhao memggeram dan meremas kertasnya 
kemudian bangun. “Kita kembali ke istana sekarang!” perintahnya. 

Lalu Kaisar Zhao melangkah meninggalkan ruang makan, 
bersama Panglima Mong dan beberapa pengawal. Liu Wei yang 
masih mengunyah buah-buahannya hanya mengernyit tak 
mengerti. Namun ia tahu ada sesuatu yang terjadi di istana. 

“Sudah, saya akan kembali ke kamar,” katanya seraya bangun 
dan dibantu dayang. 

Liu Wei berjalan menggendong putranya keluar dari ruang 
makan. Ia melewati lorong untuk tiba di kamar tempatnya 
menginap. 

Setelah tiba di depan kamar, langsung masuk dibantu oleh 
para dayang. Ia mendudukan diri dan menarik tali pakaiannya, 
lalu menurunkan pakaiannya dari bahu. 
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“Wen'er, kua haus?” bisik Liu Wei seraya mengembangkan 
senyumannya. Bayi itu hanya menatapnya tak tahu seraya 
mengerjapkan matanya. “Kita kembali ke istana. Padahal tempat 
ini sangat nyaman, jauh dari kehidupan istana yang mengerikan." 

Setelah mengatakan itu Liu Wei mendekatkan bibir bayinya 
pada payudaranya, dan menyusuinya. Ia pun menepuk-nepuk 
punggung sang bayi, ditemani oleh para dayang. Semua dayang 
mendengar perkataan Liu Wei, tapi mereka hanya bisa diam. 

Tatapan Liu Wei meredup, “Jika kita-tinggal di desa, hidup 
kita akan aman. .Kau tak perlu takut orang-orang sedang 
merencanakan untuk membunuhmu. Semua orang tulus padamu. 
Kau jangan cemas, ada Ayahandamu yang akan melindungi kita.” 

Bayi itu hanya mengerjap, tak tahu sang Ibu mengatakan apa. 
Baginya, menghisap sumber makanannya saat ini lebih menarik 
daripada mendengarkan perkataan orang dewasa. 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan sosok Kaisar Zhao muncul 
dengan wajah dingin dan mengeras. Ia mendekat pada Liu Wei, 
membuat Liu Wei mendongak menatapnya sambil menutupi 
dadanya. 

“Kita kembali ke istana sekarang,” ujar Kaisar Zhao. 

“Apa kita tidak akan ke pusat provinsi Zhingke?” tanya Liu 
Wei. 

“Keadaan di istana semakin ricuh, para penghianat itu mulai 
menampakkan diri mereka.” 

Liu Wei meredupkan tatapannya, ia menghela napasnya dan 
mengangguk kemudian bangun. Sebelumnya, membenarkan 
pakaiannya dibantu para dayang. Lalu Kaisar Zhao meraih 
tangannya dan menggenggamnya. Membawa Liu Wei untuk 
keluar. 
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“Bagaimana?” tanya Ibu suri. 

Saat ini Ibu suri dan bibi Jiang berada di luar istana dalam 
penyamaran mereka, mengenakan hanfu biasa agar tidak 
diketahui oleh siapapun. 

Di alam ruangan itu, ada Ibu suri dan Bibi Jiang, bersama 
beberapa pria yang merupalan bangsawan dan menteri. Ada 
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menteri pembangunan pedesaan, meriteri pertahanan #@an 
menteri kesejahteraan. 

“Semua pasukan yang kami miliki sudah siap,ysebagian 
petinggi provinsi dan rakyat'percaya bahwa Permaisuri Liu Wei 
adalah wanita pembawa kutukan itugiKami pastikan dia segera 
turun takhta. Menteri kesejahteraan melaporkan. 

Ibu suri dan Bibi Jiang tersenyum dengan kilatan puas'dah 
seringai licik. Beberapa menteri dan petinggi" Kerajaan/berhasil 
ada dibawah kendalinyafBahkan menteri-menteri yang memiliki 
peranan penting'di istana pun percaya pada ramalannya. 

“Saya tidak akan membiarkan Kekaisaran ini hancur karena 
kutukan seorang “wanita cantik. Permaisuri, Liu Wei telah 
membawa kekeringan dan gagal panen, kini dia harus turun,” 
sahut menteri pertahanan. 

Ibu suri semakin melebarkan seringainya. Ia menyeruput 
teh hangat beraroman melati dan madu, dengan begitu anggun. 
Menyesap wanginya sebelum meminumnya. “Permaisuri Liu Wei 
adalah Meng Haowei, gadis yang diramal akan membawa kutukan 
bagi Kekaisaran ini,” ujarnya. 

Para menteri yang berada disana terkejut, mereka saling 
tatap. Kemudian menteri pembangunan pun berujar, “Yang Mulia 
Ibu suri, apa itu benar? Bukankah keluarga Meng telah lama mati? 
Tak ada yang selamat dalam kebakaran saat itu kan?” 

“Ya, kebakaran delapan belas tahun lalu tak ada yang selamat, 
tapi rupanya Meng Haowei selamat,” balas ibu suri. 

Kebakaran lah yang menewaskan seluruh anggota keluarga 
bangsawan Meng, tak ada yang tahu bahwa mereka dibantai oleh 
Ibu suri Shuan. 

“Bagaimana anda mengetahui bahwa Permaisuri Liu Wei 
adalah Meng Haowei?” tanya menteri pertahanan. 

Ibu suri menyesap kembali tehnya, “Pangeran Mao pernah 
menguping pembicaraan Kaisar Zhao dengan Kasim Yang di 
ruang kerjanya. Dia mendengar bahwa Permaisuri Liu Wei adalah 
Meng Haowei.” 

Para menteri itu pun kembali saling tatap dan mengangguk 
mengerti. Mereka semua pendukung setia Ibu suri yang 
menginginkan Pangeran Mao lah yang naik takhta dan menguasai 
Kekaisaran. 
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“Kami akan pastikan Permaisuri Liu Wei segera keluar dari 
istana, sahut menteri pembangunan. 

“Tunggu, jika dia hanya keluar dari istana, Kaisar Zhao 
tidak akan membiarkannya. Kita harus membunuhnya bersama 
bayinya,” sanggah Bibi Jiangsdengan wajah licik. 

“Ya, Permaisuri Liu Wei harusmatiagar rencana kita berhasil,” 
sambung Ibu suri Shuan. 

Tiba-tiba pintu diketik dari luar, dan seorang pria masuk 
dengan tergesa-gesa membuat semua orang dalam keheranan. 

“Ada apa?” tanya Ibu suri. 

“Yang Mulia Ibu suri, Kaisar Zhao dan Permaisuri Liu Wei 
sudah kembali ke istana,” lapor pria itu. 

“Apa?!” semua orang bangun dengan wajah terkejut. 

“Bagaimana bisa? Bukankah mereka sudah pergi ke Zhingke?” 
Ibu suri Shuan bertanya dengan wajah marah. 

“Saya tidak tahu, Kaisar Zhao sudah tiba di istana, dan 
memerintahkan semua menteri untuk berkumpul, jawab pria itu. 

Mendengar itu, para menteri menatap pria itu dengan wajah 
pucat pasi. Kini mereka mulai merasa ketakutan bahwa Kaisar 
sudah mengetahui pemberontakan mereka. 
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Saat ini Kaisar Zhao berada di ruang singgasana di istana 
utama. Semua menteri dan petinggi kerajaan telah berkumpul, 
berlutut dan menundukan kepala mereka. 

Di samping singgasana ada Kasim Yang dan Pangeran Lian, 
ada juga Panglima Mong dan Pangeran Xiu Min. Sedangkan di kursi 
singgasana ada Liu Wei yang sedang duduk sambil menggendong 
bayinya. Di samping Pangeran Lian pun ada Putri Xiao Yu. 

“Panglima!” panggil Kaisar Zhao dari singgasananya. 

Panglima Mong mendekat dan membungkuk dalam, 
kemudian ia membuka sebuah surat dan membentangkannya, 
lalu membacanya secara keras. 

“Dengan ini Kaisar Zhao memutuskan untuk memeriksa 
setiap menteri dan petinggi Kerajaan yang terlibat dalam 
kelompok pemberontakan. Tidak ada kekeringan “atau gagal 
panen yang di sebabkan oleh ramalan. Dengan ini pula, ramalan 
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Kaisar Xiyuan palsu!” Panglima Mong menùtup kembali kertasnya 
dan melipatnya. Kemudian mundur 

Semua menteri dan para petinggi Kerajaan yang berada di 
ruang singgasana pun saling berbisik-bisik.,Lalu seorang menteri 
pertanian angkat bicara. 

“Ampun, Yang Mulia®Namun panen telah gagal di beberapa 
desa, tak ada pasokan pangan Yang masuk ke istana, danara 
rakyat kelaparan. Krisis makanan tengah terjadi. Bukankah itu 
pertanda bahwa kutukam'itu telah terjadi?" 

Kaisar Zhao'melirik Menteri pertanian kemudian bangun, ia 
melirik Pangeran Lian dan 'Pangeran Xiu Min.,Tatapannya.begitu 
tajam dan seakan bisa membunuh siapapun. 

“Bukankah putri bangsawan Meng yang diramalkan telah 
tiada? Siapa lagi yang kalian percayai membawa kutukan itu?” 
tanya Kaisar. Ia menyibakkan jubah besarnya kemudian berjalan 
menuruni tangga singgasana. Hanya terdengar suara langkah 
beratnya dan gemerisik jubahnya. 

"Ampun, Yang Mulia, tapi ... menteri persenjataan pun diam, 
saat melihat Kaisar Zhao berjalan perlahan. 

“Tapi apa? Tapi Permaisuriku yang kalian anggap pembawa 
kutukan?” ujar Kaisar lagi. 

“Tidak benar, Yang Mulia,” jawab semua orang secara 
serempak seraya bersujud hormat. 

“Jadi, bukankah kutukan itu telah hilang?” Kaisar Zhao 
berbalik kembali ke singgasannya, menaiki satu persatu undakan 
tangga. 

“Ampun, Yang Mulia, pemberontakan mulai terjadi di mana- 
mana, bersama kelaparan yang melanda. Menteri pertahanan 
ikut berbicara. 

Kaisar menghentikan langkahnya di tengah tangga, kemudian 
menatap para menterinya dengan kedua tangan mengepal erat. 

“Curah hujan masih normal, tanah tidak berubah tandus, lalu 
gagal panen karena apa? Karena bibit yang disembunyikan dan 
dibakar? Hingga rakyat tak bisa bercocok tanam?” ujar Kaisar 
Zhao lagi. 

"Ampun, Yang Mulia, apa ada yang membakar dan 
menyembunyikan semua bibit?" salah satu petinggi kerajaan di 
bagian kanan bersuara. 
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Dari arah atassinggasana, Pangeran Lian mengepalkan kedua 
tangannya dengan wajah tak terbaca. Sedangkan di sampingnya, 
Putri Xiao Yu gemetar ketakutan dengan wajah pucat pasi. 

Tiba-tiba Pangeran Lian maju ke depan dan menatap Kaisar 
Zhao dengan ekspresi tak-terbaca. Membuat beberapa orang 
mengerut bingung, dan Putri Xiao Yu'yang terkejut. 

“Tidak ada kekeringan dan gagal panen, tidak ada yang 
namanya kutukan--Semua kegagalan panen, semua bibit yang 
menghilang, semuanya... Pangeran Lian menarik napasnya sesaat. 
“Karena saya yang menyembunyikannya.demi membangkitkan 
rumor-kutukan itu, lanjutnya. 

Semua orangyang berada disana terkejut, tak percaya dengan 
penghianatan Pangeran Lian pada Kaisar Zhao. Begitupum 
dengan Liu Wei yang membulatlan matanya terkejut, dengan 
wajah tak percaya. Ia menggeleng pelan, dirinya bahkan tahu 
Pangeran Lian hendak membalas dendam, tapi tak menyangka 
Pangeran mengakui semua kejahatannya. 

“Pangeran, anda tidak berbohong?” tanya salah satu menteri. 

“Tidak. Saya mengatakan yang sejujurnya saya lakukan. Akan 
tetapi saya sadar, apa yang saya lakukan sangat jahat. Saya ingin 
membalas dendam pada Kaisar untuk kematian Ibunda, tapi 
saya salah. Saya salah karena ternyata semua itu salah paham. 
Saya sadar, kutukan itu hanyalah rumor belaka, karena sampai 
detik ini tak ada yang benar-benar terjadi berkat kutukan. Semua 
rumor kekeringan, gagal panen, dan kelaparan karena saya yang 
melakukannya. Pangeran Lian menatap para menteri yang juga 
sedang menatapnya" “Untuk itu saya berhak menerima hukuman 
dari Kaisar. Bahkan hukuman mati sekalipun,” lanjutnya. 

Kaisar Zhao menggeram dengan nada dalam dan kedua 
tangan mengepal erat, bahkan sampai urat-uratnya menyembul. 
Giginya bergemeletuk dengan rahang mengetat. Dia sudah tahu 
bahwa Pangeran Lian memang akan membalas dendam dan 
berkhianat, tapi caranya justru membuat Liu Wei terancam. 

“Kau ..” Kaisar Zhao menggeram. “Kau tidak hanya 
menghancurkanku, tapi kau akan membuat Permaisuri Liu Wei 
terbunuh, lanjutnya. 

Pangeran Lian mengepalkan kedua tangannya, Saya sadar, 
justru Permaisuri Liu Wei lah wanita yang membawa kemakmuran 
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untuk Kekaisaran kita ini. Dia wanita yang'tangguh dan kuat, yang 
telah membawa lentera dalam hidup:saya.” 

Kaisar Zhao pun semakin menggeram, ia naik ke sifiggasana 
dan mendekati Panglima Mong. Tanpa diduga Kaisar Zhao 
menarik pedang sang Panglima dan$menghunuskannya pada 
Pangeran Lian. Membua#semua orang terkejut. 

“Yang Mulia!” Putri Xiao Yu'tiba-tiba menyeruak dan berdiri 
di depan Pangeran Lian, merentangkan kedua'tangannya-Pedang 
yang dihunuskan Kaisat#Zha6 mengenai dada Kanan Putri Xiao 
Yu. 

Semua orang semakin terkejut dan terhenyak, begitupun 
dengan Liu Wei yang juga terkejut. Wanita itu/menaruh bayinya di 
kursi singgasana kemudian berlari menghampiri Pangeran Lian. 

Kaisar Zhao menggeram marah dan menjauhkan pedangnya. 
Lalu Liu Wei datang merentangkan kedua tangannya di depan 
Putri Xiao Yu yang terluka, dan Pangeran Lian yang langsung 
meraih tubuhnya. 

“Yang Mulia, Pangeran Lian telah mengakui semua 
kesalahannya. Tidak adakah pengampunan untuknya? Bahkan 
putri Xiao Yu pun terluka. Harus ada berapa nyawa lagi kah yang 
dikorbankan karena kutukan palsu itu?” kata Liu Wei masih 
merentangkan kedua tangannya. 

Kaisar Zhao melempar pedangnya ke lantai, hingga 
menimbulkan bunyi. Ia menatap Pangeran Lian dengan tatapan 
tajam dan marah. Kemudian dengan suara menggeram ia berujar, 

“Penghianat tetap penghianat. Penghianat pantas dihukum!” 

Kaisar pun melangkah meninggalkan” ruang singgasana 
diikuti oleh Panglima Mong dan para pengawal. Melewati para 
menteri dan petinggi istana yang mulai ketakutan. 

“Putri Xiao Yu, Liu Wei segera berbalik dan menyentuh 
tangan Putri Xiao Yu. 

“Ya-Yang Mulia ... Sebelum mengatakan sesuatu, Putri Xiao 
Yu tak sadarkan diri dengan darah hang merembes di dadanya. 
Tusukan Kaisar Zhao tidak begitu dalam, namun mampu membuat 
banyak darah keluar. 

Pangeran Lian pun segera membopong tubuh istrinya dan 
membawanya pergi dari ruang singgasana. Sedangkan Liu Wei 
masih berdiri disana dengan wajah yang begitu cemas. Ia kembali 
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ke kursi singgasana dan meraih kembali bayinya. 
Dewa, jangan sampai sesuatu terjadi. Bisik Liu Wei dalam hati. 
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44 
Malam di Musim Gugur 
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Di dalam kediaman Pangeran Lian, satu sosok terbaring 
tak sadarkan diri dengan wajah pucat. Sosok Putri Xiao Yu yang 
belum sadarkan diri sejak kemarin. Luka dari tusukan pedang 
Kaisar memang tidak dalam, hanya saja mengenai area vitalnya. 

Di samping ranjang, ada sosok Pangeran Lian yang sedang 
duduk sambil menggenggam tangan sang istri. Wajah nampak 
bersalah, ia memejamkan mata dan mencium punggung tangan 
Putri Xiao Yu. 

“Maafkan aku, selama lima bulan pernikahan kita, aku 
tak pernah menganggapmu ada. Kini aku sadar, aku tak ingin 
kehilanganmu. Aku ingin kau membuka mata dan menatapku, 
jangan tinggalkan aku Yu'eer,” bisik Pangeran Lian dengan suara 
kecil. 

Ia tak menyangka Putri Xiao Yu akan melindunginya, 
bagaimana bisa perempuan itu melakukannya? Sebesar apa 
cintanya pada sang Pangeran? Bahkan Pangeran Lian tak pernah 
menatapnya dan mengajaknya berbicara. Hanya saja, kejadian 
beberapa hari lalu, ketika mereka melewati malam pertama, itu 
semua karena Liu Wei. Ia akan membuat Putri Xiao Yu tak ikut 
campur dalam konspirasi. 

“Aku takut kehilanganmi, Ywer,” bisik Pangeran Lian lagi. 
“Maafkan aku yang lemah dan bodoh ini. 

“Pangeran...” suara panggilan lirih terdengar. 

Pangeran Lian mendongak dan menatap sang istri yang 
kini sudah membuka mata dan menatapnya. Dengan senyuman 
kecil namun tulus. Tangan Putri Xiao Yu terulur, meraih wajah 
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Pangeran Lian lalu mengusapnya. 

“Kenapa Anda disini?” tanyanya. 

Pangeran Lian meraih tangan Putri Xiao Yu kemudian 
menggenggamnya, membawa ke bibirnya dan mengecupnya. 
“Karena aku tak ingin kehilanganmu, katanya. 

Putri Xiao Yu berusaha bangun, dibantu oleh Pangeran meski 
ada gurat kesakitan di dadanya. Ia meringis, tapi Pangeran Lian 
segera memeluknya dengan erat. Seakan-takut kehilangan sang 
istri 

“Maafkan aku, Yu'er. Aku sungguh malu padamu, aku pria 
yang jahat dan pengecut,” ujar Pangeran Lian seraya menciumi 
kepala Putri Xiao Yu 

Sang Putri mengembangkan senyumannya, kedua tangannya 
balas memeluk suaminya. Ia bahagia, meski harus terluka, tapi 
pada akhirnya inilah pernikahan yang ia inginkan. Pernikahan 
karena rasa takut, takut kehilangan satu sama lain. 

“Jika memang harus, saya akan berdiri didepan Anda untuk 
melindungiAnda. Setidaknya saya akan mati dalam keadaan 
mencintai Anda, balas Putri Xiao Yu. 

Pangeran Lian menggeleng keras, ia melepaskan pelukannya 
dan menangkup wajah Putri Xiao Yu. “Tidak, aku tidak akan 
membiarkanmu mati dan meninggalkanku. Yu'er, mulai saat ini, 
hidup ataupun mati, kita mulai dari awal. 

Putri Xiao Yu meneteskan air mata haru dan bahagia, ia 
mengangguk sambil menggigit bibirnya. “Iya, Pangeran,” balasnya. 

“Panggil aku Lian,” pinta Pangeran Lian. 

“Ya, Lian'er” ujarnya. 

Pangeran Lian menarik kembali tubuh Putri Xiao Yu dalam 
dekapannya. Kembali menciuminya, seakan takut kehilangan. 
Meski Pangeran Lian belum merasakan rasa cinta itu, tapi ia 
merasakan sendiri, rasa akut kehilangan. Rasa itulah yang akan 
membawa mereka pada cinta. 

“Jika Anda di eksekusi, saya pun akan siap di eksekusi juga,” 
bisik Putri Xiao Yu. 

“Sst ... Jangan bicarakan itu.” 
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Di malam musim gugur itu, hawa dingin angin menyelusup 
membekukan tubuh. Membawa wangi dedaunan kering yang 
berguguran, ditambah aromaterapi yang terus menguarkan 
wanginya. Di kediaman Kaisar Zhao, sosok Liu Wei sedang terlelap 
dalam tidurnya. Sedangkan di sampitignya ada Putra Mahkota 
Wenxiao yang juga-terlelap-Keadaan kamar sangat sepi, hanya 
suara serangga yang berderik. Dari arah luar kamar, terdengar 
suara sedikit gaduh debuman,Sepetrti tubuh yang terjatuh. 

Tiba-tiba pintu itw'terbuka dari luar, nampak para penjaga 
yang sudah tak"sadarkan diri di lantai. Satu sosok berpakaian 
serba hitam pun maSuk, wajahnya ditutupi oleh kain yang juga 
berwarna hitam. Setelah menutup pintu, sosok misterius itu 
mendekati ranjang Liu Wei, ia menatap tajam dan mengulurkan 
tangannya. 

“Wanita sialari kau harus mati!” desisnya. 

Sosok itu mengulurkan kedua tangannya di leher Liu Wei 
kemudian mencekiknya dengan keras. Membuat Liu Wei terkejut 
dan bangun, ia mencengkeram tangan orang itu sambil terbatuk- 
batuk. Dengan wajah terkejut dan juga ketakutan. 

“To-tolong! Uhuk! Tolong!” Liu Wei tak bisa bersuara keras, 
karena orang itu mencekiknya semakin erat. Dengan sekuat 
tenaga Liu Wei mengeratkan cengkeramannya, ia mengangkat 
kakinya dan menendang orang itu hingga terjatuh ke belakang. 
Hal itu Liu Wei gunakan untuk berteriak. 

“TOLONG! ADA PEMBUNUH!” Liu Wei berteriak keras sambil 
meraih tubuh Wenxiao yang terlelap. Mendekapnya dengan erat, 
lalu berlari dari ranjangnya hendak menuju Pintu. 

Sosok asing itu mengejar Liu Wei dan mengeluarkan sebuah 
pisau yang berkilat, hendak menusukkannya pada Liu Wei. Akan 
tetapi pintu lebih dulu menjeblak dari luar, dan segerombolan 
pengawal bersama Panglima Mong datang. 

Sosok misterius itu terkejut dan panik, ia berlari ke arah 
jendela, namun sebelum membuka jendela, Panglima Mong segera 
mengejarnya dan meraih tubuhnya. Kemudian mencengkeramnya 
dan menahannya agar tidak lari. 

“Liu Wei!” Kaisar Zhao datang dan berlari, ia buru-buru 
menubruk tubuh Liu Wei dan mendekapnya bersama putra 
mereka. 
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Liu Wei menangis ketakutan sambil mendekap Wenxiao, ia 
menyusupkan wajahnya dan memejamkan matanya. Tak ingin 
melihat siapa yang baru saja hendak membunuhnya. 

“Lepaskan menutup wajahnya, perintah Kaisar Zhao. 

Panglima Mong pun membuka penutup wajahnya, dan semua 
orang terkejut melihat bibi Jiang lah yang ada di sana. Hendak 
membunuh Liu Wei yang tengah tertidur. 

“Yang Mulia,ampuni saya, ampuni saya...” Bibi Jiang memohon 
dengan suara bergetar ketakutan, bahkan ketika tubuhnya diseret 
oleh Panglima Mong untuk dibawa keluar. 

“Hukum dia, penjarakan di penjara bawah tanah lalu hukum 
gantung!” titah Kaisar Zhao dengan suara yang mendesis dalam 
penuh emosi 

“Yang Mulia ampuni saya, ampuni saya ... Bibi Jiang masih 
memohon ampunan, meski tubuhnya sudah dibawa pergi. 

Kaisar Zhao pun membawa tubuh Liu Wei kembali ke ranjang, 
dibantu oleh beberapa dayang yang membereskan ranjangnya. 
Kemudian membaringkan tubuh Liu Wei yang masih lemas 
dan ketakutan, bersama Wenxiao. Ia masih belum melepaskan 
dekapan bayinya, karena takut ada yang mencelakai. 

“Aku disini, kau sudah aman, bisik Kaisar. “Maafkan aku 
karena meninggalkanmu. Aku masih membahas pemberontakan 
yang terjadi, aku berjanji tak akan meninggalkanmu lagi,” 
lanjutnya seraya mengecup dahi Liu Wei. 

“aku takut ... bisik Liu Wei dengan tatapan meredup. 

Ingatan itu kembali lagi, saat keluarganya dibantai dan 
ia menyaksikan kefnatian ayah dan ibunya sendiri. Lagi-lagi 
nyawanya terancam, lagi-lagi dirinya dalam bahaya. Bahkan bisa 
jadi bayinya yang tak berdosa pun menjadi korban. 

“Tidak cukupkah mereka membunuh semua keluargaku?” 
bisik Liu Wei dengan suara lirih. “Apa kematianku pun akan 
menjadi kepuasan bagi mereka,” bisiknya lagi. 

Kaisar Zhao menatap Liu Wei dengan dalam, “Aku akan 
membunuh mereka semua, aku berjanji akan membunuh mereka 
semua.” Kaisar bangun, tapi tangannya ditahan oleh Liu Wei. “Aku 
tak akan pergi,” katanya. 

Kaisar Zhao pun bangun dan memanggil pegawal, “Tangkap 
Ibu suri Shuan dan Pangeran Mao. Bawa mereka semua padaku.” 
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“Baik, Yang Mulia!” 

Kemudian sebagain pengawal melaksanakan perintah Kaisar 
Zhao, sedangkan sebagiannya lagi menjaga kediaman Kaisar agan 
lebih aman. Menempatkan dua pengawal nyatanya tidak cukup, 
karena Bibi Jiang melemparkan jam pada mereka, untuk 
melumpuhkan dua pengawal: 

“Tidurlah, aku berjanji tak akan meninggalkanmu, /ujaw 
Kaisar lagi. 

Liu Wei pun mengangguk, sambil-mendekap bayi mereka, 
ia- menggenggam tangan Kaisar seakan takut ditinggalkan. 
Kemudian perlahan ”mulai' terlelap, meski rasanya kantuk itu 
pergi jauh dari matanya. 
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“Yang Mulia, Ibu suri dan Pangeran Mao tidak ada di kediaman 
mereka, lapor Panglima Mong. 

“Apa?” Kaisar Zhao bangun dari ranjangnya. Ia melepaskan 
genggaman tangan Liu Wei yang erat kemudian berjalan 
menghampiri Panglima Mong yang berdiri di depan pintu. “Kau 
sudah mencarinya?” 

“Sudah, Yang Mulia. Mereka tidak ditemukan dimanapun. 
Kemungkinan besar mereka pergi sebelum Bibi Jiang tertangkap," 
balas Panglima Mong. 

Kaisar Zhao mengepalkan kedua tangannya dengan erat, ia 
keluar dari kediamannya dan berjalan di koridor, diikuti oleh 
Panglima Mong dan beberapa pengawal. Sedangkan sebagian 
pengawal mengamankan kediamannya. 

“Apa yang terjadi?” Pangeran Xiu Min berlari dari arah 
berlawanan, mengenakan pakaian yang sederhana. 

“Ibu suri dan Pangeran Mao pergi, Pangeran, “jawab Panglima 
Mong. 

“Apa? Bagaimana bisa?” tanya Pangeran Xiu Min. 

“Kami sedang mencarinya, kemungkinan besar mereka akan 
memimpin pemberontakan dan dilakukan dalam waktu dekat 
ini,” jawab Panglima Mong lagi. 

Saat ini mereka masih berjalan ke ruang kerja Kaisar Zhao, 
untuk membicarakan lebih lanjut mengenai pemberontakan yang 
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dilakukan oleh Ibu suri dan Pangeran Mao. Begitu tiba di depan 
pintu ruang kerja, dua penjaga segera membukanya. Disana 
sudah ada Kasim Yang, yang menunggu di depan pintu. 

“Kita susun strategi,” ujar Kaisar Zhao. 

Kaisar pun duduk diwbalik meja kerjanya dan membuka 
beberapa lembar surat yang sudah ia'persiapkan. Lalu melipatnya 
dan memberikannya pada Pangeran Xiu Min dan Panglima Mong. 

“Kemungkinammereka akan menyerang ketika kita lengah. 
Undang semua bangsawan yang berpihak padaku besok malam, 
aku akan merayakan pesta untuk Putra Mahkota Wenxiao,” ujar 
Kaisar. 

Pangeran Xiu dan Panglima Mong terheran. Mereka saling 
tatap sebelum menatap pada Kaisar Zhao. Disaat genting seperti 
ini harus ada pesta? Begitulah pikir mereka. 

“Pesta di malam hari sangat tepat untuk mengundang 
pemberontakan mereka, karena mereka berpikir kita lengah.” 
Tiba-tiba pangeran Lian muncul dengan kurang ajarnya, tanpa 
dipersilahkan masuk oleh Kaisar. 

Kaisar Zhao menggeram tak suka, ia hendak bangun dan 
menyerang Pangeran Lian, namun Pangeran Xiu Min menahannya 
agar tak ada lagi tumpah darah diantara mereka. 

“Kakak, saat ini kita harus bersatu. Pasukan Kakak Lian cukup 
besar untuk melumpuhkan pasukan pemberontakan, sebelum 
mereka mencapai istana,” ujar Pangeran Xiu Min. 

“Pangeran Xiu Min benar, Yang Mulia, sambung Panglima 
Mong. 

“Saya akan memimpin pasukan saya, untuk mengamankan 
gerbang pertama. Menaruh para prajurit berpedang dan tombak, 
ada pasukan memanah di gerbang kedua. Kemungkinan mereka 
pun akan membawa pasukan memanah, hal pertama adalah 
penyamaran. Di gerbang pertama, pasukan saya akan menyamar 
dan mengosongkan area, hingga mereka terkecoh. Kemudian 
pasukan memanah akan dilakukan dari atas gerbang juga.” 
Pangeran Lian menghampiri meja Kaisar Zhao. “Karena saya 
pernah mempelajari pemberontakan, mereka akan melakukan 
cara yang sama. Mereka pun akan masuk melalui setiap tembok 
pembatas. Di setiap sudut, akan ditempatkan para pemanah tak 
terlihat.” | 
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Kaisar Zhao diam, ia masih sangat murka pada Pangeran 
Lian, namun bagaimanapun strategi Pangeran Lian memang 
bagus. Hanya saja, ia masih belum mempercayainya. 

“Aku rasa kau akan menjadi salah satu diantara mereka,” 
desis Kaisar, kemudian menyeringai. 

Pangeran Lian-mengepalkan kedua tangannya dengan erat, 
“Mulai saat ini, saya berjanji akan mengabdikan hidup saya-pada 
Kekaisaran ini. Akan setia dan melindungi Kekaisaran ini dari 
kehancuran.” 

Semua orang diam, termasuk" Kaisar Zhao yang masih 
menyeringai misterius. Ia menatap Pangeran Lian dengan.tajam. 
“Jika kau berbalik menyerang, aku sendiri yang akan memenggal 
kepalamu, katanya. 
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BER UIN 


si “Saatnya sudah tiba, Kasim Yang akan datang dan 
membawamu pergi dari Istana. Sementara kau mengungsi,” bisik 
Kaisar Zhao. 

Liu Wei menundukkan wajahnya, menatap wajah bayi mungil 
dalam dekapannya. Tatapannya meredup, penuh pilu dan sedih. 
Ia tak menyangka kedatangannya ke istana justru membawa 
semua permasalahan. + 

Apakah benar, dirinya akan membawa senja pada Kekaisaran? 
Apa benar dirinya membawa kutukan itu? 

“Aku tidak mau kehilanganmu, bisik Liu Wei akhirnya. 
Sebelah tangannya terulur dan mengusap rahang Kaisar Zhao. Air 
mata pun mengalir, menuruni pipinya hingga menetes di wajah 
Wenxiao. "Aku ingin selalu bersamamu,” lanjutnya. 

Kaisar Zhao menangkup kedua pipi Liu Wei, ia merunduk dan 
mengecup bibir wanitanya. Hanya mengecupkan, mengalirkan 
segala kegundahan dan rasa takut yang terpendam. Takut akan 
kehilangan satu sama lain. 

“Kita akan tetap bersama, aku berjanji akan membawa 
kemenangan. Pasukan pemberontak tidak seberapa jika 
dibanding pasukan kita,” balas Kaisar. 

Liu Wei menggeleng pelan, “Aku takut...” 

"Jangan takut, sekarang pergilah bersama Putri Xiao Yu. 
Kasim Yang akan membawamu bersama Panglima Mong.” 

Airmata semakin membanjiri wajah Liu Wei, iamencengkeram 
tangan Kaisar yang menangkup wajahnya. Guratan wajahnya 
penuh ketakutan dan juga luka mendalam. Padahal selama ini 
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ia berusaha tak membalas dendam, ia ingin hidup damaisdan 
sejahtera. Namun Dewa memberikanjjalan yang lebih sutit. 

“Inikah takdirku? Apa benar aku membawa senja”untuk 
Kekaisaran ini?” bisik Liu Wei tagi. 

“Tidak, kaulah pembawa lentera'dalam kegelapan yang 
menyelimuti Kekaisaransiri”—balas Kaisar Zhao lagi. “Pergilah.” 

Kaisar Zhao meraih sebelahtangan Liu Wei dan membawanya 
keluar. Tiba di luar, ada, Pangeran Xiu Minsdan Putri/Xiao Yu 
juga Kasim Yang. Di saping mereka ada Panglima Mong yang 
sudah bersiap dengan? baju zirahnya, bersama pasukan wang 
akan mengamankan'Liu Wei. Lalu Pangeran Hao berada-dalam 
gendongan dayang: 

Melihat semua orang sudah siap denganpakdian besi mereka, 
melihat wajah Pangeran Xiu Min yang terdiam, juga wajah Kasim 
Yang, membuat Liu Wei semakin teriris pedih. Melihat orang- 
orang yang akan menyelamatkan dirinya dan Kekaisaran mereka. 
Melihat pria yang sangat ia cintai, hati Liu Wei semakin teriris. 

"Aku mencintaimu. Sangat sangat mencintaimu, Zhao'er,” 
bisik Liu Wei dengan suara bergetar. 

"Aku lebih mencintaimu, lebih dari apapun di dunia ini,” balas 
Kaisar Zhao. Setelah itu ia merunduk dan mengecup dahi Liu Wei, 
lalu mengecup dahi Wenxiao yang terlelap. 

“Kita harus pergi sekarang,” ujar Panglima Mong. 

Dengan langkah yang begitu berat, seakan ada batu yang 
menahan kakinya, Liu Wei tetap melangkah. Bersama Putri Xiao 
Yu dan Panglima Mong. Di belakang mereka Kasim Yang dan 
para prajurit mengamankan. Sambil mendeKap bayinya, Liu Wei 
menangis kembali. 

Inikah akhir dari cinta kami? Inikah akhir dari segalanya? 
Atau ini awal kami meraih kebahagiaan atas luka masa lalu? Bisik 
Liu Wei dalam hati, dengan wajah mengernyit pilu. 

Dalam pengawalan yang ketat, rombongan Liu Wei pun 
berjalan ke area gerbang belakang istana. Mereka berjalan cepat, 
dengan langkah lebar agar lebih cepat meninggalkan istana 
sementara waktu. Meski rasanya begitu berat, menyesakkan 
dada dan seakan menyayat hatinya, tapi Liu Wei harus pergi 
menyelamatkan Putra Mahkota Wenxiao. 

Begitu pun dengan Putri Xiao Yu yang berjalan di sampingnya. 
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Perempuan itu bahkan harus menahan segala rasa kecemasan 
dan ketakutan, demi menyelamatkan Kekaisaran mereka, dan 
mengembalikan kepercayaan Kaisar Zhao pada Pangeran Lian. 
Meski hubungan mereka baru saja dimulai, tapi ia akan menunggu, 
sampai Pangeran Lian menjemputnya di pengungsian. Membawa 
sebuah kemenangan bagi mereka. 

“Yang Mulia, silakan,” ujar Kasim Yang seraya membuka pintu 
dari kereta kuda. 

Dengan langkah, yang semakin “memberat, Liu Wei 
memaksakan dirinya untuk tetap masuk. Meski hatinya menjerit 
tak ingin pergi, selalu ingin menemani Kaisar dalam keadaan apa 
pun. Namun ia harus menuruti apa yang Kaisar Zhao katakan. Jika 
mereka tetap di istana, dikhawatirkan akan diserang dan terluka. 
Liu Wei pun masuk, dan mendudukkan dirinya dengan segala 
kegelisahan yang mencekik. Disusul Putri Xiao Yu yang juga 
masuk dan duduk di depannya, dari luar dayang memberikan 
tubuh Pangeran Hao dan langsung dipangku Putri Xiao Yu. 

“Yang Mulia,” panggil Putri Xiao Yu. 

Liu Wei menghela napasnya dan semakin mendekap bayinya. 
Tanpa menoleh ia berbicara, “Apa mereka akan berhasil? Apa 
mereka akan menjemput kita?” 

Putri Xiao Yu tersenyum kecil, gurat-gurat lelah masih terlihat 
jelas di wajah pucatnya. Meski berusaha tegar, ia sendiri masih 
sangat kesakitan karena luka di dadanya. 

“Mereka pasti akan datang menjemput kita, balas Putri Xiao 
Yu. 

Liu Wei menoleh, ia membuka jendela dan tirai yang 
menutupinya, kemudian melirik ke luar, ke arah istana. Kereta 
kuda mereka mulai bergerak, dan rombongan prajurit pun 
mengiringi bersama para dayang. Dengan Panglima Mong yang 
memimpin di depan. 

"Aku akan menunggumu, menjemput kami,” bisik Liu Wei 
dengan suara gemetar pedih. 
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Di pintu gerbang istana paling luar, Pangeran Lian berada 
di atas pintu gerbang, yang memiliki tempat untuk memantau 
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ke luar. Bersama pasukan batalion satu yang ia kerahkan urituk 
bersembunyi dan melakukan penyamaran. Para pemanah sudah 
bersiap di atas, menunggu pasukan pemberontakan datang, 
Sedangkan di balik pintu gerbang pertama,,pasukanfberpedang 
dan tombak sudah siap. Di balik pimtu-gerbangskedua, sudah 
dipenuhi oleh satu pasukan: 

Si setiap tembok istana, sudah dikelilingi oleh prajurit istana, 
hingga menyulitkan para pemberontak untuk melewatinya. Di 
gerbang bagian belakang istana pun sudah dipenuhi/oleh satu 
pasukan khusus,yang dipimpin oleh Pangeran Xiu Min. 

Pangeran Lian yang berada di atas gerbang pun menerawang, 
menunggu tengah'malam tiba dan pasukan pemberontak untuk 
sampai. Ketika mereka bersiap, tiba-tiba dari Kejauhan terlihat 
satu pasukan yang sama-samar. Pangeran Lian mengambil 
sebuah alat untuk menerawang ke tempat yang jauh, dalam 
penglihatannya ia melihat satu pasukan menuju istana. 

“BERSIAPLAH! MEREKA MENDEKAT?!” teriak Pangeran Lian 
dengan suara lantang. 

Semua pasukan dengan sigap bersiap, mereka mulai 
mempersiapkan busur panah dan anak panah mereka. Pasukan 
yang di atas pun bersiap dengan panah mereka. Dengan hati 
yang penuh tekad akan melindungi, para prajurit itu tak goyah. 
Bagi mereka, melindungi Kekaisaran mereka sampai darah 
penghabisan, adalah hal terhormat. Demi perdamaian dan 
kesatuan di masa depan. 

Ketika mereka bersiap, pasukan pemberontakan itu semakin 
mendekati gerbang istana. Semua prajurit semakin bersiap 
melakukan serangan, tangan-tangan mereka yang berkeringat 
menggenggam pedang dan busur panah. Juga wajah-wajah yang 
penuh tekad dibalik topi besi yang dikenakan. 

Pangeran Lian mengernyit melihatnya, pasukan pemberontak 
itu cukup banyak. Namun baginya pasukan istana lebih banyak 
lagi, tak akan kalah hanya menyerang jumlah mereka. 

“JANGAN GOYAH! Pangeran Lian pun kembali berteriak. 
“PASUKAN KITA LEBIH BANYAK!" 

Pasukan pemberontak pun mendekat, dan saat itulah 
Pangeran Lian mengerahkan pasukan memanahnya untuk 
memanah mereka. 
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“PANAH!” Teriaknya memberi aba-aba. 

Pasukan di atas mulai-melesatkan anak-anak panah mereka 
ke pasukan pemberontak. Pasukan pemberontak itu mulai 
memasang tameng. dan balas menyerang dengan panah. Mereka 
menggunakan panah api untuk menyerang, dan pasukan istana 
balas menyerang dengan panah.api. 

Di tengah malam musim gugur, yang seharusnya menjadi 
musim panen yangmmelimpah, menjadi malam yang mengerikan. 
Anak-anak panah itu melesat melewati gerbang istana, anak-anak 
panah dengan api yang terbang menghiasi area gerbang istana. 
Begitu-banyak, dan menghujani tubuh-tubuh. dalam balutan besi. 
Anak-anak panahnya yang tajam menancap di lengan, kaki dan 
terjatuh di tanah. Hujan anak panah berapi pun semakin banyak. 

Pasukan pemberontak membawa sebuah kayu yang ujungnya 
dilapisi besi, kemudian menggedor pintu gerbang istana. Untuk 
menggempurnya dan menyerang masuk, hingga pintu gerbang 
pun terbuka dan pasukan pemberontak menyeruak masuk, saling 
meneriaki dengan pedang di tangan mereka masing-masing. 

“SERAAAANG!” teriak Pangeran Lian. 

Pangeran Lian yang dalam balutan baju besi, meraih sebuah 
tali diatas gerbang, sambilmemegangpedangnyaiamerosotturun. 
Ketika tiba di bawah, ia segera menyerang para pemberontak itu. 
Suara dentingan pedang yang beradu menjadi latar, tubuh-tubuh 
yang tersayat pedang dan darah mulai menggenang di tanah. 

“Hiyaa!” Pangeran Lian mengayunkan pedangnya dan 
menebas leher pria yang akan menyerangnya. Gerakan kakinya 
cepat, dan pergerakannya begitu terlatih. Ia mengambil 

pedang lain dan memegang dua pedang di tangannya, 
mengibaskannya dengan gerakan memutar dan melangkah maju. 
Begitu gesit, membuat lawannya cepat tumbang. 
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Di aula singgasana istana Naga, pertunjukan musik dan 
tarian tengah berlangsung. Para menteri dan petinggi istana, juga 
para bangsawan tengah menikmatinya. Jamuan dan pertunjukan 
yang disiapkan Kaisar Zhao. Tanpa semua orang sadari, apa yang 
tengah terjadi di pintu gerbang saat ini. 
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Di kursi singgasana, Kaisar Zhao sedang menikmati 
pertunjukannya. Wajahnya dingin dam mengeras denganstopeng 
yang menutupi mata kanannya, sedangkan kedua tangannya 
mengepal erat dibalik jubah besarnya. Mengenakan jdbah merah 
yang mewah dan terlihat agung. Tatapannya bergulir, melirik 
setiap menteri dan-petimggi-istana yang ia undang, melihat satu 
persatu, siapakah diantara mereka yang merupakan pengkhianat: 
Semua orang nampak sama, menikmati hiburannya. 

Ketika Kaisar akan melirik ke arah lain, matanya terpaku 
pada satu titik” Dimana ia melihat menteri pertahanan/.dan 
menteri pembangunan sedang saling lirik mencurigakan. Setelah 
itu pertunjukan musik dan tarian pun telah usai, dan semua orang 
bertepuk tangan merasa terhibur. 

Kaisar Zhao bangun dan berjalan ke depan, matanya bergerak 
menatap semua orang. “Apa kalian menikmati hiburan malam 
ini? tanyanya. 

“Ya, Yang Mulia. Terima kasih atas hiburannya,” jawab semua 
orang serempak. 

“Yang Mulia, kemanakah Permaisuri Liu Wei, mengapa beliau 
tak turut hadir?” tanya menteri pertahanan. 

Kaisar Zhao menarik sebelah sudut bibirnya membentuk 
seringai, “Dia ada di kamarnya.” 

Semua orang saling lirik kemudian mengangguk mengerti, 
dan kembali menikmati hidangan yang telah tersaji. 

“Ada satu hal yang ingin aku katakan, disini berkumpullah 
para pemberontak yang menginginkan kehancuranku.” 

Semua orang terkesiap dan menatap Kafsar Zhao kemudian 
menunduk. Mereka terkejut, karena Kaisar Zhao akan membahas 
hal itu. Tiba-tiba pintu utama istana Naga dibuka dari luar, dan 
segerombolan pemberontak yang lolos pun masuk. Namun 
prajurit istana mengejarnya dan masuk. 

Di dalam aula singgasana, para penari dan pemain musik 
berlarian sambil menjerit ketakutan. Begitupun dengan para 
menteri yang hendak melarikan diri. Akan tetapi pasukan 
istana menangkap mereka satu persatu, dan menahannya. Para 
pemberontak yang lolos pun segera ditumpas dan dibunuh. 
Ruangan yang penuh kudapan dan sajian itu, kini dipenuhi oleh 
darah yang menggenang dan mayat-mayat bergelimpangan. 
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Sedangkan Kaisar Zhao hanya menyeringai melihat apa yang 
tengah terjadi di hadapannya. Para pemberontak itu telah mati, 
dan para. menteri serta petinggi istana ditahan oleh prajurit. 
Namun tanpa diduga, pria paruh baya yang merupakan menteri 
pertahanan mengambil pedang milik prajurit, dan berlari ke arah 
singgasana. 

Kaisar Zhao hanya mengaitkan keduatangannya di punggung, 
bersiap menerima serangan dari menteri. 

“Bunuh aku jika bisa, ujar Kaisar. 

“Mati kau!” teriak menteri itu. 

Para prajurit segera menyerang dan menghunuskan pedang 
mereka, mengoyak tubuh menteri pertahanan. Hingga darah 
sedikit mengenai pakaian bagian bawah milik Kaisar Zhao. Kaisar 
pun membersihkan pakaiannya yang terciprat darah dari menteri 
pertahanan itu. 

“Bawa pedangku, titahnya. 

Salah satu prajurit datang menghadap dan memberikan 
pedangnya pada Kaisar Zhao. Lalu Kaisar pun berjalan melewati 
mayat-mayat yang bergelimpangan di karpet merah istana yang 
mewah. Hingga darah-darah itu mengenai sepatu dan jubahnya 
yang terseret. 

“Bawa mereka semua dalam satu ruangan dan tahan,” 
perintah Kaisar Zhao. 

“Baik, Yang Mulia!” 

Para prajurit pun membawa para menteri dan petinggi istana. 
Mereka semua mengerut ketakutan dan berteriak meminta 
ampunan pada Kaisar. 

“Yang Mulia ampuni kami. Kami bukan termasuk golongan 
pemberontak,” katanya. 

Tanpa menggubrisnya, Kaisar Zhao tetap melangkah keluar 
dan menuruni tangga istana Naga. Hingga tiba di bawah, ia melihat 
para prajurit sedang bertarung dengan para pemberontak yang 
lolos melewati tiga gerbang. Dengan pedang yang dikepal erat, 
Kaisar Zhao melangkah semakin maju. Sebelum ia sampai di 
pintu gerbang, tiba-tiba tubuhnya diserang oleh seseorang. 

Kaisar menyeringai dengan misterius, “Akhirnya kau memiliki 
nyali juga, Mao.” : 

Di depannya, Pangeran Mao sedang mengepal pedang dan 
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bersiap menyerang. Wajahnya terlihat mengeras, dan juga licik. 

“Ya, aku datang untuk mengambil takhta yang'seharusnya 
milikku,” Katanya. 

Kaisar Zhao mendengus,“Takhta milikmu?” 

“Mati kau!” teriak PangeranwMao sambil” menenteng 
pedangnya. 

Pangeran Mao 'berlari dan menghunuskan pedangnya 
ke depan, menyerang ,Kaisar Zhao. Dengan cepat,. Kaisar 
menangkisnya hingga sefangdn Pangeran Mao nleleset/ Pangeran 
Mao kembali menyerang, dan Kaisar menangkisnya lagi. 

Pertempuran itu masih terjadi, berkali-kali Pangeran Mao 
menyerang, dan Kaisar Zhao menahannya. Dengan gerakan yang 
cepat, Kaisar menaikkan kakinya dan menendang perut Pangeran 
Mao hingga terdorong ke depan. 

Pangeran Mao bangun dengan pedang yang semakin 
digenggam erat, dan sebelah tangan memegang perut. Tatapannya 
menajam dan murka. 

“Kau telah merampas takhtaku, seharusnya kau mati bersama 
ibumu!” teriak Pangeran Mao. 

Kaisar Zhao yang awalnya hanya berekspresi dingin, kini 
mulai menampakkan kemarahannya. Kedua tangannya mengepal 
erat, dan giginya bergemeletuk. Bahkan pedang di tangannya 
bergetar karena amarahnya. Dengan langkah berbahaya, Kaisar 
maju. Memberikan tatapan yang berlipat-lipat lebih berbahaya. 

“Kau akan merasakan rasanya kehilangan ibumu. Bagaimana 
aku mengoyak perutnya, mencongkel matanya di depanmu!” 
desis Kaisar Zhao dengan suara menggeram dan penuh amarah. 

“Biadab kau!” pangeran Mao berlari dan menghunuskan 
kembali pedangnya, dengan segala emosi bertumpuk. 

Kaisar Zhao menyeringai, ia menyingkir ke sisi kanan ketika 
pedang Pangeran Mao menghunusnya. Dengan sebelah kakinya, 
ia menendang kaki Pangeran Mao dan mengulurkan pedangnya, 
hingga pedang itu menghunus di leher Pangeran Mao. 

Keadaan menjadi hening, tak ada satu pun pergerakan dari 
keduanya. Ketika ujung pedang Kaisar Zhao yang berkilat tajam, 
sedikit lagi menusuk leher Pangeran Mao. Juga pedang Pangeran 
Mao yang sedikit lagi menusuk pinggang Kaisar. Karena tanpa 
disadari, Pangeran Mao menghunuskan pedangnya. 
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“Menyerahlah bersama ibumu,” ujar Kaisar Zhao. 

Pangeran Mao mendengus, “Aku tidak akan menyerah 
sebelum mendapatkan takhtaku.” 

Kaisar Zhao mendengus kasar, kemudian ia menjauh dan 
mengibaskan pedangnya, hingga mengenai pakaian Pangeran 
Mao dan melukai tangannya. 

“Menyerah atau tidak, aku akan tetap membunuhmu, desis 
Kaisar. 

“Aku juga akan membunuhmu!" balas-Pangeran Mao. 

Pangeran Mao berlari"kembali ke arah Kaisar Zhao dan 
mengibaskan pedangnya, saat itulah Kaisar melompat ke 
samping dan memukul punggung Pangeran Mao dengan gagang 
pedangnya. Hingga Pangeran Mao terjatuh ke tanah, dan dengan 
gerakan cepat, Kaisar Zhao menghunuskan pedangnya. 

Bunyi pedang yang menancap dan darah yang terciprat, 
melatari tempat itu. Di tengah lapangan luas istana utama, di 
tempat pertarungan Kaisar Zhao dan Pangeran Mao. Lalu, suara 
debuman tubuh yang terjatuh ke tanah, mengalun keras. 

“Kau tidak akan pernah bisa membunuhku, desis Kaisar Zhao 
seraya mencabut pedang miliknya dari tubuh Pangeran Mao. 

Pangeran muda itu tergeletak di tanah dengan mata terbuka 
dan bibir mengeluarkan darah, di perutnya mengalir darah. 

“Ka-kau ... Tak bi-bisa ... Merebut takhtaku ... ujar Pangeran 
Mao dengan terpatah. Kemudian matanya menutup dan napasnya 
berembus panjang lalu berhenti. 

Kaisar Zhao mendengus dan berbalik, menatap pintu 
gerbang di depannya yang masih tertutup. Para pemberontak 
yang bertarung bersama prajurit di lapangan itu pun, semuanya 
tumbang. Lalu suara-suara pertarungan dan suara pedang masih 
berdenting dibalik gerbang itu. Tiba-tiba gerbang terbuka dari 
luar, dan sosok Pangeran Lian muncul dalam pakaian besinya. 
Tangannya terluka, dan darah menciprati wajah tampannya. Di 
tangannya ada dua pedang yang sudah bersimbah darah. 

Dibalik gerbang itu, tubuh-tubuh bergelimpangan tak 
bernyawa. Para prajurit dari istana mengangkat pedang mereka 
menandakan sebuah kemenangan yang di dapat. Sorakan-sorakan 
penuh kebahagiaan itu bergemuruh, menggema di segala penjuru 
istana. Kemudian semua prajurit berlutut dan menaruh pedang 
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serta tombak mereka di tanah. 

Sedangkan Kaisar Zhao masih-berdiri di tempatnya, dengan 
pedang di tangan dan wajah dingin. 

“Kakak!” suara panggilan dari belakang mereka terdengar. 
Sosok Pangeran Xiu Min muncul dalam pakaian besinya dan 
pedang di tangannya. Wajah dan baju zirahnya pun dipenuhi 
darah. Di belakangnya pun ada'pasukan istana yang membawa 
para pemberontak yang masih/hidup itu. 

“Mereka semua sudah ditangkap, saya tidak membunuh 
semuanya, kareffa kita perlu tahu siapa saja para penghianatf.itu,” 
ujar Pangeran Xiu Min. 

Kaisar Zhao melirik para pemberontak/ yang ketakutan di 
dalam cekalan prajurit istana. Mereka semua dibawa menghadap 
ke Kaisar Zhao kemudian diperintahkan untuk berlutut. 

“Aku sudah tahu siapa saja yang memberontak, kata Kaisar 
dengan suara berat. “Satu orang lagi yang harus kalian tangkap, 
ibu suri Shuan. “ 

Semua orang mendongak menatap Kaisar kemudian kembali 
menunduk. Pangeran Lian tiba-tiba bangun dan menghampiri 
Kaisar Zhao. 

“Saya akan menangkapnya dan mencarinya, kata sang 
Pangeran. 

“Bawa semua menteri dan petinggi istana kemari,” titah 
Kaisar. 

“Baik, Yang Mulia!” beberapa prajurit pun segera bangun dan 
berlarian untuk membawa para menteri dan petinggi istana yang 
telah di amankan. 

Tiba-tiba dari arah samping istana Naga, ada segerombol 
prajurit yang datang. Bersama satu sosok yang membuat Kaisar 
Zhao mengepalkan tangannya. Sosok Liu Wei yang datang kembali 
ke istana. 

“Zhaoer!” panggilnya. 

Di samping Liu Wei ada Putri Xiao Yu yang menggendong 
Putra Mahkota Wenxiao, dan Kasim Yang yang menggendong 
Pangeran Hao, lalu ada Panglima Mong yang juga mengawal. 
Mereka menghampiri dimana Kaisar Zhao berdiri. 

“Weiwei?” bisik Kaisar. 

Liu Wei berlari menghampiri Kaisar Zhao, setelah tiba di 
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depannya, ia segera melompat ke pelukannya. Lalu Kaisar pun 
memeluknya dengan begitu erat, dan seakan ketakutannya 
menguap: Helaan napas lega pun terdengar. 

“Kenapa.kau kembali?” tanya Kaisar. 

“Aku takut sesuatu terjadi, aku memaksa Panglima Mong dan 
Kasim Yang untuk kembali saat kamidi'perjalanan. Aku tidak mau 
meninggalkanmu, aku tidak mau, Zhao'er. Apapun yang terjadi, 
aku ingin disampingmu, katanya. 

Kaisar Zhao melepaskan pelukan mereka, ia menatap Liu Wei 
dan mengusap dahinya. “Kita sudah menang," kata Kaisar. 

Liu Wei mengulas senyum bahagia, “Aku bahagia kau selamat.” 
Tangannya mengusap darah yang ada di pipi Kaisar Zhao, darah 
dari orang lain yang menciprati wajahnya. 
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Malam semakin larut, dan rasa dingin semakin menusuk. 
Membawa semilir angin musim gugur yang dingin. Wangi 
dedaunan kering menghilang, digantikan dengan bau anyir darah 
dimana-mana. 

Di lapangan istana Naga yang sanga luas, sosok Kaisar Zhao 
mendekap tubuh Liu Wei. Sedangkan sang Permaisuri sedang 
mendekap bayinya, mereka menghadap pada sekumpulan 
prajurit yang berdiri. Juga para pemberontak yang terlihat masih 
hidup, bersama para menteri dan petinggi istana yang ditahan. 

“Katakan, siapa lagi diantara para menteri dan petinggi istana 
yang ikut dalam konspirasi?” tanya Kaisar Zhao. 

Para pemberontak itu mengerut ketakutan sambil bersujud, 
tak ada yang memulai pembicaraan. Karena mereka terlalu takut, 
meski hidup mereka akan berakhir malam ini. 

“Jawab!” bentak Kaisar keras. 

Salah satu pemberontak mengangkat kepala, “Am-ampuni 
saya Yang Mulia. Me-menteri pembangunan desa, menteri 
pertahanan dan menteri kesejahteraan.” 

Menteri Pembangunan dan menteri kesejahteraan mengerut 
ketakutan, mereka bersujud berkali-kali meminta ampunan 
pada Kaisar Zhao. Namun sang Kaisar sama sekali tak ingin 
memberikan pengampunannya. 
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“Yang Mulia ampun saya, Semua ini demi Kekaisaranfini. 
Agar terjaga dari segala kutukansdivmasa lalu” “ujar menteri 
kesejahteraan. 

Kaisar Zhao melepaskan tubuh Liu. Wei dan berjalan 
mendekat, tapi tangan Liu Wei wMenahannya. Wanita itu 
memberikannya tatapamdan menggeleng, mengisyaratkan agar 
Kaisar diam. Liu Wei maju dan menatap para menteri. 

“Kalian tahu siapa saya? Saya Meng Haowei, putri dari 
bangsawan Meng,” kata Liu Wei memulai.,Semua orang terkejut 
menatap Liu Wei dan tak menyangka ia masih hidup. Terutama 
para menteri yang,Iebih terkejut. “Saya Meng Haowei. «Kalian 
tahu? Keluarga saya dibantai pada malam itu./Semua tak ada yang 
selamat, hanya saya yang selamat dan melarikan diri. Kalian tahiu? 
Bagaimana rasanya saya yang hanya anak kecil, melihat ayah dan 
ibu dibunuh di depan mata saya. Lalu rumah saya dibakar, dan 
saya dikejar-kejar para membunuh itu.” 

Liu Wei menghela napasnya dengan dalam, ia menatap 
kembali para menteri yang menunduk diam. Juga para prajurit 
yang tak berkutik mendengarnya. 

“Saya hanya anak kecil, yang saat itu mengalami kejadian 
mengerikan. Saya lolos dari maut, dan saya mendengar bahwa 
pembunuh itu mengatakan yang mengirim mereka Permaisuri 
Shuan. Permaisuri Shuan membuat sebuah ramalan palsu, agar 
Kaisar Xiyuan tidak memilih saya menjadi Putri Mahkota. Delapan 
belas tahun saya hidup dalam pelarian dan mengasingkan diri. 
Delapan belas tahun saya hidup si desa tanpa dendam. Apa kalian 
pikir saya dendam? Tidak. Jika dendam dibafas dengan dendam, 
tidak akan ada akhir. Saya memutuskan untuk tidak membalas 
dendam, untuk hidup damai selayaknya rakyat jelata.” 

“Liu Wei, panggil Kaisar Zhao. 

“Tidak, tak ada sedikit pun dendam yang saya miliki. Semua 
ini takdir, mengapa saya masuk ke istana? Semua ini takdir yang 
telah digariskan. Sejauh apapun saya pergi, takdir saya adalah 
istana ini, bersama Kaisar Zhao. Apa kalian masih ingin melihat 
saya mati? Melihat saya tidak ada di istana ini?” Liu Wei menarik 
nalas dalam-dalam, “Apa kalian tahu? Kaisar Zhao bukanlah putra 
Ibu suri Shuan, beliau putra dari Permaisuri Wang Mei. 

Semua orang semakin terkejut mendengar semua rahasia 
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besar yang Liu Wei beberkan. “Kalian tahu sekarang kan? Ibu suri 
Shuan otak dibalik semuarkejahatan ini, tapi saya tidak pernah 
dendam padanya. Apa kalian masih menginginkan kematian 
saya?” 

“TIDAK, YANG MULIA: balasan itu menggema, dari para 
prajurit yang masih berlutut dan menunduk. 

"Apa dengan kematian saya bisa mengembalikan kedamaian, 
tak ada lagi dendam dan konspirasi di istana ini?” Lanjut Liu Wei 
lagi. 

“Liu Wei hentikan!” bentak Kaisar Zhao seraya menarik bahu 
Liu Wei dan memeluknya. 

Liu Wei pun menangis, sambil mempererat dekapan bayinya. 
Ia menggelengkan kepala, masih menatap para prajurit dan para 
menteri juga petinggi istana. 

“Kita kembali,” bisik Kaisar Zhao. 

Kaisar pun membawa Liu Wei untuk berbalik menuju istana 
Naga, kembali ke peraduan mereka. Ketika Kaisar dan Liu Wei 
berjalan, tiba-tiba dari arah gerbang yang terbuka, satu sosok 
muncul. Ditangannya ada sebuah busur panah, dan anak panah 
yang siap di lesatkan. 

Tak ada yang menyadarinya, hanya Pangeran Lian yang saat 
ini memeluk bahu Putri Xiao Yu, yang menyadarinya. Pangeran 
pun melepaskan pelukannya dari bahu Putri Xiao Yu, lalu ia 
berlari ke arah Kaisar Zhao. 

“Yang Mulia!” teriak Pangeran Lian seraya mendorong tubuh 
Kaisar Zhao. 

Tiba-tiba anak panah menancap di tangan kanan Pangeran 
Lian. Ia berteriak dan semua orang terkejut. Para prajurit segera 
menoleh dan menemukan sosok Ibu suri yang sedang memegang 
busur panah. 

“Pangeran!” Liu Wei dan Putri Xiao Yu berteriak bersamaan. 

“Kakak!” Pangeran Xiu Min pun berteriak dan 
menghampirinya. 

Kaisar Zhao menggeram marah, “Bawa wanita itu kemari!” 

Para prajurit segera berlarian mengejar Ibu suri Shuan, dan 
menangkapnya. Lalu membawanya ke hadapan Kaisar Zhao. 
Sedangkan Pangeran Lian segera dibawa pergi bersama Liu Wei 
dan Putri Xiao Yu. i 
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“Kau! Jika saja wanita sialan itu tidak datang, sudah pasti aku 
dan Mao menguasai Kekaisaran ini!” teriak Ibu suri dengan wajah 
marah, dalam cekalan para prajurit. 

“Sayangnya impianmu harus kandas, desis Kaisar Zhao. 

Kaisar melangkah mendekat, dengan langkah berat dan 
berbahaya. Wajahnya dipenuhi.seringai kejam dan tanpa ampun. 
Tiba di depan wajah Ibu suri, Kaisar mengambil pedang prajurit 
dan menusukkannya ke perut wanita itu. 

Ibu suri terkejut dengan mata melotot dan darah keluar dari 
bibirnya. Karena Kaisar Zhao menekan pedangnya dengan kuat, 
lalu tubuh Ibu suri pun ambruk ke tanah. 

“Bunuh semua pemberontak itu dan juga para menteri yang 
berkhianat,” perintah Kaisar. 

“Baik, Yang Mulia!” 

Kaisar Zhao berbalik, dan saat itulah pedang-pedang para 
prajurit memenggal leher para pemberontak dan para menteri 
yang berkhianat. Hingga menteri dan petinggi istana lainnya 
mengerut ketakutan. 
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“Kau masih mengingat tempat ini?” tanya Liu Wei. 

“Tentu saja,” jawab Kaisar Zhao. 

Liu Wei mengeratkan dekapan bayinya, kemudian menatap 
lurus ke depan. Ke sebuah danau teratai yang tetap bermekaran 
meski di musim gugur. Angsa-angsa berbulu putih pun berenang 
kesana kemari, menambah keindahan. Juga sebuah jembatan 
melengkung yang menghubungkan setiap ujung danau. Di 
seberang mereka, ada pemandangan gunung yang indah. 

Angin musim gugur berembus menerbangkan rambut- 
rambut Liu Wei yang digerai separuh. Ia memejamkan matanya, 
menikmati wangi dedaunan kering yang berguguran. Juga suasana 
yang sejuk, ditambah bersama orang-orang yang ia cintai. 

“Delapan belas tahun lalu kita bertemu disini,” ujar Liu Wei. 

“Ya, dan aku sangat mengingat bgaimana kau membalut 
lukaku dan menciumnya,” sambung Kaisar. 

Liu Wei menoleh ke samping kirinya, dimana Pangeran Hao 
sedang berdiri sambil menggenggam tangannya. Sedangkan di 
tangan kanannya, menggendong Putra Mahkota Wenxiao. 

“Kau masih ingat rupanya,” ujar Liu Wei seraya mengulas 
senyum. 

Kaisar Zhao menoleh, ia berjalan ke depan Liu Wei dan 
menatap wanita itu dalam-dalam. Sebelah tangannya terulur, 
menyingkirkan rambut yang terjatuh di pipi Liu Wei. Lalu sebelah 
tangannya lagi, mengusap kepala Wenxiao. Bayi mungil itu 
mengerjapkan matanya, menatap sosok ayah dan ibunya. 

“Tetaplah di sampingku, jangan tinggalkan aku lagi untuk 
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kedua kalinya,” bisik Kaisar. 

Liu Wei tersenyum hangat, “Meski raga ini tak lagi bergerak, 
dan mata ini tak lagi terbuka, aku akan tetap mencintaimu 

“Kau bahagia?” tanya Kaisar Zhao. 

“Tentu saja, sangat-sangat bahagia#'Melihat Suami dan anak- 
anakku brada di sampingku”jawab Liu Wei. 

“Aku pun bahagia, melihat Permaisuri dan anak-anakkutetap 
berada dalam jangkauanku.” 

Kaisar Zhao memeluk Liu Wei dan mendekapnya, sedangkan 
Liu Wei memeluk Pangeran Hao, hingga bocah itu menyeluk 
perutnya. Mereka terlihat begitu bahagia, dengan semilir angin 
musim gugur, di waktu menjelang senja. 

Dibagian lain, tepatnya di belakang, mereka. Ada Kasim 
Yang dan Panglima Mong, juga para dayang dan pengawal yang 
berkumpul. Mengawal Kaisar dan keluarganya. Mereka semua 
mengulas senyum bahagia, melihat Kaisar yang agung, yang 
selama ini mendapat kesakitan atas masa lalunya, bisa menjadi 
Kaisar yang mencintai keluarganya. Karena sosok Liu Wei. 

“Kita kembali, sudah sore,” ujar Kaisar. 

“Gendong Hao, pinta Liu Wei 

Kaisar Zhao melirik ke bawah, dimana Pangeran Hao 
sedang memeluk perut Liu Wei. Kemudian Pangeran kecil itu 
menyembunyikan diri dari Kaisar, ia takut melihat Kaisar Zhao 
yang menatapnya dengan dalam dan tajam. Ditambah topeng 
yang menutupi mata kanannya. 

Namun tiba-tiba Kaisar Zhao berjongkok, membuat semua 
orang terkejut. Kaisar tampan itu mengulurkan tangannya pada 
Pangeran Hao dengan wajah yang melembut. 

“Kemarilah, kau ingin aku gendong kan?” tanyanya. 

“Zhao'er, kau mau mengatakan dirimu Ayahanda kan untuk 
Hao?" tanya Liu Wei. 

Kaisar Zhao menghela napasnya, “Hao, kemarilah. Kau ingin 
Ayahanda gendong kan?” 

“Haoer, ayo...” ujar Liu Wei 

Dengan wajah takut-takut, Pangeran Hao pun mendekati 
Kaisar Zhao dan mengulurkan tangannya. Kemudian Kaisar pun 
meraihnya dan mengangkat tubuhnya, lalu menggendongnya di 
depan. 
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“Kau suka bermain apa?” tanya Kaisar Zhao pada Pangeran 
Hao dengan suara rendah. 

Liu Wei tertawa dan menggeleng kan kepalanya, melihat 
interaksi Kaisar Zhao.dan Pangeran Hao yang sangat kaku. 

“Lembutkan nada bicaramu, ujar Liu Wei lagi. 

Kaisar Zhao mendengus dan.kembali.berbicara dengan nada 
sedikit lembut. “Hao'er, kau suka bermain apa?” 

“Boneka jari bersama Ibunda, jawab Pangeran Hao sambil 
melirik Liu Wei. 

“Kau suka mengajaknya bermain boneka?” tanya Kaisar 
dengan nada tersinggung pada Liu Wei. 

“Hanya boneka jari, pertama untuk membuatnya dekat 
denganku adalah boneka jari. Dia juga suka melihat prajurit 
latihan, dia akan hebat sepertimu, balas Liu Wei. 

obrolan-obrolan kecil antara ayah dan ibu pada anak- 
anaknya, terjalin dengan indahnya. Wajah bahagia mereka, derai 
tawa Liu Wei dan dengusan pelan Kaisar. Juga tawa Pangeran Hao 
yang mulai mendekatkan diri pada Kaisar. Di tambah lagi dengan 
kehadiran Wenxiao yang semakin menambah kebahagiaan. 

Para prajurit dan dayang pun terharu, sampai mata mereka 
berkaca-kaca. Melihat bagaimana kebahagiaan itu mulai dirajut 
dari nol, oleh sosok seindah dan setangguh Liu Wei. 

Bahkan Kasim Yang sampai meneteskan air matanya. Ia 
mengusap air matanya dengan lengan pakaian. “Aku sangat 
bahagia, setelah penantian selama 35 tahun, katanya. 

Panglima Mong tertawa sambil menyenggol bahu Kasim 
Yang, “Paman ini cehgeng sekali. Aku juga bahagia, melihat Yang 
Mulia Kaisar dan Permaisuri mendapatkan kebahagiaan mereka.” 

“Mong, kau harus cari istri dan mendapatkan penerus. Aku 
sudah tua, rasanya sebentar lagi aku pergi dari istana, kata Kasim 
Yang. 

“Siapa yang mengizinkan paman meninggalkan istana?” tiba- 
tiba suara Kaisar Zhao terdengar. 

“Yang Mulia ..” Kasim Yang menghentikan ucapannya saat 
Kaisar menatapnya dalam. 

“Aku tidak akan membiarkanmu pergi dari istana, maka aku 
akan kehilangan sosok ayah. Kau ayahku, bukan sekedar seorang 
Kasim. Tiga puluh lima tahun, kau mengasuhku dengan kasih 
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sayang, apa Paman pikir aku akan membiarkanmu pergi?” 

Kasim Yang dan Panglima Mong terdiam kembali. Sedangkan 
Kaisar membawa Pangeran Hao dan Liu Wei menuju kereta kuda 
mereka. 

“Nanti malam ada hidangan dan kudapan kue beras yang Liu 
Wei katakan. Aku ingin.merasakan jajanan pasar malam di malam 
musim panen. Ayo! Kita kembali ke istana.” Kaisar pun naik ke 
kereta kuda bersama Liu Wei dan putra-putra' mereka. 

Rombongan istana pun meninggalkan danau teratai 
yang dipenuhi “angsa Atu. Danau yang mengukir sejarah: dan 
mendatangkan cinta, delapan belas tahun lalu, dimana sebuah 
cinta dan perjuangan mereka dimulai. 

Sejauh apapun mereka pergi, takdir.lah yang akan terus 
mempersatukan mereka. Di dalam sebuah ikatan penuh kasih 
dan cinta. 


END 
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Musim Amis Persama 
5 | snp 
Baba aa Naa 


* 5 tahun kemudian ... 


Di sebuah lapangan yang ditumbuhi rerumputan hijau, 
dan cahaya jingga yang kekuningan serta membawa rasa 
hangat berada di ufuk barat. Angin musim semi berembus 
sejuk, menerbangkan bebungaan dandelion yang kering. Serta 
menggoyangkan rerumputan yang tinggi. 

Di lapangan istana yang sangat indah itu, para dayang dan 
pengawal berbaris rapi,mengawal dan menemani sang Permaisuri 
dan juga para Pangeran. Di tengah lapangan, ada tiga buah papan 
bulat dengan titik merah di tengahnya. Tak jauh dari sana, ada 
sosok Permaisuri Liu Wei yang sangat cantik, dengan jubah merah 
yang indah, rambut panjang tergerai dihiasi mahkota. 

“Ibunda yang menang!” ujar Liu Wei seraya mengangkat 
busur panahnya. 

“Aku yang menang! Ibunda curang,” ujar Pangeran Hao yang 
kini berusia 10 tahun. Dengan pakaian kh4#s Pangeran berwarna 
biru dan kepala diikat, dengan kain berwarna biru. 

“Tidak! Wenxiao yang menang!” balas Putra Mahkota seraya 
merengutkan wajahnya dengan kesal. 

Liu Wei tertawa melihat kedua putranya yang nampak marah 
dan tak terima. Ia berjongkok, meraih tubuh Pangeran Hao dan 
Putra Mahkota Wenxiao. Kedua tangannya memeluk kedua 
putranya. 

“Ibunda mengalah, demi kalian,” katanya. 

“Tidak, pokoknya Hao yang menang,” kata Pangeran Hao tak 
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mau kalah. 

“Tidak! Wen juga ingin menang dalam memanah 
Putra Mahkota Wenxiao. 

Liu Wei mengulas senyum tipis, “Bagi Ibunda, Kedua putra 
Ibunda ini yang paling hebat! Karenasapa?" 

“Karena kami putradarrIbunda Liu Wei! “ Ujar Pangeran Hao 
bersama Putra Mahkota Wenxia0. 

“Kita ulang?” tanya Liu Wei. 

“Tidak mau!” jawab kedua Putranya'serempak. 

Liu Wei tertawa anggun sambil menutupi bibirnya, kemudian 
ia bangun dan memefintahkan para dayang untuk membereskan 
arena memanah mereka. Ketika Liu Wei hendak berbalik, ia 
menghentikan langkahnya saat melihat Putri Xiao Yu datang 
bersama Pangeran Lian. 

Putri Xiao Yu menggendong seorang bayi perempuan yang 
masih berusia lima bulan. Sedangkan Pangeran Lian memeluknya 
dari samping. Setelah lima tahu pernikahan mereka, Dewa 
mengabulkan doa mereka untuk memiliki seorang anak. 

“Yue'er!” teriak Putra Mahkota Wenxiao ketika melihat Putri 
Xiao Yu membawa putri Yue Mi. 

“Yue Mi milikku!” ujar Pangeran Lian seraya berlari 
menghampiri Putri Xiao Yu, melewati Wenxiao. 

“Kakak curang!” teriak Wenxiao ketika larinya kalah oleh 
Pangeran Hao. 

“Kalian selalu saja ribut,” ujar Pangeran Lian ketika melihat 
Hao dan Wenxiao selalu ribut. 

“Kakak, aku dengar Kaisar akan mengadakan pesta untuk 
kenaikan usia Wenxiao yang ke lima?” tanya Putri Xiao Yu ketika 
ia tiba di dekat Liu Wei. 

"Ya, Wenxiao ingin diadakan pesta bersama rakyat juga. Dia 
mengatakan ingin berbagi pada rakyat,” balas Liu Wei. 

Putri Xiao Yu tersenyum tulus, “Saya tak pernah menyangka, 
Putra Mahkota memiliki keindahan hati sepertimu, Kakak.” 

“Tapi, Wenxiao selalu merengek ingin memiliki adik 
perempuan. Hanya saja, aku masih belum mengandung lagi.” 

“Mungkin saja, jika Anda memberikannya adik perempuan 
mereka tak akan memperebutkan lagi Yue Mi,” balas Putri Xiao 
Yu sambil tertawa. 
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“Kau benar, terkadang Pangeran Lian selalu dibuat jengkel 
oleh mereka, hahaha ...” LiwWei tertawa kecil. 

Melihat Wenxiao dan Hao sedang berdebat mrmperebutkan 
Yue Mi, membuat.Liu Wei bahagia. Mereka saling nenyayangi, 
terkadang saling membantu: Namun pada bayi Yue Min yang lucu, 
mereka sering berebut. Pangeran.Hao'akan selalu mengalah pada 
sang-adik, tapi terkadang Wenxiao pun selalu mengalah dan ikut 
menangis jika Hao menangis. 

“Aku lihat kalian sangat senang, ada apa gerangan?” sebuah 
suara yang berat, datar dan dalam terdengar. 

Liu Wei dan Putri Xiao Yu menoleh, melihat Kaisar Zhao 
sedang berdiri diikuti oleh Kasim Yang. Pria yang sudah cukup 
tua, yang selalu setia menemani Kaisar Zhao. 

“Zhaoer, panggil Liu Wei seraya berjalan mendekati Kaisar 
Zhao. 

“Ayah!” Wenxiao berteriak dan berlari mendekati Kaisar 
Zhao. 

Kaisar Zhao merentangkan kedua tangannya dan 
menggendong Wenxiao. Ia menatap sang Putra dengan tatapan 
yang sedikit melunak. 

“Ayah, aku dan Kakak Hao kalah dari Ibunda. Aku tidak 
terima!” adunya. 

“Kau tak boleh seperti itu. Ibunda tak pernah mengaku 
menang padamu kan?” ujar Kaisar Zhao. 

Wenxiao menundukan kepalanya dengan wajah merengut 
hendak menangis. la menoleh pada Liu Wei yang berdiri di 
samping Kaisar Zhao. 

“Ibunda, maafkan Wen, katanya. 

Liu Wei tersenyum manis, sebelah tangannya mengusapi pipi 
Wenxiao. Kemudian berjinjit dan mencium pipinya. 

“Ibunda maafkan,” balas Liu Wei. 

“Ibunda.” Tiba-tiba Pangeran Hao pun mendekat dan 
memeluk Liu Wei dari samping. “Maafkan Hao, karena tak terima 
kekalahann Hao, lanjutnya. 

“Lelaki sejati adalah, menerima kekalahannya dan belajar 
lebih kuat dari kekalahannya agar tak menjadi lelaki yang kalah,” 
ujar Kaisar Zhao lagi. l 

“Iya, Ayahanda ..” jawab Pangeran Hao dan Putra Mahkota 
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Wenxiao serempak. 

Kaisar Zhaomembawa istri danputra-putranyameninggalkan 
area berlatih memanah. Kaisar menggendong Wenxiao, sedangkan 
tangan kirinya menggenggart tangan Liu Wei. Di samping kiri Liu 
Wei, ada Pangeran Hao yang digandengtoleh Liu Wei. 

Para dayang dan pengawal! pun tak kuasa menahan senyuman 
mereka, melihat keluarga Kaisaf yang baru kali ini terlihat saling 
mencintai dengan tulus. ,Bukannya saling menipu demi.sebuah 
takhta. 

Ketika mereka semua berjalan bersama, tiba-tiba Pangeran 
Xiu Min datang dengan wajah berseri-seri dan bahagia. Ia 
membungkuk memberi penghormatan pada Kaisar dan 
Permaisuri. 

“Kakak,” katanya. 

“Pangeran Xiu Min, Anda bahagia sekali. Apa ada seorang 
gadis yang menawan hatimu?” tanya Liu Wei. 

Pangeran Xiu Min menundukan wajahnya dengan pipi 
bersemu merah. “Kakak, aku ingin menikahi seorang gadis,” 
katanya. 

Liu Wei tersenyum lebar, sedangkan Kaisar Zhao hanya diam. 
“Siapa?” tanya Kaisar. 

"Hmm ... Dia gadis penjual kain sutera, tapi dia tak mau aku 
dekati,” jawab Pangeran Xiu Min sambil menggaruk lehernya 
malu. 

Liu Wei tertawa sambil menutupi mulutnya, berbeda 
dengan Kaisar Zhao yang wajahnya berubah mengeras dan tak 
suka. Ketika ia hendak membuka mulutnyd, Liu Wei menahan 
tangannya agar ia tak berbicara. 

“Cinta bisa datang pada setiap insan manusia, tak peduli 
bagaimana latar belakangnya. Bahkan, saya hanya seorang 
gadis desa dan anak petani,” kata Liu Wei, membuat Kaisar Zhao 
langsung diam. 

Kaisar Zhao berjalan dan melepaskan genggaman tangannya 
pada Liu Wei, kemudian melewati tubyg Pangeran Xiu Min. 
Awalnya Pangeran Xiu Min berubah murung, sedangkan Liu Wei 
menghela napasnya. 

“Bawalah dia, jika dia sudah mau menerimamu, kata Kaisar 
lalu pergi. 
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Pangeran Xiu Min segera melebarkan senyumannya dan 
berbalik menatap punggung Kaisar Zhao. “Kakak, terima kasih!” 
katanya. 

“Perjuangkanlah,.dapatkan hatinya dan bawa kemari,” ujar 
Liu Wei. 

“Terima Kasih, Kakak. Jika bukan"karenamu, aku tak akan 
pernah mendapatkan cintaku.” Pangeran Xiu Min membungkuk 
dalam-dalam. 

“Sudah, itu kewajibanku,” balas Liu Wei. 

Wanita tercantik itu pun melanjutkan langkahnya sambil 
menggandeng Pangeran Hao yang sekarang sudah lebih tinggi. 
Melewati tubuh Pangeran Hao dan menyusul Kaisar Zhao. 

“Ibunda, Wen ingin memiliki adik perempuan. Ayahanda 
bilang, Ibunda dan Ayahanda harus rajin membuatnya!” teriak 
Wenxiao dalam gendongan Kaisar Zhao. 

Suara kerasnya di dengar oleh banyak orang, membuat Liu 
Wei menundukan wajahnya. Untuk menyembunyikan wajahnya 
yang memerah dan merona. Ia tahu, pasti Kaisar Zhao yang sudah 
mengajarkannya kata-kata itu. 

Liu Wei bahagia, akhirnya seperti inilah akhir dari sebuah 
masalah tanpa dendam. Selama ia menjadi Permaisuri, tak akan 
ada lagi dendan dan kelicikan yang menyelimuti istana ini. Ia 
telah berjuang untuk membuat Kekaisaran mereka makmur. 
Inilah, ramalan belasan tahun silam tentang kemakmuran yang 
dibawa oleh seorang wanita tercantik. 

Wanita cantik adalah racun juga madu. Wanita cantik bisa 
membawa kehancuran dan kemakmuran. Wanita cantik bisa 
membawa senja dan kebangkitan. 

Wanita tercantik itu adalah Liu Wei, yang membawa 
kebangkitan dan kemakmuran bagi Kekaisarannya. 

“Zhao'er! Kau jangan mengajari Wenxiao yang tidak-tidak,” 
kata Liu Wei seraya berlari bersama Pangeran Hao. 

Mereka pun tiba di dekat Kaisar Zhao, dan kembali 
bergandengan tangan. Berjalan bersama, dengan tawa dan senda 
gurai yang terurai diantara mereka. 
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